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Bab 1 
Sejarah Madura 


1.1 Sejarah Madura 


Seperti yang tercatat dalam sejarah, perpindahan bangsa-bangsa secara besar- 
besaran dari Asia tenggara terjadi pada kurun waktu yang panjang (antara 4000 
— 2000 sebelum Masehi). Kejadian ini antara lain berasal-muasal dari bertambah 
pesat kerajaan -kerajaan Cina. Karena kepesatan perkembangan 
kebudayaannya mereka lalu meluaskan pengaruh kekuasaannya ke arah selatan. 
Kawasan yang langsung terkena dampaknya adalah wilayah Tibet (yang 
merupakan tanah leluhur bangsa Burma) dan daerah Yunan (yang semula dihuni 
orang Thai dan Vietnam). Akibat dari mengalirnya kedatangan bangsa Cina 
tersebut, maka bangsa-bangsa Burma, Thai dan Vietnam terpaksa menyingkir 
lebih ke selatan. 


Hingga akhirnya, perpindahan mereka lalu melahirkan cikal bakal bangsa- 
bangsa Proto Melayu yang pada saat itu bermukim di wilayah Burma, Siam dan 
Indochina. Fenomena itu menyebabkan kelompok bangsa-bangsa tersebut 
menjadi tercerai-berai. Hingga sebagian dari mereka melakukan perpindahan ke 
daerah pantai. Namun tidak sedikit diantara mereka yang terus ke selatan, 
mengarungi laut ataupun melewati Semenanjung kemudian menyeberangi selat 
hingga mencapai pulau-pulau di Nusantara. 


Proses perpindahan melintasi lautan tersebut tidak berlangsung sekaligus. 
Kebanyakan dari mereka berangkat secara bergelombang kelompok demi 
kelompok dalam kurun waktu kurang lebih 2000 tahun. Karena tidak bersamaan 
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meninggalkan tanah asalnya itu maka kelompok-kelompok tersebut tiba di 
tempat yang berlainan pulau di Nusantara. 


Walau pada mulanya mereka serumpun bangsa dan bahasanya, lama-kelamaan 
pemisahan Geografis menyebabkan terjadinya perbedaan yang makin 
membesar. Pembauran dengan kelompok-kelompok berbeda (bangsa Deotero 
Melayu) yang datang belakangan ternyata mempertajam perbedaan karena 
pemisahan itu. Sesudah beberapa abad berlaku maka terjadilah suku-suku 
bangsa yang pluralis seperti yang terlihat sekarang di kepulauan Indonesia ini. 


Namun demikian masih dapat disaksikan adanya persamaan mendasar di antara 
mereka. Misalnya kesamaan dalam cara menamakan benda-benda umum (padi, 
pandan, ubi, udang, hujan, batu) di sekelilingnya, atau dalam model penyebutan 
nama seseorang berdasarkan nama anak sulungnya. Kesamaan substansi pun 
dapat di jumpai pada penggunaan kata bantu (ekor, batang, lembar, buah) dalam 
menghitung sesuatu. 


Kemudian mereka memiliki kesamaan dalam kesukaannya dalam meng 
konsumsi ikan kering yang diasinkan dan dibusukkan (terasi, petis) atau 
makanan yang ditapaikan. Semuanya juga ternyata sama-sama senang mengadu 
ayam. Begitu pula warna kulit, bentuk muka, perawakan badan serta sifat fisik 
serta tubuh lainnya memang menunjukkan bahwa orang-orang Nusantara itu 
berasal dari rumpun bangsa yang sama. 


Salah satu kelompok bangsa yang pindah mengarungi laut itu terdampar ke 
suatu pulau kecil yang terletak di utara, ujung timur pulau Jawa. Para pendatang 
ini lalu menetap di sana untuk kemudian menjadi nenek moyang bangsa 
Madura. Seperti bangsa Piah, Campa dan Jai di Kocincina mereka mengacu 
pada apai dengan mana apoy, menyebut istrinya bine dan memakai kata ella 
untuk menyatakan sudah. 


Berbeda dengan bangsa-bangsa lainnya. Bahasa mereka mengenal konsonan 
rangkap seperti bassa, cacca, daddi, kerrong dan pennai. Kalau dibandingkan 
dengan bangsa-bangsa yang mendiami pulau-pulau di sekitarnya, leluhur orang 
Madura ini umumnya memiliki tengkorak yang celah matanya lebar mendatar 
dengan tulang pipi lebih menonjol. Raut muka mereka tidak begitu halus dan 
warna kulitnya lebih gelap. 


Dari beberapa hasil penelitian sejarah belum dapat dipastikan apakah 
sesampainya di pulau yang akan menjadi tempat huniannya cikal-bakal suku 
bangsa Madura itu menjumpai penduduk asli Nusantara. Jika ada maka 
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penduduk asli itu akan dapat dikalahkan sebab mereka masih berkebudayaan 
batu tua (paeolitik). Adapun pendatang baru dari utara itu telah berkebudayaan 
batu baru (neolitik), seperti ditunjukkan oleh peninggalan mereka yang 
diketemukan di Madura. Jadi mereka telah berkemampuan mengupam atau 
mengasah batu menjadi beliung atau kapak persegi, yang dapat pula dijadikan 
pacul. 


ana 


Sebuah Pasar di Madura pada Jaman Dahu 


> wa b x 
"n 
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Setelah ratusan tahun di Madura maka para pendatang baru itu menjadi beranak- 
pinak dan terpencar-pencar ke seluruh pulau. Bahkan pulau-pulau kecil di 
sekitar Madura dihuninya juga, seperti pulau Sepudi dan Kangean di timur, 
pulau Mandangil di selat Madura dan pulau Masalembu serta Bawean di laut 
Jawa. Mereka bermukim dalam kelompok-kelompok yang besarnya di tentukan 
oleh kesuburan tanah atau daya dukung ekologi setempat. Beberapa kelompok 
ini jumlahnya sampai ratusan orang sehingga kemudian membentuk satuan- 
satuan tersendiri namun masih terikat satu sama lain oleh kesamaan bahasa. 


Dan lama-kelamaan memunculkan dialek setempat yang terhadap 
perbedaannya dari barat (Bangkalan), tengah (Sampang dan Pamekasan), timur 
(Sumenep) dan timur sekali (Kangean). Lambat laun timbul pula ras keterkaitan 
pada tanah kelahiran dan pada kelompok masyarakat yang menghuni nya karena 
kebersamaan peruntungan dan kebersamaan nya. Jarak Geografis pusat-pusat 
pemukiman yang berjauhan itu menyebabkan perbedaan di antara mereka itu 
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semakin mantap. Apalagi karena perkembangan selanjutnya mengikuti alur 
sejarah yang agak berlainan untuk setiap wilayah. 


Peninggalan purbakala berupa kapak dan bejana perunggu (sebagai 
pengejawantahan peradaban Dongson) yang se-type dengan yang ada di daratan 
Cina Selatan dan Asia Tenggara juga diketemukan di wilayah Sampang, ini 
memberi bahwa tidak terputusnya hubungan Madura dengan daratan Asia, yang 
mungkin dilakukan untuk keperluan perdagangan. 


Tetapi karena Madura tidak menghasilkan komoditas perdagangan yang 
berarti untuk dipertukarkan, maka timbul dugaan bahwa mereka ini 
merupakan pedagang perantara. Mungkin juga hanya bermodalkan 
pengetahuan tentang seni berlayar, maka pelaut-pelaut Madura 
menyediakan perahunya untuk membawa pedagang dari bangsa lain 
mengarungi lautan lepas. 


Kerajaan-kerajaan kecil di Madura tentu menjadi merdeka sebentar sampai 
raja Airlangga berhasil meng-konsolidasi kekuasaannya pada tahun 1017. 
Keutuhan Negara cepat pulih dan kesejahteraan rakyat segera dikelola 
kembali. Kegiatan perdagangan luar Negeri dengan Cina dan Negara Asia 
lainnya ramai lagi. Di kerajaan Airlangga pedagang asing membeli gading, 
cula badak, mutiara, kapur barus, gaharu, cendana, rempah-rempah serta 
kulit penyu dan burung. 


Beras merupakan komoditas hasil bumi Jawa yang penting untuk bekal 
berlayar yang memakan waktu berbulan-bulan. Saudagar asing membayar 
pembeliannya dengan uang emas dan perak. Di samping itu mereka 
memasukkan sutra dan pecah belah dari proselen. 


Dari pemberitaan Cina kita mengetahui bahwa kerajaan Airlangga itu 
bernama Pu Chia Lung (Panjalu). Pelabuhan utamanya adalah Chung Kia 
Lu (Ujung Galuh) yang terletak dekat muara sungai Brantas. 


Di sebelah timurnya lagi terdapat pelabuhan Ta pan (Sampang / Ketapang 
) yang merupakan sebuah kota penting kerajaan bawahan. Dari sini jelas 
bahwa peran Madura sebagai penjaga jalur lalu lintas maritime kerajaan 
Panjalu itu sangatlah besar. 
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Agaknya pada waktu itu ada penguasa Madura di Pancangan yang menyia- 
nyiakan istrinya yang cantik tetapi berpenyakit menjijikkan. Ini kemudian 
meng-ilhami terjadinya kisah kesetiaan pasangan Bangsacara dan 
Ragapadmi yang tersohor itu. Kota kuno Pancangan terletak dekat 
Kwanyar di pantai selatan Madura memang sangat strategis untuk 
mengamankan jalur Ujung Galuh, Bali dan kawasan Nusantara timur yang 
menjadi penghasil cendana. Kota pelabuhan sekitar Arosbaya pun tentu 
memperoleh status istimewa untuk melancarkan arus pelayaran ke 
Sriwijaya, Banjarmasin, Maluku dan pusat-pusat kerajaan lainnya. 


Sebagai seorang raja besar Airlangga tidak melupakan mengembangkan 
kesenian rakyatnya. Mahabharata dan Ramayana yang sebelumnya sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa Kawi digubah kembali sehingga 
kisah itu seakan-akan terjadi di bumi Nusantara. Karena itu Negara Madura 
yang diperintah raja Bala Dewa diidentifikasi dengan daerah Madura barat. 
Widarba, yang merupakan negara mertua Khrisna, Di tumpang tindihkan 
dengan kerajaan Bidarba yang beribu kota Pacangan tempat Bangsacara 
berjumpa Ragapadmi. 


Prabu Salya dikisahkan memerintah kerajaan Mandaraka yang terletak di 
Madura timur sampai sekarang didekat Ambunten ada desa yang bernama 
Mandaraga. Pewayangan sebagai wahana penyajian karya agung ke 
hadapan khalayak ramai juga sudah mulai mapan. Agaknya pada waktu itu 
perkembangan wayang topeng Madura yang khas itu sudah mendekati 
bentuk akhir kesempurnaannya seperti yang dijumpai sekarang ini. 


Namun lambat laun peradaban orang Madura purba itu mengalami 
kemajuan yang berarti. Sejalan dengan perkembangan yang dialami 
bangsa-bangsa lain di Nusantara. Pada waktunya orang Madura juga 
memasuki masa perundingan. Masa ini ditandai oleh penguasa teknologi 
pengolahan biji logam. Pada masa itu muncullah dalam masyarakat 
segolongan orang yang berkemampuan khusus membuat barang-barang 
kerajinan. Keterampilan mereka membuat gegabah semakin meningkat. 
Begitu pula pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan ternak 
bertambah baik. 


Dengan adanya perahu bercadik (yang sekarang masih ada serta 
pengembangannya dalam bentuk jukong) dimungkinkan ada di antara 
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rombongan pendatang tersebut yang sampai ke pulau kecil ini dengan rakit. 
Dugaan ini didasarkan pada salah satu mythology yang menggambarkan 
cara orang-orang tua Madura tempo doeleo menjelaskan asal usul 
leluhurnya. Mereka menganggap dirinya keturunan sang Segara, pangeran 
laut yang sampai ke pulau ini dalam kandungan ibunya yang terdampar di 
pantai utara. Madura dengan menaiki rakit. 


Kebanyakan rumah-rumah adat masyarakat Madura dibuat menghadap ke 
selatan, hal ini disebabkan oleh sejarah perjalanan leluhur mereka yang 
datang dari arah utara ke selatan dikarenakan terdesaknya nenek moyang 
mereka dari daerah asalnya, dan route perjalanan yang dilakukan untuk 
menyelamatkan diri ditempuh melalui jalur laut menuju daerah selatan. 


Sejak peristiwa itu bagi bangsa ini laut merupakan symbol dan 
keselamatan dan masa depan yang penuh harapan, akan tetapi ada pula 
pendapat yang menyatakan bahwa, masyarakat Madura yang dikenal 
sebagai pelaut-pelaut tangguh menganggap laut sebagai cerminan hidup 
yang penuh dengan tantangan dan gelora yang harus dihadapi dalam 
mengarungi kehidupannya serta harapan masa depannya. 


Laut juga menjadi cermin pelambang kebebasan jiwa petualangannya dan 
wadah ekspresi rasa kemerdekaannya. Dalam perjalanan sejarah 
kehidupan leluhur bangsanya mereka pernah mendapat ancaman bahaya 
yang datang dari pedalaman di utara. Karena itu mudah lah di mengerti jika 
mereka selalu menggapai ke arah selatan yang waktu itu berupa laut. 
Orientasi ke laut secara luas dapat dimaknakan ka lao” dalam bahasa 
Madura (yang berarti ke selatan, yaitu penunjuk arah lawan utara). Berbeda 
dengan orang Jawa, mythology Nyai Loro Kidul yang mengagung- 
agungkan pantai laut selatan Samudera India tidak mempunyai akar dalam 
tradisi asli mythology rakyat Madura. 
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Hanya sayang tentang keberadaan pemerintahan di Madura yg sejak masa 
Airlangga, hanya berita dari China dan tak ada sumber lain yg menungjangnya, 
sehingga kurang kuat untuk dijadikan acuan. Dan tidak ada sisa situs 
peninggalan sejarah sebagai bukti kebenarannya. Dengan demikian maka Arya 
Wiraraja lah ditentukan sebagai Adipati pertama di Sumenep / Madura, itu 
berdasarkan beberapa sumber yg cukup kuat, diantaranya adalah Prasasti Mula 
Malurung, Kitab Nagarakretagama, Serat Pararaton, Kidung Harsawijaya, 
Kidung Wijayakrama, Kidung Ranggalawe dan lain sebagainya. 


Menurut tulisan Drs Abdurrahman (manta Bupati Sumenep), bahwa di 
Sumenep / Madura sebelum Arya Wiraraja sudah ada pemerintahan yg 
berpangkat Akuwu. Tapi sangat disayangkan tidak ada tulisan yg jelas tentang 
hal tersebut. Dan sangat disayangkan prasasti Mula Malurung lempengan VI A 
dan B 12 hilang, sehingga penjelasan tentang pemerintahan sebelum Arya 
Wiraraja kurang jelas. (Tadjul Arifin R) 


Seperti yang tercatat dalam sejarah, perpindahan bangsa-bangsa secara besar- 
besaran dari Asia tenggara terjadi pada kurun waktu yang panjang (antara 4000 
— 2000 sebelum Masehi). Kejadian ini antara Jain berasal-muasal dari bertambah 
pesat kerajaan -kerajaan Cina. Karena kepesatan perkembangan 
kebudayaannya mereka lalu meluaskan pengaruh kekuasaannya ke arah selatan. 
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Kawasan yang langsung terkena dampaknya adalah wilayah Tibet (yang 
merupakan tanah leluhur bangsa Burma) dan daerah Yunan (yang semula dihuni 
orang Thai dan Vietnam). Akibat dari mengalirnya kedatangan bangsa Cina 
tersebut, maka bangsa-bangsa Burma, Thai dan Vietnam terpaksa menyingkir 
lebih ke selatan. 


Hingga akhirnya, perpindahan mereka lalu melahirkan cikal bakal bangsa- 
bangsa Proto Melayu yang pada saat itu bermukim di wilayah Burma, Siam dan 
Indochina. Fenomena itu menyebabkan kelompok bangsa-bangsa tersebut 
menjadi tercerai-berai. Hingga sebagian dari mereka melakukan perpindahan ke 
daerah pantai. Namun tidak sedikit diantara mereka yang terus ke selatan, 
mengarungi laut ataupun melewati Semenanjung kemudian menyeberangi selat 
hingga mencapai pulau-pulau di Nusantara. 


Proses perpindahan melintasi lautan tersebut tidak berlangsung sekaligus. 
Kebanyakan dari mereka berangkat secara bergelombang kelompok demi 
kelompok dalam kurun waktu kurang lebih 2000 tahun. Karena tidak 
bersamaan meninggalkan tanah asalnya itu maka kelompok-kelompok 
tersebut tiba di tempat yang berlainan pulau di Nusantara. 


Walau pada mulanya mereka serumpun bangsa dan bahasanya, lama- 
kelamaan pemisahan Geografis menyebabkan terjadinya perbedaan yang 
makin membesar. Pembauran dengan kelompok-kelompok berbeda 
(bangsa Deotero Melayu) yang datang belakangan ternyata mempertajam 
perbedaan karena pemisahan itu. Sesudah beberapa abad berlaku maka 
terjadilah suku-suku bangsa yang pluralis seperti yang terlihat sekarang di 
kepulauan Indonesia ini. 


Namun demikian masih dapat disaksikan adanya persamaan mendasar di 
antara mereka. Misalnya kesamaan dalam cara menamakan benda-benda 
umum (padi, pandan, ubi, udang, hujan, batu) di sekelilingnya, atau dalam 
model penyebutan nama seseorang berdasarkan nama anak sulungnya. 
Kesamaan substansi pun dapat di jumpai pada penggunaan kata bantu 
(ekor, batang, lembar, buah) dalam menghitung sesuatu. 


Kemudian mereka memiliki kesamaan dalam kesukaannya dalam meng 
konsumsi ikan kering yang diasinkan dan dibusukkan (terasi, petis) atau 
makanan yang ditapaikan. Semuanya juga ternyata sama-sama senang 
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mengadu ayam. Begitu pula warna kulit, bentuk muka, perawakan badan 
serta sifat fisik serta tubuh lainnya memang menunjukkan bahwa orang- 
orang Nusantara itu berasal dari rumpun bangsa yang sama. 


Salah satu kelompok bangsa yang pindah mengarungi laut itu terdampar 
ke suatu pulau kecil yang terletak di utara, ujung timur pulau Jawa. Para 
pendatang ini lalu menetap di sana untuk kemudian menjadi nenek moyang 
bangsa Madura. Seperti bangsa Piah, Campa dan Jai di Kocincina mereka 
mengacu pada apai dengan mana apoy, menyebut istrinya bine dan 
memakai kata ella untuk menyatakan sudah. 


Berbeda dengan bangsa-bangsa lainnya. Bahasa mereka mengenal 
konsonan rangkap seperti bassa, cacca, daddi, kerrong dan pennai. Kalau 
dibandingkan dengan bangsa-bangsa yang mendiami pulau-pulau di 
sekitarnya, leluhur orang Madura ini umumnya memiliki tengkorak yang 
celah matanya lebar mendatar dengan tulang pipi lebih menonjol. Raut 
muka mereka tidak begitu halus dan warna kulitnya lebih gelap. 


Dari beberapa hasil penelitian sejarah belum dapat dipastikan apakah 
sesampainya di pulau yang akan menjadi tempat huniannya cikal-bakal 
suku bangsa Madura itu menjumpai penduduk asli Nusantara. Jika ada 
maka penduduk asli itu akan dapat dikalahkan sebab mereka masih 
berkebudayaan batu tua (paeolitik). Adapun pendatang baru dari utara itu 
telah berkebudayaan batu baru (neolitik), seperti ditunjukkan oleh 
peninggalan mereka yang diketemukan di Madura. Jadi mereka telah 
berkemampuan mengupam atau mengasah batu menjadi beliung atau 
kapak persegi, yang dapat pula dijadikan pacul. 


Setelah ratusan tahun di Madura maka para pendatang baru itu menjadi 
beranak-pinak dan terpencar-pencar ke seluruh pulau. Bahkan pulau-pulau 
kecil di sekitar Madura dihuninya juga, seperti pulau Sepudi dan Kangean 
di timur, pulau Mandangil di selat Madura dan pulau Masalembu serta 
Bawean di laut Jawa. Mereka bermukim dalam kelompok-kelompok yang 
besarnya di tentukan oleh kesuburan tanah atau daya dukung ekologi 
setempat. 


Beberapa kelompok ini jumlahnya sampai ratusan orang sehingga 
kemudian membentuk satuan-satuan tersendiri namun masih terikat satu 
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sama lain oleh kesamaan bahasa. Dan lama-kelamaan memunculkan dialek 
setempat yang terhadap perbedaannya dari barat (Bangkalan), tengah 
(Sampang dan Pamekasan), timur (Sumenep) dan timur sekali (Kangean). 


Lambat laun timbul pula ras keterkaitan pada tanah kelahiran dan pada 
kelompok masyarakat yang menghuni nya karena kebersamaan 
peruntungan dan kebersamaan nya. Jarak Geografis pusat-pusat 
pemukiman yang berjauhan itu menyebabkan perbedaan di antara mereka 
itu semakin mantap. Apalagi karena perkembangan selanjutnya mengikuti 
alur sejarah yang agak berlainan untuk setiap wilayah. 


r 


Anak Madura Pada Masa Penjajah 


Peninggalan purbakala berupa kapak dan bejana perunggu (sebagai 
pengejawantahan peradaban Dongson) yang se-type dengan yang ada di daratan 
Cina Selatan dan Asia Tenggara juga diketemukan di wilayah Sampang, ini 
memberi bahwa tidak terputusnya hubungan Madura dengan daratan Asia, yang 
mungkin dilakukan untuk keperluan perdagangan. 
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Tetapi karena Madura tidak menghasilkan komoditas perdagangan yang berarti 
untuk dipertukarkan, maka timbul dugaan bahwa mereka ini merupakan 
pedagang perantara. Mungkin juga hanya bermodalkan pengetahuan tentang 
seni berlayar, maka pelaut-pelaut Madura menyediakan perahunya untuk 
membawa pedagang dari bangsa lain mengarungi lautan lepas. 


Kerajaan-kerajaan kecil di Madura tentu menjadi merdeka sebentar sampai raja 
Airlangga berhasil meng-konsolidasi kekuasaannya pada tahun 1017. Keutuhan 
Negara cepat pulih dan kesejahteraan rakyat segera dikelola kembali. Kegiatan 
perdagangan luar Negeri dengan Cina dan Negara Asia lainnya ramai lagi. 


Di kerajaan Airlangga pedagang asing membeli gading, cula badak, mutiara, 
kapur barus, gaharu, cendana, rempah-rempah serta kulit penyu dan burung. 
Beras merupakan komoditas hasil bumi Jawa yang penting untuk bekal berlayar 
yang memakan waktu berbulan-bulan. Saudagar asing membayar 
pembeliannya dengan uang emas dan perak. Di samping itu mereka 
memasukkan sutra dan pecah belah dari proselen. 


Dari pemberitaan Cina kita mengetahui bahwa kerajaan Airlangga itu bernama 
Pu Chia Lung (Panjalu). Pelabuhan utamanya adalah Chung Kia Lu (Ujung 
Galuh) yang terletak dekat muara sungai Brantas. Di sebelah timurnya lagi 
terdapat pelabuhan Ta pan (Sampang / Ketapang ) yang merupakan sebuah kota 
penting kerajaan bawahan. Dari sini jelas bahwa peran Madura sebagai penjaga 
jalur lalu lintas maritime kerajaan Panjalu itu sangatlah besar. 


Agaknya pada waktu itu ada penguasa Madura di Pancangan yang menyia- 
nyiakan istrinya yang cantik tetapi berpenyakit menjijikkan. Ini kemudian 
meng-ilhami terjadinya kisah kesetiaan pasangan Bangsacara dan Ragapadmi 
yang tersohor itu. Kota kuno Pancangan terletak dekat Kwanyar di pantai selatan 
Madura memang sangat strategis untuk mengamankan jalur Ujung Galuh, Bali 
dan kawasan Nusantara timur yang menjadi penghasil cendana. Kota pelabuhan 
sekitar Arosbaya pun tentu memperoleh status istimewa untuk melancarkan arus 
pelayaran ke Sriwijaya, Banjarmasin, Maluku dan pusat-pusat kerajaan lainnya. 


Sebagai seorang raja besar Airlangga tidak melupakan mengembangkan 
kesenian rakyatnya. Mahabharata dan Ramayana yang sebelumnya sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa Kawi digubah kembali sehingga 
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kisah itu seakan-akan terjadi di bumi Nusantara. Karena itu Negara Madura 
yang diperintah raja Bala Dewa diidentifikasi dengan daerah Madura barat. 


Widarba, yang merupakan negara mertua Khrisna, Di tumpang tindihkan 
dengan kerajaan Bidarba yang beribu kota Pacangan tempat Bangsacara 
berjumpa Ragapadmi. Prabu Salya dikisahkan memerintah kerajaan 
Mandaraka yang terletak di Madura timur sampai sekarang didekat 
Ambunten ada desa yang bernama Mandaraga. Pewayangan sebagai 
wahana penyajian karya agung ke hadapan khalayak ramai juga sudah 
mulai mapan. Agaknya pada waktu itu perkembangan wayang topeng 
Madura yang khas itu sudah mendekati bentuk akhir kesempurnaannya 
seperti yang dijumpai sekarang ini. 


Namun lambat laun peradaban orang Madura purba itu mengalami 
kemajuan yang berarti. Sejalan dengan perkembangan yang dialami 
bangsa-bangsa lain di Nusantara. Pada waktunya orang Madura juga 
memasuki masa perundingan. Masa ini ditandai oleh penguasa teknologi 
pengolahan biji logam. Pada masa itu muncullah dalam masyarakat 
segolongan orang yang berkemampuan khusus membuat barang-barang 
kerajinan. Keterampilan mereka membuat gegabah semakin meningkat. 
Begitu pula pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan ternak 
bertambah baik. 


Dengan adanya perahu bercadik (yang sekarang masih ada serta 
pengembangannya dalam bentuk jukong) dimungkinkan ada di antara 
rombongan pendatang tersebut yang sampai ke pulau kecil ini dengan rakit. 
Dugaan ini didasarkan pada salah satu mythology yang menggambarkan 
cara orang-orang tua Madura tempo doeleo menjelaskan asal usul 
leluhurnya. Mereka menganggap dirinya keturunan sang Segara, pangeran 
laut yang sampai ke pulau ini dalam kandungan ibunya yang terdampar di 
pantai utara. Madura dengan menaiki rakit. 


Kebanyakan rumah-rumah adat masyarakat Madura dibuat menghadap ke 
selatan, hal ini disebabkan oleh sejarah perjalanan leluhur mereka yang 
datang dari arah utara ke selatan dikarenakan terdesaknya nenek moyang 
mereka dari daerah asalnya, dan route perjalanan yang dilakukan untuk 
menyelamatkan diri ditempuh melalui jalur laut menuju daerah selatan. 
Sejak peristiwa itu bagi bangsa ini laut merupakan symbol dan 
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keselamatan dan masa depan yang penuh harapan, akan tetapi ada pula 
pendapat yang menyatakan bahwa, masyarakat Madura yang dikenal 
sebagai pelaut-pelaut tangguh menganggap laut sebagai cerminan hidup 
yang penuh dengan tantangan dan gelora yang harus dihadapi dalam 
mengarungi kehidupannya serta harapan masa depannya. 


Laut juga menjadi cermin pelambang kebebasan jiwa petualangannya dan 
wadah ekspresi rasa kemerdekaannya. Dalam perjalanan sejarah 
kehidupan leluhur bangsanya mereka pernah mendapat ancaman bahaya 
yang datang dari pedalaman di utara. Karena itu mudah lah di mengerti jika 
mereka selalu menggapai ke arah selatan yang waktu itu berupa laut. 


Orientasi ke laut secara luas dapat dimaknakan ka lao” dalam bahasa 
Madura (yang berarti ke selatan, yaitu penunjuk arah lawan utara). Berbeda 
dengan orang Jawa, mythology Nyai Loro Kidul yang mengagung- 
agungkan pantai laut selatan Samudera India tidak mempunyai akar dalam 
tradisi asli mythology rakyat Madura. 


Hanya sayang tenttang keberadaan pemerintahan di Madura yg sejak masa 
Airlangga, hanya berita dari China dan tak ada sumber lain yg 
menungjangnya, sehingga kurang kuat untuk dijadikan acuan. Dan tidak 
ada sisa situs peninggalan sejarah sebagai bukti kebenarannya. 


Dengan demikian maka Arya Wiraraja lah ditentukan sebagai Adipati 
pertama di Sumenep / Madura, itu berdasarkan beberapa sumber yg cukup 
kuat, diantaranya adalah Prasasti Mula Malurung, Kitab Nagarakretagama, 
Serat Pararaton, Kidung Harsawijaya, Kidung Wijayakrama, Kidung 
Ranggalawe dan lain sebagainya. Menurut tulisan Drs Abdurrahman 
(manta Bupati Sumenep), bahwa di Sumenep / Madura sebelum Arya 
Wiraraja sudah ada pemerintahan yg berpangkat Akuwu. Tapi sangat 
disayangkan tidak ada tulisan yg jelas tentang hal tersebut. Dan sangat 
disayangkan prasasti Mula Malurung lempengan VI A dan B 12 hilang, 
sehingga penjelasan tentang pemerintahan sebelum Arya Wiraraja kurang 
jelas. 
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1.2 Madura Sebelum Abad 17 


Madura tidak pernah menjadi kesatuan politik yang berdiri sendiri. Sebaliknya, 
sebelum daerah itu tidak lama setelah tahun 1800 dimasukkan ke dalam negara 
kolonial Hindia Belanda, dan kemudian ke dalam negara Indonesia, Madura 
terdiri dan beberapa kerajaan yang saling bersaingan. Lagi pula, sampai VOC 
muncul kerajaan-kerajaan tersebut sedikit banyak tergantung pada kerajaan- 
kerajaan yang lebih besar yang kekuasaannya berpusat di Jawa. Antara tahun- 
tahun 1100 dan 1700 berturut-turut kerajaan-kerajaan di Madura berada di 
bawah supremasi kerajaan-kerajaan Hindu di Jawa Timur, negara-negara Islam 
pesisir Demak dan Surabaya, dan Kerajaan Mataram di jawa Tengah.” pada 
paroh pertama abad ke-18 Madura berada di bawah kekuasaan Kompeni. Kerika 
berada dalam kekuasaan negara-negara tersebut, juga semasa supremasi VOC, 
kerajaan-kerajaan Madura yang kecil ini meiniliki otonoini yang cukup besar. 


"b w a 
Penduduk Madura sedang antri makanan dari Belanda 
(foto: KITLV) 


Pada abad kesepuluh, pusat politik di kepulauan Indonesia bergeser dan Jawa 
Tengah ke Jawa Timur. Mengenai sebab sebab pergeseran tersebut, tetap masih 
belum jelas. Krom dan Schrieke berpendapat, pada tingkat pertama peristiwa itu 
berkaitan dengan soal perpindahan istana dan aparat pemerintahan. Menurut 
Schrieke (1955—1957, II: 300—301) kemungkinannya karena penghisapan 
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yang terus-menerus, sehingga kaum tani dalam jumlah yang besar 
meninggalkan negeri itu dan dengan deinikian mengancam posisi serta gaya 
hidup kaum bangsawan. Krom (1931: 206—209) memperkirakan kerajaan 
Jawa Tengah yang dahulu itu mungkin karena “sebab-sebab yang mendesak” 
lainnya—seperti wabah, letusan gunung api, atau barangkali suatu ancaman 
iniiter—telah meinindahkan pusat pemerintahan. Setidak-tidaknya reorganisasi 
tersebut mengakibatkan cengkeraman terhadap Jawa Timur dan kepulaiian di 
sekitarnya menjadi bertambah. Yang tadinya merupakan daerah pinggiran, Jawa 
Timur malah menjadi pusat kepulauan Hindia Timur. Hegemoni dan dinasti 
kerajaan Hindu ini berlangsung lama, yaitu sepanjang 600 tahun, dan kira-kira 
tahun 900 sampai sekitar tahun 1500.. Berturut-turut Pulau Madura berada 
dalam daerah pengaruh Kedini (1050—1222), Singasari (1222—1292), dan 
Majapahit (1294 1572). 


Hubungan-hubungan kenegaraan dan pemerintahan yang jelas dan tepat dalam 
kerajaan-keralaan Hindu tersebut sulit direkonstruksikan karena ketiadaan 
sumber. Bagaimanapun juga, yang pasti ialah dalam zaman ini, dengan 
mengikuti teladan dan di bawah pengaruh peristiwa yang serupa di Jawa Timur, 
di Madura telah dimulai dengan mendirikan gabungan kekuasaan yang sentral 
(Krom 1931: passim; De Graaf dan Pigeaud 1974: 169, 170, dan 175). Mula- 
mula di Pulau Madura mungkin terdapat sejumlah besar kerajaan kecil, yang 
lambat laun digabung menjadi kesatuan-kesatuan yang lebih besar. Dampak 
yang terpenting dan perkembangan ini ialah bahwa penduduk dalam usaha 
memproduksi untuk mencukupi kebutuhan mereka sendiri, terpaksa harus 
menghasilkan surplus produksi bagi golongan-golongan adininistrasi dan 
militer (Gonggrijp 1928: 10). 
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Prajurit Kerajaan Madura Timur (ilustrasi) 


Di antara para penguasa lokal di pulau terdapat para bangsawan yang 
takluk atau para gubernur, baik asal Madura maupun asal Jawa. Dalam 
Nagarakertagama, salah satu kekawin dari tahun 1365, ungkapan dari 
salah seorang penyair istana yang terkemuka di Majapahit, disebutkan 
bahwa raja di kerajaan kecil Sumenep di Madura Timur adalah bekas 
pejabat pada istana Singasari (Pigeaud 1962—1963, III: 48; De Graaf dan 
Pigeaud 1974: 175). 


Di zaman Majapahit, beberapa keluarga raja Madura mempunyai 
hubungan keluarga dengan bangsawan istana Jawa (De Graaf dan Pigeaud 
1974: 170 dan 176; Krom 1931: 331). Para raja di Pulau Madura 
berkewajiban menyerahkan upeti-upeti tertentu, mungkin juga tenaga- 
tenaga kerja, kepada raja tertinggi di Jawa dan pada waktu tertentu 
menyatakan kesetiaan mereka, antara lain dengan memberikan uang 
pengakuan, melakukan kunjungan kehormatan, dan ikut serta dalam pesta- 
pesta di istana (Pigeaud 1962 — 1963: passim). 


Dalam abad ke-16, karena munculnya agama Islam di kepulauan dan juga 
karena kesulitan-kesulitan intern, istana Majapahit yang pernah berkuasa 
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itu, kehilangan kekuasaan pengawasan atas kerajaan-kerajaan di pesisir 
utara Jawa. Kerajaan-kerajaan kecil yang takluk tersebut berkembang 
menjadi negara-negara pesisir kecil yang bebas dan yang saling bersaing 
mendapatkan hegemoni di lautan. 


Menurut cerita tradisi, para raja Madura tetap setia kepada kekuasaan 
tertinggi istana sampai Kerajaan Majapahit jatuh pada tahun 1572. Sesudah 
itu mereka mengakui kekuasaan tertinggi dan Kesultanan Demak yang 
telah berhasil keluar sebagai pemen ang terkuat dalam perebutan 
kekuasaan. Demak yang terutama bertumpu kepada perdagangan di 
seberang lautan, mungkin menggunakan Pulau Madura sebagai basis pen 
yerangan dalam perjuangan, yang juga bermotif ekonoini, terhadap 
beberapa daerah di ujung timur Jawa yang tetap “kafir” dan didukung oleh 
Bali (De Graaf dan Pigeaud 1974: 170—171). Penyebaran agama Islam 
dan pertumbuhan perdagangan dalam abad ke-16 terjadi bersamaan. Di 
mana-mana di sepanjang pesisir, bermukimlah pedagang-pedagang Islam, 
di antaranya banyak orang Melayu. 


Sebelum Keraaan Majapahit runtuh, Madura sudah berkenalan dengan 
agama Islam. Pulau ini mengadakan hubungan yang erat dengan Gresik 
dan Surabaya, tempat para peinimpin agama Islam, Sunan Giri dan Sunan 
Ampel bermukim (De Graaf dan Pigeaud 1974: 139—155 dan 159—160). 
Usaha pengislaman maju dengan pesat setelah Madura pada paroh kedua 
abad ke-16, yaitu setelah Demak runtuh, berada di dalam daerah pengaruh 
kantong perdagangan Surabaya yang kaya (De Graaf dan Pigeaud 1974: 
162—168). 


Pulau Madura yang tandus sebetulnya tidak begitu penting artinya bagi 
kerajaan Hindu dan negara-negara pesisir Islam karena hasil pungutan 
pajak yang potensial maupun karena letak kerajaan tersebut yang strategis. 
Berbeda dengan kerajaan-kerajaan di Jawa Tengah yang dahulu, kerajaan- 
kerajaan di Jawa Timur tidak secara berat sebelah berorientasi agraris. 
Pungutan pajak di bidang pertanian dilengkapi dengan penghasilan dan 
perdagangan di seberang lautan, baik dalam bentuk bea cukai atas impor 
dan ekspor serta pemberian hak perdagangan dan penimbunan barang 
maupun lewat kegiatan-kegiatan komersial. Majapahit meiniliki bandar- 
bandar komersial di Malaka, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Nusa 
Tenggara, dan di Kepulauan Maluku. 
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Sehubungan dengan usaha mengamankan rute-rute pelayaran, penguasaan 
Pulau Madura adalah penting sekali artinya. Terlebih lagi hal itu berlaku 
bagi negara-negara pesisir Demak dan Surabaya yang mengarahkan 
seluruh kegiatan mereka di bidang maritim dan komersial. Kelangsungan 
hp mereka sama sekali tergantung pada pelayaran bebas lewat pulau 
itu. 


Dalam tahun 1624, Sultan Agung dari kerajaan Jawa Tengah, kerajaan 
yang dengan giat melakukan ekspansi berhasil merebut seluruh Madura 
dan mengambil alih kekuasaan atas Surabaya. Ini terjadi setelah 
pertempuran-pertempuran yang lama antara pasukannya yang berjumlah 
160.000 orang melawan rakyat Madura yang bertahan dengan gagah 
berani. Pada waktu itu Madura terdiri dari lima kerajaan, dan barat ke timur 
berturut-turut adalah Arosbaya, Blega, Sampang, Pamekasan, dan 
Sumenep (Colenbrander 1925, II: 274, DeJonge 1862—1888, V: LXVII, 
40—45 dan 88—94). 


Berbeda dengan pendahulunya di Jawa Timur, Mataram semata-mata 
merupakan sebuah birokrasi yang agraris. Kerajaan ini di samping tidak 
bertumpu pada perdagangan di laut, juga bersikap bermusuhan terhadap 
golongan pedagang (Burger 1975, I: 26—27 dan 41). Seperti halnya 
dengan negara-negara kecil yang takiuk di pesisirJawa Utara, Madura juga 
termasuk dalam propinsi sebelah luar Mataram. Propinsi-propinsi seberang 
tersebut terutama penting artinya karena potensi tenaga-tenaga kerjanya. 
Dan babad-babad Jawa dan surat-surat para pedagang yang bekerja untuk 
VOC ternyata, bahwa setelah Madura dikuasai, 40.000 orang “baik muda 
maupun tua”, diangkut sebagai transinigran ke daerah-daerah Gresik dan 
Jortan yang jarang penduduknya (De Jonge 1862—1888, V 52, 88, dan 
94). Penduduk yang tertinggal dibebani beberapa macam pajak, antara lain 
pajak kepala, pengiriman dalam bentuk natura, serta bea cukai atas impor 
dan ekspor, merupakan hal yang terpenting (De Jonge 1862—1888, VII: 
XX dan 141). Supremasi Mataram tentu lebih memberatkan bagi Madura 
dibandingkan dengan penajahan-penjajahan yang terdahulu. 


Dibawah pimpinan Trunojoyo yang berasal dari Sumenep dan dengan 
bantuan pasukan-pasukan Makassar pada akhir abad ke-17, rakyat Madura 
berhasil melepaskan diri dari penindasan Jawa. Diperkuat oleh sukses yang 
diraih secara cepat dan karena belum puas dengan pembebasan Madura, 
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kaum pemberontak itu terus melaju ke Pulau Jawa. Di sana mereka juga 
menduduki bagian-bagian luas dan Kerajaan Mataram. Segera 
pemberontakan tersebut mengambil bentuk yang semakin meluas, 
sehingga kekuasaan sentral menjadi goyah. Bertentangan dengan 
kehendaknya, raja Mataram terpaksa meininta bantuan VOC yang 
dibencinya itu.) 


Setelah segala macam tindakan kekerasan itu selesai, ternyata hanya 
Madura Barat saja yang bersedia lagi menerima hubungan subordinasi 
yang lama. Dengan segala daya, Madura Timur berusaha mencegah untuk 
ditundukkan kembali di bawah kekuasaan kerajaan Jawa.” Sebelum 
Mataram dapat melakukan penertiban, Madura Timur telah dengan 
sungguh berupaya untuk membujuk Kompeni sedeinikian rupa agar 
mengambil alih peran sebagai pelindung. Ternyata VOC memenuhi 
perinintaan itu dengan senang hati, sebetulnya pertama-tama tidak karena 
supremasi yang ditawarkan kepadanya akan tetapi karena keadaan di 
Mataram tetap tidak tenteram dan kekuasaan sentral di kerajaan ini tidak 
mendapatkan peluang untuk mengembalikan cengkeramannya atas daerah 
taklukannya yang dahulu. 


Orang-orang Belanda menyadari, bahwa menolak perinintaan tersebut 
akan mengakibatkan lagi kegiatan-kegiatan subversif. Mungkin para 
peimimpin Madura akan melakukan pemberontakan lagi. Kompeni, yang 
terutama merupakan perusahaan dagang, sudah tentu dalam tindak-tanduk 
perdagangannya di Nusantara, menginginkan sedikit mungkin timbulnya 
gangguan dari daerah tersebut. Terutama karena pada saat itu, Kompeni 
telah memperoleh keuntungan-keuntungan besar di pesisir utara, nota bene 
sebagai akibat dan pemberontakan yang dicetuskan oleh Madura. 


Sebagai imbalan untuk menghancurkan perlawanan, Kompeni berhasil 
memperoich beberapa monopoli dari Mataram, seperti hak tunggal untuk 
mengimpor candu dan kain, dan hak untuk membeli beras sebelum pihak 
ketiga boleh masuk pemasaran. Di samping itu, Kompeni juga telah 
berhasil menguasai kepengurusan atas dari penghasilan dan pelabuhan- 
pelabuhan di pantai utara Ternyata kemudahan-kemudahan perdagangan 
ini sangat menguntungkan. Kericuhan-kericuhan yang terus-menerus di 
Mataram akan membahayakan eksploitasi hak-hak keistimewaan tersebut 
di atas. 
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Kompeni berininat untuk membicarak an posisi Madura dengan raja Jawa. 
Karena berbagai peristiwa di istana Mataram yang kurang menyenangkan, 
antara lain pembunuhan atas perutusan Belanda, penyelesaiannya selalu 
tertunda.” Sementara itu, dengan cara mengirimkan hadiah dan uang 
pengakuan, dan dengan terus-menerus meininta nasihat mengenai 
masalah-masalah intern, Madura Timur berhasil menciptakan suatu 
kedudukan bawahan yang nyata terhadap Kompeni. Dengan deinikian 
Kompeni semakin merasa berkewajiban untuk memenuhi keinginan 
Madura Timur, dan lagi pula merasa senang dengan persediaan aneka 
macam produk yang “dengan sukarela” diberikan dan yang di tempat lain 
sulit dikumpulkan (De Jonge 1962—1888, VIII: XLIX dan 271). 


Setelah Mataram sekali lagi menjadi sangat terpecah-pecah, karena Perang 
Suksesi dan untuk menyelesaikannya memohon lagi bantuan kepada 
Kompeni, maka dengan deinikian Kompenipun berhasil memaksakan 
suatu keputusan mengenai Madura Timur pada tahun 1705. VOC 
mengadakan perjanjian dengan susuhunan yang baru, yang dibantu naik 
tahta. Perjanjian itu, di samping berbagai konsesi perdagangan baru dan 
penyerahan beberapa daerah pesisir Jawa, mengandung perumusan: 


Bersama-sama dengan daerah lain di pesisir timur laut Mataram, Madura 
Barat pun pada tahun 1743 tercakup di dalamnya. Seperti halnya dengan 
rekan sejawatnya dari Madura Timur, raja takluk dari kerajaan kecil ini 
mengusahakan sendiri supaya kerajaannya ikut diserahkan. Dalam 
pemberontakan Cina-Jawa (1741—1743) pada saat yang menentukan raja 
Madura Barat ini tiba dengan pasukannya membantu Kompeni. Namun 
hubungan yang baik antara “Pemerintah Agung” di Betawi dan raja 
Madura Barat ini, berlangsung singkat. 


Raja ini yang dalam pemberontakan telah merebut bagian-bagian yang luas 
di Jawa Timur, mengharapkan dalam perhitungannya bahwa ia 
diperbolehk an meiniliki wilayah-wilayah tersebut. Ketika pihak VOC 
menolak hal itu, raja tersebut menduduki seluruh Madura dan menyerang 
daerah-daerah VOC di Jawa. Pada tahun 1745 VOC memulihkan 
ketertiban di Madura. Kemudian pulau ini dibagi dalam tiga kabupaten, 
yang batas-batasnya sampai paruh kedua abad ke-19 tetap tidak berubah: 
Madura (Madura Barat), Pamekasan dan Sumenep. 


Bab 2 Sejarah Madura 23 


1.3 Madura pada Masa Hindia Belanda 


Setelah Kompeni dibubarkan pada tahun 1799, Madura menjadi bagian 
dari negara kolonial Hindia Belanda, dan pemerintah di Batavia 
memutuskan untuk mempertahankan sistem pemerintahan tak langsung di 
Madura. Berbeda dengan para bupati di Jawa (jangan dicampuradukkan 
dengan raja-raja di Yogyakarta dan Surakarta), yang mengalami pemerint 
ahan langsung di sebagian besar Pulau Jawa, para bupati tersebut 
diturunkan status mereka menjadi pegawai-pegawai pribumi, sedangkan 
para penguasa Madura tetap meiniliki otonomi dalam pemerintahan. 
Dalam kasus Madura, politik kontrak VOC terus dilanjutkan. 


Pada paroh pertama abad ke-19 “kondisi dan persyaratan” yang menjadi 
dasar bagi para bupati itu untuk memerintah, lebih banyak disesuaikan satu 
sama lain. Dengan demikian, setelah pemerintahan sementara Inggris 
(1811— 1816), hubungan-hubungan dengan dunia luar diawasi dengan 
ketat. Kini para raja di Madura Timur juga dilarang mengadakan kontak 
apa pun dengan negara-negara asing Eropa dan dengan raja-raja bukan 
Madura tanpa izin residen. Sekarang pertemuan-pertemuan antara raja-raja 
Madura diperbolehkan, namun perselisihan yang mungkin terjadi, tidak 
boleh diselesaikan tampa keputusan dari pemerintahan Belanda. 
Pemerintahan yang dengan berangsur-angsur diseragamkan ini 
mengandung arti, bahwa lambat laun Sumenep dan Pamekasan juga 
mendaparkan status “pemerintahan sendiri penuh”. Ayat tentang pinjaman 
tanah dicoret. '” 
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Sejumlah orang eropa dan seorang nelayan madura (foto:KITLV) 


Pada beberapa dasawarsa pertama abad ke-19, para bupati tersebut secara 
relatif berhasil memperluas kemandirian relatif mereka. Hal itu terutama 
karena sikap mereka yang suka menyesuaikan diri dengan kehendak 
militer dan gubernemen. Setiap tahun Pulau Madura menyumbangkan 
sejumlah besar calon serdadu untuk tentara kolonial. Sejak tahun 1807 
dipelihara pasukan bantuan khusus yang bertempur di pihak Belanda di 
Sulawesi Selatan (1825) dan selama Perang Jawa—Perang Diponegoro— 
(1825— 1830). Pada tahun 1831 di setiap kabupaten didirikan korps-korps 
militer yang disebut barisan yang dilatih oleh para instruktur Eropa untuk 
memerangi huru-hara di seluruh Nusantara. 


Sebagai tanda terima kasih terhadap dukungan tersebut, gubernemen 
menganugerahkan gelar-gelar yang semakin tinggi kepada para penguasa 
lokal seperti gelar panembahan dan sultan. Hutang piutang pajak yang 
masih menunggak dihapuskan— kontingen dalam bentuk natura pada 
zaman Raffles diubah menjadi pajak dalam bentuk uang—dan selama 
beberapa tahun pendapatan dan bandar dibiarkan menjadi penghasilan para 
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bupati. Selama waktu itu campur tangan dalam pemerintahan para bupati 
dilakukan sedikit mungkin dan gubernemen bersedia menutup mata 
terhadap banyak hal yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan. Para 
bupati tersebut lebih banyak dipandang sebagai “seakan-akan sekutu- 
sekutu yang tidak tergantung” daripada sebagai “pengabdi-pengabdi 
negara” (Kielstra 1890: 522). 


Karena pemerintah kolonial sama sekali tidak mencampuri urusan-urusan 
intern Pulau Madura, pemerintahan daerahpun semakin berwajah penguasa 
yang lalim dan sewenang wenang. Sudah sejak akhir tahun-tahun tiga 
puluhan, ternyata tekanan terhadap rakyat rnenjadi sedemikian beratnya, 
sehingga pemerintahan kolonial berpendapat tidak bisa lebih lama lagi 
berpangku tangan. Pemerintah kolonial menuntut agar perjanjian- 
perjanjian yang dibuat sebelumnya, dipatuhi. Bersamaan dengan itu, 
pemerintah mulai mengadakan persiapan-persiapan untuk membentuk 
pemerintahan berdasarkan pola di Jawa. Dalam “kondisi dan persyaratan” 
yang baru, lebih banyak kekuasaan diserahkan kepada asisten residen 
sebagai penerus para duta yang diperbantukan kepada istana. '” 


Para penasihat tanpa wewenang mengambil keputusan ini lambat laun 
berkembang menjadi para penguasa di belakang layar. Para pejabat tinggi 
Madura yang sebelumnya sudah berada di bawah pengawasan tertentu, 
berangsur-angsur ditempatkan pada posisi rendahan dibandingkan dengan 
asisten residen. Beberapa tahun kemudian, ketika fungsi bupati semata- 
mata menjadi bersifat seremonial belaka, para pejabat tinggi tersebut kini 
ditempatkan di bawah tanggung jawab asisten residen. Dalam kontrak 
yang baru dicantumkan juga ketentuan, bahwa pihak gubernemen berhak 
untuk bertindak bila kabupaten tidak diperintahkan sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan. Lagi pula para bupati melepaskan hak waris 
mereka atas tahta, sehingga pemerintah kolonial yang selama ini 
menganggap tuntutan para keluarga yang berkuasa terhadap tahta lokal 
sebagai hal yang wajar, dengan deinikian memperoleh hak formil untuk 
mengakhiri pemerintahan sendiri tersebut. 1? 


Dalam pada itu, organisasi pemerintahan Madura yang ada, tidak 
mengalami perubahan yang berarti. Sebaliknya, saluran-saluran untuk 
menjalankan kekuasaan tradisional tetap dipertahankan dengan tegas. 
Sementara di Jawa berturut-turut diterapkan sistem Sewa Tanah (Landelijk 
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stelsel), sistem Tanam Paksa (Cultuurstelsel), dan sistem Perkebunan 
(Plantage stelsel) justru mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan 
yang mendalam di berbagai bidang dalam kehidupan bermasyarakat, 
malah di Madura hubungan-hubungan tradisional sedapat mungkin 
dipertahankan. !?) 


Baru pada tahun 1858, gubernemen mendapatkan peluang yang baik untuk 
menerapkan pemerintahan langsung di Pamekasan. Sumenep dan Madura 
Barat berturut-turut menyusul pada tahun 1883 dan 1885. Sebagian dan 
wilayah Sumenep digabungkan dengan Pamekasan dan Madura Barat 
pecah menjadi dua kabupaten: Bangkalan dan Sampang. !® 


Reorganisasi pemerintahan terutama di Pamekasan banyak menimbulkan 
keresahan. Rakyat yang hidup di batas garis kemiskinan takut akan adanya 
pemerasan yang lebih kejam lagi daripada di bawah pemerintahan raja- 
raja. Ribuan penduduk melarikan diri ke Jawa. Setelah pemenintahan 
langsung di Pamekasan akhirnya membawa pengaruh yang relatif baik, 
pembaharuan-pembaharuan di kabupaten-kabupaten lainnya sedikit saja 
menimbulkan kesulitan. '” 


Memang benar penyerahan pemerintahan tersebut secara mutlak 
membawa beberapa perbaikan bagi penduduk yang hidup dalam situasi 
yang menyakitkan, namun secara relatif pulau itu tetap merupakan salah 
satu dari wilayah-wilayah yang terimiskin dan terbelakang di Jawa dan 
Madura. Baru pada tahun-tahun tiga puluhan abad ini, setelah residensi 
Madura menjadi bagian dari propinsi Jawa Timur, tindakan-tindakan tegas 
diadakan untuk meningkatkan taraf hidup rakyat. Dikembangkanlah 
sebuah rencana kesejahteraan. Hanya sebagian dan rencana itu yang dapat 
dilaksanakan karena invasi Jepang (Grader 1949). 


Pada tahun 1947 selama Aksi Militer Pertama, Madura diduduki oleh 
iniliter Belanda. Awal tahun 1948 atas hasutan penguasa kolonial, negara 
bagian Madura diproklamirkan. Memang benar pada saat itu Belanda 
mengakui cita-cita kemerdekaan rakyat Indonesia, namun berbeda dengan 
Republik Indonesia yang diproklaimrkan pada tahun 1945, Belanda lebih 
mengutamakan bentuk negara federal. Usaha untuk menangkal 
dibentuknya negara kesatuan, Belanda— sementara melakukan 
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perundingan-perundingan — berusaha mendirikan beberapa negara 
bagian. 


Proklamasi Negara Madura ini didahului oleh semacam plebisit yang 
diadakan dan dipersiapkan oleh para pejabat kolonial dalam keadaan 
darurat. Madura yang tidak pernah bisa memenuhi keperluan hidupnya 
sendiri, menerima status yang sama seperti antara lain Sumatra Timur dan 
Indonesia Timur. Tjakraningrat, keturunan dari keluarga raja-raja Madura 
Barat, bertindak sebagai wali negara. Pada pertengahan tahun 1948 negara 
bagian ini memperoleh sebuah parlemennya sendiri. Sejak semula terdapat 
perlawanan besar terhadap politik negara bagian di dalam maupun di luar 
perwakilan rakyat. Beberapa anggota parlemen mengadakan hubungan 
yang erat dengan orang-orang Republik. Beberapa bulan setelah 
kemerdekaan, negara bagian tersebut dibubarkan, dan Pulau Madura pun 
bersatu dengan Republik Indonesia yang mencita-citakan negara kesatuan 
(Kahin 1952: 235—238 dan 381—382, Arieffin 1948). 


1.4 Madura Era Kemerdekaan 


Para penguasa Sumenep waktu itu oleh Belanda memang tidak 
dianggap sebagai vassal atau penguasa bawahan biasa. Mereka 
adalah Panembahan atau Bupati yang dipertuan (vorsytelijke regent) 
dan diperlakukan sebagai sekutu merdeka (onafhankelijke 
bondgenoten) yang tak tergantung kepada pemerintah Belanda. Tapi 
hal tersebut hanya merupakan siasat Belanda saja, karena pada 
realitanya para penguasa Sumenep tidak diperbolehkan 
berhubungan dengan pemerintah luar negeri. Mereka harus tunduk 
kepada keputusan Belanda, kesemuanya diaturnya termasuk dalam 
masalah sengketa (soal hak) keluarga para bangsawan. 


Dan penguasa kala itu hanya punya hak Kehakiman terbatas, 
kedaulatan sepenuhnya masih terletak di tangan Belanda, bahkan 
dalam hal pengangkatan seorang Patihpun (rijsbestuurder) dilakukan 
atas kemauan Belanda. Mereka juga mempunyai wewenang untuk 
menaikkan (menganugerahkan) pangkat Panembahan menjadi 
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Sultan, namun dalam mengatur roda pemerintahan harus sesuai 
dengan yang telah di gariskan oleh penjajah. 


Bagi penguasa diberi lambang yang sangat dibanggakan, padahal 
lambang yang di berikannya merupakan suatu pelecehan terhadap 
Agidah Islam. Seperti simbol hewan berupa singa, kuda laut 
lambang kerajaan Belanda diatasnya terpampang mahkota yang 
bersalib. 

Penganugerahan gelar Panembahan atau Sultan serta perangkat 
keagungan dengan tujuan untuk memudahkan mengambil manfaat 
sumber daya tenaga manusia untuk dijadikan pasukan perang dalam 
membantu Belanda. Juga karena kecakapan para Senopati perangnya 
dalam membantu penjajah untuk menumpas pemberontak yang 
notabene adalah bangsanya sendiri, maka ditaburkanlah bintang- 
bintang jasa Kerajaan Belanda. 


Bagi pemimpin yang mengerahkan rakyatnya secara paksa untuk 
dijadikan laskar perang maka diberi pangkat Perwira tinggi titular. 
Karena Belanda telah melihat kepada system pengerahan laskar yang 
cukup bagus, maka pada tahun 1831 di bentuklah Korps Barisan 
yang terdiri dari rakyat pribumi untuk berperang demi kebutuhan 
penjajah. Mereka kemudian di kerahkan untuk memerangi 
bangsanya sendiri di Jambi tahun 1833, Minangkabau 1836, Bali 
1844 Aceh 1873 dan lain sebagainya. 


Mungkin banyak orang berfikir bahwa dengan adanya system yang 
dilakukan oleh para penguasa pribumi kala itu, dianggap sebagai 
“menjilat” kepada penjajah Belanda. Anggapan tersebut sangatlah 
keliru, karena situasinya memang sudah tidak memungkinkan. 
Apalagi hanya Sumenep, sekalipun Mataram yang merupakan suatu 
kerajaan besar dan punya pasukan perang puluhan ribu, tidak mampu 
menghadapi tentara Belanda. Selain mengandalkan pasukan serta 
persenjataan yang lebih lengkap, Belanda juga memakai politik 
divide et empara, sehingga Mataram bisa dipecah menjadi tiga 
kerajaan kecil. 
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Politik adu domba bukan hanya antara penguasa dengan penguasa, 
namun penguasa dengan rakyatpun juga diadu domba. Dengan cara 
menekan penguasa untuk menarik pajak yang tinggi, bahkan kadang 
kala masih ada pungutan yang di luar ketentuan. Tentunya rakyat 
akan berfikir bahwa Rajanya sendiri yang kejam, padahal memang 
dibuat demikian oleh pihak penjahah. Tapi bila ada penguasa yang 
menentang, berarti mengibarkan bendera perang kepada Belanda, 
bila terjadi perang maka rakyat yang menjadi korban. Jadi situasi 
yang demikian memang dilematis bagi penguasa pribumi yang 
berada dibawah jajahan bangsa Eropa. 


Hanya yang dapat dilakukan oleh para Sultan Sumenep kala itu 
yakni “politik ajala sotra” (menjerat secara halus), atau menyindir 
tingkah Belanda secara samar. Seperti halnya dengan memakai ikat 
kepala yang dinakaman “odheng ghantong re'-kere”” yang 
maksudnya kita menggantung (tidak perlu mengindahkan) anak 
anjing. Anak anjing kulitnya putih kemerah-merahan, seperti kulit 
orang-orang Belanda. 


Pada dasarnya para penguasa di Indonesia kala itu dapat dikatakan 
gagal meminpin sebuah wilayah kekuasaannya, karena dengan 
segala kelicikan bangsa Belanda, berupaya untuk memeras kekayaan 
Indonesia dengan cara memperalatnya. Disadari atau tidak, mereka 
sudah terlena dengan berbagai sanjungan serta penghargaan semu, 
bahkan terhanyut untuk melakukan yang sepantasnya tidak mereka 
lakukan. Selayaknya para pemilik kebijakan melayani masyarakat 
yang dilindungi, tapi karena muslihat, bujuk rayu serta tekanan pihak 
penjajah, maka yang terjadi adalah sebaliknya. sehingga terjadilah 
perilaku feodal. 


Tiga ratus lima puluh tahun lamanya bangsa ini dijajah, ditindas, 
diperkosa hak-haknya, bahkan dianggap sebagai bangsa budak oleh 
bangsa Eropa. Hak-hak kemerdekaan bangsa kita dirampas, demi 
kepuasan serta kesenangan para penjajah. Dilanjutkan oleh 
perlakukan yang lebih kejam dari bangsa Jepang selama tiga 
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setengah tahun, bukan hanya dianggap budak bahkan sudah 
dianggap sebagai binatang. 


Dengan adanya kumandang Proklamasi Kemerdekaan oleh Bung 
Karno dan Bung Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945, merupakan 
semangat baru untuk lebih terbebas dari segala penderitaan. Pantas 
kiranya segenap elemen bangsa bersatu-padu, bahu-membahu, 
menyingsingkan lengan baju untuk mengusir kaum penjajah, 
sekalipun hanya dengan kekuatan seadanya. Bukan hanya waktu, 
tenaga, harta, nyawapun mereka pertaruhkan demi kemerdekaan 
bangsa Indonesia yang hakiki. 


1.4.1 Sejarah Pembentukan Negara Madura 


Setelah Perjanjian Linggarjati secara resmi disepakati oleh pihak 
Indonesia dan Belanda yang pada waktu itu sedang berselisih, 
namun pada kenyataannya Belanda masih terus berusaha untuk 
melaksanakan politiknya untuk menguasai Indonesia. Pada sua tu 
saat Belanda mengeluarkan interprestasi atas bunyi Perjanjian 
Linggarjati tersebut, yang sangat sukar diterima oleh Republik 
Indonesia. Menurut interpretasinya, sebelum Negara Indonesia 
Serikat terbentuk nanti pada tanggal | Januari 1949, maka harus dib 
entuk pemerintahan peralihan di Indonesia yang dikepalai oleh 
Wakil Tinggi Mahkota. Interprestasi ini ditulis dalam suatu nota 
yang kemudian disampaikan kepada pemerintah RI pada tanggal 27 
Mei 1947. Nota ini ditolak oleh RI, sebab dirasa tidak sesuai dengan 
jiwa Perjanjian Linggarjati. 


Sementara itu bangsa Indonesia pada saat yang bersamaan baru 
terjadi krisis kabinet di Yogyakarta dengan jatuhnya Kabinet Syahrir 
yang kemudian digantikan oleh Kabinet Amir Syarifuddin pada 
tanggal 3 Juli 1947. Kesempatan ini digunakan oleh van Mook pada 
tanggal 20 Juli 1947 untuk mengumumkan sikapnya dengan 
menyatakan bahwa Belanda tidak mau lagi berunding dan 
menyatakan tidak terikat lagi dengan isi Perjanjian Linggarjati. Pada 
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tanggal 21 juli 1947 van Mook melancarkan a gresi militer ke wilayah 
RI. Agresi ini dikenal dalam sejarah sebagai Agesi Militer Belanda 
1. 


Agresi ini direncanakan oleh van Mook untuk melancarkan niatnya 
mendirikan negara — negara bagian di wilayah-wilayah hasil agresi 
itu. Negara bagian pertama yang diciptakan van Mook pada tanggal 
24 Desember 1946 adalah Negara Indonesia Timur (NIT). Menurut 
Perjanjian Linggarjati NIT diakui sebagai negara tersendiri. NIT 
dipilih sebagai daerah tempat negara bagian pertama yang dibentuk 
dengan pertimbaangan karena kekuatan militer Belanda di daerahini 
relatif besar. Selain itu Belanda berpendapat bahwa gagasan negara 
federal akan mempunyai daya tarik tersendiri bagi rakyat di luar 
pulau Jawa, yang jumlahnya jauh lebih besar. 


Pada salah satu kesempatan van Mook (Hubertus Johannes van 
Mook) pernah mengemukakan perbedaan antara sistem uniterisme 
dan federalisme. Dalam sistem uniterisme biaya pemerintahan akan 
menjadi lebih murah daripada sistem federal, tetapi akan timbul 
bahaya bahwa satu bagian akan dapat menguasai bagian lainnya. 
Dalam ke adaan demikian perpecahan mungkin akan timbul. Oleh 
karena itu sistem federal dalam susunan ketatanegaraan akan lebih 
baik, tetapi dengan suatu syarat bahwa bagian-bagian yang 
merupakan komponen dari federasi itu haruslah merupakan 
wilayah-wilayah yang luas dan memiliki potensi ekonomi, sosial, 
dan politik yang mantap. 


Menurutnya sistem yang cocok untuk diterapkan di Indonesia adalah 
sistem federal. NIT sebagai negara bagian pertama yang didirikan, 
menurutnya memiliki potensi yang sangat besar baik dari segi 
ekonomi maupun kebudayaan. Van Mook yakin bahwa NIT akan 
dapat menjelma menjadi suatu negara yang mempunyai daya hidup 
yang kuat dan akan dapat mengembangkan identitasnya sendiri 
sehingga akan berhasil menjadi bagian yang berharga dari federasi 
Indone sia (Anak Agung, 1985:101). 
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Langkah van Mook ini kemudian dilanjutkan dengan mendirikan 
negara -negara bagian yang lainnya seperti: Negara Sumatera Timur, 
Negara Madura, Negara Pasundan, Negara Sumatera Selatan, dan 
Negara Jawa Timur. Di samping mendirikan negara-negara bagian 
ia juga membentuk daerah-daerah otonom seperti: Kalimantan 
Barat, Kalimantan Timur, Dayak Besar, Banjar, Kalimantan 
Tenggara, Bangka, Belitung, Riau, dan Jawa Tengah. Dengan 
berhasilnya membentuk negara-negara bagian ini menandakan pu Ia 
keberhasilan Belanda dalam menjalankan politik devide et 
imperanya. (Muryadi ) 


Dalam menjelaskan mengapa beberapa pemimpin lokal Madura 
seperti Cakraningrat memiliki keinginan untuk mendirikan Negara 
Madur a yang terlepas dari negara RI yang berpusat di Jawa, 
sebenarnya dapat dijelaskan dalam hubungannya antara penguasa 
Madura dan Jawa (khususnya Mataram) pada masa kerajaan. 


Meskipun secara geografis wilayah Madura terpisah dengan Jawa, 
namun secara politis Madura pada jaman kerajaan selalu berada di 
bawah kerajaan — kerajaan besar di Jawa terutama Mataram. Madura 
pada waktu itu bukanlah sebagai wilayah yang bebas dari kekuasaan 
Jawa bahkan harus tunduk pada kekuasaannya. 


Ketakutan terhadap dominasi Jawa ini rupanya menjadi beban 
sejarah yang terus teringat oleh para pemimpin lokal Madura, ketika 
ia harus memilih menuruti keinginan Belanda untuk memisahkan 
diri dengan membentuk negara sendiri terpisah dari RI atau memilih 
bergabung dengan RI sebagai negara kes atuan yang juga berpusat 
di Jawa. Dengan kata lain masalah Jawanisasi menjadi pertimbangan 
ketika mereka harus memutuskan untuk masalah ini.Konflik antara 
pemimpin di Madura dengan penguasa di Jawa pada masa kerajaan 
seringkali terjadi. 


Ketika wilayah Madura di kuasai oleh kerajaan Mataram, selain 
sebagai wilayah yang tidak bebas juga banyak dibebani oleh 
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berbagai penyerahan dan pajak yang sangat tinggi. Beban 
penyerahan wajib tersebut tidak mustahil menjadi penyebab utama 
mengenai sikap penguasa Madura seperti Trunajaya, Cakaraningrat 
II, Cakraningrat III, dan Cakraningrat IV untuk berusaha melepaskan 
diri dari kekuasaan yang ada di Jawa (Mataram) (Kasdi: 253 -254). 


Tindakan untuk memisahkan diri para penguasa Madura dari 
dominasi ikatan kerajaan Mataram itu tidak lepas dari kondisi sosial 
ekonomi di pulau itu. Meskipun secara geografis hampir seluruh 
Madura terdiri dari tanah kapur sebagai bagian dari pegunungan 
kapur utara dibagian utara Jawa Timur, tetapi tampaknya pada awal 
abad ke -18 Madura merupakan pulau yang makmur. Hal ini terbukti 
di pulau ini terdapat tidak kurang dari lima kota yang kehidupan 
sosial, ekonomi, dan budayanya bila dibandingkan perkembangan 
beberapa kota di Jawa kondisinya tidak jauh berbeda. 


Beban sejarah kedua yang memiliki pengaruh besar bagi beberapa 
pemimpin lokal Madura lebih tertarik untuk mengadakan kerjasama 
dengan Belanda dan mau untuk mendirikan negara sendiri dari pada 
bergabung dengan RI yang ada di Jawa adalah hubungan yang sudah 
dilakukan keduanya selama itu. Dalam s ejarah ketika mereka 
konflik dengan penguasa Jawa, maka pemimpin Madura akan 
memilih alternatif untuk minta bantuan Belanda. 


Kerjasama antara Belanda dengan pemimpin Madura salah satunya 
dapat dilihat pada organisasi militer yang dikenal dengan nama 
Barisan Madura.Organisasi barisan ini merupakan suatu pasukan 
militer yang keberadaannya diterima dengan adanya hubungan 
militer antara penguasa Madura dengan Belanda. Sejarah aliansi 
militer antara Madura dan Belanda dimulai pada tahun -tahun awal 
Belanda masuk ke Madura. 


Pada saat itu pula kebetulan kerajaan -kerajaan Madura sedang 
berusaha untuk melepaskan diri dari pengaruh kekuasaan Mataram. 
Usaha ini mendapat respon positif dan perlindungan dari Belanda. 
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Sebagai gantinya maka kekuatan -kekuatan militer Madura diminta 
untuk mendampingi Belanda selama menghadapi berbagai 
pemberontakan, seperti Perang Diponegoro, Perang Bone, Perang 
Paderi, Perang Bali, dan perang -perang lainnya (Kuntowijoyo, 
1988:144). 


Atas penghargaan dalam membantu perang ini maka pemerintah 
kolonial sering memberikan penghargaan kepada sultan dan 
keluarganya. Bahkan, karena sangat cintanya kepada Belanda 
beberapa sultan ketika meninggal dunia berwasiat agar jenazahnya 
ditutupi dengan bendera Belanda (Wiryoprawiro, 1986:29). 
(Muryadi ) 


Pemungutan Suara 1987 


Pada bulan Desember 1947 di Jakarta terbentuk Komite Indonesia 
Serikat yang anggotanya terdiri dari wakil-wakil negara bagian dan 
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tokoh-tokoh politik termasuk di dalamnya wakil dari Madura. Tugas 
utama dari komite ini adalah membentuk negara Indonesia Serikat. 
Oleh karena itu perwakilan yang hadir setelah pertemuan berakhir 
diberi tugas supaya merundingkan hal ini dengan rakyat di 
daerahnya masing -masing. Sebagai tindak lanjut dari keputusan ini 
maka pada tanggal 16 Januari 1948 di Madura be rhasil didirikan 
Komite Penentuan Kedudukan Madura. 


Pada tanggal 23 Januari 1948 diadakan pemungutan suara yang 
banyak mendapat tekanan dari Belanda. Cara yang dilakukan dalam 
pemungutan suara adalah di tiap -tiap desa terlebih dahulu akan 
diberi penjelasan mengenai maksud dan tujuan dari pemungutan 
suara . Dari pelaksanaan pemungutan suara diperoleh hasil sebagai 
berikut: 


Orang yang berhak memberikan suara: 305.546 orang, Orang yang 
hadir: 219.660 orang (71,88 Fo), Orang yang menyatakan setuju: 
199.510 orang (90,82 Yo), Orang yang tidak setuju: 9.923 orang (4,51 
To), Orang yang tidak memberikan suara: 10.230 orang (4,65 90) 


Dari hasil pemungutan suara itu maka terlihat 71,88% rakyat setuju 
Madura berdiri sebagai negara sendiri yang terpisah dari Negara 
Republik Indonesia. Pada saat pelaksanaan pemungutan suara, pihak 
Belanda banyak terlibat dengan cara melakukan berbagai tekanan 
dan menangkapi serta menahan orang yang tidak disukainya. 


Dari hasil inilah maka pada tanggal 20 Februari 1948 secara resmi 
pemerintah Hindia Belanda melalui Letnan Gubernur Jenderal van 
Mook mengakui dan merestui berdirinya Negara Madura. Sebagai 
Wali Negara ditunjuk Cakraningrat ( Arsip Kementerian Penerangan 
No. 99 dikutip dari Seri penerbitan Naskah Sumber Arsip No.2. 
Badan Arsip Propinsi Jawa Timur, 2002: 25-26). 
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Sementara itu pada tanggal 15 April 1948 telah diadakan juga 
pemilihan Dewan Perwakilan Negara Madura dan dalam bulan 
Desember 1948 dewan ini telah diadakan pelantikan di Pamekasan. 


1.4.2 Sikap dan Reaksi Masyarakat Madura terhadap Pembentukan 
Negara Madura 


Pada tanggal 2 November 1949 terbentuklah Negara Indonesia 
Serikat (RIS) sebagai konsekuensi dari hasil Konferensi Meja 
Bundar. Sebagai Presiden atau Kepala Negara yang pertama RIS 
adalah Sukarno, sedangkan Moh. Hatta sebagi Perdana Menterinya. 
Sementara yang diangkat sebagai anggota kabinet ternyata sebagian 
besar terdiri dari tokoh pendukung unitarisme dan hanya dua orang 
pendukung sistem federal yaitu Sultan Hamid II dan Anak Agung 
Gde Agung. Oleh karena itu di dalam kabinet kemudian muncul 
gerakan untuk membubarkan negara federal dan menggantinya 
dengan membentuk negara kesatuan semakin kuat. Kondisi yang 
demikian juga berdampak terhadap sikap penduduk yang ada di 
daerah -daerah yang menjadi negara bagian. 


Reaksi dari rakyat Madura yang menolak berdirinya Negara Madura 
diwujudkan dalam bentuk berdirinya organisasi gerakan perjuangan 
hingga dalam bentuk aksi massa secara besar — besaran. Salah satu 
organisasi yang sangat keras menolak berdirinya Negara M adura 
adalah Gerakan Perjuangan Madura. Organisasi yang berpusat di 
Pamekasan ini memiliki cabang diberbagai wilayah seperti 
Surakarta, Madiun, Nganjuk, Kediri, Blitar, Turen, Jombang, Babat, 
dan Tuban. Tujuan dari gerakan ini adalah menggerakkan rakyat Ma 
dura untuk memperjuangkan agar pulau Madura tetap dalam 
lingkungan NKRI. 


Perjuangan untuk mempertahankan pulau Madura agar tetap berada 
di bawah NKRI ternyata juga bukan hanya dilakukan oleh penduduk 
Madura yang ada di pulau Madura saja, tetapi juga dilakukan oleh 
putra-putra Madura yang tinggal di wilayah lain. Pada tanggal 26 
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Februari 1948 putra-putra Madura yang ada di Jawa telah 
membentuk komunike yang diberi nama Panitia Perjuangan Madura. 


Selain dengan membentuk berbagai organisasi perjuangan, rak yat 
juga melakukan demontrasi secara besar-besaran terutama ke 
gedung DPR. Massa demonstran terus mendesak agar dewan 
dibubarkan. Melihat reaksi para demonstran yang tidak dapat 
dibendung lagi maka dengan suara aklamasi sidang akhirnya 
mengambil keputusan menyetujui tuntutan rakyat untuk 
membubarkan dewan. Untuk pelaksanaan pembubaran Negara 
Madura, maka dibentuklah Panitia Pelaksana Resolusi DPR Madura 
yang beranggotakan wakil -wakil DPR Madura dan organisasi 
rakyat. Demonstrasi yang dilakukan berkali -kali secara besar- 
besaran ini akhirnya dapat memaksa Wali Negara Madura untuk 
meletakkan jabatan. Penyerahan jabatan Wali Negara ini kemudian 
diikuti dengan pembubaran Dewan Perwakilan Rakyat Madura 
(Abdurachman, 1988:74) 


Pada tanggal 23 Februari 1950 Bupati Notohadikusumo melaporkan 
kepada Pemerintah RI di Yogyakarta mengenai situasi politik di 
Madura dan mendesak kepada pemerintah agar segera memberi 
keputusan bahwa Madura sudah masuk bergabung den gan wilayah 
RI kembali. Setelah menunggu beberapa hari ternyata keinginan itu 
belum mendapat balasan dari Pemerintah RI, maka pada tangal 4 
Maret 1950 beberapa orang wakil fraksi menemui Gubernur Jawa 
Timur, memohon Madura secara de facto diakui syah menja di 
Daerah Karesidenan Madura sebagai bagian dari Propinsi Jawa 
Timur. 


Rasa tidak puas terhadap pembentukan Negara Madura pada saat itu 
juga dilampiaskan oleh rakyat dengan cara memaksa para pejabat 
yang dirasa anti terhadap NKRI, seperti Asisten Wedono Pegantenan 
Ario Moh. Hanafi, Asisten Wedono Pakong, Moh Amin, dan Asisten 
Wedono Proppo Wongsodirejo untuk mundur dari jabatannya. 
Selain itu rakyat juga menuntut para pejabat pamong praja yang 
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dirasa pengangkatannya berbau feodal dan masih ada hubungan 
keluarga dengan Wali Negara Cakraningrat. Tidak kurang dari 16 
orang pejabat yang dipaksa turun dari jabatan pada saat ini, 
misalnya: Bupati Bangkalan Sis Cakraningrat (anak dari 
Cakraningrat), Sekretaris Umum Wali Negara Ruslan Cakraningrat 
(anak Cakraningra t), Abdul Rachman, Kepala Departemen 
Pemerintah, Polisi dan Keamanan (orang kepercayaan 
Cakraningrat), dan masih banyak pejabat -pejabat lainnya ( Arsip 
Kabinet Perdana Menteri Jogjakarta No. 84 dikutip dari Seri 
Penerbitan Naskah Sumber Arsip no.2, Badan Arsip Propinsi Jawa 
Timur, 2002: 174-176). 


Untuk menghindari agar tidak terjadi hal -hal yang tidak diinginkan, 
maka pada tanggal 7 Maret 1950 Gubernur Jawa Timur Samadikun 
menunjuk R. Sunarto Hadiwijoyo sebagai Wakil Residen Madura. 
Tidak lama kemudian pada tanggal 19 Maret 1950 turunlah Surat 
Keputusan Presiden RIS yang isinya menetapkan daerah Madura 
sebagai Residen dari Republik Indonesia. 


Surat dari presiden ini kemudian ditindaklanjuti dengan diadakan 
serah terima kekuasaan di Madura dari pejabat sebelumnya yakni 
R.T.A. Notohadikusumo kepada pejabat baru R. Sunarto 
Hadiwijoyo. Dengan demikian maka mulai saat itu Madura telah 
diperintah oleh pejabat RI. Beliaulah pejabat Residen Madura yang 
pertama sesudah pendudukan Belanda berakhir (Abdurachman, 
1988: 75-76). 


1.4.3 Kembalinya Madura ke NKRI 


Tidak lama setelah Sukarno-Hatta memproklamasikan kemerdekaan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, meletuslah konfrontasi RI-Belanda 
yang dipicu oleh keinginan Belanda untuk kembali berkuasa di Indonesia 
Dalam konfrontasi ini Belanda berusaha melemahkan RI dengan cara 
menduduki daerah-daerah kekuasaan RI dan kemudian memprakarsai 
pendirian negara negara bagian di daerah-daerah yang berhasil 
dikuasainya, yang mana hal ini termasuk wilayah Madura. 
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Tujuan Belanda yang sebenarnya mendirikan negara-negara bagian itu 
adalah untuk mengembalikan lagi kekuasaannya di Indonesia, dengan cara 
memfungsikan kembali alat kekuasaannya di Indonesia, yaitu Binnenlands 
Bestuur dan KNIL di negara-negara bagian yang dibentuknya. Adanya 
kenyataan bahwa di Indonesia telah berdiri suatu negara yang merdeka, 
yakni RI mendorong pihak Belanda untuk menjalankan siasat federalistis, 
yaitu berusaha agar di Indonesia didirikan sebuah negara federal yang 
beranggotakan RI bersama sama dengan negara-negara bagian yang 
dikendalikannya. 


Madura adalah salah satu wilayah yang berhasil dijadikan sebuah negara 
bagian oleh Belanda pada tahun 1948-1950, disamping wilayah-wilayah 
RI Iainnya seperti Sumatera Timur, Sumatera Selatan, Jawa Barat dan 
Jawa Timur. Madura adalah suatu wilayah kepulauan di Propinsi hum 
Timur, yang terletak di sebelah timur kota Surabaya atau di timur laut 
pulau Jawa Setelah proklamasi kemerdekaan, Madura merupakan sebuah 
wilayah Karesidenan dari Propinsi Jawa Timur, dengan dikepalai seorang 
Residen, yaitu R.A.A Cakraningrat. 


Dalam rangka mempermudah pembentukan Negara Madura ini, 
diantaranya Belanda melakukan suatu blokade ekonomi dan agresi militer. 
Khususnya dalam melakukan agresi militer, Belanda mengerahkan 
kekuatan yang terdiri dari pasukan KL, KIEL dan Veligheids Brigade 
(semacam Polisi Tentara Rahasia). Selain itu Belanda menyiapkan suatu 
Batalyon khusus, yaitu “Pasukan Cakra”. 


Walaupun agresi ini mendapat perlawanan yang hebat dari TNI dan rakyat 
setempat, namun karena tidak seimbangnya kekuatan musuh, baik di darat, 
lautr dan udara, maka setelah pertempuran berlangsung selama tiga 
setengah bulan, akhirnya Madura dapat dikuasai Belanda. Dengan 
dikuasainya Madura oleh Belanda tersebut berarti secara politic, telah 
menguasai Cakraningrat sebagai pemimpin politik tertinggi di Madura 
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Dua serdadu Belanda menikmati keindahan alam Madura (1950) 


Setelah dapat menguasai Madura, Belanda lewat vas der Plas selaku 
pemimpin Recamba Jawa Timur membujuk Cakraningrat dalam upayanya 
menjalin kerja sama untuk membentuk Negara Madura. Kerja sama ini 
ternyata disambut oleh Cakraningrat, sehingga akhirnya Madura dapat 
dibentuk menjadi sebuah negara, dan Cakraningrat diangkat menjadi Wali 
Negaranya 


Keberhasilan membentuk Negara Madura, tidak terlepas dari kelihaian 
Belanda dalam mendekati selain para. pemimpin formal seperti 
Cakraningrat, juga pendekatan terhadap para pemirnpin non-formal yang 
dalam masyarakat Madura mempunyai pengaruh yang amat besar, yaitu 
Alim Ulama atau Kyai. Disamping itu juga terlihat uanya sambutan 
sebagian masyarakat terhadap pembentukan negara ini yang ditunjukkan 
lewat hasil dari suatu plebisit 


Negara Madura yang telah berhasil dibentuk, sebagai layaknya sebuah 
negara, negara tersebut terdapat pula organ-organ pemerintahan, seperti 
DPR, Departemen-Departemen, dan organ-organ lainnya Sedangkan 
sebagai landasan hukumnya, negara ini juga memiliki sebuah “Peraturan 
Ketatanegaraan” yang berfungsi sebagai Undang-Undang Dasarnya 
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Akan tetapi dalam realitasnya, negara bikinan Belanda ini ternyata hanya 
bertahan relatif singkat. Golongan-golongan pro-Republik, seperti yang 
tergabung dalam Batalyon 635 Jokotole dan Pemerintahan Sipil Bayangan 
di Pengasingan Jawa, Gerakan Perjuangan Madura di Yogyakarta, dan 
Organisasi-Organisasi Gerakan Bawah Tanah, dengan merangkul 
masyarakat luas secara terus-menerus melakukan berbagai upaya untuk 
membubarkan Negara Madura tersebut. 


Bab 2 
Budaya Madura 


2.1 Asas-Asas Orang Madura 


Adapun metos yang dipercaya oleh orang Madura yaitu tentang asas yang 
dipegang secara turun temurun agar mencapai kesempurnaan dalam hidupnya 
yakni istilah mojhur are (keberuntungan matahari) dan tidak malang are 
(melintang matahari). Misalnya ada rumah yang menghadap ke timur, dianggap 
mengundang gangguan penyakit karena disinari oleh keterikan matahari, dan 
bila menghadap ke barat dipantangkan karena menghadap terbenamnya 
matahari yang akan menghisap kekuatan daya tahan tubuh pemilik rumah 
(Rifa'ie; 2007). 
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Dengan demikian maka arah selatan merupakan alternatif yang paling ideal 
menurut orang Madura. Dan bentuk rumah adat di kepulauan kabupaten 
Sumenep, pada awalnya juga terbuat dari bilah papan atau dinding sêsêk (rajutan 
bambu), beratap rumbiya dan tidak ada keseragaman, yang mana disesuaikan 
dengan situasi serta kondisi yang ada. 


Namun karena para penduduknya banyak yang menjadi nelayan dan pelayaran 
ke luar daerah hingga ke luar negeri. Hal ini mempengaruhi pada budaya luar 
yang pernah disinggahinya, sehingga rumah mereka lebih dahulu direnovasi 
disesuaikan dengan yang mereka alami selama pelayarannya. Bahkan 
perubahan bentuk rumah dan cara bergaul Iebih awal mereka dari pada di 
Sumenep daratan. 


Pada abad ke delapan belas bangunan rumah orang Sumenep, bukan lagi terbuat 
dan gedek dan atap rumbiya, tapi dibangun dan tatanan bâto kombhung (batu 
bata berwarna putih). Batu bata tersebut dibuat dari potongan batu-batu yang 
terdapat di perbukitan yang batunya tidak begitu keras karena banyak 
kandungan kapur. Dan bentuk bangunan rumahpun sudah bermacam-macam, 
karena pengaruh bangsa pendatang dari luar Madura, yakni bangsa China. Saat 
terjadinya pelarian ke Sumenep saat melarikan diri dari kejaran VOC dalam 
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pembantaian etnis China di Batavia tahun 1740 M. Diantaranya beberapa orang 
(6 orang) mendarat di Dungkek, daerah pantai paling timur Sumenep — Madura. 
Dan mereka menatap disana membuat batu di sebuah perbukitan hingga tempat 
pembuatannya membentuk cekungan seperti jurang. Kelak daerah menjadi 
kampung dan dikenal sebutan kampong Panjuringan. 


2.2 Agama Orang Madura 


Kepercayaan yang ada pada masa Madura purba, kemudian mulai terdesak oleh 
agama Hindu yang barn dikenalnya. Acara-acara ritual yang berbau animisme 
mulai ditinggalkan. Semisal Kepercayaan purba kadang-kadang 
memperkenankan kanibalisme untuk mewariskan sukma dan wibawa orang 
berpengaruh yang barn meninggal. Sementara agama baru yang dibawa dan 
India sangat menghargai jiwa manusia. Kepercayaan baru itu tidak menentang 
pemujaan nenek moyang yang sudah membudaya di Nusantara. Agama Hindu 
dan Budha yang masuk ke tengah kehidupan masyarakat segera mendapat 
penganut, karena mampu memberikan arti dan tujuan kehidupan yang lebih 
baik. 


Pada tahap mi, penyebarluasan agama bertumpu kepada para Cendekiawan 
pendatang yang mengajarkan kemampuan baca tulis kepada para rohaniawan di 
Nusantara. Dan peninggalan yang ada diketahui, bahwa yang diajarkan mereka, 
mula-mula adalah huruf Pallawa seperti yang dipakai di India. Namun dalam 
perkembangannya di Madura, Jawa, Sunda, dan Bali huruf tersebut menjadi 
huruf Hanacaraka, berasal dan kisah Aji Saka. Kedatangan Aji Saka ke pulau 
Jawa ditandai dengan awal perhitungan tahun yang disebut Tarikh Saka. Sejak 
masa itulah bangsa di Nusantara memulai masa sejarah. Bahasa Sansekerta yang 
dibawa oleh para pemuka keagamaan kaum pendatang, serta mempengaruhi 
beberapa kosa kata bahasa Madura. Seperti area, genta, lekkas, pareksa, raddin, 
ropa dan sakte. Bahkan ada pendapat nama Madura berasal dan bahasa 
Sanskerta yang artinya molek atau cantik. Nama Madura juga dikenal sebagai 
nama salah satu Mathurai kota di daerah India selatan (Mathurai), yang iklimnya 
juga menyerupai Madura. 


Peninggalan tempat pemujaan berupa Candi yang utuh memang hampir tidak 
ada di Madura tetapi bekas-bekasnya masih dapat ditemukan. Dan namanya 
dapatlah diduga bahwa desa Candi di Kecamatan Dungkek semula adalah 
tempat pemujaan. Begitu pula nama desa Mandala di Kecamatan Gapura dan 
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Mandala Kecamatan Rubaru, memberikan petunjuk bahwa tempat itu di zaman 
kuna merupakan tempat pendidikan, atau perkampungan pertapa agama Hindu 
Budha. 


Kehidupan masyarakat Madura semakin berkembang, dengan makin 
meningkatnya kesadaran mereka mengenai ketergantungannya pada tanah, 
sungai, pohon, ikan dan benda-benda alam lainnya. Mereka sebagai penganut 
animisme beranggapan, bahwa segala sesuatunya memiliki anima atau jiwa. 
Kepercayaan ini menumbuhkan kebudayaan yang bersifat spiritual, yang lebih 
mementingkan rohani dibandingkan materi. Dilain pihak juga tumbuh 
kepercayaan tentang adanya hubungan antar yang mati dengan yang hidup. 


Untuk keperluan ritual kepercayaan tersebut, mereka mendirikan bangunan- 
bangunan megalithic, seperti batu menhir (batu besar tegak memanjang yang 
dibiarkan kasar tidak digarap/dihaluskan) seperti yang pernah ditemukan di 
daerah Kamal Kabupaten Bangkalan. Batu tadi sengaja didirikan untuk 
dijadikan medium dalam memperingati orang yang dihormati dengan 
memperlakukannya sebagai wahana tempat menampung arahnya. “Batu 
kennong” atau batu gong — kumpulan batu yang berbentuk sunder pendek 
dengan tonjolan diatasnya seperti gong kecil, juga terdapat di pulau Sepudi. 
Peninggalan itu merupakan salah satu tradisi pemujaan leluhur pada zaman 
purba Madura. Bila dibandingkan dengan temuan serupa di daerah Besuki maka 
batu gong di pulau Sepudi tersebut hanya merupakan bagian yang tersisa dan 
suatu komplek bangunan megalithic yang luas. 


2.3 Pertanian Masyarakat Madura 


Kemampuan mereka menguasai teknologi dalam pembuatan pacul 
mengisyaratkan bahwa mereka telah mampu bercocok tanam. Jenis tanaman 
yang dibudidayakan disesuaikan dengan lingkungan dam Madura yang 
memiliki musim kemarau cukup panjang. Tanaman pertanian yang 
dibudidayakan mereka terbatas pada ubi, gembili, gadung, suweg dan pisang. 
Di hutan monsoon tropic pulau Madura, mereka menemukan labing atau 
kecunda (Tacca palmate), kesambi (Schleichera oleosa), duwet (Syzgium 
cumini) , sukun dan keluwih (ocaitiuJ altilis), siwalan (Borassus sundaicus) , 
kelapa (Cocos nucifera) dan tumbuhan lain yang langsung dapat dipanen 
hasilnya. 
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Mereka sudah mampu beternak ayam dan sapi serta memelihara anjing untuk 
keperluan berburu. Untuk keperluan mengolah. makanannya mereka menguasai 
teknologi pembuatan gerabah dan tanah liat. Mereka memiliki periuk belanga 
untuk memasak dan layak digunakan sebagai piring tempat makan. 
Ladang-ladang sederhana semakin berkembang menjadi lahan pertanian yang 
hasilnya bisa diandalkan. Tanah pertanian umumnya diolah oleh para pria, 
sedangkan penanaman, pemeliharaan serta panen dikerjakan oleh para wanita. 
Pada waktu itu telah menunjukkan pentingnya peranan ibu dalam kehidupan 
keluarga. 


Semua ajaran yang dibawa bersama kebudayaan pendatang itu lambat laun 
menyatu dengan akar tradisi kebudayaan lokal Madura asli. Akar budaya 
setempat tadi diperkuat dengan landasan falsafah yang bersifat lebih 
memantapkan terhadap dinamika kebudayaan masyarakat Madura. Pengaruh 
kebudayaan baru itu menyempunak an sistem tatanan sosial yang sudah 
terbentuk sebelumnya. 
Adanya kidung-kidung penghormatan terhadap Ibu melebihi penghormatan 
pada Bapak. Hal ini tercermin dalam ungkapan Bhupa ', Bhahbu ', Ghuru, Rato 
(Bapak, Ibu, Guru, Raja). 


Penghormatan ini sudah ada sejak masa nenek moyang. Pada umumnya para 
lelaki memiliki pekerjaan mata pencaharian sebagai nelayan. Mata pencaharian 
nelayan ini menyebabkan mereka (kaum laki.-laki) sering meninggalkan rumah 
dalam jangka waktu yang lama. Sampai saat mi kebiasaan merantau masih 
dilakukan para lelaki atau suami di pulau-pulau sekitar Sumenep, seperti pulau 
Tonduk, pulau Gua-gua dan lain sebagainya. DaLam kehidupan sehari-hari Ibu 
memegang peranan penting dalam mengasuh serta mendidik anak. Hal mi yang 
menyebabkan mereka merasa lebih dekat kepada ibu dan pada kepada ayah. 
Dalam kehidupan seharian perempuan juga bekerja seperti menyabit rumput 
untuk makanan temak atau membatik serta membuat anyaman tikar dan lain 
sebagainya. Dengan demikian di Sumenep/Madura kedudukan ibu sangat 
berarti dalam kehidupan rumah tangga 


2.4 Mata Pencaharian Masyarakat Madura 


Penduduk yang menghuni wilayah yang kurang subur, menitikberatkan mata 
pencaharian mereka pada kehidupan laut sebagai nelayan. Karenanya, orang 
Madura dikenal sebagai pelaut yang tangguh. Ketika arus 
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pelayaran/perdagangan mulai ramai di Nusantara, pelaut-pelaut Madura 
menunjukkan kepiawaiannya. Mereka memiliki peranan penting dalam arus 
perdagangan itu sebagai pedagang di tempat perantauan. Pekerjaan sebagai 
pelaut, mengakibatkan mereka sering kali berhadapan dengan ombak dan badai, 
sehingga dalam perkembangan fisiknya orang Madura (Sumenep) memiliki otot 
lebih kekar dan berwatak lebih keras dalam menghadapi hidup yang penuh 
dengan tantangan. 


Di tanah yang subur mereka bercocok tanam dengan sistem pengairan yang 
sederhana. Perkembangan mi sejalan dengan peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan mereka dalam memilih cultivars dengan jenis tanaman budi 
daya. Pengetahuan mereka tentang musim dan iklim semakin berkembang, 
bahwa bila bintang waluku muncul di langit, pada saat itulah waktu terbaik 
untuk mulai bercocok tanam. Penguasaan mereka terhadap ilmu perbintangan 
juga semakin maju. Mereka memfaatkannya untuk menentukan arah angin 
dalam mengarungi lautan, baik untuk menangkap ikan atau untuk keperluan 
lainnya. 


Miskinnya sumber daya alam Madura yang dapat diolah untuk diperdagangkan 
merupakan faktor penentu perkembangan arah sejarah penghuni pulau itu 
selanjutnya. Kondisi alam lingkungan yang kurang menguntungkan bagi suku 
bangsa Madura mendorong timbulnya jiwa petualangan yang sangat sesuai 
sebagai pelaut, perantau, pedagang ataupun pekerja yang ulet. 


Perahu-perahu yang dipergunakan pelaut berukuran kecil, sehingga pelayaran 
yang dilakukan pelaut Madura sangat dipengaruhi oleh musim dan arah angin. 
Lambat laun tata niaga itu semakin berkembang, hubungan perdagangan 
semakin lancar dengan adanya alat transportasi yang memadai serta didukung 
pula oleh kegigihan para pelaut (pedagang) Madura. Pengaruh di kegiatan 
perdagangan berdampak luas terhadap polaperkembangan kebudayaan 
sukubangsa di Nusantara pada umumnya, dan khususnya di Sumenep 


2.5 Pola Pemukiman Masyarakat Madura 


Kehidupan masyarakat yang mengandalkan kepada bidang pertanian dan 
sebagai nelayan, mereka cenderung hidup secara berkelompok. Mereka 
bermukim di tempat tinggal yang sederhana, terdiri atas satu keluarga. Lama- 
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kelamaan menjadi gabungan beberapa keluarga, sehingga membentuk 
kelompok antara keluarga yang dikenal dengan istilah “tanean lanjang”. 


Di zaman kerajaan Hindu sistem penataan ruang tanean lanjang yang melandasi 
tata letak kompleks perumahan Madura menjadi semakin mantap. Seperti 
diketahui rumah-rumah tradisional masyarakat Madura dibangun berjajar dan 
arah barat ke timur dalam suatu pekarangan. Rumah pertama terletak di barat 
daya menghadap ke selatan dan rumah-rumah berikutnya dibangun di kiri atau 
di sebelah timurnya. 


Rumah pertama ditempati orang ma sedangkan rumah berikutnya ditempati 
anak perempuan pertama yang berkeluarga. Di arah yang berlawanan 
menghadap ke arah utara didirikan dapur, lumbung padi, kandang sapi dengan 
tujuan supaya mudah diawasi oleh pemiliknya. Sekarang di ujung barat halaman 
hampir selalu ditempatkan langgar yang berfungsi sebagai musholla keluarga 
merangkap tempat tidur para tamu (laki-laki) yang berasal dan jauh. 


Sedangkan pagarnya merupakan belahan bambu yang diikatkan pada 
tanaman hidup, seperti pohon Nagasari (Meseafetrea), bodi (Ficus 
religiasa), melati (Jasminz.cm sambac) dan lain-lain. Semua tanaman ini 
secara khusus dibawah dan India dan diperkenalkan ke Nusantara sebagai 
tanaman pendatang. Sekarang tanaman yang sering dijumpai di taneyan 
lanjang adalah kelor (Moringapterigoiperma), kelapa gading (Cocos 
nucipfera), kayu palembang (Lannea coromandaliga), sirih (Piper betle) 
serta pohon buah-buahan. 


2.6 Konsep Taneyan Lanjhang 


Salah satu ciri pembangunan rumah masyarakat Madura, biasanya dibangun 
dengan pola éghellâr sapapan (digelar/dipanjangkan sebaris) di sisi utara 
menghadap ke selatan, yang dikenal dengan istilah Taneyan Lanjhan (halaman 
rumah memanjang). 


Dalam hal pola pemukiman di pedesaan wilayah Sumenep tidak 
menunjukkan adanya perbedaan dan situasi pada umumnya bagi disa-desa 
pertanian Madura lainnya. Seperti di tempat-tempat lain taneyan lanjhang 
terpencar di seluruh wilayah desa dalam krlompok kecil dalam satu keluarga 


Bab 2 Sejarah Madura 49 


dan tidak berkelompok secara besar yang menjadi pusat desa seperti halnya di 
Jawa. 


Jumlah keluarga dalam kelompok tanéyan lanjhang sangat berbeda-beda, bisa 
bervariasi antara satu hingga delapan keluarga. Dan menurut adat tradisi di 
pedesaan, anak perempuan bersama suaminya masih berkumpul dengan orang 
tuanya (de Jonge, 1989). 


Pada umumnya pola taneyan Ianjhang diawali dari sebelah barat bagian utara, 
kemudian selanjutnya berkembang di sebelah timur untuk anak perempuan 
yang kedua dan seterusnya. Roma patobin (rumah induk) menghadap ke selatan, 
di halaman sebelah barat dibangun sebuah kobhung (langgar/surau) untuk 
tempat ibadah atau tempat tidur anak laki-laki yang telah dewasa, bisa juga 
sebagai tempat tamu laki-laki, dan pada umumnya para tamu perempuan 
ditempatkan di serambi rumah induk. 


Di sebelah selatan halaman dibangun dapur yang berdampingan dengan 
kandang sapi. Sedangkan tungku perapian untuk memasak menghadap ke timur 
dan yang memasak menghadap ke barat. Konon konsep ini agar tidak panas 
bharang ban ekabhherkat (tidak cepat habis dan barokah). Di sebelah barat 
dapur ada sebuah sumur dan sebelah baratnya ada pakebin (kamar mandi semi 
permanen). Di depan pakebin ditempatkan paddhisian atau sebuah belanga 
yang mulutnya agak sempit dan bertengger diatas sendi (landasan dan batu) ada 
kran air dibawahnya yang disumbat dengan bilah bambu untuk tempat 
berwuduk. 


Keteraturan posisi, bentuk dan proporsi rumah yang dbangun di kampong mejhi 
(kampung menyendiri) atau keliling taneyan lanjang menunjukkan penguasaan 
masyarakat atas pengetahuan menata ruang lingkup huniannya. Disamping 
taneyan (halaman rumah), untuk mengacu sebidang tanah mereka mengenal 
adanya pamengkang, pakarangan, kebbhun, talon dan tegghal dengan sistem 
penataan ruang dan peruntukannya berbeda satu dengan lainnya (Rifa'ie ; 
2007). 
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Komposisi rumah taneyan lanjhang 


Kekompakan masyarakat pedesaan dalam melakukan aktifitas juga 
menunjukkan rasa solidaritas yang sangat tinggi. Dalam membangun rumah 
mereka lebih dahulu mengenal istilah guthong rojhung ngosong lombhung 
(gotong royong mengangkat lumbung padi). Seperi yang diakukan ketika akan 
menanam sabbhrang (ketela pohon), sebagaimana terjadi di desa Jelbudan 
Kecamatan Dasuk, Sumenep. 


Yang punya tegal cukup menyediakan bu 'u' (istilah makanan dan jagung yang 
dihaluskan dicampur dengan ketela pohon dan diberi parutan kelapa) untuk 
sarapan, lalu keluar dengan memukul mata cangkul dan disambut dengan 
tetangganya memukul juga, yang kemudian mereka berkumpul semua, 
mengerjakan bersama dengan waktu 3 jam selesai. Kemudian semua makan 
sarapan bersama yang dtempatkan pada beberapa gâddhâng (tampa/nyiru). 
Mereka ngakan saleng jhumbu ' (makan saling jumput). 


Juga hal tersebut dilakukan oleh para penghuni taneyan lanjhâng, yakni makan 
bersama dalam satu wadah. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 
kekerabatan sangat dekat dan tinggi 


Taneyan lanjhâng yang secara khas digelar di hadapan rumahnya, yang karena 
terpaan iklim kurang bersahabat umumnya hanya bisa ditanami pohon kelor 


Bab 2 Sejarah Madura 51 


atau marongghi yang dililiti sirih sebagai pengejawantahan bentuk 
pekarangannya, merupakan bentuk sumbangan Madura dalam memapankan 
citra taman khas yang dimiliki bangsa Indonesia. Sekalipun rancangan taneyan 
lanjhing terkesan kaku oleh garis-garis geometris serba lurus yang sangat 
formal, dengan simetri ke segala arah sehingga menghadirkan halaman yang 
tidak homely, penanaman jenis tanaman bermanfaat ekonomi seperti kelor dan 
sirih dalam sekejab telah menghilangkan kesan kegersangan dan ketidakakraban 
halaman itu. Dengan demikian pekarangan merupakan taman khas Indonesia 
sebagai penjelmaan puncak kebudayaan daerah, karena pekarangan merupakan 
contoh penerjemahan kebhinnekatunggalikaan suku-suku bangsa Indonesia 
yang paling sempurna. 


Dalam pekarangan Indonesia maka keanekaragaman jenis tanaman yang 
muncul umumnya akan ditentukan oleh pantangan adat kesukuan, pengaruh 
iklim dan geografi setempat, serta kesukaan pribadi, namun dipersatukan oleh 
kesamaan wanda dan susunan penataannya yang memiripi hutan tropik. 
Perbedaan pola bentuk penataan yang dijumpai pada pekarangan di berbagai 
daerah Indonesia disepakatkan oleh keseragaman asas tumpang sari yang 
mendasarinya. Ketidaksamaan tingkat sosial pemilik, motivasi ataupun nilai 
totalitasnya dihilangkan oleh keserupaan fungsi manfaat ekonomi yang dapat 
dipetik dari pekarangan. Pelbagai macam tamasya, pemandangan ataupun 
bentang alam sekitar memang telah dijadikan cermin percontohan dalam 
menggarap pekarangan, yang kesemuanya menghasilkan kesatuan bentuk 
ekosistem serupa yang berpusat pada rumah dan manusia penghuninya. Dengan 
demikian setiap suku bangsa yang ada di Indonesia sudah menyumbang sesuatu 
pada pekarangan sebagai kebudayaan nasional kita (Amin, Rifai, Purnomohadi 
& Faisal 2016). 


Adapun pembangunan rumah-rumah di sekitar sebuah taneyan lanjhing oleh 
pemiliknya dimulai dari roma tongghu yang diletakkannya di pojok barat laut 
pekarangan. Setelah anak perempuan tertuanya menjadi dewasa dan akan 
dikawinkan, pemilik rumah akan membangun sebuah rumah untuk dia dan 
calon suaminya di sebelah timur roma tongghu, dan begitu seterusnya. 
Sebagaimana diketahui sesudah berumah tangga, laki-laki Madura timur 
umumnya memang ikut tinggal di rumah yang dibangun orang tua istrinya 
untuknya, karena diberlakukannya adat uksorilokal. Sebagai akibatnya, rumah- 
rumah di sekitar sebuah taneyan lanjhing sebenarnya sangat mirip dengan 
sebuah rumah gadang orang Minangkabau. Kamar-kamar rumah gadang 
sengaja dibuat berjajar juga untuk tempat anak permpuan si empunya rumah 
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menerima suami mereka, sedangkan semua anak-anak prianya tidur di surau. 
Dengan demikian jajaran rumah di taneyan lanjhing dapat dikatakan 
merupakan deretan kamar yang diberi atap sendiri-sendiri, sebab diduga bahwa 
pada dasarnya keluarga orang Madura sebenarnya juga bersistem matriarkat. 
Kebenaran pendapat ini masih harus diputuskan oleh hasil penelitian yang 
intensif dan mendalam. 


2.7 Budaya Carok 


Begitu pula kasus Carok lain yang terjadi di Madura, selalu bersumber dari 
perasaan malo tidak selalu hanya muncul secara sepihak, tapi adakalanya 
pada kedua pihak. Salah satu contoh kasus adalah Carok yang melibatkan 
Kamaluddin dan Mokarram ketika melawan Mat Tiken. Kamalludin 
merasa malo karena tindakan Mat Tiken yang mengganggu istrinya 
dimaknai sebagai pelecehan terhadap harga dirinya sebagai seorang suami, 
oleh karena itu, Kamaluddin merasa malo, kemudian melakukan Carok 
kepada Mat Tiken. 


Mokkaram yang ikut membantu Kamaluddin ketika menghadapi Mat 
Tiken juga merasa ikutmalo, karena Kamaluddin adalah saudara 
sepupunya, yang dalam kategori sistem kekerabatan Madura termasuk 
dalam kategori taretan dalem. Cara Kamaluddin dan Mokaram melakukan 
Carok tersebut, oleh Mat Tiken, dimaknai pula sebagai pelecehan terhadap 
harga dirinya sehingga menimbulkan perasaan malo. 


Dengan mengacu pada salah satu contoh kasus Carok tersebut, pelecehan 
harga diri sama artinya dengan pelecehan terhadap kapasitas diri. Padahal, 
kapasitas diri seseorang secara sosial tidak dapat dipisahkan dengan peran 
dan statusnya dalam struktursosial. Peran dan status sosial ini dalam 
prakteknya tidak cukup hanya disadari oleh individu yang bersangkutan, 
tetapi harus mendapat pengakuan dari orang atau lingkungan sosialnya. 


Bahkan, pada setiap bentuk relasi sosial antara satu orang dan yang lainnya 
harus saling menghargai peran dan status sosial masingmasing akan tetapi, 
ada kalanya hal ini tidak dipatuhi. Bagi orang Madura, tindakan tidak 
menghargai dan tidak mengakui atau mengingkari peran dan sosial pada 
gilirannya timbullah perasaan malo. Dalam bahasa Madura, selain kata 
malo, juga terdapat kata todus, yang dalam bahasa Indonesia selalu 
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diterjemahkan sebagai malu. Dalam konteks kehidupan sosial budaya 
Madura, antara malo dan todus mempunyai pengertian yang sangat 
berbeda. Malo bukanlah suatu bentuk lain dari ungkapan perasaan todus 
(A. Latief, 2002). 


Pada dasarnya, todus lebih merupakan suatu ungkapan keengganan (tidak 
ada kemauan) melakukan sesuatu, karena adanya berbagai kendala yang 
bersifat sosial budaya. Misalnya, menurut adaptasi kebiasaan yang berlaku 
di Madura, seorang menantu ketika sedang berbicara dengan mertuanya 
tidak boleh menatap wajahnya secara langsung. Setiap menantu akan 
merasa todus untuk berbicara kepada mertuanya dengan cara seperti itu. 
Jika kemudian menantu itu tidak disengaja melanggar adat kebiasaan ini 
maka dia akan merasa todus kepada lingkungan sosialnya, dan akan 
disebut sebagai orang ta'tao todus (tidak tahu malu) atau janggal (tidak 
mengerti etika kesopanan). 


Dengan demikian, todus muncul dari dalam diri seseorang sebagai akibat 
dari tindakan dirinya sendiri yang menyimpang dari aturanaturan normatif. 
Sebaliknya, malo muncul sebagai akibat dari perlakuan orang lain yang 
mengingkari atau tidak mengakui kapasitas dirinya. Orang Madura yang 
diperlakukan seperti itu sama artinya dengan dilecehkannya harga dirinya. 
Mereka kemudian akan selalu melakukan tindakan perlawanan sebagai 
upaya untuk memulihkan harga diri yang dilecehkan itu. Tindakan 
perlawanan tersebut cenderung sangat keras (dalam bentuk ekstrim adalah 
pembunuhan). Suatu ungkapan yang berbunyi ango'an poteya tolang 
etembang poteya mata (lebih baik mati daripada harus menanggung 
perasaan malo) memberi indikasi sangat kuat tentang hal itu. 


Tindakan mengganggu istri orang atau perselingkuhan merupakan bentuk 
pelecehan harga diri paling menyakitkan bagi lakilaki Madura. Oleh 
karena itu, tidak ada cara lain untuk menebusnya kecuali membunuh orang 
yang mengganggunya. Saya kawin dinikahkan oleh penghulu, disaksikan 
oleh orang banyak, serta dengan memenuhi peraturan agama. Maka, siapa 
yang mengganggu istri saya, oleh karena itu, martabat dan kehormatan istri 
merupakan manifestasi dari martabat dan kehormatan suami saya, oleh dari 
martabat dan kehomatan suami, karena istri adalah bhantalla pate 
(landasan kematian) (A. Latief, 2002). 
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Dalam ungkapan lain, tindakan mengganggu istri disebut sebagai aghaja' 
nyaba, yang pengertiannya sama dengan tindakan mempertaruhkan atau 
mempermainkan nyawa. Dalam kehidupan sosial di antara hakhak dan 
kewajiban itu, boleh jadi hakhak dan kewajiban masyarakat, misalnya 
dalam konteks Carok, perlindungan terhadap perempuan (istri), menjadi 
bagian dari kewajiban masyarakat, sehingga tindakan mengganggu 
kehormatan mereka selalu dimaknai sebagai tindakan arosak atoran 
(merusak tatanan sosial). 


Tindakan mengganggu kehormatan istri, selain dianggap tindakan yang 
melecehkan harga diri suaminya, juga dianggap merusak tatanan sosial. 
Oleh karena itu, menurut pandangan orang Madura, pelakunya tidak bisa 
diampuni dan harus dibunuh. Jika terjadi permasalahan berupa gangguan 
terhadap istri, ada dua alternatif yang akan dilakukan oleh seorang suami. 


Pertama, alternatif ini sudah merupakan suatu keharusan yang tidak boleh 
ditawar lagi (membunuh lakilaki yang telah mengganggu itu). Kedua, 
membunuh duaduanya, yaitu lakilaki yang dianggap telah mengganggu 
sekaligus dengan istrinya. 


Alternatif pertama biasanya diambil jika suami menyadari bahwa tindakan 
lakilaki pengganggu istrinya sudah diyakini terjalin hubungan cinta maka 
alternatif kedua yang akan dipilihnya. Lebihlebih jika suami mengetahui 
atau menyaksikan sendiri secara langsung adanya persetubuhan antara 
keduanya (Harry,2008). 


Orang Madura yang malo karena dilecehkan harga dirinya kemudian 
melakukan Carok disebut sebagai pelaku Carok. Akan tetapi, ketika Carok 
benarbenar terjadi, yang dimaksud dengan pelaku Carok adalah kedua 
belah pihak, baik pihak yang merasa harga dirinya dilecehkan (yang 
menyerang) maupun pihak yang dianggap melakukan pelecehan itu (yang 
diserang). 


Apabila seorang lakilaki yang dilecehkan harga dirinya, namun kemudian 
ternyata tidak berani melakukan Carok, orang Madura akan 
mencemoohnya sebagai tidak lakilaki (lo'lake). Bahkan, beberapa 
informan justru menyebutnya sebagai bukan orang Madura, seperti 
dikatakan oleh Gutte Bakir, salah seorang blater dan jagoan didesanya. 
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Katanya, “Mon lo 'bangal aCarok ajjha 'ngako oreng Madhura” (jika tidak 
berani melakukan Carok jangan mengaku sebagai orang Madura). 


Jadi, orang Madura melakukan Carok bukan karena sematamata tidak mau 
dianggap sebagai penakut meskipun sebenarnya takut matimelainkan juga 
agar dia tetap dianggap sebagai orang Madura. Bila demikian halnya, 
Carok juga berarti salah satu cara orang Madura untuk mengekspresikan 
identitas etnisnya. Itu semua semakin memperkuat anggapan bahwa Carok 
bukan tindakan kekerasan pada umumnya, melainkan tindakan kekerasan 
yang sarat dengan maknamakna sosial budaya sehingga harus dipahami 
sesuai dengan konteksnya (Harry,2008). 


Pembahasan mengenai pelaksanaan Carok ini akan difokuskan pada siapa 
yang melakukan (termasuk siapa yang menjadi sasaran), bagaimana cara 
melakukan, kapan waktu melaklukan, di mana lakukan, dan alat apa yang 
dipergunakan. Mengenai siapa yang melakukan Carok, semua data empiris 
secara jelas menunjuk semua orang yang merasa harga dirinya telah 
dilecehkan sehingga merekalah yang selalu berinisiatif melakukannya. 
Akan tetapi, ketika Carok terjadi, pengertian Carok adalah kedua pihak 
yang terlibat dalam Carok itu. 


Jika Carok dilakukan oleh lebih satu orang, pasti pelaku Carok dibantu 
oleh kerabat dekatnya (taretan dalem) yang memiliki sifat sebagai orang 
jago. Bahkan, bisa juga kerabat yang ikut membantu Carok, meskipun 
termasuk kerabat dekat. Jika terjadi Carok balasan oleh pihak yang kalah 
terhadap pihak yang menang, kemungkinan yang akan melakukannya 
pertamatama adalah orang tua, jika orang tua tidak mampu karena alasan 
usia telah tua atau alasan tertentu, maka kemungkinan yang lain adalah 
saudara kandung (kakak atau adik) atau kerabat dekatnya, seperti saudara 
sepupu.Incaran atau sasaran utama dalam Carok balasan adalah orang yang 
menang dalam Carok sebelumnya (musuhnya). Akan tetapi, biasanya 
Carok balasan tidak dapat segera dilakukan karena musuh sedang 
menjalani hukuman di penjara yang ratarata di pidana antara tiga sampai 
lima tahun (Agustinus,2008). 


Bagi pelaku Carok yang menang dan tergolong sebagai orang jago, ada 
kecenderungan akan selalu menyimpan celurit yang pernah digunakan 
ketika membunuh musuhnya sebagai bukti atas kemenangannya itu. 
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Celurit ini disimpan dan dirawat dengan baik, tanpa mengusik sedikit pun 
sisasisa darah yang masih melekat, meskipun akhirnya menjadi kering dan 
terlihat sebagai bercakbercak hitam. Bercakbercak darah inilah yang 
menjadi tanda bukti kepada semua orang bahwa celurit itu pernah dipakai 
untuk membunuh musuhnya. Dengan demikian, celurit tersebut menjadi 
simbolisasi kemenangannya. 


Pihak Kepolisian menerapkan metode ilmiah (melalui laboratorium 
forensik) dalam pemeriksaan darah korban Carok. Kebiasaan menyimpan 
celurit yang pernah dipakai untuk Carok (yang secara hukum positif 
merupakan tindakan menghilangkan barang bukti) tidak pernah terjadi 
lagi. Sebab, melalui metode ilmiah tersebut, pihak kepolisian dapat 
membedakan secara pasti apakah darah yang masih menempel di celurit 
itu darah manusia atau bukan. Sebelum metode ilmiah itu diterapkan, 
pelaku Carok dapat dengan mudah memanipulasi barang bukti tersebut 
dengan cara mengganti cerulit yang dipakai untuk membunuh dengan 
celurit yang telah dilumuri oleh darah hewan (biasanya ayam, karena 
dianggap lebih mudah diperoleh). Celurit sebagai barang bukti yang asli 
disimpan, sedangkan celurit yang telah dimanipulasi diserahkan kepada 
aparat Kepolisian untuk dijadikan barang bukti. 


Pihak aparat peradilan (Kepolisian, Kejaksaan, dan Kehakiman) 
memandang Carok maupun atokar (dengan kata lain, meskipun seseorang 
telah berniat akan melakukan Carok atau membunuhnya, jika dalam 
kenyataannya tidak ada korban mati atau Jukaluka parah maka ia belum 
dapat disebut telah melakukan Carok) dari kacamata legal formal. Artinya, 
Carok samasama dikategorikan sebagai tindakan kriminal yang mengacu 
pada pasalpasal dalam Kitab UndangUndang Hukum Pidana (KUHP). 
Sesuai dengan PasalPasal tersebut, Carok dikategorikan sebagai 
pembunuhan (pasalpasal 338 dan 340) atau penganiayaan berat (pasalpasal 
351, 353, 354, dan 355), sedangkan atokar dikategorikan sebagai 
penganiayaan ringan (pasal 352). 


Dalam konteks hukum formal, Carok merupakan manifestasi keberanian 
pelakunya dalam hal melanggar aturanaturan yang telah ditetapkan dalam 
KUHP, sehingga mereka harus menjalani sanksi hukuman penjara selama 
bertahuntahun sebagai pelaku tindakan kriminal berat. Menurut KUHP, 
mereka dincam sanksi pidana berupa hukuman penjara maksimal hukuman 
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mati, penjara seumur hidup, atau hukuman penjara selamalamanya 20 
tahun. Akan tetapi, ancaman sanksi hukum ini dalam prakteknya 
cenderung tidak diterapkan secara konsisten, bahkan terkesan sangat 
ringan, karena para pelaku Carok biasanya hanya menjalani hukuman 
penjara tidak lebih dari sepuluh tahun (A. Latief, 2002). 


Dalam konteks legalitas, Carok merupakan manifestasi keberanian 
pelakunya melanggar aturanaturan yang telah ditetapkan dalam hukum 
formal (KUHP). Akhirnya, Carok menjadi komoditas yang menyebabkan 
penerapan sanksi hukum terhadap pelakunya cenderung tidak konsisten. 
Dalam analisa sosiologis, sebuah konflik hadir dan eksis karena ada stuktur 
yang mendukungnya. Bahwa tugas sosiologi adalah melihat konflik 
dengan stuktur sosial tertentu. Konflik bermotif harga diri dalam 
masyarakat Madura tentunya menyimpan misteri sendiri, utamanya 
tentang stuktur sosial yang mendukungnya. Bias jadi harga diri tidak lagi 
hadir dalam setiap peristiwa Carok, tetapi karena tekanan dalam stuktur 
sosial tertentu (Agustinus, 2008). 


Pandangan tentang adanya tekanan stuktur sosial ini setidaknya akan 
memberikan pandangan baru dalam melihat kasus kekerasan dalam suatu 
etnis tertentu. Termasuk adanya kemungkinan nilainilai kultural yang 
dilestarikan oleh lembaga sosial tertentu. Atau jaga dalam perkembangan 
jaman modern ini ada faktor lain yang lebih berpengaruh. Misalkan 
tekanan ekonomi dan persaingan tidak sehat yang menjadikan individu 
sulit mencapai stuktur sosial tertentu. Sehingga sikap mental suka 
menerobos yang menjadi cap popular Bangsa kita, harus kembali 
menampakkan hidungnya. Hal ini bisa terungkap kalau kita dapat 
memahami makna Carok pada awalnya dengan peristiwa Carok yang 
terjadi saat ini. 


2.8 Dinamika Carok Pada Zaman Dulu 


Carok dan celurit laksana dua sisi mata uang. Satu sama lain tak bisa dipisahkan. 
Hal ini muncul di kalangan orangorang Madura sejak zaman penjajahan 
Belanda abad 18 M. Carok merupakan simbol kesatria dalam memperjuangkan 
harga diri (kehormatan). Pada zaman Cakraningrat, Joko Tole dan Panembahan 
Semolo di Madura, tidak mengenal budaya tersebut. Budaya yang ada waktu itu 
adalah membunuh orang secara kesatria dengan menggunakan pedang atau 
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keris. Senjata celurit mulai muncul pada zaman legenda Pak Sakera. Mandor 
tebu dari Pasuruan ini hampir tak pernah meninggalkan celurit setiap pergi ke 
kebun untuk mengawasi para pekerja. Celurit bagi Sakera merupakan simbol 
perlawanan rakyat jelata. Lantas apa hubungannya dengan Carok. Carok dalam 
bahasa Kawi kuno artinya perkelahian. Biasanya melibatkan dua orang atau dua 
keluarga besar. Bahkan antar penduduk sebuah desa di Bangkalan, Sampang, 
dan Pamekasan. 


Pemicu dari Carok ini berupa perebutan kedudukan di keraton, perselingkuhan, 
rebutan tanah, bisa juga dendam turuntemurun selama bertahuntahun. Pada abad 
ke12 M, zaman kerajaan Madura saat dipimpin Prabu Cakraningrat dan abad 14 
di bawah pemerintahan Joko Tole, istilah Carok belum dikenal. Bahkan pada 
masa pemerintahan Penembahan Semolo, putra dari Bindara Saud putra Sunan 
Kudus di abad ke17 M tidak ada istilah Carok. 


Munculnya budaya Carok di pulau Madura bermula pada zaman penjajahan 
Belanda, yaitu pada abad ke18 M. Setelah Pak Sakerah tertangkap dan dihukum 
gantung di Pasuruan, Jawa Timur, orangorang bawah mulai berani melakukan 
perlawanan pada penindas. Senjatanya adalah celurit. Saat itulah timbul 
keberanian melakukan perlawanan. Namun pada masa itu mereka tidak 
menyadari, kalau dihasut oleh Belanda. Mereka diadu dengan golongan 
keluarga Blater (jagoan) yang menjadi kaki tangan penjajah Belanda, yang juga 
sesama bangsa. Karena provokasi Belanda itulah, golongan blater yang 
seringkali melakukan Carok pada masa itu. 


Pada saat Carok mereka tidak menggunakan senjata pedang atau keris 
sebagaimana yang dilakukan masyarakat Madura zaman dahulu, akan tetapi 
menggunakan celurit sebagai senjata andalannya. Senjata celurit ini sengaja 
diberikan Belanda kepada kaum blater dengan tujuan merusak citra Pak Sakera 
sebagai pemilik sah senjata tersebut. Karena beliau adalah seorang pemberontak 
dari kalangan santri dan seorang muslim yang taat menjalankan agama Islam. 
Celurit digunakan Sakera sebagai simbol perlawanan rakyat jelata terhadap 
penjajah Belanda. 


Sedangkan bagi Belanda, celurit disimbolkan sebagai senjata para jagoan dan 
penjahat. Upaya Belanda tersebut rupanya berhasil merasuki sebagian 
masyarakat Madura dan menjadi filsafat hidupnya. Bahwa kalau ada persoalan, 
perselingkuhan, perebutan tanah, dan sebagainya selalu menggunakan 
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kebijakan dengan jalan Carok. Alasannya adalah demi menjunjung harga diri. 
Istilahnya, daripada putih mata lebih baik putih tulang. Artinya, lebih baik mati 
berkalang tanah daripada menanggung malu. Tidak heran jika terjadi persoalan 
perselingkuhan dan perebutan tanah di Madura maupun pada keturunan orang 
Madura di Jawa dan Kalimantan selalu diselesaikan dengan jalan Carok 
perorangan maupun secara massal. Senjata yang digunakan selalu celurit. 


Begitu pula saat melakukan aksi kejahatan, juga menggunakan celurit. Kondisi 
semacam itu akhirnya, masyarakat Jawa, Kalimantan, Sumatra, Irian Jaya, 
Sulawesi mengecap orang Madura suka Carok, kasar, sok jagoan, bersuara 
keras, suka cerai, tidak tahu sopan santun, dan kalau membunuh orang 
menggunakan celurit. Padahal sebenarnya tidak semua masyarakat Madura 
demikian. Masyarakat Madura yang memiliki sikap halus, tahu sopan santun, 
berkata lembut, tidak suka bercerai, tidak suka bertengkar, tanpa menggunakan 
senjata celurit, dan sebagainya adalah dari kalangan masyarakat santri. 


Mereka ini keturunan orangorang yang zaman dahulu bertujuan melawan 
penjajah Belanda.Setelah sekian tahun penjajah Belanda meninggalkan 
pulau Madura, budaya Carok dan menggunakan celurit untuk menghabisi 
lawannya masih tetap ada, baik itu di Bangkalan, Sampang, maupun 
Pamekasan. Mereka mengira budaya tersebut hasil ciptaan leluhurnya, 
tidak menyadari bila hasil rekayasa penjajah Belanda. 


2.9 Dinamika Carok Pada zaman Sekarang 


Tidak diketahui pasti sejak kapan tradisi Carok di Madura mulai muncul. 
Hanya saja sebagian tokoh Madura mengatakan, tradisi Carok mulai 
mencuat sejak zaman penjajahan Belanda. Carok pada zaman Belanda 
berbeda dengan Carok yang terjadi saat ini. Sekarang jika ada orang yang 
berkelahi menggunakan senjata tajam hingga ada yang tewas, masyarakat 
langsung menilai telah terjadi Carok. (Sjaftuddin,2007) 


Carokpada masa lalu, merupakan perang tanding antara satu orang 
melawan satu orang atau lebih. Sebelum perang tanding, masingmasing 
mengadakan perjanjian mengenai penentuan tempat arenanya, hari dan 
waktunya. Setelah disepakati, mereka melapor kepada penguasa setempat 
untuk Carok. Arena Carok itu diberi tanda berupa bendera dan disaksikan 
banyak orang. Usai membunuh musuhnya, pelaku tidak kabur, tapi dengan 
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celurit yang masih menempel darah segar, pelaku melapor kepada aparat 
untuk menyerahkan diri. 


Sedangkan Carok yang terjadi sekarang tidak lagi saling berhadaphadapan 
tapi mencari kelengahan musuhnya untuk melampiaskan niatnya. Usai 
membunuh pelaku juga melarikan diri. “Memang ada satu, dua orang yang 
melapor ke petugas, tapi itu jarang terjadi. Malah yang lebih banyak kabur 
menyelamatkan diri. Walau pelaku sudah dihukum berat lebih 10 tahun, 
tidak membuat kapok pelakunya. Dikatakan, yang paling memicu 
timbulnya Carok, manakala harga diri dipermalukan. 


Dengan perkembangannya, Carok tidak bisa hanya dipahami sebagai 
sebuah institusi yang hanya menekankan aspek kekerasan. Pada suku ini, 
tindakan kekerasan mendapat pembenaran secara kultural dan bahkan 
mendapat persetujuan sosial jika tindakan itu bertujuan mempertahankan 
harga diri dan kehormatan. Pada pertengahan tahun 2006 lalu, kita 
dikejutkan dengan adanya berita tentang terjadinya “Carok” di Pamekasan 
yang menakibatkan tujuh orang tewas terkena sabetan celurit Carok 
merupakan tradisi bertarung satu lawan satu dengan menggunakan senjata 
(biasanya celurit). Tidak ada peraturan resmi dalam pertarungan ini karena 
Carok merupakan tindakan yang dianggap negatif dan kriminal serta 
melanggar hukum. Ini merupakan cara suku Madura dalam 
mempertahankan harga diri dan “keluar” dari masalah yang pelik (M. 
Kamiluddin, 2009). 


Banyak yang menganggap Carok adalah tindakan keji dan bertentangan 
dengan ajaran agama meski suku Madura sendiri kental dengan agama 
Islam pada umumnya tetapi, secara individual banyak yang masih 
memegang tradisi Carok. Kata Carok sendiri berasal dari bahasa Madura 
yang berarti “bertarung dengan kehormatan”. Biasanya, “Carok” 
merupakan jalan terakhir yang di tempuh oleh masyarakat suku Madura 
dalam menyelesaikan suatu masalah. Carok biasanya terjadi jika 
menyangkut masalahmasalah yang menyangkut kehormatan/harga diri 
bagi orang Madura (sebagian besar karena masalah perselingkuhan dan 
harkat martabat/kehormatan keluarga) 
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2.10 Memaknai Kembali Celurit Madura 


Di kabupaten Sampang, ada daerah bernama Ketapang, suatu daerah yang 
terletak paling utara kabupaten Sampang. Udara yang panas dan ekspresi 
wajah masyarakatnya yang (bisa dikatakan) kurang bersahabat, seakan 
menjadi representasi kebudayaan yang ada di daerah itu. Konon, budaya 
(mengenakan) celurit di sana sangat penting. Betapa tidak, jika ada orang 
yang sedang berjalan di waktu malam, maka harus membawa celurit. Jika 
tidak, orang itu dianggap angkuh oleh masyarakat sekitar, sehingga 
kemungkinan besar, dalam perjalanannya, orang itu tidak akan selamat 
alias celaka. 


Dari gambaran ini, celurit menjadi penting untuk dikuak kembali. Sebab, 
mayoritas masyarakat terlanjur menganggap bahwa celurit diidentikkan 
dengan budaya keras dan menyeramkan. Bahkan parahnya, ini mengerucut 
pada kebudayaan masyarakat Madura. Bisa jadi, begitu mendengar kata 
Madura, di situlah tergambar sebuah senjata melengkung yang disebut 
“celurit”. Terlebih karena masyarakat memandang bahwa celurit 
diidentikkan dengan “carok”. Sehingga penting untuk merekonstruksi 
pemikiran yang bisa disebut “kiri” itu. 


Pada tataran sejarahnya, tidak ada yang tahu asal-usul munculnya nama 
celurit hingga dikenal luas sampai detik ini. Hanya saja, di tempat asalnya 
(Madura), ada sebuah pisau yang bernama “Arif” yang dipakai oleh petani 
untuk menyabit rumput di sawah atau ladang dan membuat pagar di rumah. 
Tetapi pada perkembangannya, arit itu digunakan sebagai alat utuk berlatih 
beladiri yang kemudian dijadikan senjata oleh rakyat jelata ketika 
menghadapi musuh. 


Di Madura, banyak perguruan pancak silat yang menggunakan celurit 
untuk berlatih beladiri. Sebab, celurit mempunyai makna filosofis dan 
penting untuk diaktualisasikan kembali melalui penegasan makna dan nilai 
yang terkandung di dalamnya, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi 
masyarakat Madura secara umum. 


Peterongan, sebuah desa yang sebagian penduduknya menggantungkan 
hidupnya sebagai orang yang memiliki profesi “pandai besi” dalam 
membuat arit dan celurit. Keahlian mereka adalah warisan dari para leluhur 
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sejak tahun lampau. Bagi seorang pandai besi bernama Salamun—salah 
seorang warga paterongan-, celurit tak hanya sekadar benda tajam yang 
dipertahankan karena warisan dari para leluhur. Pembuatan celurit parlu 
kehati-hatian dan ketelitian karena celurit lebih merupakan nilai seni yang 
harus diapresiasi. 


Dari pembuatannya, sebelum membuat celurit, seorang pandai besi telah 
terbiasa berpuasa bahkan setiap tahun, tepatnya pada bulan Maulid. 
Bahkan, tombuk yang digunakan utuk menempa besi, pantang untuk 
dilangkahi, apalagi diduduki. Karena, menurut tradisi di Peterongan, jika 
ini dilanggar biasanya akan berakibat sakit-sakitan pada si pelanggar 


Dus, di sinilah terdapat sebuah nilai etika dan estetika dalam suatu 
kebudayaan masyarakat (khususnya di Peterongan). Nilai itu adalah: 
pertama, nilai etika tergambar pada aspek spiritual degan berpuasa terlebih 
dahulu sebelum membuat celurit. Kepercayaan terhadap kekuasaan Tuhan 
merupakan nilai etika terhadap Sang Pencipta. Dengan kepercayaan dan 
kepatuhan demikian, seorang pandai besi mempunyai pandangan bahwa 
manusia—walaupun sudah bisa menciptakan celurit—merupakan 
makhluk yang lemah tanpa pertolongan dari-Nya. 


Kedua, nilai estetikanya penulis sependapat dengan pandangan puisi yang 
terdapat dalam puisinya Pak De—panggilan akrab untuk penyair Madura: 
D. Zawawi Imron, bertajuk: “Celurit Emas”, 


Bila musim melabuh hujan tak turun, 
kubasahi kau dengan denyutku. 

Bila dadamu kerontang, 

kubajak kau dengan tanduk logamku. 
Di atas bukit garam kunyalakan otakku. 
Lantaran aku tahu, akulah anak sulung 
yang sekaligus anak bungsumu. 

Aku berani mengejar ombak. 

Aku terbang memeluk bulan. 

Dan memetik bintang gemintang 

di ranting-ranting roh nenek moyangku. 
Di bubung langit kuucapkan sumpah. 
Madura, akulah darahmu. 
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Untuk memahami puisi ini, cobalah renungkan! Karena pemahaman 
terhadap suatu karya sastra memang sangat subjektif, sehingga dapat 
memiliki interpretasi berbeda, bahkan terkadang menimbulkan 
pertentangan ideologis, psikis dan paradigma berfikir tentang suatu karya 
dan maknanya. 


Bagian akhir, kedua objek afirmasi (keris dan celurit) ini hanya bagian 
kecil dari keberagaman budaya di Madura. Masih banyak kebudayaan 
yang perlu dikuak secara substansial dan esensial demi menegaskan 
eksistensinya di tengah masyarakat melalui metode afirmasi yang 
sederhana ini, khususnya pada aspek nilai etika dan estetika kebudayaan 
Madura. Sehingga, jika semua kebudayaan dapat diafiramsi secara masif, 
impian menyelamatkan kebudayaan Madura dari gempuran globalisasi 
akan menjadi kenyataan. 


2.11 Makna Sekep Masyarakat Pusaka 
Madura 


Salah satu bentuk sekep yang paling dominan dipergunakan oleh kalangan 
bangsawan ialah keris pusaka. Kalangan pencinta pusaka semacam ini 
terfokus diwilayah Madura bagian timur, khususnya di Kabupaten 
Sumenep. 


Bila membuka lembar sejarah pada masa kejayaan Madura, saat pertama 
Prabu Kertanegara dari Singosari mengutus dan melantik Raden Arya 
Wiraraja sebagai adipati Sumenep (Madura timur), pada tahun 1269 M. 
Maka charisma Madura semakin terangkat ke permukaan khusunya dimata 
raja-raja di Jawa. Mulai saat itu, periode kehidupan kalangan keratin mulai 
berkembang, sebagai sentral terbentuknya kultur yang mengarah pada 
kehidupan feodalisme artistokrat lahan “ilmu”. Dari situlah muncul ilmu- 
ilmu kedigdayaan yang antara lain tersebut dalam kekuatan pusaka. 


Banyak macam pusaka Madura yang hingga saat masih dimiliki sebagai 
warisan leluhur keturunan para digdaya di Sumenep. Antara lain yang 
cukup dikenal yakni pusaka keris “ si Tambi”, “Bulu Ayam”, “Banuaju”, 
“Pamor Pakung”, “Si Jarum”, “Si Punjung”, “Baramma Batu”, “ Si Banir” 
dan “ Se Kelap”. 
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“Se kelap”, menurut Maknoen seorang pecinta pusaka di Sumenep 
merupakan diantara deretan pusaka yang cukup dikenal masyarakat 
Sumenep, karena keris pusaka itu dibuat oleh seorang empu terkenal 
dimasa lampau, tapi mudah ditiru oleh para pengrajin keris jaman 
sekarang. Sedang “Si Tambi”, menurut riwayat punya daya melumpuhkan 
serangan, tanpa harus mengorbankan nyawa. Barang siapa memiliki “Si 
Tambi”, keris kraton yang bergambar kepala kuda, maka akan terjamin 
keselamatannya. Sebab misalnya sedang pergi jauh dan berada ditempat 
yang rawan kejahatan, maka para penjahat yang bermaksud berbuat jahat 
kepada pemegang pusaka itu, tak akan terlihat. Dan dengan “Si Tambi” 
pula pemiliknya lebih mampu mengontrol diri untuk tidak berbuat gegabah 
dan emosi. 


Pada dasarnya tiap benda-benda pusaka memiliki sejarah tersendiri. Dan 
dari sejarah itulah, sebuah benda pusaka dapat dibedakan antara yang asli 
(kuno) dan tiruan. Lebih awal benda pusaka itu dibuat, maka lebih tinggi 
nilai kharismatik dan kesohorannya. Itulah mengapa para pewaris benda 
pusaka selalu mempertahankan keberadaannya, karena merupakan 
“sangko!” yang tak mungkin dapat dipindah tangan selain kepada sanak 
keturunannya kelak. 


Sebagai contoh, sejarah keris pusaka “Sangkelap” diciptakan oleh Empu 
Supo untuk Raja Mataram. Pada suatu ketika keris pusaka hilang dari 
tempatnya, padahal telah dijaga ketat oleh prajurit. 


Dalam buku Adat Budaya Sumenep sebagai aspek Pembangunan Nyata 
yang disusun Syamsul Imam, menjelaskan bahwa keris pusaka 
“Sangkelap” diketahui dan diincar oleh seorang pencuri sakti bernama 
Macan Lurik (caloreng,Madura). Konon keris yang dicuri oleh tangan 
saksi Macan Caloreng lalu dibawa lari ke Blambangan. Begitu Raja tahu 
keris pusakanya hilang, maka Empu Supo diperintahkan untuk mencari. 


Alkisah, sesuai dengan petunjuk gaib yang diterima Empu Supo, keris 
pusaka itu dibawa lari kearah timur. Dan pencarian itu segera dilakukan 
melewati Tuban, Bangkalan, Pamekasan, Sumenep dan akhirnya 
menyebrang selat Madura wilayah Besuki Kerajaan Blambangan. Dari 
perjalanan pencarian itulah, setiap daerah persinggahan Empu Supo 
menularkan ilmunya kepada masyarakat setempat, antara lain disebutkan, 
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di Pamekasan mencipta keris “ Gerre Manjeng”, di Banuaju (Sumenep) 
dikenal “Ki Gariming”, di Karangduak (kota Sumenep) “Ki Murkali”. 


Jadi tak heran, hasi binaan Empu Supo selama persinggahannya banyak 
menurunkan keempuannya, diantaranya selain tempat-tempat diatas, di 
Aeng Tongtong wilayah Kabupaten Sumenep hingga saat ini turunan 
murid-murid Empu Supo masih bertahan dalam kehidupannya sebagai 
pande keris yang merupakan pengrajin terkenal di Madura. 


Jadi tak heran, hasil binaan Empu Supo sendiri, sesampai di Blambangan 
ia membuat pisau-pisau sebagai kebutuhan rumah tangga. Hingga akhirnya 
didengar oleh raja Blambangan. Singkat kisah akhirnya Raja bertitah agar 
dibuatkan keris serupa, setelah diketahui bahwa keris “Se Kelap” adalah 
ciptaannya yang saat itu sedang dicari. Proses pembuatan duplikat “Se 
Kelap” hanya dalam waktu singkat kemudian dihaturkan kepada Raja 
Blambangan, yang sebenarnya adalah Macan Caloreng pencuri keris itu 
yang diangkat oleh rakyat menjadi raja karena kedigdayaannya. Sedang 
“Se Kelap” asli oleh Empu Supo dimasukkan kedalam paha, sejajar dengan 
tulang paha, dan tidak meninggalkan bekas luka dan darah dipahanya. 
Demikian kisah singkat tentang “Se Kelap”. Kebenaran atau tidaknya, 
Wallahua'lam. Namun demikian sebagian orang Madura berkeyakinan 
bahwa setiap pusaka memiliki kelebihan yang tidak ditangkap logika. 


Selain keris pusaka, masih banyak bentuk sekep-sekep lain yang juga 
memiliki kelebihan (kajunilan, Mdr) menurut pemiliknya. Yang kerap 
dikenal dalam bentuk batu-batuan, ayat-ayat (isim) atau benda-benda lain 
yang lebih mudah dan praktis bila digunakan setiap saat. Meski demikian, 
tokoh-tokoh agama mengahawatirkan, bila suatu saat pemilik (pencinta) 
justru terjerumus dalam kepercayaannya pada benda. 


Beberapa pencinta pusaka menyatakan, bahwa keris ataupun sekep lainnya 
memiliki nilai multifunsional. Yaitu disamping untuk menjaga 
keselamatan hidup, juga berfungsi sebagai penglaris dalam berdagang, 
pertanian, perindustrian, kedudukan, kepangkatan atau meningkatkan taraf 
hidup, social maupun status. Untuk itu dalam kancah modern ini, masih 
tampak dibeberapa tempat tertentu (keramat) dikunjungi para pejabat 
(tertentu) untuk mendapatkan wangsit atau kepada para sesepuh, dukun 
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atau orang yang berilmu tinggi untuk minta “bekal”, baik berupa benda 
maupun amalan-amalan. 


Keampuhan pusaka sering ditunjukkan oleh para pelaut Madura ketika 
terperangkap kedatangan angin puting beliung (ola? taon, Mdr) yang 
menghadang ditengah lautan. “Ola? taon merupakan pusaran angin yang 
membentuk memanjang dari atas kebawah, seperti ular naga yang siap 
melumat benda-benda apa saja yang berada dibawahnya. 


Ola’ taon, biasanya muncul pada akhir atau awal tahun, yaitu ketika 
menjelang musim pemghujan turun. Ola’ taon ini sangat ditakuti oleh para 
nelayan. Sebab apabila pusaran angin tu menukik dan menyentuh laut, 
maka akan terjadi pergolakan gelombang laut yang bakal memporak- 
porandakan perahu atau kapal yang berlayar. Meski demikian, para awak 
pada umumnya telah membekali diri untuk menghalau pusaran angin “Ola” 
taon” itu. Yaitu apabila tampak benda gas itu menghadang disekitarnya, 
dengan kemampuan pusaka (biasanya berbentuk keris) lalu diarahkan pada 
angin raksasa itu (tentu dengan amalannya), maka putuslah tubuh “Ola? 
taon” dan berpencar serta menghembus kearah daratan. Suatu keanehan, 
bila pusaran angin itu pecah, maka tidak akan menimbulkan bahaya, baik 
dilaut maupun di darat. 


Jadi makna sekep, baik dalam bentuk senjata tajam atau bentuk benda 
lainnya mengandung arti luhur, bukan untuk mencelakakan orang lain, 
namun semata-mata sebagai isyarat agar lebih waspada dan hati-hati, 
bukan untuk bersikap sombong, egois atau gagah-gagahan sebagaimana 
kerap terlihat visualisasi selama ini. 


Sebenarnya sekep mempunyai filsafat tersendiri, yaitu pada umumnya 
sekep diselipkan dipinggang dalam posisi kebawah (merunduk), yaitu 
bagian yang tajam berada dibawah. Hal ini mengisyaratkan agar pemilik 
(pemakai) nya selalu memperhatikan kebawah. Namun kenyataan yang 
sering terlihat, justru posisi tangkai yang berada diatas, dimanfaatkan 
untuk mempercepat proses pencabutan. Hal ini tentu, pihak pemakai hanya 
kenal wujud dan fisiknya saja, namun belum mengerti makna dan hakekat 
senjata disekep. Kalangan orang Madura tradisional, mengatakan “Tulang 
rusuk laki-laki barisan kiri itu kurang jumlahnya, tidak lengkap seperti 
barisan tulang rusuk bagian kanan, karena sepotong tulang sudah diambil 
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dan dijelmakan menjadi perempuan. Untuk memenuhi kekurangan itu, 
seorang laki-laki akan utuh setelah dilengkapi sekep (celurit) mirip tulang 
rusuk”. 


Bab 3 


Tradisi Madura 


3.1 Budaya Nyadar 


Konon setelah usaha garam itu menunjukkan hasil bagi penduduk Pinggirpapas, 
Onggosuto memberi wejangan agar manusia tidak lupa pada Sang Pemberi 
rejeki. Oleh karena itu kemudian Onggosuto bernadzar jika pada tanggal dan 
bulan panas matahari (musim kemarau) tahun depan usaha garam tersebut tetap 
memberikan hasil, akan melakukan upacara tanda syukur yang dinamainya 
Nyadhar. Untuk itu masyarakat setempat melakukan tuntunan Onggosuto 
sebagai peristiwa ritual yang juga sebagai bentuk budaya, yaitu budaya Nyadar 
atau Nyadhar. 


Pada tahun berikutnya adik Onggosuto yang bernama Syekh Kabasa juga 
bernadzar serupa, dan itulah yang dikenal dengan upacara Nyadhar kedua. 
Setelah itu dilakukan Nyadhar ketiga yang merupakan nadzar dari Syekh 
Dukun, salah satu murid dan pembantu Pangeran Onggosuto yang kabarnya 
berasal dari Banten. 


Tata cara Nyadhar seperti yang diajarkan Onggosuto sangat bernuansa Islami. 
Seperti syarat bahwa Nyadhar tidak boleh dilakukan sebelum tanggal 12 Rabi'ul 
Awwal atau hari Maulid Nabi Muhammad SAW. Syarat lain, bahwa selamatan 
Nyadhar tidak boleh melebihi besarnya selamat Maulid Rasul. Di samping itu 
juga ada syarat bahwa peserta Nyadhar terlebih dulu diwajibkan untuk 
merayakan Maulid Nabi SAW sebelum merayakan Nyadhar. 
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Dewasa ini perayaan Nyadhar berpusat di kompleks makam Pangeran 
Onggosuto, di dusun Kolla, desa Kebundadap Barat, Kecamatan Saronggi. 
Kompleks makam tersebut dikenal dengan sebutan Bhuju' Ghubang, di sanalah 
makam Pangeran Onggosuto, Syekh Kabasa, Syekh Dukun, dan Syekh Bangsa 
(murid Onggosuto yang lain). Dalam setahun Nyadhar dilakukan tiga tahun 
berturut-turut dengan rentang waktu berselang satu bulan. 


Namun perlu diketahui, hanya perayaan pertama dan kedua yang bertempat di 
kawasan makam Pangeran Oggosuto. Sedangkan Nyadhar ketiga dilakukan di 
desa Pinggirpapas. 


Dalam sejarah, produksi garam setelah Onggosuto dibawahi langsung oleh 
keraton Sumenep, di mana pada waktu itu ditunjuk Manteri Buja (Menteri 
Garam) dari kalangan keluarga keraton. Salah satu yang tercatat ialah Raden 
Sindunagoro, manteri Buja di zaman kasultanan Sumenep. Tak hanya itu, dalam 
perkembangannya produksi garam juga mendapat campur tangan pihak 
kolonial Belanda maupun Inggris. 


Pada zaman bupati Sumenep Kangjeng Raden Samadikun (pengganti Kangjeng 
Raden Tumenggung Ario Prabuwinoto, penutup dinasti Bindara Saud), bersama 
dengan kepala desa Pinggirpapas waktu itu yakni Sastrowijoyo pada tahun 1936 
melakukan perjanjian 50 tahun berbahasa Jawa kuno, yang mewakili petani 
garam menyerahkan tanah pegaraman kepada Belanda. Pasca kemerdekaan, 
berdasar UU tahun 1958 tentang nasionalisasi, tanah dalam perjanjian tersebut 
menjadi milik negara yang dikelola oleh PT Garam (Persero), yang diperkuat 
dengan bukti perjanjian berbahasa Belanda yang menyatakan bahwa tanah 
tersebut telah dibebaskan dengan ganti rugi berupa uang gulden. 


3.2 Kesenian Pangkak 


Pulau Kangean secara administratif masuk wilayah Kabuoaten Sumenep, 
Madura, Jawa Timur, terdiri dua wilayah kecamatan, yakni Kecamatan 
Arjasa dan Kecamatan dan Kecamatan Kangayan. Kepulauan ini memiliki 
luas wilayah 668 km?. Pulau-pulau terbesar adalah Pulau Kangean (188 
km?), Pulau Paliat, dan Pulau Sepanjang. 
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Sebagaimana induk wilayah, yakni Sumenep, Kangean terdapat pula 
kehidupan tradisi kesenian yang tumbuh dan berkembang di tengah 
masyarakat, seperti “Pangkak”, “Ghendhang Dumi”” dan yang lain. 


Kesenian Pangkak misalnya, oleh masyarakat setempat dijadikan bentuk 
upacara adat yangawalnya dari kehidupan tradisi unik masyarakat Pulau 
Kangean. Acara Pangkak, kerap digelar panen padi dengan tujuan sebagai 
rasa syukur masyarakat kepada Tuhan dan sekaligus untuk menyatukan 
dan rasa kebersamaan di kalangan masyarakat setempat. Upacara ini 
dikemas dengan memadukan ritual keagamaan, kesenian, dan aktivitas 
masyarakat setempat dalam keseharian. Upacara Pangkak bukanlah 
upacara besar sebagai mana upacara-upacara ritual yang dilakukan 
masyarakat Sumenep pada umumnya. Namun upacara ini digelar secara 
sederhana, namun unik. Nilai kebersamaan menjadi tujuan utama dalam 
gelaran ini. Upacara Pangkak tidak mengandung unsur mistis, namun 
seutuhnya bentuk gelaran seni tradisi. 


Mengingat Pulau Kangean masuk kepulauan dan sulit terjangkau 
masyarakat di luarnya, maka kesenian Pangkak tidak populer di luar pulau 
Kangean. Meski demikian, kesenian ini terus berlangsung sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat setempat. Maka tak ayal jika keluar sedikit dari 
kawasan Kangean, Pangkak menjadi sebuah nama yang asing bagi para 
pendengarnya. Meskipun demikian yang tak boleh dilupakan adalah bahwa 
Pangkak merupakan salah satu tradisi peninggalan yang dapat menunjukan 
suatu identitas social kehidupan dari masyarakat Pulau Kangean, sehingga 
tidak berlebihan kiranya jika bukan hanya masyarakat Pulau Kangean saja 
yang menjaga identitas tersebut, namun kita secara bersama-sama saling 
menyelamatkan upacara adat yang hampir punah ini. 


Upacara Adat Pangkak mempunyai makna upacara pemotongan padi atau 
pemangkasan padi saat tiba masa panen. Artian ini diperoleh dari kata 
Pangkak (Madura) yang dapat diartikan memotong. Tradisi Pangkat tidak 
lepas dari proses perjodohan, penanaman dan panen padi yang menjadi 
bagian penting dari latar lahirnya kesenian Pangkak. 


Dalam proses penen padi, kesenian Pangkak menjadi penting sebagai ritual 
masyarakat setempat, dan dihadiri banyak tamu melalui undangan lisan 
(pengumuman). Makin banyak tamu yang datang, makin tinggi nilai 
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sosialnya bagi yang punya hajat. Dalam adat Pangkak disiapkan sesajen 
serta kelengkapan lainnya, termasuk tetua adat yang nantinya akan 
memimpin upacara ada. 


Setelah segala sesuatunya telah siap, maka acara tersebut dapat 
dilaksanakan. Acara ini dilaksanakan pada malam bulan purnama. Pada 
hadirin berkumpul di tengah sawah dengan mengenakan pakaian 
terbaiknya. Dalam situasi ini para kaum wanita bertugas menuai padi, 
sedang kaum pria membantunya mengangkut hasil panen. Setelah proses 
itu selesai maka dilakukan pembacaan doa/parikan/mantra oleh pawang 
Pangkak. Adapun mantra tersebut ialah sebagai berikut: 


Ambololo hak-hak, ambololo harra 
— akadi omba’ gulina padi 
— masa arangga' terbhi' padi 
— togur reng tani lebur eoladi 
— e masa reng tani arangga' padi 
Ambololo hak-hak, ambololo harra 
— gumbhira kejung sambi atandhang 
— ka'dissa oreng lake’ nabbu gendang 
— tal-ontalan palotan sambi atandhang 
— tanda nyare judu ate lodang 
Ambololo hak-hak, ambololo harra 


Terjemahan bebasnya: 
Ambololo hak-hak,ambololo harra 
— Andai ombak ayunan padi 
— Masa panen dekat menanti 
— Pondokan petani indah dilihat 
— Dimasa petani memotong padi 
Ambololo hak-hak, ambololo harra 
— Riang lagu sambil menari 
— Disana lelaki menabuh gendang 
— Saling melempar ketan silih berganti 
— Tanda jodoh dicari 
Ambololo hak-ha 
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Dengan riang bersama irama musik mulut itu, mereka menari-nari. Ada yang 
menabuh gendang, ada yang saling lempat (kue) ketan siliuh berganti. Setelah 
pawang pangkak membacakan mantra, acara selanjutnya diisi dengan tari-tarian 
yang diiringi berbagai jenis musik pengiring. Adapun tari-tarian yang 
dibawakan adalah 


1. Tari Ngagga Manok (Tari Halau Burung): Tari ini digelar di pematang 
sawah dan gerakannya menyerupai menghalau burung agar tidak 
mendekat kearah padi yang sedang tumbuh. 

2. Tari Ronjhangan (Tari Menumbuk Padi): Tarian yang dilakukan 
bersamaan dengan saat para wanita menumbuk padi secara bersamaan 
dan berselingan. 


Selain itu untuk memperindah tarian tersebut juga diselingi beberapa musik 
pengiring yang berupa: 


1. Saronen: Musik tradisi rakyat yaitu Kennong Tello’ 
2. Ronjangan: Alat penumbuk padi yang terbuat dari batangan kayu 
panjang yang diberi lubang sepanjang batang kayu. 


3.3 Tradisi Ompangan 


Sebagaimana dimafhumi bahwa puncak dari acara pernikahan adalah acara 
prosesi pernikahan atau yang populer disebut dengan pesta perkawinan. 
Acara ini merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah sekalilgus 
menyiarkan atau mempublikasikan pernikahan kepada kerabat. Bagi 
kebanyakan orang ini merupakan puncak kebahagiaan karena pada hari itu 
pengantin dinobatkan sebagai raja sehari bahkan berhari-hari. Dia 
bagaikan raja yang semua pandangan tertuju kepada mereka sepanjang 
acara prosesi pernikahan tersebut. 


Dulu, pesta perkawinan cukup dengan mengundang para tetangga dan 
keluarga. Hanya merekalah yang menjadi saksi hari bersejarah kedua 
mempelai, diringi bacaan shalawat dan pujian rasa syukur kepada Allah 
S.W.T., karena sang putri telah disunting oleh pria idamannya yang 
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disanjung-sanjung dan menjadi harapan keluarga kelak. Kebahagiaan 
orang tua mempelai dan kedua mempelai tiada bandingannya. Karena 
orang tua kedua mempelai merasa telah melaksanakan kewajibannya 
dengan baik. Begitu pula dengan kedua mempelai, mereka merasa berada 
di dunia baru. Dunia yang seakan-akan dipenuhi dengan warna cerah cinta 
dan kasih, dan tiada pernah terpercik warna kelabu bahkan kelam. 


Kondisi yang berbeda terjadi pada saat ini, dimana pelaksanaan pesta 
perkawinan telah mengalami modifikasi yang luar biasa bahkan hampir 
keluar dari tujuan dari pesta perkawinan itu sendiri. Para keluarga dan 
tetangga tidak dianggap cukup sebagai saksi dalam penobatan kedua 
mempelai sebagai pasangan suami isteri. Akan tetapi setiap orang yang 
mengenal dirinya diharuskan untuk hadir dan menjadi saksi dalam 
pernikahannya. Apresiasi kebahagiaan tidak cukup dengan hanya 
memanjatkan rasa syukur dan shalawat, akan tetapi lantunan para biduan 
merupakan bagian dari wujud rasa bahagianya. 


Melaksanakan pesta perkawinan memang perintah agama. Namun 
demikian, sudah menjadi budaya umum bahwa yang namanya pesta 
perkawinan harus mewah, berada di gedung pertemuan dengan 
menyediakan makanan enak dan sebagainya. Hal ini tidak jauh beda 
dengan apa yang terjadi di masyarakat pedesaan yang ada di Kabupaten 
Sumenep. Tradisi pesta perkawinan merupakan suatu keharusan yang 
wajib diadakan walaupun mereka kurang mampu, akan tetapi mereka 
berusaha untuk memeriahkannya walaupun dengan biaya yang bernilai 
Jutaan. 


Pada sisi yang lain dari perayaan pernikahan yang ada di Madura 
khususnya Kabupaten Sumenep dijumpai suatu tradisi atau kebiasaan yang 
dikenal dengan sebutan “ompangan”. Tradisi ini pada awalnya berbentuk 
suka rela dari kerabat atau tetangga kepada 


keluarga yang punya hajatan pernikahan. Setiap orang yang di undang 
dalam acara hajatan pernikahan itu membawa barang sebagai bentuk saling 
membantu. Biasanya yang dibawa itu adalah beras atau gula. 


Akan tetapi dalam perjalanannya pemberian (ompangan) itu dianggap 
sebagai hutang jasa oleh keluarga pemilik hajat. Jadi ketika yang memberi 
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ompangan menyelenggarakan hajatan pernikahan juga maka harus 
mengganti sesuai dengan apa yang dibawa oleh pemberi ompangan. 
Sebagai contoh X mengadakan hajatan pernikahan kemudian Y 
memberikan ompangan beras 10kg. maka X harus mengganti beras 
10Kg.sesuai ompangan yang diberikan oleh Y waktu itu. 


Dalam perkembangannya tradisi ompangan ini menjadi beban psikologis 
tersendiri bagi masyarakat karena beberapa hal: Pertama, ada perasaan 
malu ketika tidak mampu untuk mengembalikan ompangan yang telah 
diterima. Kedua, ada sangsi social yang diberikan berupa mengembalikan 
ganti ompangan ketika tidak sesuai dengan ompangan yang diberikan serta 
menjadi buah bibir masyarakat setempat. Ketiga, ada beban ekonomi, 
dimana diketahui bahwa penghasilan masyarakat pedesaan sangat 


Tradisi Ompangan dalam Perayaan Pernikahan di Madura 


Tradisi tompangan dalam perayaan nikah yang dilakukan oleh masyarakat 
sumenep adalah sebuah bentuk pemberian orang pada keluarga yang 
memilki hajat (shohibul hajah) merayakan pernikahan putra putrinya. 
Pemberian itu dicatat dalam buku yang nantinya sebagai bukti ketika 
Shohibul hajah akan membalas pemberian yang diterima manakala yang 
memberi juga akan menyelenggarakan perayaan nikah anaknya. 


Tradisi ompangan ini sudah menjadi kebiasaan turun temurun dari nenek 
moyang. Sehingga sampai saat ini tradisi ompangan itu masih eksis dan 
berlaku bagi asyarakat sumenep. Selain tradisi ini berasal dari nenek 
moyang diyakini oleh masyarakat bahwa 
ompangan sebagai bagian dari rasa kemanusiaan untuk meringankan 
beban orang lain dalam hal ini orang yang akan melaksanakan perayaan 
nikah. 


Sedangkan dari literatur yang peneliti jumpai tradisi ompangan itu sudah 
muncul / terjadi pada zaman Nabi Muhammad SAW . Dimana praktek 
pemberian ompangan (sumbangan) bagi keluarga yang menyelenggarakan 
perayaan nikah . Pemberian sumbangan itu terjadi ketika pernikahan Nabi 
Muhammad SAW. Menikah dengan Ummul Mukminin Shafiyah binti 
Huyyai. 
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Hal ini berdasarkan hadis Nabi yang diriwayatkan Anas bin Malik r.a. 
sesungguhnya ketika Nabi Muhammad SAW. Menikah dengan dengan 
Ummul Mukminin Shafiyah binti Huyyai, beliau bersabda “Barang siapa 
memiliki sesuatu, hendaklah ia membawanya” Beliau lalu menggelar 
selembar tikar terbuat dari kulit. Ada seorang sahabat datang denga 
membawa keju, ada yang datang membawa kurma, dan ada pula yang 
datang membawa minyak samin. Mereka lalu membuat bubur. Dan itulah 
jamuan makan yang disuguhkan dalam walimah Rasulullah”. (Syaikh 
Hafizh Ali S : 2007 : 93) 


Pola dan Bentuk Tradisi Ompangan 


Dalam tradisi ompangan perayaan nikah di Madura pola / bentuknya 
bermacam-macam yaitu ; pertama, jumlah besaran ompangan yang di 
berikan. Kedua, penetapan waktu pelaksanaan dan siapa saja orang yang 
akan dilibatkan. Dan ketiga, cara memberikan ompangan. 


Pertama, dari hasil beberapa wawancara dan pengamatan di lapangan 
terkait dengan jumlah besaran bantuan (ompangan) yang diberikan kepada 
pihak yang akan melaksanakan perayaan nikah (sohibul hajah) jumlah 
besaran bantuan (ompangan) itu bermacam macam dari pemberian beras 
sagentang (madura) / 3 liter beras, duagentang/ 6 liter, sampai ada 
besarannya 1 kwintal beras. Sedangkan dalam bentuk uang mulai dari 
Rp.25.000, 50.000, sampai ada yang di atas nominal Rp. 1 jt. Ada pula 
yang berbentuk gula. 


Kedua, penetapan waktu kapan orang akan di undang dalam perayaan 
nikah itu juga tidak terlepas dari jumlah bantuan (ompangan) yang 
diberikan. Selain itu kedekatan hubungan dengan pihak sohibul hajah juga 
memberikan dampak orang itu akan diundang. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Bapak A. Su'ud yang menyatakan : 


Ketiga, dalam pelaksanaan pemberian ompangan / bantuan dalam perayaan 
nikah itu secara umum diberikan secara individu. Akan tetapi demi 
kekompakan sudah ada beberapa kelompok yang mengkoordinir 
pelaksanaan pemberian ompangan semisal Grup Putra Pahlawan ketuanya 
Bapak Sutomo. Untuk daerah kecamatan dungkek yang banyak persatuan/ 
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kelompok ompangan itu baru di desa candi. Sedangkan desa yang lain 
masih dilaksanakan secara individual. 


Dampak Tradisi Ompangan dalam perayaan pernikahan 


Dalam kehidupan masyarakat Madura ada semacam kebanggaan dan 
prestise tersendiri jika dapat merayakan pernikahan anak-anak mereka 
dengan mewah, itu tidak hanya berlaku pada masyarakat kelas strata atas, 
tapi juga masyarakat kelas menengah kebawah. Semakin besar dan mewah 
perayaan pernikahan yang dapat mereka laksanakan maka semakin tinggi 
pula tingkat kepuasaan dan prestise mereka pada masyarakat 
lingkungannya. 


Dengan demikian tradisi ompangan membawa dampak positif dalam 
masyarakat Madura, baik itu kalangan strata atas yang merasa terbantu dan 
lebih-lebih pada masyarakat kalangan menengah kebawah yang memang 
sangat membutuhkan bantuan dana perayaan. 


Pada sisi yang lain, ompangan merupakan hutang-piutang dalam jangka 
waktu yang tidak ditentukan kapan pengembeliannya, bisa dalam hitungan 
bulan bahkan tahun. Waktu pengembalian ompangan adalah ketika pihak 
yang memberi ompangan juga akan mengadakan perayaan pernikahan, 
maka pihak yang pernah diberi ompangan harus mengembalikan 
ompangan yang mereka terima dengan jumlah sama persis seperti yang 
mereka terima dulu. Memang tidak ada ijab gabul yang resmi tentang 
jumlah ompangan yang harus dikembalikan ketika pihak pemberi 
ompangan memberikan ompangannya, akan tetapi sudah menjadi tradisi 
masyarakat Madura untuk mengembalikan ompangan dengan jumlah yang 
sama dengan yang pernah diterima. Jika ompangan itu tidak dikembalikan 
pada pihak pemberi ompangan, maka dampak sosialnya keluarga penerima 
ompangan yang tidak mengembalikan tersebut akan menjadi pembicaraan 
umum yang bersifat negatif dalam masyarakat desa mereka. 


Hal yang menjadi kesulitan jika pihak pemberi ompangan mengadakan 
perayaan pernikahan dalam jangka waktu yang mendadak, sedangkan 
pihak yang diberi ompangan tidak mempunyai dana untuk mengembalikan 
ompangan tersebut (kebanyakan masalah ini menimpa keluarga yang 
kurang mampu). Sehingga pihak penerima ompangan akhirnya terpaksa 
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berhutang pada orang lain lagi untuk dapat mengembalikan ompangan 
yang pernah mereka terima. Semakin besar jumlah ompangan yang harus 
mereka kembalikan, maka akan besar pula jumlah hutang mereka, 
sehingga akhirnya akan memperberat perekonomian keluarga. 


Sisi tidak baiknya juga dalam tradisi ompangan adalah ketika orang tua 
mempelai(orang tua laki-laki yang merupakan tulang punggung keluar) 
meninggal, maka seluruh hutang-piutang ompangan perayaan pernikahan 
mereka yang belum dilunasi akan menjadi tanggung jawab mempelai 
untuk mengembalikan. Itu tentu memjadi beban tersendiri bagi mereka 
yang baru memulai kehidupan berumah tangga dan langsung diwarisi 
hutang piutang ompngan., apalagi jika mereka belum mempunyai 
pekerjaan yang mapan. 


Jadi dampak tradisi “ompangan” dalam perayaan pernikahan di Madura, bisa 
mengakibatkan hutang-piutang pada masyarakat, dengan kesimpulan: 


1. Faktor yang melahirkan tradisi ompangan tersebut karena kuatnya 
solidaritas dan kebersamaan masyarakat Sumenep untuk selalu saling 
memberi dan menerima satu dengan yang lainnya, sedangkan awal 
munculnya tradisi ompangan dalam perayaan pernikahan tersebut tidak 
diketahui secara pasti kapan dimulainya dan dilakukan oleh 
masyarakat. 

2. Pola tradisi ompangan itu dilakukan pada masyarakat Madura 
khususnya di Kabupaten Sumenep dalam berbagai bentuk yang bisa 
disumbangkan pada mereka yang akan melaksanakan perayaan 
pernikahan. Seperti dalam bentuk beras, gula, uang, bantuan sound, 
terop, sampai pada barang yang akan dibawa oleh mempelai waktu 
pernikahannya. Berbagai bentuk itu juga terlihat dari besaran bantuan 
yang akan diberikan pada mereka yang punya hajatan. 

3. Tradisi ompangan dalam perayaan pernikahan pada masyarakat 
madura memberikan dampak yang positif karena meringankan beban 
pada mereka yang punya hajatan kalaupun itu merupakan bentuk 
hutang yang tidak dilafalkan dan mesti di penuhi ketika 

4. pemberi ompangan akan melaksanakan hajatan perayaan pernikahan 
juga. Karena kalau tidak dipenuhi maka akan berdampak dalam 
interaksi sosialnya. 
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Tradisi ompangan dalam perayaan pernikahan pada Masyarakat Madura 
merupakan 

kekayaan yang terlupakan, sebab kurangnya beberapa pihak dalam meme 
rhatikan. Padahal, jika kegiatan dengan semangat untuk saling membantu 
sebagai bentuk dari komitmen kebersamaan terus diperhatikan oleh pihak-pihak 
formal dan dikembangkan dengan baik, tentu akan banyak lebih besar 
manfaatnya dalam menjaga keutuhan masyarakat. 


Tradisi Meminang Bagi Orang Madura 


Meminang, atau naik lamar (melamar), atau bertunangan, atau sering 
diistilahkan dengan tukar cincin, maksudnya seorang laki-laki meminta kepada 
seorang perempuan untuk menjadi isterinya, dengan cara-cara yang sudah 
umum berlaku di tengah-tengah masyarakat. Meminang termasuk usaha 
pendahuluan dalam rangka perkawinan. Allah menggariskan agar masing- 
masing pasangan yang mau kawin, lebih dulu saling mengenal sebelum 
dilakukan agad nikahnya, sehingga pelaksanaan perkawinannya nanti benar- 
benar berdasarkan pandangan dan penelitian yang jelas. 


Istilah tunangan tidak dikenal dalam istilah syariah barangkali yang paling 
mendekati adalah khitbah, yang artinya meminang. Tetapi tetap saja ada 
perbedaan asasi antara tunangan dengan khitbah. Paling tidak dari segi aturan 
pergaulannya. Sebab masyarakat kita biasanya menganggap bahwa 
pertunangan yang telah terjadi antara sepasang calon pengantin sudah setengah 
dari menikah. Sehingga seakan ada hukum tidak tertulis bahwa yang sudah 
bertunangan itu boleh berduaan, berkhalwat berduaan, naik motor 
berboncengan, makan, jalan-jalan, nonton dan bahkan sampai menginap. 


Sedangkan khitbah itu sendiri adalah ajuan lamaran dari pihak calon suami 
kepada wali calon istri yang intinya mengajak untuk berumah tangga. Khitbah 
itu sendiri masih harus dijawab iya atau tidak. Bila telah dijawab ia, maka jadilah 
wanita tersebut sebagai tnakhthubah ', atau wanita yang telah resmi dilamar. 
Secara hukum dia tidak diperkenankan untuk menerima lamaran dari orang lain. 
Namun hubungan kedua calon itu sendiri tetap sebagai orang asing yang 
diharamkan berduaan, berkhalwat atau hal-hal yang sejenisnya. 


Adat (kebiasaan) orang Madura 
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Kebiasaan orang Madura di Ratau Panjang, ketika misalnya ada seorang lelaki 
ngin mempersunting seorang gadis yang disukainya, maka langkah yang harus 
1a ambil pertama kali adalah menyuruh orang ketiga untuk menyampaikan 
maksudnya pada orangtua si gadis tersebut langkah-langkah sebagai berikut: 


1. menyuruh orang ketiga untuk menyampaikan maksudnya pada 
orangtua si gadis tersebut. 

2. Orang ketiga tersebut biasanya orang yang disegani dan dipercaya, baik 
dari keluarganya sendiri atau bukan (misalnya seorang ustadz atau 
kyai). 

3. Orang yang berpengaruh, maka besar kemungkinan lamaran tersebut 
akan diterima dengan baik oleh pihak keluarga perempuan. 


Kemudian memasang “ngin-angin”, Angin-angin ini biasanya dipasang oleh 
orang ketiga karena orang ketiga tersbut tidak mau dipermalukan karena 
dianggap orang-orang pilihan, maka dari itu dibuat angin-angin. Jika 
mengetahui bagaimana respon dari pihak perempuan, apakah positif ataukah 
justru negatif. Jika “ngin-angin” ini mendapat tanggapan yang positif dari pihak 
si gadis maka orang ketiga tersebut akan mendatangi rumah si gadis dengan 
menentukan hari yang bagus. 


Setelah itu pihak lelaki tinggal menunggu apakah pinangannya akan diterima 
atau malah sebaliknya. Jika diterima, maka seminggu setelah penyampaian 
maksud tersebut adalah proses lamaran yang diawali dari pihak lelaki 
mengunjungi rumah keluarga perempuan dengan membawa perlengkapan. 


Alat Tanda Peminta 


Sebelum perkawinan dilaksanakan, terlebih dahulu pihak laki-laki mengadakan 
lamaran (peminta). Alat-alat yang dipersiapkan untuk lamaran antara lain : 


1. Sapu Tangan 
2. Minyak Wangi 
3. Uang Sekedarnya 


Ketiga alat tersebut dihantarkan oleh ketua dari pihak laki-laki. alat-alat tersebut 
adalah sebagai bukti bahwa seorang perempuan telah resmi bertunangan dengan 
seorang laki-laki. 
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Alat Pinangan (Teket Petton) 


Dengan berjalannya waktu, tiba saatnya pihak laki-laki untuk mengantarkan 
alat-alat pinangannya (teket petton). teket petton disni biasanya di pakai jika 
pernikahan masih lama, akan tetapi pernikahan dalam waktu dekat tidak perlu 
teket petton. Alat-alat yang diantarkan antara lain : 


Kocor (cucor) 

Polot (Ketan) yang sudah dimasak 

Sirih dan pinang 

Pakaian lengkap seorang wanita, seperti sarung, kerudung, baju dll 
Alat-alat perhiasan (Make Up) 


OP TA 


Apabila yang bertunangan ini seorang adik dari kakak perempuan yang belum 
bersuami / menikah, maka pakaian-pakaian itu harus digandakan dengan alasan 
agar sang kakak cepat mendapat jodoh. Ini adalah suatu tradisi yang sudah 
dipegang oleh masyarakat Madura di Rantau Panjang dan hal ini tidak dapat 
disangkal lagi. 


Pada awalnya adat pinangan tidak ada / tidak dilakukan oleh masyarakat kami, 
dan dengan berjalannya waktu saudara-saudara kami datang dari pulau Madura 
ke Rantau Panjang, maka muncullah adat pinangan ini. Adat ini diberi nama 
oleh mereka “Cirancir”, yang mana alat-alatnya hanya berupa Polot (ketan) dan 
kocor (cucur). menjelang beberapa tahun kemudian adat pinangan ini diganti 
nama menjadi “Tiket Petton”, yang namanya dipakai sampai sekarang ini 


3.4 Tradisi Toktok 


Silaturrahmi dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Ada kalanya, 
hubungan sosial dilakukan dalam jumlah yang tidak banyak, ada kalanya 
juga dilakukan dengan jumlah yang sangat banyak, bahkan tanpa adanya 
pemberitahuan maupun undangan. Dalam ajang tradisi Toktok tidak perlu 
adanya undangan. Mereka yang punya kepentingan (mengadu sapi, 
Toktok), ataupun yang hanya ingin menonton saja jalannya kompetisi dapat 
datang langsung tanpa harus diundang, juga tanpa adanya batasan usia. 
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Pertemuan yang tidak disangka kerap kali melahirkan sesuatu nilai positif 
yang tidak terduga. Bisa saja kita tiba-tiba bertemu dengan teman lama, 
bercengkerama hingga membangun hubungan yang lebih intens. Atau kita 
tiba-tiba berkenalan dengan seseorang yang sebelumnya tidak pernah kita 
kenal. Keakraban ini membentuk sebuah ikatan persaudaraan untuk 
menciptakan kondisi sosial yang membawa keberkahan 
(keuntungan). Sebuah pertemuan yang tidak ada perencanaan juga dapat 
menjadi hubungan silaturrahmi yang membawa nilai positif. 


Peluang Pengembangan Ekonpmi Masyarakat 


Sudah jelas bahwa di dalam pelaksanaan tradisi Toktok membawa lelaku 
ekonomi yang semakin membaik. Ketika ada tempat yang ramai, biasanya 
para pelaku pasar, pedagang (terutama penjual makanan) berbondong- 
bondong mendatangi tempat tersebut. Dengan adanya Toktok pedagang 
diuntungkan, orang-orang yang datang juga dimudahkan untuk membeli 
camilan tanpa harus pergi ke tempat yang lebih jauh. Dalam hal ini terjalin 
simbiosis mutualisme, saling memberikan keuntungan untuk masing- 
masing pihak. 


Di samping itu, budaya Toktok juga dijadikan sebagai ajang pamer sapi 
yang berkualitas. Karena sapi yang menang dalam aduan ini akan 
mendapat nilai lebih, juga harga yang lebih. Oleh karena itu, maka ajang 
Toktok mengangkat harga sapi lebih baik dan nilai harga yang lebih 
kompetitif. Meskipun kondisi ini dalam wilayah lokal, tetapi tidak 
menutup kesempatan untuk tetap bersaing ke tempat yang lebih luas. 


Olahraga dan Kesenangan Masyarakat 


Toktok juga menciptakan kegiatan fisik tanpa disengaja. Artinya, ketika 
pelaku Toktok sedang beraksi, di dalamnya ada kegiatan fisik, seperti lari, 
sorak-sorai, melompat dan meloncat, dan lain sebagainya. Jadi, budaya ini 
telah membangun tradisi olah raga yang menyertakan berbagai aspek. Sapi, 
pemilik sapi, orang-orang di sekitarnya juga tanpa disengaja telah 
melakukan aktifitas fisik yang membuat tubuh mereka sehat. 


Olah raga itu penting. Olah fisik juga bagian dari menjaga kebugaran. Jika 
di dalam tradisi Toktok ini terdapat olah raga, tidak menjadi heran jika 
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pelakunya selalu dalam kondisi prima. Fit dan fresh untuk melakukan 
aktifitas keseharian karena telah dibiasakan dengan olah tubuh pada saat 
adu sapi. 


3.5 Tradisi Rokat 


Sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan, maka rokat dijadikan 
momentum untuk jalan tarekat. Yaitu, sebuah formulasi kegiatan yang di 
dalamnya sayarat dengan muatan adat. Budaya ini sudah dilakukan secara 
turun temurun, dari generasi ke generasi meski dalam pelaksanaannya 
tetap mengikuti perkembangan zaman. Namun, hakikat dari rokat itu 
sendiri masih tetap nampak jelas dalam upacara ini. 


Syukur dilakukan agar nikmat yang kita terima semakin berkah, dan 
keberkahan-keberkahan itu selalu kita dapatkan di masa-masa yang akan 
datang. Syukur tidak sebatas diucapkan (secara lisan ungkapan syukur, ya) 
tetapi harus direalisasikan dengan cara usaha yang maksimal disertai 
dengan doa yang tak berpantang. Dengan cara demikian, syukur akan 
mempunyai nilai lebih, baik sebagai bentuk penghambaan dan upaya atau 
ikhtiar yang maksimal. 


Sebagai Ajang Silaturrahmi 


Ketika upacara rokat dilaksanakan, sanak famili, handai tolan, dan 
masyarakat secara keseluruhan berbondong-bondong menghadiri tata cara 
adat ini. Dengan demikian, sudah sangat jelas bahwa di dalam upacara 
rokat ini ada ajang silaturrahmi. Sudah menjadi kesepakatan agama (baca: 
Islam) bahwa silaturrahmi adalah bentuk komunikasi sosial yang 
berdampak baik untuk kehidupan bermasyarakat. 


Membangun hubungan yang baik antar masyarakat adalah suatu kebajikan. 
Di dalam upacara adat rokat ini juga terkandung nuansa sosial yang akan 
berdampak baik. Tidak dapat dipungkiri bahwa di dalam upacara adat 
budaya rokat terdapat banyak manfaat untuk hubungan masyarakat yang 
ideal. 
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Silaturrahmi telah terbangun di dalam upacara rokat. Maka, sangat penting 
bagi kita untuk menjaga kelestarian upacara rakyat ini. Salah satu alternatif 
dalam menjaga kelestarian adat ini adalah berdaya upaya untuk selalu 
terlaksana dengan sebaik-baiknya. Karena dengan terlaksananya rokat, 
saling membantu menjadi sebuah tradisi yang akan tetap ada hingga akhir 
zaman. 


Bersifat Kerja Sama dan Tolong Menolong 


Rokat adalah sebagai wadah untuk saling menolong. Bekerja sama dan 
sama-sama bekerja adalah sebuah kebiasaan yang harus tetap lestari. 
Tolong Menolong dan gotong royong merupakan dasar dalam kearifan 
bangsa. Dari zaman nenek moyang kita, gotong royong dan tolong 
menolong telah menjadi budaya dan tidak akan menghilang begitu saja. 
Meski di zaman sekarang ini, kondisi masyarakat telah terkikis menjadi 
individu yang nafsi-nafsi, setidaknya dengan Budaya rokat, gorong royong 
masih ingin terus dieksiskan. 


Kerja sama yang baik, di dalam segala bidang akan menghasilkan sesuatu 
yang baik pula. Karena di dalam kerja sama ada banyak pemikiran yang 
akan menjadi pilihan keputusan yang lebih baik daripada keputusan 
sepihak atau sendiri-sendiri. Bahu membahu untuk mencapai kesuksesan 
adalah kesuksesan itu sendiri, mencapai apa yang kita inginkan. Meraih 
mimpi menjadi kenyataan (dream comes true). Dan inilah yang kita 
maksud dan yang kita inginkan. 


Hiburan Bagi Masyarakat 


Biasanya, ketika upacara pelaksanaan rokat diadakan, masyarakat di 
sekitar Kecamatan Masalembu berbondong-bondong ikut serta mengikuti, 
maupun hanya jadi penonton dalam kegiatan rekreatif ini. Jadi, di dalam 
upacara rokat juga terdapat hiburan bagi rakyat banyak sehingga acara adat 
ini menjadi ajang rekreasi. Bahkan Upacara Adat rokat di Masalembu 
sempat disaksikan oleh wisatawan manca negera. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelaksanaan upacara rokat telah menyebar ke berbagai belahan 
dunia. Hilangnya upacara adat ini akan menjadi nilai buruk untuk sebuah 
kelestarian budaya. 
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Pelaksanaan upacara rokat tahun terakhir, dibiayai oleh desa yang ada di 
Masalembu. Sehingga semarak pelaksanaannya semakin meriah. Ada 4 
desa yang ada di Masalembu, yaitu Desa Masalima, Sukajeruk, 
Masakambing, dan Keramian. Keempat desa tersebut turut serta dalam 
pelaksanaan rokat sehingga suasana semakin semarak dan menghibur. 


gar budaya yang dimiliki tetap eksis, menjadi adat terun temurun yang 
tetap lestari, maka Upacara rokat (Petik Laut) harus dijaga keberadaannya. 
Sebab, jika tidak ada upaya yang maksimal untuk mempertahankan adat 
ini, bukan tidak mungkin di masa yang akan datang akan punah dan hanya 
tinggal cerita saja. 


Cara yang paling efektif dan signifikan dalan upaya melestarikan adat 
rokat ini adalah dengan komitmen, niatan yang tulus, serta rencana 
pelaksanaan yang lebih matang. Memberikan informasi ke khalayak ramai 
dengan berbagai cara juga termasuk bagian dari upaya melestarikan 
upacara ini. Apa lagi di zaman serba digital saat ini, untuk memasarkan 
suatu acara (termasuk adat rokat) sudah ada di ujung jari. Tinggal 
bagaimana para aparat, tokoh-tokoh masyarakat, serta orang-orang yang 
punya kebijakan untuk berbuat yang terbaik guna terlaksananya kegiatan 
adat yang kita miliki. 


Biasanya upacara adat rokat di Masalembu dilaksanakan setiap tahun. 
Doa-doa dipanjatkan, harapan-harapan diminta kepada Tuhan agar 
kehidupan kita semakin sejahtera, semakin bahagia dari hari ke hari, dari 
waktu ke waktu, dan dari masa ke masa. Harapan yang tidak pernah lepas 
dari dada-dada masyarakat Masalembu agar selalu mendapat ridha dari 
Allah swt. Melaksanakan upacara rokat sebagai bentuk kepedulian 
terhadap budaya yang akhir-akhir ini terancam kelestariannya. Semoga 
ancaman semacam ini dapat diatasi dan kita akan tetap terus menyaksikan 
acara adat di masa-masa yang akan datang. 


Agama Dalam Adat Rokat 


Seperti yang telah saya singgung sedikit di atas, bahwa dalam pelaksanaan 
adat rokat diiringi dengan zikir dan kalimat tauhid. Dalam bahasa lokal 
disebut sebagai “sandorennang.” Yaitu ungkapan kalimat zikir yang 
dimaksudkan sebagai hamba Tuhan yang selalu mengabdi. 
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Mengungkapkan rasa syukur dengan cara upacara adat rokat. Maka sudah 
sangat jelas bahwa di dalam upacara ini ada sisi riligiutas, nuansa agam 
(Islam) yang sangat mencolok. 


Masyarakat Masalembu termasuk masyarakat yang agamis. Derap nilai 
keagamaan selalu ada di setiap sisi kehidupan. Maka, tidak lepas dari nilai 
agama, juga pelaksanaan upacara rokat, terselip nilai-nilai syar'i. Tidak 
ada sedikitpun adanya nuansa syirik, sehingga kita tidak perlu berdebat 
tentang keabsahan rokat secara agama. 


Melarung sesajen di laut lepas juga tidak ada kaitannya dengan syirik. 
Setidaknya ada niat untuk memberi makan raja ikan (Rajamena), yang 
dalam hal ini adalah ikan-ikan yang biasa kita tangkap dan konsunsi. 
Memberi makan kepada ikan sama sekali tidak ada kaitannya dengan 
perbuatan yang bertentangan dengan agama. Apa lagi, saat pelarungan 
diiringi dengan kalimat, “Laailaaha illallaah, Muhammadur Rasulullah.” 


Agama di dalam tata laksana adat adalah sebuah kewajaran, daripada adat 
yang dipaksakan masuk ke dalam suatu agama. Meski keduanya masih 
debatible (terdapat perbedaan pendapat) setidaknya dalam pelaksanaan 
rokat di Masalembu nuansa agama telah menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan. 


Demikianlah sekilas adat budaya yang terjadi di Masalembu, khususnya 
budaya rokat. Harapan dari kita semua, bahwa budaya ini jangan sampai 
hilang begitu saja karena berkembangnya suatu masa. Kita harus berusaha 
melestarikan budaya ini agar generasi kita, anak cucu, dan orang-orang 
setelah kita masih dapat menyaksikan indahnya pelaksanaan rokat. 


3.6 Tradisi Mokka' Blabar 


Tradisi Mokka’ Blabar merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 
Kabupaten Sampang, Madura. Tradisi ini sebagai bentuk rangkaian dari 
peristiwa adat perkawinan masyarakat setempat, yang pelaksanaannya 
dilakukan sebelum perkawinan berlangsung. 
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Dalam proses pelaksaan tradisi ini dimulai ketika mempelai pria akan 
memasuki pekarangan rumah pengantin wanita. Namun untuk memasuki 
pekarangan tersebut ada sejumlah syarat yang harus dijalankan, yaitu 
sangan pengantin beserta rombongan (besan dari keluarga pengantin pria) 
harus melewati tujuh tirai atau Blâbâr berwarna merah yang dijaga oleh 
sesepuh keluarga mempelai wanita. 


Ketika memasuki pekarangan pimpinan dan rombongan dari pengantin 
pria harus menyobek Blabar untuk bisa menemui keluarga pengantin 
wanita. Setiap menyobek tirai harus menjawab pertanyaan simbolik 
penjaga tirai, yakni sesepuh dari keluarga pengantin wanita. Tanya jawab 
(dialog) tersebut terjadi dengan ungkapan bahasa kias, yaitu kalimat yang 
biasa digunakan dalam saloka. 


Dalam tahapan masuk dan menyobek tirai keluarga pria harus jeli 
menafsirkan kalimat-kalimat yang diajukan oleh penjaga tirai. Sebab 
resikonya, bila ada pertanyaan yang tidak bisa dijawab bisa menjadi 
rencana perkawinan kedua mempelai. 


Sebagai misal ada pertanyaan yang dilontarkan penjaga tirai ketika 
memasuki tirai ketujuh misal, apa makna atau kias “kapur dan sirih”, 
interpretasinya bisa dipahami sebagai “suci dan berani” dalam membina 
rumah tangga Jadi hakikatnya berumah tangga ialah memadukan dua hati 
untuk membangun masa depan. 


Tradisi Mokka’ Blabar merupakan simbol bagi kedua mempelai bahwa 
berumah tangga itu sulit dan mempunyai tanggung jawab yang tinggi. Jika 
tidak mampu menembus berbagai rintangan, maka besar kemungkinan 
rumah tangga akan cepat goyah 


Prosesi tradisi Mokka?’ Blabar sekarang ini memang jarang dilakukan 
karena dianggap tidak praktis dan tidak relevan lagi pada jaman sekarang. 
Bahkan sekarang ini, masyarakat yang menggelar tradisi ini masih ada, tapi 
tidak seutuhnya digunakan, hal itu dikarenakan akan memakan waktu lama 
dan biaya yang tidak sedikit, jadi hanya 20 persen dari keseluruhan 
susunan prosesi yang dikurangi oleh masyarakat. 
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Mokka” Blabar ini sudah menjadi tradisi turun temurun di Sampang, yang 
secara simbolik menunjukan perjuangan mempelai pria untuk dapat 
meminang wanita idamannya tidaklah mudah, sebab dalam sepuluh tirai 
yang harus di lalui itu masing-masing tirai ada sesuatu pertayaan yang 
harus di jawab oleh rombongan mempelai pria, kalau tidak bisa menjawab 
bisa mengagalkan pernikahan itu 


Nilai filosofis yang paling mendasar ialah upaya serius lagi pengantin laki- 
laki untuk bisa hidup bersama dan menyingkirkan semua bentuk hambatan 
kehidupan dalam rumah tangga 


Yang menarik dalam tradisi pengantin mukkak glabar di Madura ini ialah 
pembacaan ikrar secara bergantian antara pengantin laki-laki dan 
perempuan untuk saling menerima atas kekurangan keduanya, hingga 
kehidupa kelak di akhirat. Tampak sekali pesan moral agama di tradisi 
mukkak glabar ini yang diucapkan kedua pasangan pengantin dan ikrar 
yang mereka ucapkan disaksikan orang banyak. 


3.7 Tradisi Ojhung 


Warga di Desa Blimbing, Bondowoso, Jawa Timur, memiliki tradisi unik untuk 
mendatangkan hujan, yakni tradisi ojung. Dalam tradisi ini mereka harus 
bertarung saling pecut dengan rotan. Hingga tidak sedikit tubuh mereka yang 
mengeluarkan darah. Kendati demikian peserta ojung ini tidak menyimpan 
dendam. Mereka yakin darah yang mengalir akan menurunkan hujan dan desa 
mereka terhindar dari bahaya kemarau. Ojung dibuka dengan persembahan dua 
pasang petarung ojung dan tamu kehormatan. Dan begitu sang wasit 
memberikan aba aba, para pemain ojung ini pun langsung unjuk kebolehan dan 
adu tangkas memecutkan rotan. 


Selain ilmu silat, para pemain ojung ini juga membekali diri dengan ilmu 
kanuragan, termasuk ilmu kekebalan tubuh. Bekal tersebut sangat berguna 
untuk menyerang dan menghindar dengan cepat. Tradisi ojung hanya diikuti 
oleh pria dewasa meski saling pukul rotan hingga menyebabkan luka, namun 
mereka tak saling dendam. 
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Kesenian Ojhung 


Usai pembukaan tradisi ojung dilanjutkan di lapangan terbuka. Selain warga 
Belimbing, pesertanya mencapai 60 orang berasal dari desa bersebelahan. 
Dengan diiringi alunan ketipung, para pemain ojung pun larut menari sambil 
mencari celah, untuk mendaratkan rotan. 


Sekali bermain tiga ronde selama 10 menit. Pembantu wasit akan menjadi saksi 
sekaligus mencatat luka. Pemenang ditentukan dari jumlah luka yang didaratkan 
pada punggung lawannya. 


Meski hanya mendapatkan hadiah hiburan namun peserta tetap antusias. Tradisi 
ojung digelar setelah warga Blimbing, Kecamatan Kelabang, Bondowoso, 
melaksanakan ritual Simul ulung setiap setahun sekali pada pertengahan bulan 
Sya'ban 


Dalam tradisi bertarung, di Madura dikenal dengan ojung (ojhung) yaitu 
sejenis pekelahian yang dilakukan sebagai bentuk ungkapan permohonan 
minta hujan. Ojung oleh masyarakat setempat dijadikan sebagai ritual yaitu 
sebagai bentuk persembahan kepada Yang Maha Kuasa dan dipimpin oleh 
sesepuh desa agar diturunkan hujan. (/junkie-alert| 
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Selain ojung dalam tradisi perkelahian bagi enik Madura dikenal tradisi 
perkehian dalam gelut (bergelut) yang kemudian dikenal sebagai keket. 
Tradisi keket juga ditampilkan dalam pertarungan di tempat terbuka 
seperti lapangan atau tegalan, diselenggarakan sebagai ritual menyambut 
musim kemarau. Karena pada saat tersebut, warga Madura mulai 
menikmati hasil penen dari lahan pertanian mereka. 


Namun kemudian tradisi keket ini oleh masyarakat dijadikan sebuah 
perlombaan atau pertandingan dengan pertauran satu lawan satu yang 
digelar sebagai bentuk perkelahian yang dilombakan. Namun kini keket 
banyak ditampilkan diatas panggung. 


Beda ujong, beda pula keket. Keket dalam pertarungannya seperti halnya 
tradisi sumo di Jepang, yaitu dalam bentuk perkelahian “gelut” satu dengan 
yang lain berusaha untuk merobohkan. Bila pelaku sumo dibutuhkan 
postur tubuh besar, kuat dan gemuk, sedang keket siapa saja boleh ambil 
bagian untuk bertarung selama punya kekuatan untuk menjatuhkan lawan. 


Keket umumnya banyak berkembang di wilayah tapal kuda Jawa Timur, 
seperti Situbondo dan sekitarnya, dan dilakukan warga dari kalangan etnis 
Madura. Tradisi keket sendiri merupakan tradisi Madura, namun di Pulau 
Madura sendiri permainan ini kurang popular dibanding Ojhung. 


Sedang arti keket dalam pemahaman keseharian warga Madura, merupakan 
suatu bentuk perkelahian dengan menggunakan kekuatan tubuh untuk 
menjatuhkan lawan, yaitu dengan melingkarkan lengan ke bagian tubuh 
lawan, dan berusaha menekan sampai lawan jatuh. 


Akeket (bergelut) tanpa menggunakan pukulan tangan atau tendangan 
kaki. Jadi teknik permainan keket ini cenderung mengandalkan tekanan 
tubuh dan kekuatan lengan untuk membanting musuh sampai jatuh. 


Permainan keket diawali penampilan beberapa tokoh yang kemudian akan 
menjadi wasit atau juri pertarungan keket. Para tokoh atau juri (umumnya 
terdiri 4 orang) terjun ke arena atau panggung lalu menari-nari dengan 
iringan musik tradisi. 
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Para tokoh penari tersebut, semata-mata bukan sekedar sebagai pembuka 
acara keket, tapi cenderung sebagai pawang dengan tampilan tari ritual 
dengan tujuan untuk mengamankan dan menjaga kemungkinan menjaga 
agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diharapkan saat keket berlangsung. 


Karena keket sebagai tradisi yang dipertontonkan, selanjutnya diatura 
dengan ketentuan perkelahian dan bahkan dinilai seperti permainan tinju 
atau sumo. Menjelang memasuki arena pinggang pelaku keket (tokang 
keket) diikat dengan sarung. Dan fungsi sarung tersebut selain sebagai ciri 
dari tradisi keket, juga untuk melerai, bila terjadi pergumulan yang 
mengikat. Juri tinggal menarik ikat sarung tersebut, selanjutnya dilakukan 
keket kembali. 


Keket akan berakhir bila salah satu lawan jatuh dan tidak mampu lagi untuk 
bertarung kembali. 


3.8 Tradisi Pir-piran 


Tellasan topa’ atau lebaran ketupat merupakan peristiwa penting bagi 
warga Madura, yang dimeriahkan pada hari ketujuh setelah Hari Raya Idul 
Fitri. Masing-masing wilayah di Pulau Madura dalam memperingati 
lebaran ketupat ini satu dengan yang lain memang tampak beda. Bahkan 
karena dianggap penting pada saat tellasan topa’ ini, para warga Madura 
yag akan kembali ke tanah rantau setelah mudik, mereka menunggu setelah 
lebaran ketupzt|/junkie-alert| 


Seperti contoh, warga Pulau Sepudi, Sumenep, saat lebaran ketupat, pada 
pagi hari warga sekitar berkumpul di mesjid dan melakukan doa bersama 
yang dipimpin oleh tokoh agama setempat. Setelah mereka makan ketupat 
bersama dan ada pula yang makan di rumah masing-masing. Selanjutnya 
para warga berziarah di dua asta, yaitu Asta Poday dan Asta Blingi, 
komplek pemakaman tokoh kesejarahan Sepudi. 


Beda pula di Kecamatan Dasuk Sumenep, seperti para pendahulunya 
warga setempat melakukan hantaran ketupat dan lauknya kepada warga, 
namun penampan ketupat terbuat dari rajutan bilah bambu yang kemudian 
disebut dengan ancak. Ancak ini berfungsi sebagai penampan, dan 
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hantaran dilakukan secara bergantian — memberi dan menerima — . Hal ini 
dimaksudkan sebagai bentuk saling menghargai satu dengan yang lain. 


Beda pula yang dilakukan Warga Desa Tanjung, Kecamatan Camplong, 
Sampang dan Desa Bandaran, Kecamatan Tlanakan, Pamekasan 
mempunyai tradisi unik dalam merayakan Lebaran ketupat. Tradisi itu 
dikenal dengan istilah pir-piran. Warga dari dua desa saling bersilaturahmi 
dengan naik delman atau dokar. 


Pegelaran tradisi pir-piran telah berlangsung sejak puluhan tahun silam. 
Pir-piran biasanya dilaksanakan warga dari berbagai usia keluar rumah 
untuk merayakan tradisi turun-temurun tersebut. Pukul 10.00, warga mulai 
memadati jalan, dengan mengendari alat transportasi tradisional yang 
ditarik oleh seekor kuda itu. 


Hal ini dilakukan secra bergantian, warga Desa Tanjung, Sampang 
bertandang ke Desa Bandaran, Pamekasan. Begitu pun sebaliknya, warga 
Desa Bandaran bersilaturahmi mendatangi kerabat di Desa Tanjung. 
Kegiatan ini berlangsung sekitar dua hari, yakni sejak Lebaran ketupat 
hingga keesokan harinya. 


Seperti ciri masyarat pedesaan umumnya, pakaian yang dikenakan warga 
tampak meriah dan terkesan glamor dengan warna-warna kontas. Seperti 
pakaian lebaran umumnya, pakaian mereka tampak baru dengan 
gemerincing perhiasan emas yang melingkar di leher perempuan maupun 
kedua pergelangan mereka. Dalam tradisi pir-piran, khususnya kaum 
perempuan dalam berbusana cenderung memamerkan kepemilikan 
persiapan dan terkesan kegiatan fashion show yang diperagakan di jalan- 
jalan raya. 


Dapat dipastikan, kebanggaan dan kebanggaan warga tampak ditunjukkan 
selama perjalanan naik delman. Selain dokar, ada juga yang menaiki becak, 
sehingga tampak sekali jalan antar kedua desa tersebut sep-erti terjadi 
festival atau pawai hias warga. Puluhan dokar dan becak hilir mudik 
melintasi jalan raya provinsi itu, sehingga terasa begitu meriahkan pesta 
lebaran ketupat di wilayah mereka. 
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Berdasarkan cerita tokoh masyarakat setempat, telah puluhan tahun 
kendaraan yang digunakan warga adalah pir. Kata pir sendiri sebenarnya 
berasal dari kata pir roda pedati yaitu besi lengkung penyanggah roga. 
Disebut pir-piran, karena “kendaraan” yang ditumpangi menggunakan 
roda yang ber-pir. 


Namun keberadaan kendaraan pir sudah musnah sejak beberapa tahun lalu. 
Sekarang warga menggunakan dokar dalam tradisi pir-piran. Bahkan 
sebagian warga menggunakan kendaraan bermotor roda tiga jenis dorkas. 
Dalam pelaksanaan tradisi pir-piran kemarin, sebagian warga 
menggunakan dorkas. Tapi dokar masih banyak digunakan. 


Sementara sebagian warga memilih nongkrong di depan rumah di pinggir 
jalan. Perayaan pir-piran dilengkapi dengan pengeras suara di sepanjang 
jalan nasional tersebut. Hampir setiap rumah membunyikan sound system 
di pinggir jalan. Tak sedikit warga yang berjoget menikmati perayaan 
tersebut. 


Pir-piran sebenarnya merupakan bentuk silaturahim antarwarga. Biasanya 
berlangsung selama dua hari, mulai siang hingga malam. Warga dua desa yang 
rata-rata nelayan sengaja meninggalkan aktivitasnya. Mereka memilih 
bersilaturahim satu sama lain. Sebab warga Desa Tanjung dan Desa Bandaran 
merupakan saudara 


Rata-rata warga setempat menikah dengan warga desa tetangga. Warga Desa 
Tanjung banyak menikah dengan warga Desa Bandaran sehingga pada tradisi 
pir-piran dijadikan ajang bersilaturahmi. 


Akibat pergelaran tradisi pir-piran, sering terjadi kemacetan lalu lintas. 
Antrean kendaraan terjadi mulai dari Desa Sejati, Kecamatan Camplong, 
Sampang. Sementara di sisi timur terjadi kemacetan mulai dari Desa 
Kramat, Kecamatan Tlanakan, Pamekasan. 


3.9 Tradisi Luk-Culuk 


Tradisi tahunan dalam bulan Ramadhan, khususnya untuk menyambut 
datangnya malam Lailatul Qadar, masyarakat Desa Langkap Kecamatan 
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Burneh, Bangkalan, Madura, menyelenggarakan tradisi dengan menggelar 
pawai obor berkelilimg seputar desa setempat yang kemudian dikenal 
dengan sebutan Luk-culuk. 


Luk-culuk (lok-colok) dari kata “colok” yang berarti obor. Tradisi ini 
dimaksudkan untuk memberi penerangan ke seantero desa, lantaran pada 
Lailatul Gadar merupakan malam yang istimewa dan penuh kemuliaan. 
Sebagaimana diyakini ummat muslim bahwa pada malam tersebut akan 
sama dengan beribadah selama seribu bulan. 


Dalam tradisi Luk-culuk tidak ada keterangan yang jelas, sejak kapan 
tradisi ini dimulai. Namun yang pasti, warga desa setempat berkeyakinan 
bahwa tradisi tersebut merupakan warisan dari nenek moyangnya, dan 
selalu dijaga dan dilestarikan oleh generasi selanjutnya. Sebab, tradisi Luk- 
Culuk diyakini sakral dan dilaksanakan satu tahun sekali. 


Tradisi ini dilaksanakan bertepatan dengan malam ke-21 bulan Ramadan. 
Prosesi dimulai setelah berbuka puasa dan sholat maghrib, ratusan pemuda 
dan anak-anak desa setempat mulai berdatangan dan berkumpul di tanah 
lapang. 


Dengan atribut lengkap, pakaian baju koko, sarung dan kopiah, mereka 
semua dengan suka cita menenteng obor yang terbuat dari berbagai alat. 
Ada obor yang dari bambu, bahkan ada juga yang dibuat dari tangkai 
pohon pepaya. Tentunya, diisi dengan minyak tanah dan ujungnya 
disumpal dengan kain agar bisa menyala menjadi obor. 


Dalam satu komando salah satu seorang tokoh masyarakat setempat, 
mereka lantas menyalakan obor yang sudah disiapkan dan dibawa dari 
rumah masing-masing. Dalam hitungan ketiga, mereka beramai-ramai 
menyalakan obor dan dengan suara lantang meneriakkan “Luk culuk”. 


Setelah itu mereka serentak dalam pawai keliling kampung dengan 
meneriakkan kata “Luk-culuk” secara berbarengan. Dan selama perjalanan 
mereka juga mengajak warga yang lain untuk bergabung dan bersama- 
sama berpawai keliling kampung di desanya. 
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Sebagaimana jatuhnya Lalilatul Oadar, Luk-culuk dilaksanakan pada 
malam ganjil seperti malam ke 21 atau malam ke 27. Pada malam-malam 
itulah diharapkan mendapat berkah dan penerangan di desa mereka agar 
suasa religi tetap terjaga seperti yang disunnahkan oleh agama. 


Selain itu tentunya, gelaran tradisi ini menjadi wahana membangun tali 
silaturrahmi antar warga, sekaligus sebagai sarana saling mengingatkan 
antar warga bahwa puasa Ramadhan telah memasuki 10 malam yang 
terakhir. 


Pawai tradisi Luk-culuk berlangsung tidak begitu lama. Setelah mereka 
berkeliling kampung, menjelang sholat Isya” dan taraweh mereka sudah 
kembali ke rumah masing-masing, dan atau langsung menuju masjid atau 
langgar untuk melaksanakan sholat Isya” dan taraweh berjamaah, 
kemudian dilanjutkan tadarus al-Qur'an. 


Menariknya, tradisi dilaksanakan hanya oleh warga masyarakat Langkap, 
sementara desa tetangga lainnya tidak ditemui tradisi sejenis. Luk-culuk 
menjadi fenomena menarik dalam menyemakkan suasana Ramdhan dan 
menyambut Idul Fitri, karena tampak sekali nilai dalam tradisi ini cukup 
kental dengan nilai-nilai spiritual dan social. 


3.10 Tradisi Nandri 


Mulai bulan pertama, upacara Nandhii ditunjukkan dengan meletakkan 
Bigilan yaitu buah nangka (dalam bahasa Jawa : beton) di atas sebuah 
Leper, tatakan cangkir. Bigilan yang diletakkan di atas leper itu jumlahnya 
selalu bertambah, sesuai dengan hitungan kandungan sang Ibu. Jadi untuk 
bulan pertama satu biji, bulan kedua, menjadi dua biji, sampai bulan ke 
sembilan seluruhnya berjumlah sembilan biji. 


Di meja terletak leper dengan tujuh biji Bigilan, yang menandakan bahwa 
kandungan Patonah, isteri Pak Marhamah sudah masuk bulan ke tujuh. Di 
atas meja tersebut, juga terdapat sebuah cawan yang berisi bunga 
Komkoman, yaitu bunga yang terdiri dari bermacam-macam jenis, 
direndam dalam air. Bunga Komkoman ini tidak lain bunga rampai yang 
direndam. Benda-benda itu dimaksudkan sebagai sajian. 
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Hari itu, Patonah menjadi pusat perhatian sanak saudaranya sekoren. 
Mereka yang hadir itu adalah saudara-saudara dekatnya yang datang dari 
desa sekitarnya. Karena kandungan Patonah sudah masuk bulan ketujuh, 
maka orang tuanya menyelenggarakan upacara Pelet kandhung atau Pelet 
Betteng. Arti dari nama upacara tersebut adalah pijat kandungan atau pijat 
perut. 


Upacara pelet kandhung dimaksudkan agar si ibu yang mengandung selalu 
sehat, sedang bayi yang dikandungnya, sehat dan selamat sampai waktu 
dilahirkan. 


Waktu Penyelenggaraan Upacara 


Upacara itu dijatuhkan pada waktu malam hari, dan dilakukan sesudah 
sembahyang Isya”. Kebetulan malam itu adalah malam bulan purnama, 
saat yang baik ini memang dinanti oleh keluarga Pak Marhamah. Sebab 
menurut perhitungan hari, saat bulan purnama ini, dianggap waktu yang 
terbaik. Saat bulan purnama, adalah waktu suasana di desa terang, karena 
sinar bulan. Sedang saat berlangsungnya upacara dijatuhkan pada saat 
orang-orang baru lepas sembahyang Isya’. Keluarga Pak Marhamah, 
demikian juga tetangga dekatnya, memilih sesudah sembahyang Isya” 
untuk mengadakan kenduri atau melangsungkan hajad selamatan, jika 
dilakukan pada malam hari. Waktu sesudah Isya? dianggapnya tepat karena 
waktu itu cukup longgar,karena orang sudah lepas dari kewajiban salat, 
dalam siklus lima waktu. Tempat Penyelenggaraan Upacara. 


Keluarga Pak Marhamah tinggal di rumah Pegun, rumah tradisional, 
dengan gaya arsitektur khas Madura. Rumah itu terdiri dari tiga bagian, 
yaitu bagian muka, yang berfungsi sebagai pendopo, rumah induk, dan 
dapur. Di sebelah kanan rumah, terletak surau, dan beberapa bangunan lain 
di sekeliling tanean (halaman bersama). 


Patonah dan suaminya, bertempat tinggal di salah satu kamar dalam rumah 
induk itu. Mereka masih menumpang pada rumah orang tuanya. Upacara 
pelet kandhungitu dilangsungkan di bilik Patonah. 


Sudah sejak tiga hari, rumah Pak Marhamah kelihatan sibuk, karena 
adanya persiapan upacara tersebut. Bilik yang ditempati Patonah dan 
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suaminya itu, sebenarnya bagian dari rumah induk yang dibuat sekatnya 
menjadi kamar. Oleh sebab itu dapur maupun kamar mandi masih menjadi 
satu dengan orang tuanya. 


Penyelenggara Upacara 


Upacara Pelet kandhung itu dilakukan oleh emba bine, atau juga disebut 
agung bine, atau emba nyae. Orang ini adalah nenek Patonah, yaitu ibu dari 
Pak Marhamah. Ia adalah termasuk orang tertua dalam keluarga Pak 
Marhamah, oleh karena itu, ia menjadi salah seorang yang berperan dalam 
upacara tersebut. Pelaksanaan upacaranya sendiri, dipimpin oleh dukun 
bayi. 


Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. 


Dalam upacara ini, melibatkan baik keluarga dari Pak Marhamah sendiri, 
maupun dari saudara laki-laki dan perempuan Pak Marhamah maupun 
isterinya, yaitu ibunya Patonah. Hadir pula dalam upacara ini matowa lake 
dan matowa bine Patonah, yaitu orang tua suaminya, serta saudara-saudara 
perempuan suaminya, yaitu yang termasuk epar bine. Semua yang hadir 
dalam upacara itu adalah perempuan. 


Patonah sendiri adalah anak satu-satunya, oleh sebab itu para tetangganya 
atau saudara-saudara ayahnya, jika menyebut Pak Marhamah, adalah Pak 
Patonah. Dalam adat Madura”nama panggilan ayah, seringkah menyebut 
nama anaknya yang pertama. Suami Patonah sendiri mempunyai dua orang 
saudara, semuanya perempuan. Terhadap mereka ini, Patonah menyebut 
epar bine. Di samping saudara-saudara yang tersebut di atas, para tetangga 
hadir juga dalam upacara itu. Mereka ini umumnya perempuan dewasa 
yang sudah kawin. 


Persiapan dan perlengkapan upacara 


Persiapan upacara Pelet Betteng ini, dimulai dengan penyediaan makanan 
dan minuman serta sajian yang akan dihidangkan kepada para undangan. 
Di samping itu juga dipersiapkan alat-alat yang akan dipakai dalam 
upacara. 
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Makanan atau hidangan untuk Arasol, yaitu kenduri, berupa kuweprocot, 
ketan kuning yang dibalut daun berbentuk kerucut. Jubada, yaitu sejenis 
makanan dari ketan (juadah) Lemmeng, ketan yang dibakar dalam bambu, 
Tettel, dari bahan ketan, minuman cendul dan La ang, minuman dari bunga 
siwalan (semacam legen). 


Untuk persiapan upacaranya sendiri, yaitu alat-alat untuk mandi dan 
sajiannya berupa : kain putih, sekitar IV2 meter untuk menutup badan 
siibu, yang dimandikan. 


Air bunga satu Penay (satu belanga). Bunga yang dipakai untuk campuran 
air mandinya tidak boleh bunga yang bergetah atau gatal. 


Gayung dari kelapa, yaitu tempurung dengan kelapa yang disisakan, 
sehingga econgap, menengadah, tangkai gayungnya terbuat dari ranting 
beringin yang masih disisakan daun-daunnya. 


Telur ayam mentah sebutir dan yang masak sebutir. Satu Leper ketan 
kuning yang sudah masak, seekor ayam muda, dan minyak kelapa yang 
dibuat sendiri, untuk memijat. Kemenyan arab, atau setanggi, sepasang 
Cengker kelapa gading yang muda, Cengker itu digambari Arjuna dan 
Sembodro, dengan dibubuhi tulisan arab atau Jawa. 


Arti dari barang-barang yang akan dipakai dalam upacara ini, menurut 
keterangan dukun adalah sebagai berikut: 


Air Komkoman, air dengan berbagai macam bunga, biasanya berjumlah 40 
jenis, merupakan air suci. Dengan demikian air untuk memandikan 
Patonah ini adalah air suci, yang diharumkan karena ramuan berbagai 
ragam bunga. Gayung dari kelapa, menurut keterangan dukun, merupakan 
pohon yang selalu berbuah tanpa tergantung kepada musim. Dengan 
kelapa itu diharapkan agar rezeki ibu serta bayi yang dikandung akan selalu 
ada. Sedangkan tangkai yang berupa ranting beringin, diharap- 


kan agar si anak kelak dapat terpenuhi segala keinginannya, serta senang 
hidupnya. Dalam ungkapan masyarakat agar si anak : rampak naong 
beringin kurung. Seekor ayam muda disiapkan untuk dijadikan pak-tem- 
pak, yaitu benda yang akan disepak. Ayam itu diikat pada tiang dalam 
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rumah, tetapi oleh karena rumah Pak Marhamah tembok maka ayam itu 
diikat pada kaki tempat tidur. Makanan yang dihidangkan dalam upacara 
tersebut mempunyai arti agar rezeki si anak selalu mudah diperoleh. 
Bagaimanakah upacara pelet betteng itu dilaksanakan. 


Jalannya Upacara. 


Setelah para undangan hadir, yaitu para undangan laki- laki, mengambil 
tempat diserambi muka, duduk di atas tikar. Undangan itu berjumlah 
sekitar 30 orang. Seorang Kyae, diminta untuk memimpin pembacaan surat 
Jusuf dan surat Mary am, dari Al-Qur'an. Sementara para undangan laki- 
laki ini membaca ayat-ayat Al-Our'an (surat Yusuf atau surat Maryam), 
didalam bilik Patonah,pelet kandhung mulai berlangsung. 


Dukun memelet, atau memijit Patonah dengan menggunakan minyak 
kelapa, dengan maksud untuk mengatur letak bayi, dalam kandungan. 
Sementara dukun itu memijat perutnya, secara bergantian para kerabat 
Patonah yang tua-tua, dimulai oleh emba nyae, yaitu nenek Patonah, 
matowa bine, mertua perempuan, e bu majadi, yaitu bibi, atau adik 
perempuan ayahnya, epar bine, ipar perempuan, secara bergantian 
mendatangai Patonah, mengusap perut yang tengah di pelet itu. Sambil me- 
ngusap perut Patonah itu, semua kerabat dan undangan itu memanjatkan 
harapan/doa agar bayi dan ibunya selamat. 


Sementara itu suara orang yang membaca ayat suci terus ber- 
gumam-upacara pemeletan pada tahap pertama selesai. Dengan dibantu 
oleh Dukun, Patonah didudukkan dari pembaringan, kemudian dibimbing 
kedekat kolong, dimana seekor ayam yang sudah disiapkan itu diikat pada 
kaki tempat tidur. Serta merta, Patonah menyepak ayam tadi, dengan 
sepekan yang keras sehingga ayam itu kesakitan 


Menurut petunjuk dukun, sepakan itu memang harus keras, sampai ayam 
itu berbunyi “keok”. Dengan terdengarnya keok ayam yang kesakitan itu, 
tahap pertama upacara selesai. Ayam yang masih terikat di kaki tempat 
tidur tadi kemudian ikatan nya dilepaskan oleh Mentoa bine, selanjutnya 
ayam itu dikurung, dan nanti setelah upacara selesai, ayam itu diberikan 
kepada Dukun. 
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Tahap kedua pelet betteng, adalah upacara mandi. Dukun dengan bantuan 
mentoa binenya, menyelimuti badan Patonah dengan kain putih yang 
sudah disiapkan itu. Kemudian dengan bimbingan dukun, Patonah disuruh 
berdiri dengan kaki kanan menginjak kelapa muda, kaki kiri menginjak- 
telur mentah. 


Nampaknya tugas itu agak sukar dilakukan oleh Patonah yang nampak 
gugup itu, akhirnya dukun mengambil telur yang tidak jadi diinjak kaki kiri 
itu, dengan cekatan dukun meletakkan telur tersebut di atas perut Patonah, 
sambil dilepaskan. Telur yang digelindingkan dari perut yang hamil itu, 
pecah, dan serentak yang hadir disitu berucap : jebing, jebing, artinya 
perempuan. 


Dengan ucapan yang hadir itu kelak diramalkan bayi yang dikandungnya 
akan lahir perempuan. Sesudah itu, Patonah dibimbing oleh dukun baji, itu 
ke belakang rumah, dimana persiapan untuk mandi itu akan dilakukan. 
Dengan diantar beramai-ramai, para wanita yang hadir mengikuti Patonah 
ke belakang rumah. Patonah didudukkan di sebuah bangku kayu yang 
rendah. Di dekatnya tersedia air Komkoman pada sebuah periuk tanah. 


Maka berturut-turut Dukun Bayi, memandikan Patonah dengan lebih dulu 
memasukkan uang logam ke dalam air komkoman itu. Si Dukun menyauk 
air komkoman dengan gayung belahan kelapa yang sudah dibersihkan dari 
ijuknya itu, gayung yang tangkainya dari ranting beringin. Sesudah itu 
kerabat dekatnya baik dari fihak ibunya sendiri maupun dari mertuanya 
perempuan, mulai memandikan seperti yang dilakukan oleh dukon baji. 


Setelah air yang tersedia habis, maka selesailah tahap kedua upacara Pelet 
Kandhung ini. Tahap ketiga adalah Adandan, artinya menghias diri, 
Patonah yang sudah dimandikan itu, dibawa ke dalam rumah untuk diberi 
persalinan. Semua baju dan kain milik Patonah yang terbaik disediakan 
untuk dipakai. Mertua perempuannya selalu mendampingi menantunya ini 
bersama dukun dan nenek perempuannya. Patonah sekarang sudah dirias 
dan memakai baju baru. Kemudian dari biliknya, tempat ia dipelet itu di- 
perlihatkan kepada yang hadir dan semuanya secara spontan berucap : 
raddin, raddin, artinya cantik-cantik. 
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Ucapan itu dimaksudkan sebagai persetujuan bahwa Patonah dengan 
dandanan itu sudah serasi sekali. Sementara suara yang hadir mengagumi 
kecantikan Patonah, bersama dengan lenyapnya kekaguman itu, para 
undangan laki-laki yang sejak tadi membaca surat Yusuf dan Mariyam, 
selesai pula. Dengan selesainya bacaan ayat suci Al-Our'an, oleh seorang 
Kyae, mulailah di bacakan doa. Di muka Kyae, diletakkan dua cengker 
yang telah ada gambarny a tersebut, beserta tulisan Arab. Setelah selesai 
dengan pembacaan doa yang diamini oleh segenap yang hadir baik yang 
berada di muka, atau di belakang, maka Kyae memberi keterangan ringkas 
tentang makna surat Yusuf dan Maryam tadi. 


Dikatakan agar bacaan ayat Our'an tadi membawa berkah kepada sang 
bayi yang dalam kandungan. Jika kelak lahir laki- laki, rupanya agar 
setampan Nabi Yusuf. 1) Jika bayi telah lahir perempuan 


Cengker yang bergambar Arjuna dan Sembodro yang sudah dimantrai 
dengan doa oleh Kyae itu, oleh suami Patonah dibawa masuk diserahkan 
mertuanya perempuan. Cengker itu kemudian diletakkan di tempat tidur 
Patonah sampai kelak ia melahirkan bayinya 


Patonah yang sudah duduk di dalam biliknya kembali, diberi minuman 
jamu Dek cacing towa. Jamu tadi ditempatkan pada cengkelongan, yaitu 
tempurung kelapa gading. Sehabis ia meneguk jamu dari cengkelongan, 
maka cengkelongan itu segera dilemparkan ke tanean (halaman). Dalam 
remang cahaya bulan purnama, cengkelongan itu jatuh tertelungkup, maka 
yang menyaksikan berucap beramai Jebing, jebing, yang berarti 
perempuan. Seandainya cengkelongan tadi terlentang, maka bayinya kelak 
akan lahir laki-laki. 


Sesudah minum jamu tadi, sekarang Patonah disuapi dengan nasi Ponar, 
(nasi kuning) ketan yang diberi warna kuning dengan telur ayam rebus. 
Makanan itu tidak dimakan habis, maka sisanya diberikan kepada Dukon 
baji. Sedang sajian makanan yang berupa kuwe procot, tettel, dan minuman 
cendul, 


semuanya dibiarkan sebagai sesaji. Makanan itu mengandung makna 
harapan, agar bayi yang akan lahir lancar seperti kuwe procot, (karena 
bentuknya yang kerucut), sedang cendul agar rezeki si bayi kelak akan 
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melimpah seperti air atau kuah cendul yang terhidang. Dengan penyerahan 
cengker kepada Patonah oleh suaminya melalui mertuanya, maka itu 
berarti bahwa sejak saat itu, Patonah akan “bersanding” dengan cengker 
tersebut, dan sampai melahirkan, si suami tidak boleh menggauli isterinya. 
Dengan upacara Pelet betteng ini larangan bersanggama berlaku bagi 
suaminya sampai saatnya bayi lahir. 


Pantangan yang harus dihindari Sejak diadakan upacara nandai sampai 
upacara pelet kandhung, Patonah mulai menjauhi beberapa makanan dan 
minum an yang sebelum itu boleh dimakan atau diminum. Demikian juga 
ia harus mengendalikan diri untuk berbuat sesuatu, agar selama dia 
mengandung jauh dari musibah. Pendek kata ia harus menjauhi pantangan. 


Masyarakat Madura mengenal beberapa makanan yang menjadi pantangan 
orang hamil. Dalam hal ini Patonah pun mengikuti petunjuk dukon baji dan 
embu'nya maupun mantoa binenya. Pantangan yang berupa makanan itu 
adalah : 


Juko'lake, yaitu makanan yang bersungut, misalnya kepiting, bilang 
seyongan, me erne, yaitu sejenis cumi-cumi, me erne parsong, yaitu mimi 
tunggal, daging kambing, ce cek (kerupuk ram bak) petis. Jenis ikan yang 
disebutkan tadi pantang untuk dimakan orang yang hamil. 


Makan ikan yang bersengat itu dapat mengakibatkan keguguran dan bagi 
bayi yang dikandungnya akan kena saban, yaitu sawan. Menurut 
kepercayaan masyarakat Madura, ikan sejenis Juko lake mengandung 
opas, yaitu racun. Misalnya pada ikan me eme tunggal, larangan makan 
ikan cumi-cumi yang dapat berjalan maju-mundur, dianggap akan 
mempengaruhi kelahiran bayi yang dikandung yaitu akan berakibat waktu 
lahir menjadi tertunda karena mundur. 


Selain jenis ikan laut, dianggap akan menyebabkan keguguran kandungan. 
Demikian pula, petis, akan berpengaruh terhadap mata si bayi kelak. Oleh 
sebab itu jenis buah-buahan yang tidak boleh dimakan ialah : Nenas-muda, 
durian, tebu, mangga kweni lembayung. Ada anggapan terhadap jenis 
buah-buahar tersebut, misalnya : tebu akan menyebabkan banyaknya 
cairan darah, apabila melahirkan. Makanan yang disebut Plotan lembur, 
juga dilarang dimakan, karena akan menyebabkan keguguran. 
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Pantangan yang berupa perbuatan atau tindakan ialah : kerja berat, bekerja 
secara tergesa-gesa dan mendadak, berjalan cepat, naik turun tangga. 
Demikian pula ketika Patonah sudah hamil empat bulan, mentowa bine- 
nya memberitahukan agar ia jangan menyiksa dan membunuh binatang. 


Di samping itu perbuatan yang tidak boleh dilakukan ialah : malekko, 
artinya tidur melingkar, duduk diambang pintu, etampe, yaitu makan 
sambil menyangga piring atau tempat makan, tedung gi ri hari. yaitu tidur 
disembarang waktu. Pantangan lain yang diajarkan oleh embu'na, (ibunya 
sendiri) yaitu dilarang bersanggama pada hari-hari : Selasa , Rabu, Sabtu 
dan Minggu. Menjadi larangan besar jika seorang yang hamil bersanggama 
di malam hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. 


Apabila larangan tersebut dilanggar, masyarakat percaya bahwa 
kandungannya akan mengalami cacat, kelak apabila lahir. Sanksi atas 
pelanggaran itu disebut Juba’, artinya tidak patut. Apabila sang suami 
melanggar bersanggama pada hari pantangan, dengan isterinya yang 
mengandung itu maka, masyarakat percaya akan menimbulkan musibah, 
baik bagi ibunya maupun bagi bayi yang dikandungnya. Malekko pasti 
akan membawa pengaruh kepada letak bayi, yang berakibat bagi si ibu 
yang mengandung. Demikian juga tidur di sembarang waktu, akan 
mendatangkan kebiasaan buruk. 


Adapun larangan membunuh hewan, menurut anggapan masyarakat 
karena akan membekas kepada anaknya yang akan lahir. Seorang ayah 
yang berburu binatang, kelak anaknya kepalanya akan cacat, benjol, dsb. 
Dalam masyarakat Madura dikenal Tumut, artinya, apa yang dikerjakan 
oleh orang tuanya akan membekas pada anak yang dilahirkan. 


Ada pantangan bagi seorang suami yang isterinya mengandung dilarang 
Aramba, artinya mencari makanan ternak. Larangan tersebut sebagai 
perlambang agar sang suami ketika isterinya mengandung jangan 
berhubungan kelamin dengan wanita lain. Seringkah wanita yang hamil 
harus mengendalikan diri untuk bergunjing yang disebut dengan San 
rasanan. Larangan lain adalah menyumpah, mencela, bertengkar dan 
carokong, yaitu hidup jorok. 
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Pantangan tersebut pada hakekatnya merupakan hal-hal yang harus 
dipatuhi oleh seorang perempuan hamil. Di samping pantangan yang 
berupa makanan, minuman, perbuatan, tindakan, terdapat juga anjuran 
bagi suami-isteri untuk diperbuat. Sejak kehamilan terjadi seorang wanita 
harus lebih tekun beribadat. Nyebbut, artinya memohon kepada Tuhan agar 
dihindarkan dari malapetaka, sambil mengelus atau mengusapkan tangan 
kanan ke perutnya. 


Seorang wanita yang mengandung harus rajin Ajamo, yaitu minum obat 
tradisional (Jamu), apelet, pijat badan. Bagi seorang perempuan yang hamil 
muda, harus minum dek cacing ngoda, yaitu jika kandungan berusia satu 
hingga empat bulan. Sedang kandungan yang sudah berumur antara lima 
sampai melahirkan, isteri harus rajin minum dek cacing towa. Cara untuk 
minum jamu menurut tradisi di Madura, ialah minum secara teratur setiap 
hari Senin dan Kamis, sambil menghadap kiblat (Ka'bah). 


Tatkala minum itu gigi tidak boleh kelihatan, tangan kiri berada di atas 
buah-dada. Embu'na Patonah selalu menasehati, agar suka makan kelapa 
yang dimakan bulan, agar kelak paras anaknya cantik. Kelapa yang 
dimakan bulan adalah kelapa apabila dikupas, dagingnya tinggal separo, 
atau kurang. Suatu ketika pada waktu Patonah hamil 4 bulan, pernah jatuh 
terpeleset kulit pisang. Segera melihat hal itu suaminya menyepak pelan, 
perbuatan itu dilakukan karena adanya kepercayaan bahwa apabila tidak 
disepak, anaknya yang lahir rranti makanan seperti daging kambing, akan 
cacat tubuhnya, mungkin bengkok kaki atau tangan nya, perot, pincang 
dsb. Sekiranya waktu itu suaminya tidak ada maka laki-laki lain boleh 
melakukannya, bahkan sesama wanitapun dapat berbuat yang sama. 


Apabila terjadi kelambatan untuk melahirkan, maka di- kalangan 
masyarakat Madura mengenal upacara, mempercepat kelahiran itu. 
Upacara itu berupa Arasol, dengan melakukan tindakan sebagai berikut : 
Seekor ayam putih, dimasukkan dalam pagar, kemudian seorang kerabat 
dekat si isteri, laki-laki berada di luar pagar, siap untuk menerima ayam 
dari dalam pagar. Ayam yang telah diterima itu kemudian segera 


dilepaskan. Cara lain ialah dengan memanggil Dukon baji atau seorang 
kyae, dimintakan pertolongannya. Biasanya kepada si ibu yang 
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mengandung itu diberikan telor untuk jamu, setelah dimanterai. Kemudian 
perutnya dioles dengan minyak kelapa, sambil dibacakan doa atau mantra. 


Patliye , ipar perempuan Patonah, sering kali keguguran, sehingga anaknya 
yang tertua sekarang adalah anak ketiga dalam keluarga itu. Kedua kali 
kematian anaknya karena bayinya meninggal sebelum cukup umurnya. 
Agar ia tidak keguguran lagi, maka di tempat tidurnya diletakkan batu 
pipisan, atau gandek sebagai pengganti bayi yang meninggal itu. 


Dalam masyarakat Madura, upacara kehamilan yang paling penting adalah 
Pelet Kandhung, atau Pelet Betteng ini. Sedangkan untuk Nandai 
merupakan salah satu cara untuk mengingat usia kandungan. 


3.11 Gerabah 


Gerabah, juga kerap disebut tembikar diperkirakan telah ada sejak masa 
pra sejarah, yaitu dibuat sejak manusia hidup menetap dan mulai bercocok 
tanam beberapa ribu tahun sebelum tarikh Masehi. 


Pada situs-situs arkeologi di indonesia, telah ditemukan banyak tembikar 
yang berfungsi sebagai perkakas rumah tangga atau keperluan religius 
seperti upacara dan penguburan. Tembikar yang paling sederhana dibentuk 
dengan hanya menggunkan tangan, yang berciri adonan kasar dan bagian 
pecahannya dipenuhi oleh jejak-jejak tangan (sidik jari), selain itu 
bentuknya kadang tidak simetris. selain dibuat dengan teknik tangan, 
tembikar yang lebih modern dibuat dengan menggunakan tatap-batu dan 
roda putar. 


Tak terkecuali di Pulau Madura, gerabah dilakukan oleh masyarakat 
setempat sebagai bagian dari pelaratan kebutuhan sehari-hari, yang secara 
tradisional sejak awal dibuat memberi corak yang hampir tanpa perubahan. 
Yaitu selalu proses pembuatannya secara tradisial, juga model atau 
bentuknyapun masih sekitar seperti bentuk asalnya. 


Memang tidak semua wilayah di Madura mempunyai struktur tanah (liat) 
yang dapat difungsikan sebagai pembuatan grabah. Secara umum, tanah- 
tanah yang ada terdapat unsur pasir yang lebih tinggi, lantaran pulau ini 
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dikelilingi pantai, sehingga kerekatan tanah demikian tidak 
memungkinkan dapat dijadikan (dibentuk) gerabah. 


Ada beberapa jenis gerabah Madura yang secara khususnya difungsikan 
sebagai benda pakai, benda hias, barang mainan, bahan bangunan yang 
bernilai ekonomis, sosial, magis dan lain-lain. 


Beberapa tempat atau wilayah di Madura, masyarakat setempat memproduksi 
gerabah, seperti di Mandala Andulang, Duko Rubaru, dan Angkatan Kangean, 
Baragung di Sumenep, Pademawu Barat Pamekasan, Dalpenang Pakaporan 
Sampang, Blega Bangkalan serta sejumlah tempat lainnya. 


Pengrajin grabah yang cukup dikenal yaitu Karangpenang Sampang dan 
Andulang Sumenep, karena dikedua tempat tersebut memproduksi grabah 
dalam bentuk genteng. Dan kerap disebut sebagai genteng karangpenang dan 
genteng andulang. 


Gerabah Madura berciri khas lokal, lantaran spesifikasi ketrampilan pengrajin 
serta tersedianya bahan baku tanah setempat dan teknik pembuatan serta 
pembakarannya dilakukan dengan teknik yang beda dari tempat yang lain, yaitu 
dengan menghasilkan jenis tembikar yang berkualitas. 


Sebagai peralatan yang digunakan sampai saat ini masih mengacu dengan 
peralatan apa adanya seperti cangkul, linggis, ember dan peralatan lainnya, 
seperti 


e  Panombhuk , yaitu alat penumbuk berupa bulatan bertangkai untuk alat 
pembentuk bagian dalam. 

e  Panempa atau penempa, yaitu pembentuk dan penghalus bagian luar, 
berupa sekeping papan. 

e Pangorek atau pengorek, sejenis sabit bermata miring bertangkai 
panjang untuk menghaluskan bagian dalam. 

e Panyabughan, pencelup yaitu wadah air untuk menetesi gerabah 

dengan secarik kain agar mudah dihaluskan. 

Pangelet, secarik kain untuk membentuk bibir gerabah. 

Pangajaghan, sejenis nyiru untuk ayakan pasir. 

Pangabuwan, tempat abu. 

Panompal, alat menyisikan abu dari pembakaran. 
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e Wer-kower, galah berujung kawat lengkung. 
e Pamatong, sejenis pisau atau kawat pemotong tanah liat. 
e Tungku pembakaran gerabah, dan lain-lain. 


Dalam proses pembuatan dilakukan: 


e Pertama menyediakan bahan berupa tanah liat dan pasir yang terpilih 
dengan teliti. 

e Tanah liat dan pasir dengan perbandingan tertentu diaduk dengan air 
merupakan adonan. 

e Mengambil sebongkah tanah adonan atau kopo'an. 

e Tanah kopo'an lalu dibentuk secara kasar atau hadangan. 

e Dari badangan dibentuk baganan sehingga mulai tampak wujud benda 
yang diinginkan. 

e Dengan kain pangeled pinggiran atau bibir dibentuk sehingga bulat 
melingkar. 

e Bila yang dibuat sejenis belanga atau periuk mulut atau congaban sudah 
jadi lalu diangin-angin kemudian membuat perut dan bagian bawah 
yang terpisah dengan bagian mulut. 

e Pembuatan perut setelah dibentuk secara Kasar diperhalus dengan alat 
penempa kemudian pengorek. 

e Bagian perut dan bagian mulut disambung, kemudian diperhalus. 

e Bila gerabah yang dibuat bertelinga, atau bertangkai, juga dipasang 
kemudian dengan disambung. 

e Setelah halus dan diteliti kesempurnaannya, lalu dijemur hingga kering 
benar. 


e Dibersihkan dengan air dan hasilnya sudah siap pakai atau dipasarkan. 
Namun untuk beberapa daerah ada yang masih menyempurnakan 
dengan semacam cat dari lumpur. 


Hasil kerajinan gerabah Madura sangat beraneka ragam dan bila ditinjau dari 
fungsinya dapatlah dikelompok sebagai berikut: 


e Alat atau tempat menanak nasi, contohnya: polo” kontong, sobbluk, 
pateppengan dan lain-lain. 

e Alat atau tempat memasak lauk-pauk, seperti kattha, kekenceng, 
dungdung, jhadi, ghulbung dan lain-lain. 


Bab 3 Tradisi Madura 107 


e Tempat masak air: ceret, kattha dan lain-lain. 

e Untuk penyimpan atau pengambil air: gendi, pelteng, kelmo', tampal, 
genthong, penyambhungan, panyamsaman dan lain-lain. 

e Sebagai wadah hasil macam-macam produksi: pakes, kontong, 

tengtong, juleng, jadi, keppeng dan sebagainya. 

Tempat menabung: celengan. 

Alat tertentu: pacopa 'an, padhupa 'an, pateppengan dan lain-lain. 

Alat serbaguna: pennay, gulmong, kontong, cobik. 

Alat pembantu: sendi, pangobugan. 

Perhiasan, misalnya pot. 

Alat mainan, seperti gerabah mini, burung-burungan. 

Bahan bangunan: genting, bata, angin-angin, ubin. 


Meski gerabah masih tetap diproduksi, namun dalam perkembangannya 
dihadapkan oleh produk-produk modern dengan bahan plastik, alumunium 
dan lainnya dalam peruntukan yang sama. Akibatnya, suatu saat produk 
gerbah di Madura akan kalah bersaing dengan produk modern, dan 
pengrajinpun akan kehilangan harapan mengembangkan. 


Membuat gerabah bukan sekedar memenuhi kebutuhan pelatan rumah 
tangga, namun juga sebagai salah satu bagian dari kealifan lokal Madura. 


3.12 Musik Tradisi Ba'beng 


Musik Ba'beng, (ba beng) merupakan jenis musik tradisional masyarakat 
Kabupaten Sampang, Madura, yang konon sekarang jarang dimainkan oleh 
masyarakat setempat. Musik tradiosinal Ba 'beng ini cukup menarik, lantaran 
alat musik yang digunakan terdapat pada alam lingkungan sekitar, yang 
dominan terbuat dari potongan bambu. 


Konon, awal untuk membunyikan nada dan irama musik menggunakan mulut 
yaitu bibir, telapak tangan dan kaki yang dihentakkan kemudian menghasilkan 
irama ritmis. Jadi awalnya menurut para orang tua di tempat mereka berproses, 
ketika memainkan musik tanpa menggunakan alat musik umumnya. 


Tidak ada sumber yang pasti siapa pencetus musik tradisi Ba beng ini, dan 
kapan munculnya musik ini. Namun demikian sejumlah wilayah mengklaim 
bahwa musik tradisi ini berasal dari daerah mereka. Namun yang pasti musik 
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yang lahir dari akar tradisi masyarakat Sampang merupakan jenis musik tradisi 
yang patut diapresiasi dan dijadikan kekayaan khasanah tradisi masyarakat di 
Madura. 


Gerakan kebudayaan dengan menghadirkan fenomena baru terhadap 
perkembangan musik yang ada, pada akhirnya musik tradisi Be'beng mulai 
tergerus akibat perubahan. Musik tradisi ini yang seharusnya menjadi ciri dan 
warna khas etnik Madura, sangat disayangkan bila harus punah, tanpa generasi 
yang mewariskannya. 


Sementara pihak-pihak yang seharusnya merawat, melestarikan serta 
mengembangkan tampaknya kurang banyak merespon apalagi komunitas muda 
cenderung kegandrungan pada musik yang lebih modern tampaknya telah 
menjadi idola masa kini. 


Dari hasil penelusuran para seniman di Sampang, sempat menemukan jenis 
musik yang langka ini di Kelurahan Polagan, Kota Sampang. Dari sumber 
yang mereka dapat, pecetus lahirnya musik tradisi ini ternyata Mbah Beng. 
Musik Be'beng yang kemudian dikenal dari nama pencetusnya menjadi 
Ba 'beng. 


Dan selanjutnya masyarakat setempat dengan mudah menyebut dasn 
memberikan julukan Mbah Beng lantaran mereka sering melihat dan 
mendengar ketika memainkan alat musik yang terbuat dari bambu itu 
dengan mengeluarkan bunyi “plak plok pak beng — plak plok pak beng”. 
Melalui kreatifitas itulah kerap Mbah Beng memainkan musiknya dengan 
gaya kocak, lucu serta memancing kesukaan pada penontonnya. Bahkan 
penonton kerap memberikan sejumlah uang sebagai penghargaan 
kreatifitasnya. 


Musik Be'beng ini konon dulu dimainkan untuk menyampaikan pesan- 
pesan moral dan sekaligus sebagai media dakwah Agama Islam. Dan akhir- 
akhir dari perkembangannya nuansa dakwahnya masih dijadikan unsur 
utama. Sebab melalui cara menghibur inilah, kerap serapan pesan-pesan 
moral lebih mudah diterima oleh penonton. 


Peralatan musik Ba beng terbuat dari potongan bambu berukuran + 1,2 m 
dengan berdiameter +15 cm. Dasar dan tujuan dimainkan musik ini sebagai 
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media dakwah, maka lirik atau syair lagu yang dilantunkan berbahasa Arab 
dan Madura, yang intinya sekitar ajaran Islam. Makna filosofis yang 
terkandung, selama lirik lagu, alat-alat musik yang digunakan secara 
tersirat memiliki makna tersendiri, seperti: 


e  Pamokolan, yaitu stick/pemukul memiliki makna tunggal yang 
menyiratkan tentang keesaan Tuhan dalam bentuk “alif”, yaitu Allah 
SWT. 

e Keplak: yaitu bunyi ketukan yang memiliki makna Muhammad 
Rasulullah. Diisyarakan pamokolan dengan keplak selalu selaras dan 
seirama, hal ini dimaksudkan bahwa dalam setiap “nafas” tak lepas dari 
syahadat, yaitu dzikir kepada Allah dan Rasulullah. 

e Leres Perreng, yaitu dawai dari kulit bambu yang memiliki makna 
agidah, yaitu keyakinan akan agama Allah SWT adalah Islam, 
keyakinan terhadap agama Islam harus lurus dan fokus. 

e Pathek / Pagenjhel, yaitu pengatur kekencangan dawai yang memiliki 
makna Iman, ini dimaksudkan jika keyakinan ummat “kendor” maka 
iman harus “dikencangkan”. 

e Lobeng: yaitu lubang yang memiliki makna memohon, hal ini 
diibaratkan bahwa manusia memiliki akal dan mulut untuk berfikir dan 
bermunajat kepada Allah. 

e  Kopengan, (kopeng; telinga) yaitu membran (pengeras suara) yang 
menyerupai bentuk telinga memiliki makna “dengarkan suara”, 
dimaksudkan bahwa manusia memiliki akal untuk berfikir dan mulut 
untuk bermunajat. Maka “suarakanlah atau perdengarkanlah” 
permohonan dengan khusuk dan sungguh-sungguh. 

e Bambu, yaitu sebagaimana bentuknya bambu secara keseluruhan 
memiliki makna cagak atau tiang yang menguatkan pertahanan Agama 


3.13 Sorong Kasereng 


Wilayah bagian tengah Pulau Madura, Kabupaten Sumenep memiliki batas 
wilayah pantai itu terletak di bagi utara yaitu pesisir Laut Jawa dan wilayah 
selatan, Selat Madura. Dari kehidupan pesisir itulah muncul tradisi 
masyarakat pesisir Sampang, salah satunya dikenal tradisi Sorong 
Kasereng — “sorong ka sereng “ (dorong ke pesisir, ind). 
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Kesenian ini diekspresikan dalam bentuk tari umumnya dimainkan oleh 
anak-anak nelayan yaitu menggambarkan saat air laut pasang, mereka ikut 
membantu para orang tua yang turun dari laut untuk membantu hasil 
tangkapan ikan dari perahu, yang kemudian dikenal sebagai Tari Kasereng. 
Dicerikan pada saat itu para anak nelayan menunjukkan kegemberian 
karena hasil tangkapan orang tua mereka melimpah atas rejeki yang 
diberikan oleh Yang Maha Kuasa. 


Namun dalam perkembangannya kegembiraan anak nelayan itu, 
diekspresikan dalam bentuk Tari Sorong Kasereng dan dimainkan bukan 
saja para anak nelayan, namun telah menjadi ekspresi seni tradisi anak- 
anak Kabupaten Sampang umumnya. 


Tari Sorong Kasereng dalam eksplorasinya diiringi musik tradisi, yaitu 
musikSaronen yang kerap dijadikan musik pengiring dan pengantar 
dilaksanakannya kerapan sapi. Saronen sendiri adalah musik tradisi yang 
telah menjadi ciri musik etnis Madura. 


Tari Sorong Kasereng dimainkan oleh 5 anak atau sesuai dengan 
kebutuhan, dan mengenakan busana tradisi rakyat khas Sampang. Sebagai 
awal, tari yang menggambarkan peristiwa di pesisir, dengan gerak suka 
cita, mereka mengusung wadah diatas kepalanya, lalu dengan riang pula 
memungut hasil tangkaplan ikan diperahu. Tari ini menonjolkan gerakan 
dimanis, ekspresif dan menunjukkan ekspresi kesenangan masa anak-anak. 


Nilai yang terkading dari seni tari Sorong Kasereng ini, bukan hanya 
dimanis dalam gerak, juga unsur keindahan yang ditunjukkan pada 
buasana penari dan aksesoris yang ada ditubuh penari menjadi unik dan 
menarik. Demikian pula, pemilihan busana batik dengan motif terang, 
memberikan keindahan tersendiri, ketika tari ini dimainkan. 


3.14 Upacara Ngekka' Sangger 


Pagi hari rombongan pengantin pria diiringi bunyi-bunyian kesenian hadrah 
dan saronen menuju ke rumah mempelai wanita untuk melaksanakan upacara 
ngekka 'sangger. Di Madura orkes saronen dikaitkan dengan sapi (pada waktu 
karapan sapid an untuk pertandingan kecantikan sapi betina), dengan kuda 
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(untuk upacara ritual di makam keramat atau untuk pesta perkawinan), (Helene 
Bouvier, 2002:56). Di belakangnya beriringan para remaja serta orang dewasa 
membawa barang-barang yang disebut bingkisan (barang bawaan pihak laki- 
laki) penganten pria dengan gagah menaiki kuda hias (jaran serek) busana 
pengantin yang dipakai masih belum lengkap. Iring-iringngan membawa 
beberapa macam bingkisan berupa: 


e Barisan pertama atau panyangge', berupa sepasang ayam dari kayu 
yang melambangkan tekad pengatin pria yang ulet dalam menempuh 
kehidupan. 

e Barisan kedua membawa dulban, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya dulban adalah sejenis roti kemudian di atas roti tersebut 
ditancapkan bendera berupa uang kertas. Uang kertas tersebut bias 
bermacam-macam nominalnya semakin besar angka nominal uangnya 
maka semakin tinggi pula status sosial dari pihak pengantin pria. Hal 
tersebut juga melambangkan tekad pengantin pria memberikan 
kesejahteraan material dalam menempuh kehidupan bersama secara 
lahir batin. 

e Barisan ketiga, pembawa bunga sekar mayang kelapa melambangkan 
kehidupan yang selalu berlimpah rezeki. 

e Barisan empat, pembawa sirih dan pinang dengan lengkap e. Barisan 
kelima, pembawa pangonong melambangkan kesanggupan dan 
keuletan kita sebagai petani dalam mengolah pertanian dan perkebunan 
yang makmur. 

e Barisan keenam, pembawa judang berupa sebuah peti yang berisi 
keperluan rumah tangga. 

e Barisan ketujuh, pembawa aneka macam kue. Pada tahapan ini disebut 
juga babbarang yaitu mengantarkan bahan-bahan yang diperlukan 
sebagai jamuan untuk orang-orang yang datang pada acara akhir yaitu 
pangantan jajar. Jenis barang yang dibawa adalah berupa kue dan jenis 
lauk 


Dudul, bajik, tettel bahan berupa palotan, nyeor, gula merah. Khusus tettel tidak 
memerlukan gula. Palotan memiliki spesifikasi melekat atau perekat. Nyeor 
yang diambil santannya biasaya yang sudah tua, orang memiliki sifat ketuaan 
seperti nyeor tadi diharapkan bersifat bijaksana. Gula merah dimaksudkan 
memiliki keberanian menghadapi hidup, cobaan dan tantangan serta memiliki 
masa depan yang manis dalam artian cerah. Dudul yang bertekstur halus 
dilambangkan dengan wanita sedang bajik yang teksturnya kasar dilambangkan 
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dengan laki laki, dan tettel yang hanya berwarna putih melambangkan harta 
yang bersih halal. Dudul dan bajik pasangan jajan yang selalu ada, ini 
dimaksukan pasangan ini selalu ada bersama, akur, tidak bertengkar, lengket 
dan bekerja sama. Dengan adanya tettel mereka diharapkan mencari atau 
mendapatkan harta dengan cara yang halal dan baik. 


Makanan yang disebut dengan jajan bastaan (biasanya disebut dengan jajan 
bastaan racek petto atau terdiri dari tujuh macam kue yang dilumuri dengan 
gula dan nama kue tersebut disesuaikan dengan bentuknya. Bahan dari kue 
tersebut adalah palotan atau ketan dan tellor atau telur. Jajan bastaan 7 macam 
dimaksudkan 7 macam sifat manusia yang harus dijaga agar selamat di dunia 
dan akhirat. Ketujuh sifat itu adalah, sombong, tamak, kikir, takabbur, suka 
bergunjing, suka mengganggu, malas. Kue dan lauk yang dibawa menuju rumah 
mempelai wanita ini diletakkan dalam satu wadah yang ditempatkan dalam satu 
tandhu yang diusung oleh empat orang laki-laki dengan diiringi oleh tabuan 
saronen, gendhung, dan gempa’. 


Pada serambi depan rumah mempelai wanita disediakan sebuah tugas untuk 
mempelai pria yaitu ngekka 'sangger. Ngekka ' berarti merajut, menyusun bilah- 
bilah bambu menjadi satu sehingga bisa dipakai untuk alas kasur di ranjang yang 
disebut sangger. Adapun arti dari tugas ituadalah: 


e Pernikahan bagi masyarakat di sana bukanlah merupakan pertautan 
kedua mempelai, melainkan masuknya pengantin pria dalam keluarga 
besar sang istri. Gambaran dalam sangger yang terbuat dari bilahbilah 
bambu yang tersusun rapi dalam satu ikatan dan tahan dalam 
menghadapi tantangan hidup. 

e Pernikahan itu bukan hanya pertautan dua manusia laki-laki dan 
perempuan tapi dalam arti yang lebih luas lagi yaitu pertautan dua 
keluarga besar kedua mempelai sehingga menjadi satu kesatuan ikatan 
kekerabatan 

e Mendidik atau sebagai pembelajaran bagi pengantin pria agar selalu 
arif, tertib, dan memegang sopan santun serta sabar seperti halnya 
rangkaian sangger. 


Pangantan Arak 
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Proses ini bertujuan untuk memberitahukan pada seluruh warga bahwa mereka 
telah menjadi suami istri yang sah. Proses ini telah melibatkan banyak orang 
karena pangantan arak ini pelaksanaannya seperti karnaval. Urutan dari 
pangantan arak ini sebagai berikut: 


e Barisan pertama, terdiri dari para lelaki yang memegang tombak terdiri 
dari 10-30 orang. Barisan ini disebut dengan kelompok acara. 

e Barisan kedua, ada kelompok pangantan sonnat atau pangantan 
duddu'. Barisan ini terdiri dari kelompok laki-laki atau perempuan 
yang menunggang kuda biasanya disebut dengan jaran kenca’. Jaran 
kenca” ini adalah kuda khusus yang terlatih untuk melakukan 
gerakangerakan tarian sesuai dengan irama tabuan yang mengiringi. 
Irama yang mengiringi adalah saronen, gendhung, hadrah dan gempa’. 

e Kelompok ini bisa terdiri dari 10 baris atau lebih. Dalam setiap baris 
ada dua pangantan sonnat yang diiringi satu saronen. Jumlah yang 
harus disediakan untuk barisan pangantan sonnat ini tergantung pada 
kesepakatan kedua belah pihak mempelai. Pakaian yang digunakan 
hampir sama dengan pakaian pangantan agung. Pangantan sonnat 
atau pangantan duddu ' ini bisa juga memakai tandhu, jadi pada barisan 
ini menggunakan dua sarana yaitu jaran kenca” dan tandhu. 

e Barisan ketiga, ratusan famili dari pihak perempuan yang turut serta 
dalam acara pangantan arak ini. 

e Barisan keempat, pangantan agung (mempelai wanita) yang duduk di 
dalam tandhu dengan diusung empat orang laki-laki. Tandhu yang 
dipakai memang sudah disediakan dan bukan dibuat secara mendadak. 
Pengantin wanita telah menggunakan pakaian lengkap sesuai dengan 
tradisi turun temurun, diiringi oleh saronen, gedhung, hadrah dan 
gempa’. 

e Barisan kelima, pangantan agung (mempelai pria) dengan 
menunggang kuda yang ditutup oleh kuade. Kuda yang dinaiki juga 
dinamakan jaran kenca’. Kuda yang ditunggangi pengantin pria 
berjalan di bawah naungan kuade yang juga diusung oleh empat orang 
laki-laki. Kuda tersebut juga menari sesuai dengan irama yang 
mengiringinya. 
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Berikut salah salah satu gambar dari proses pangantan arak: 


Proses pangantan arak ini dimulai dari rumah tukang rias dan berakhir di rumah 
mempelai wanita dengan memakan jarak sekitar +2 km dan para pengusung 
tandu ini tidak mengalami pergantian hingga di rumah pengantin wanita. Untuk 
Jaran kenca' dikendalikan oleh dua orang. 


Saronen (semacam alat musik tiup ) dimainkan oleh tujuh orang dengan satu 
penari. Gendhung (semacam alat musik tabuh) dibawa oleh dua orang dan yang 
memainkan hanya satu orang. Gempa” (semacam alat musik berupa gendang) 
biasanya dimainkan satu orang sedangkan hadrah biasanya dimainkan lima 
orang. Jadi jika dikalkulasi orang-orang yang terlibat dalam proses acara 
pangantan arak ini adalah: 


e Kelompok acara 30 orang 

e  Pangantan sonnat/duddu' 10 pasang dan 10 pasang jaran kenca’ dan 
tiap pasang ada saronen, gedhung, gempa” dan hadrah. Kelompok ini 
ada sekitar 175 orang. 

e Pengiring pangantan agung perempuan yang ada di belakang 
pangantan sonnat atau duddu” sekitar 100 orang. 

e  Pangantan agung perempuan, empat orang pembawa tandhu, pemain 
saronen, gedhung, gempa’, dan hadrah dan diiringi keluarga mempelai 
wanita sekitar 50 orang jadi kelompok ini melibatkan sekitar 75 orang. 

e Pangantan agung pria, empat orang pembawa kuade, kelompok 
saronen tujuh orang, dua orang pengendali kuda dan sekitar 100 famili 
mempelai laki-laki. Keseluruhan total yang berpartisipasi dalam acara 
ini sekitar 448 orang 


3.15 Ritual Berloberen 


Sebagaimana ritual Cahe yang dilakukan oleh masyarakat Saronggi 
Sumenep, ritual berloberan juga menjadi bagian tradisi masyarakat 
Saronggi yang kerap dilakukan pada saat kemarau panjang. 


Ritual Berloberan yang kali ini dilaksanakan di Desa Langsar Kecamatan 
Saronggi Sumenep itu, pada prinsipnya memohon kepada Yang Maha 
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Kuasa agar pada iklim seperti ini diturunkan hujan, mengingat wilayah 
yang cukup gersang mendapat rezeki dari tanah pertanian mereka. 


Kata berloberan sendiri berasal kata lober yang punya arti usai, selesai 
atau akhir. Jadi makna berloberen mempunyai pengertian yang paling 
akhir (dari musim kemarau), sehingga para petani tegalan di wilayah 
mereka dapat melanjutkan usaha taninya dengan menanam jagung, ketela 
pohon, atau apa saja yang sekiranya dapat menyanmbung kehidupan 
mereka. Selain utu, desa Langsung termasuk wilayah penghasil kebun 
buah srikaya yang cukup populer di wilayah Sumenep. 


Ritual berloberen ini semata-mata untuk permohonan meminta hujan, 
dengan cara dan adat mereka. Mengingat ritual ini berlangsung demikian 
lama, dan menjadi tradisi turun temurun dari nenek moyang mereka, ritual 
dipatikan dilaksanakan bilamana musim tidak juga menurunkan hujan. 


Ritual Adat Berloberen 


Tepat tengah hari, hampir seluruh masyarakat Langsar berbondong- 
bondong menuju suatu gua bernama Mandalia. Mereka berkumpul seraya 
membawa sesajen, serta makanan dan buah-buahan yang dipetik dari desa 
mereka, dan mereka membawa masuk dan diletakkan di goa. 


Ditempat lain, tepatnya dihalaman luar goa dilangsungkan suatu 
pertunjukan yaitu tarian Cehe yang diperagakan sejumlah pemain laki-laki, 
dengan gerak-gerak ritmis serta diiringi musik tradisi mereka. Tarian yang 
mengandung unsur mistis ini sebagai pengantar agar harapan yang 
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disampaikan lewat sesaji itu, dapat diterima oleh Yang Maha Kuasa. 
Meski demikian, disekitar tempat sama, sejumlah warga sedang mengaji 
sekaligus memanjatkan doa yang dipimpin oleh tokoh setempat. 


Berloberen bagi masyarakat setempat tak ubahnya seperti perta rakyat atau 
seperti suasana pada hari lebaran. Mereka berkumpul di goa tersebut untuk 
menjalin tali silaturrami sekaligus bersama-sama memanjatkan doa, agar 
tanah tegalannya mendapatkan hasil tani yang baik, juga diharapkan agar 
hasil taninya menjadi berkah bagi kehidupan mereka, maupun kemaslahan 
masyarakat. 


Ritual berloberen tampaknya bukan semata-mata sekdar berharap 
mendatangkan hujan, tapi jauh lebih dari itu, bagaimana usaha masyarakat 
setempat makin meyakini dan menebalkan iman serta berserah diri kepada 
Sang Pencipta. Untuk itu sebagaimana bawaan para warga membawa 
berbagai hasil tani, merupakan simbol keberadaan masyarakat Langsar 
yang secara terun temurun mengandalkan hasil pertanian mereka. 


Mereka “membagikan” hasil tani kepada roh-roh nenenek moyang mereka 
yang ada dalam goa, sebab dalam goa tersebut terdapat sejumlah kuburan 
yang diyakini sebagai tempat kuburan nenek moyangnya. 


Konon salah satu “penghuni” kuburan di goa tersebut, adalah pencetus atau 
pencipta ritual berloberan, sehingga generasinya berkewajiban 
melanjutkan keinginan generasi sebelumnya, yang kemudian secara 
berkala masyarakat Langsar melakukan ritual berloberen, setiap tahun dua 
kali peristiwa. 


Selkain itu, didalam goa tersebut terdapat sumber yang diyakini bahwa air 
terbut mengandung mukjizat, yaitu bilana air tersebut disiramkan ketanah 
tegalan, maka tanah tersebut akan menjadi subur dan menghasilkan tani 
yang melimpah..Untuk itu, ritual ini dinamai berloberen, sebab ketika 
memasuki musim hujan, saat itulah air goa Mandalia disiramkan sebelum 
menanam. Dengan kata lain menanam (pada musim hujan) setelah lober 
(musim kemarau) 


Tradisi yang masih utuh dan dirawat dari generasi ke generasi masyarakat 
Langsar ini, memang merupakan tradisi ritual yang patut dipertahankan 
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sebagai peristiwa budaya. Sebab pemahaman yang mereka yakini, 
berloberen ini merupakan bentuk lain ungkapan puji syukur ke hadirat 
Yang Kuasa, bahwa apa yang mereka dapatkan tidak terlepas dari 
kekuasaanNya. 


3.16 Tradisi Alalabang 


Seni pertunjukan merupakan bagian dari tradisi masyarakat agraris yang 
memiliki hubungan dengan adat kebiasaan setempat. Suatu bagian dari 
keseharian dalam tradisi masyarakat petani yang berhubungan dengan 
sistem kehidupan mereka, daur kehidupan maupun dalam upacara 
keagaamaan. Di masanya seni pertunjukan tersebut mengadakan pentas 
dengan mendatangi rumah penduduk atau didatangkan untuk memenuhi 
hajat tertentu. Biasanya hajat yang diikuti dengan seni pertunjukan 
tersebut, berupa selamatan bumi (Rokat Bhumi), selamatan karena punya 
niatan di lakukan di kuburan para sepuh (Buju”) dinamakan Rokat Bujuk. 


Pertunjukan tersebut memiliki pola dan pakem yang standar, yaitu mereka 
mendatangi kuburan sesepuh (Bujuk) dengan membawa beberapa sesaji, 
acara doa tertentu, dan di antaranya terdapat pertunjukan yang dapat 
dijadikan tontonan dan tuntunan. Rokat Bujuk ini menjadi totik fokus 
garapan Alalabang. Sampai saat ini rokat bujuk menjadi pertunjukan rutin 
sertiap musim panen di desa Bun Bara’ — Rubaru.Di desa ini rokat bujuk 
dilakukan ke “Bujuk Barumbung” makam Kiai Agung Barumbung, yang 
sampai saat ini dipercayai masyarakatnya sebagai kuburan keramat. Dalam 
Rokat bujuk biasanya dibacakan macopat tembang Artate dan Sengkle. 


Pola pertunjukan seni tradisi tersebut selalu dipertahankan secara temurun, 
menjadi suatu kekayaan budaya yang khas bagi setiap daerah, juga di 
Sumenep. Kekayaan seni tradisi baik berupa seni lisan (macopat), solo'an, 
tari /teater dan Topeng Dhalang menarik perhatian Agus Suharjoko dan 
Ahmad Darus bersama komunitasnya untuk mengemas kembali seni 
tradisi dan dipadukan dengan seni pertunjukan modern. Konsep perpaduan 
yang berpijak dari konsep rokat bujuk untuk dijadikan sumber inspirasi 
dalam seni pertunjukan Alalabang. 


Alalabang, berasal dari kata labang, berarti pintu. Dimaksudkan seni 
pertunjukan tradisi di Sumenep (Madura) pada mulanya melakukan 
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pertunjukan dari pintu ke pintu atau di undang untuk mendatangi rumah 
yang punya hajat. Rombongan Topeng dalang biasanya mendapatkan 
undangan pentas pada saat mengadakan pertunjukan., sehingga ketika 
manggung bisa berpindah dari satu rumah ke rumah lainnya selama 
beberapa hari tanpa sempat pulang ke keluarganya. 


Dalam konsep pertunjukan Alalabang, mengambil tiga unsur seni tradisi, 
sastra lisan (macopat), Solo'an, dan Topeng Dhalang dipadukan dengan 
seni modern yang dipadukan berupa “Tari Mothak” (tari monyet). 


Konsep panggung dengan dengan mermeergunakan layar topeng dalang 
sebagai background dengan peralatan musik saronen, siter, saron, gender, 
dan seperangkat gamelan. Salenthem gendang, siak (kecrek). Jenis 
Gending: kennnong tello’, sarama'an, giroan (gending kasar), dan 
kejungan. Sementara tokoh topeng yang ditampilkan Anoman, pasusukan 
anoman, Indrajit dan pasukan Indrajit, serta Trijata. Nayaga dan para 
pemain termasuk dalang dan apneges tidak langsung berada di panggung. 
Saat musik gamelan dan saronen mulai dibunyikan rombongan musik 
diiringi dengan bacaan tembang, para pemain berjalan menuju ke arena 
pementasan. 


Sastra lisan (macopat), dalam konsep alalabang merupakan media efektif 
untuk menyampaikan pesan dan memainkan improvisasi oleh penembang 
atau dalang. Dalam keleluasaan mengimprovisasi lakon, pertunjukan 
alalabang diawali macopat dan bajang gelagar, wayang yang terbuat dari 
tangkai daun singkong. Atau juga bajang pappa bisa terbuat dari pelepah 
pohon pisang. Mengisahkan cerita “Temon Pote” atau “Timun Putih” 
mengisahkan seekor kera yang dipelihara K. Agung Berumbung. Dalam 
kisah tersebut, kera diberi tugas untuk menjaga tanaman timun yang 
ditanam sang kiai. Mendapat tugas dari majikannya kera kemudian punya 
inisiatif mengecat timun tersebut dengan warna putih, sehingga terlihat 
jelas di malam hari, dan terlihat apabila hilang atau diambil pencuri. Konon 
kisah tersebut menyebabkan timun yang berasal dari daerah Barumbung 
(Sumenep) warna kulitnya berwarna putih kehijauan. Saat memainkan 
lakon cerita “Temon Pote” dalang memainkan wayang gelagar/ pappa, 
suatu bentuk simbolisasi bahan cerita yang dekat dengan kultur agraris 
setempat. Transisi penceritaan wayang gelagar ke topeng dhalang diawali 
dengan tarikan kuat wayang gelagar ke depan layar topeng yang ada di 
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panggung. Wayang gelagar yang mewakili sosok kera putih terjatuh dan 
dari balik layar muncul peraga (penari) berkostum kera (Anoman). 


Pertunjukan bergerak ke panggung dibuka Anoman yang tengah berada di 
taman Argasoka yang telah berhasil melaksanakan tugas Rama, 
menyampaikan cincin kepada Dewi Sinta. Anoman tidak mau kembali ke 
Anglengka tetapi tetapi memporak-porandakan Argaloka. Keberadaan 
Anoman di Argaloka diketahui oleh Trijata (diperagakan oleh laki-laki 
yang bgerperan sebagai perempuan). Trijata jatuh cinta kepada Anoman, 
dan percintaan mereka diketahui oleh Indrajit, membuatnya iri. Indrajit 
dikeroyok oleh pasukan Anoman. Ia lari dan kembali lagi dengan 
pasukannya untuk melawan pasukan Anoman. Perang tak dapat 
dihindarkan. 


Ending yang cukup menarik dalam pertunjukan ini, dalang memutus cerita 
peperangan. Dalang memerintah kepada pasukan indrajit dan anoman 
untuk membuka Tatopong (Topeng). Setelah membuka topeng yang 
dikenakan mereka berhenti melakukan perang. Suatu filosofi yang ingin 
menyampaikan pesan bahwa pertengkaran tidak akan menyelesaikan 
masalah. Bahwa pertikaian yang terjadi karena banyaknya kepentingan 
yang mengintervenbsi dalam kehidupan kita sehingga kita lalai kepada 
sesamanya. 


3.17 Saronen 


Musik Saronen adalah musik rakyat yang tumbuh berkembang di 
masyarakat Madura. Harmonisasi yang dinamis, rancak, dan bertema 
keriangan dari bunyi yang dihasilkannya memang dipadukan dg 
karakteristik dan identitas masyarakat Madura yang tegas, polos, dan 
sangat terbuka mengilhami penciptanya. Konon Saronen berasal kata 
“sennenan”, atau setiap hari Senin. 


Adalah seorang Kyai Khatib Sendang (cicit Sunan Kudus) bertempat 
tinggal di Desa Sendang Kecamatan Pragaan ratusan tahun silam 
menggunakan musik ini sebagai media dakwah dalam mensyiarkan Agama 
Islam. Konon setiap hari pasaran yang jatuh pada setiap hari senin , Kyai 
Khatib Sendang dan para pengikutnya menghibur pengunjung pasar 
disertai penari berpakaian ala badut. Setelah para pengunjung pasar pada 
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berkumpul, mulailah Kyai Khatib Sendang berdakwah memberi 
pemaparan tentang Islam dan kritik sosial. Gaya dakwah yang kocak 
humoris tapi mampu menggetarkan hati pengujung membuat masyarakat 
yang hadir tertarik langsung minta baiat masuk Islam. 


Ciri khas musik Saronen ini terdiri dari sembilan instrumen yang sangat 
khas, karena disesuaikan dengan nilai filosofis Islam yang merupakan 
kepanjangan tangan dari kalimat pembuka Algur'anul Karim yaitu ” 
Bismillahirrahmanirrahim ” yang kalau dilafalkan terdiri dari sembilan 
keccab. Kesembilan instrumen musik Saronen ini terdiri dari : 1 saronen, 
1 gong besar, 1 kempul, 1 satu kenong besar, 1 kenong tengahan, 1 kenong 
kecil, 1 korca, 1 gendang besar, 1 gendang dik-gudik ( gendang kecil ). 


Yang menarik dan menjadi jiwa dari musik ini satu alat tiup berbentuk 
kerucut, terbuat dari kayu jati dengan enam lobang berderet di depan dan 
satu lubang di belakang. Sebuah gelang kecil dari kuningan mengaitkan 
bagian bawah dengan bagian atas ujungnya terbuat dari daun siwalan . 
Pada pangkal atas musik itu ditambah sebuah sayap dari tempurung 
menyerupai kumis , menambah kejantanan dan kegagahan peniupnya. Alat 
tiup yg mengerucut ini berasal dari Timur Tengah yang dimodifikasi 
bunyinya. Pada perhelatan selanjutnya musik saronen ini dipakai untuk 
mengiringi lomba kerapan sapi, kontes sapi sono”, upacara ritual, resepsi 
pernikahan, kuda serek ( kencak ) dl 


3.18 Tari Gambhuh Pamungkas 


Tari Gambhuh berkembang di Kabupaten Sumenep Madura, yaitu 
reportoar tari yang menggambarkan peristiwa pertempuran keprajuritan. 
Para penari menggunakan property dalam bentuk tameng kecil yang 
dikenakan pada punggung tangan, pada tameng tersebut dihias ornamen 
yang terbuat dari bahan cermin, cermin yang memantulkan sinar ini 
sebagai salah satu senjata untuk melindungi diri dari serangan musuh serta 
untuk membantu mengelabuhi pandangan musuh. Dalam penyajian tari 
Gambhuh diperagakan oleh empat penari laki-laki dalam posisi di empat 
titik sudut. 


Sedang komposisi penari yang dimainkan oleh empat penari tersebut 
berdasarkan empat kiblat yaitu gambaran empat arah mata angin, barat- 
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timur-utara-selatan, sedangkan di bagian tengah merupakan titik bayangan 
yang disebut sebagai titik kelima yang tidak ada penarinya tetapi perlu 
diketahui oleh para penari bahwa di titik bayangan tersebut sebagai mata 
hati, komposisi ini disebut sebagai keblat papat lima pancer, yang disebut 
pancer adalah titik bayangan yang ada di tengah 


Teknik pernafasan yang digunakan oleh para penari menggunakan 
pernafasan 1-1 yang dilakukan dengan cara menghirup udara melalui salah 
satu sisi lubang hidung, ditampung di perut kemudian dihembuskan 
melalui sisi lubang hidung lainnya. Pengaturan nafas ini diuapayakan bisa 
mengalir dengan sendirinya secara alami mengikuti gerak tubuh dengan 
tanpa paksaan. 


Lintasan penari yang selalu dilakukan kearah kanan merupakan simbol 
perputaran bumi serta simbol dari perjalanan darah pada tubuh manusia, 
sedangkan gerakan kaki lebih dominan pada perpindahan telapak kaki 
bergerak merapat lantai, hal ini dilakukan sebagai transformasi energi 
bumi kedalam tubuh manusia. 


Dalam pertunjukan Topeng Dalang tari Gambhuh ini disajikan pada bagian 
awal, yaitu sebagai pembuka sebelum cerita yang digelar pada Topeng 
Dalang. Tata busana terdiri dari celana-sembong-stagen-sabuk timang- 
kace-polsdeker-klat bahu-ikat kepala-gungseng-keris-tameng kecil 
berdiameter kurang lebih 15 centimeter. 


Dalam tata busana tersebut ada semacam hiasan kain yang diselipkan pada 
stagen berwarna putih-merah-hijau-kuning. Putih sebagai simbol 
kesucian, merah sebagai simbol keberanian, hijau sebagai simbol 
kesuburan, kuning sebagai simbol ketulusan. 


Dalam perkembangannya yaitu sekitra tahun 1990-an Seniman tari 
Sumenep pernah menggarap tari Gambhuh dengan menggunakan senjata 
keris serta diinterpretasikan sebagai tarian penyambutan tamu di keraton 
Sumenep. Namun pada priode selanjutnya yaitu sekitar dekade tahun 
2000-an penggarapan tari Gambhuh mulai berkembang dalam bentuk 
yang lain yaitu dengan nama Gambhuh Pamungkas yang lebih mengacu 
pada upaya mencari model penyajian yang lain dari sebelumnya. 
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Data tentang Tari Gambhuh Pamungkas masih berupa arsip pribadi 
seniman dan pemerintah daerah setempat, belum tersebar di lingkungan 
luar seniman maupun di lembaga Pendidikan, dan belum tersedia dalam 
bentuk buku ajar menunjang pembelajaran tersebut sangat dibutuhkan 
adanya” 


Catatan Sejarah Tari Gambhuh Pamungkas 


Pada awalnya tari Gambhuhlebih dikenal dengan Tari keris, dalam catatan 
Serat Pararaton tari Gambhuhdisebut dengan Tari Silat Sudukan Dhuwung, 
yang diciptakan oleh Arya Wiraraja dan diajarkan pada para pengikut 
Raden Wijaya kala mengungsi di keraton Sumenep. Tarian tersebut pernah 
ditampilkan di keraton Daha oleh para pengikut Raden Wijaya pada 
perayaan Wuku Galungan yang dilaksanakan oleh Raja Jayakatong dalam 
suatu acara pasasraman di Manguntur Keraton Daha yang selalu 
dilaksanakan setiap akhir tahun pada Wuku Galungan. Para pengikut 
Raden Wijaya antara lain Lembusora, Ranggalawe dan Nambi diadu 
dengan para Senopati Daha yakni Kebo Mundarang, Mahesa Rubuh dan 
Pangelet, dan kemenangan berada pada pengikut Rade Wijaya. 


Tari Keris ciptaan Arya Wiraraja ini lama sekali tidak diatraksikan. Pada 
masa kerajaan Mataram Islam di Jawa yakni pada pemerintahan Raden 
Mas Rangsang Panembahan Agung Prabu Pandita Cakrakusuma Senapati 
ing Alaga Khalifatullah (Sultan Mataram 1613-1645), seorang Raja yang 
sangat peduli dengan seni dan budaya. Maka kala itu Sumenep diperintah 
oleh seorang Adipati kerabat Sultan Agung yang bernama Pangeran 
Anggadipa tarian tersebut dihidupkan kembali sekitar tahun 1630, diberi 
nama “Kambuh” dalam bahasa Jawa berarti “terulang kembali” dan sampai 
detik ini terus diberi nama Kambuh dan lama kelamaan berubah istilah 
menjadi tari Gambhuh. 


3.19 Tradisi Rokat Pandhabah 


Seperti di Jawa, orang Madura pada dasarnya memiliki orientasi dua alam, yakni 
alam semesta (makrokosmos) dan alam diri sendiri (mikrokosmos). Orang Jawa 
menggambarkan alam semesta dengan sebutan jagad cilik atau mikrokosmos 
dan jagad gedhe atau makrokosmos, keduanya dijelaskan pula dengan matra 
“yang tampak” dan yang “tidak tampak” sehingga hidup manusia hendaknya 
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dapat menyatu dan selaras dalam dua matra itu. Keseimbangan antara dua alam 
tadi senantiasa diupayakan dan dijaga agar supaya hidup dan kehidupan ini 
selalu harmonis. 


Upaya menjaga keselarasan dan keteraturan kosmos diwujudkan dengan 
upacara-upacara yang memvisualisasikan alam pikiran dan harapan manusia. 
Upaya menjaga keselarasan dan keseimbangan kosmos di pelosok wilayah 
Pulau Madura masih dapat diikuti meskipun pengaruh agama Islam sangat kuat. 


Namun demikian, tradisi lama itu dewasa ini juga kian bersulam dengan tradisi 
Islam. Hal demikian bisa dipahami melalui kesadaran manusia bahwa tugas 
manusia terhadap dunia yang “tampak” adalah mengupayakan kesejahteraan 
duania maka diperlukan upaya mencari petunjuk Tuhan, mencari kepastian 
perihal apa saja yang dikehendaki Tuhan terhadap manusia. 


Tradisi adalah sesuatu yang bergerak secara dinamik karena proses pewarisan 
sangat melekat dengan dinamika berbagai aspek peri kehidupan manusia dan 
alam pikiran, alam rasa manusianya. Kendati demikian, yang namanya 
pandangan manusia Madura terhadap roh leluhur dan roh alam gaib tidak pernah 
raib. Orang Madura menganggap bahwa roh nenek moyang itu berada dalam 
alam yang berdekatan dengan Tuhan, berdekatan dengan roh-roh lain dengan 
berbagai karakteristiknya. 


Berkah Tuhan senantiasa dimohon melalui berbagai tata cara dan doa-doa 
secara langsung dan tidak langsung, artinya, peran roh nenek moyang dan roh- 
roh pengantara manusia dengan Tuhan masih dianggap perlu disapa dan 
harapkan membantu menyambung dan menyampaikan harapan manusia di 
alam jagat raya ini. Hubungan manusia dengan leluhur dipercaya memiliki nilai 
yang dapat menjamin keseimbangan tatanan kosmos sehingga secara konkret 
relasi-relasi itu diwujudkan melalui bentuk-bentuk menjalin relasi dan inter- 
relasi secara horizontal dan vertikal. 


Dalam kenyataan hidup manusia menghadapi masalah-masalah yang 
berhubungan dengan dosa, kejahatan, penderitaan, serta kegagalan-kegagalan. 
Untuk itulah manusia berupaya menipiskan masalah-masalahnya dengan salah 
satunya mengadakan upacara rokat. Upacara rokat di Jawa disebut ruwat atau 
orang Osing (Banyuwangi) menyebut lukat, dan tujuan rokat adalah 
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membersihkan atau membebaskan manusia dari ancaman yang dapat 
mengganggu kehidupannya. 


Upacara ruwatan bagi orang Jawa biasa dilaksanakan untuk orang-orang 
yang dipandang sebagai wong sukerta atau “orang panas”, “orang cemar’, 
atau “orang yang diancam Si Jahat’ (Banawiratma, 1990: 11). Kategori 
sukerta ditilik dari dua hal yaitu sukerta karena kelahirannya dan karena 
perbuatannya. Selanjutnya untuk pelaksanaan upacara ruwat sukerta biasa 
dilakukan dengan pertunjukan wayang kulit dengan lakon Murwakala 
yang menampilkan tokoh Batara Kala sebagai Si Jahat pengancam wong 
sukerta. Di Madura dalam hal pandangan mengenai sukerta sama dengan 
Jawa, namun pelaksanaan upacara dengan pertunjukan lakon Murwakala 
dilaksanakan dengan pertunjukan bajang topeng (wayang topeng). 


Seni pertunjukan wayang topeng Madura mirip dengan pertunjukan 
wayang kulit dan wayang orang. Penyelenggaraan pentas wayang topeng 
dibutuhkan seorang dalang seperti halnya peran dalang wayang kulit, ia 
menguasai seluruh pentas lakon. Dalang wayang kulit menggerakkan 
boneka wayang dari kulit tetapi dalang wayang topeng mengatur dan 
mengendalikan para pemain wayang yang menggunakan topeng. Seluruh 
pemain wayang topeng tidak boleh berbicara kecuali pemeran Semar. Di 
daerah Bondowoso, Probolinggo, dan Lumajang, wayang topeng Madura 
ini ada yang menyebut Topeng Kerte, sedangkan di Madura selain sebutan 
bajang topeng ada pula yang menyebut tatopong, topeng dhalang. 


Semua pemain wayang topeng mengenakan topeng atau tokop yang 
disesuaikan dengan karakter masing-masing dan yang istimewa adalah 
semua pemain laki-laki. Perangkat gamelan yang digunakan berlaras 
salendro yang terdiri atas gambang, kendang, gender babuk dan penerus, 
saron peking, saron I dan II, slenthem, kenong, dan gong. Adapun karakter 
tari yang dibawakan oleh peraga antara lain: tandang kasar (tari kasar), 
tandang magdaran (tari pagelaran), tandang satreya (tari ksatria), tandang 
baranya' (tari baranyak), tandang motak (tari kera), tandang alos (tari 
halus), dan tandang potre (tari putri). 


Pertunjukan wayang topeng ini pada umumnya dilaksanakan pada upacara 
rokat pandhaba (ruwat pandawa), yakni ruwat bagi oreng sukerta, 
terutama orang yang tergolong dalam kategori sukerta karena kelahirannya 
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sebagai Pandhaba Macan. Ciri-ciri Pandhaba Macan antara lain anak-anak 
kembar, kategori pandhaba panganten, teng-anteng (anak tunggal), 
pandhaba lèma’ (lima bersaudara laki semua), pandhaba tanges (salah 
satu dari lima bersaudara meninggal dunia), atau pandhaba eret (lima 
bersaudara, 4 laki, satu perempuan atau 4 perempuan satu laki). Namun 
demikian, kategori sukerta lainnya pun perlu dirokat. 


Perlengkapan sesaji (sajjhin) dalam ritual rokat antara lain: bhabhang daun 
(daun bawang), bherras pote (beras putih), bherras koneng (beras kuning), 
jaghung (jagung), geddhang soso (gedang susu), tebu, lepet, ghellung 
teleng, topa' (ketupat), ikan laut, kocor (kue kucur), tellor, lopes, jhajhan 
pasar, dhamar kembhang, karopok, ajam panggang, ajam potte, tompeng, 
teker, bhantal, panebbha, roma-roma'an se tadha' tong-antongnga 
(miniatur rumah tanpa tutup keyong), blacu, apen, aeng somber ban aeng 
lao' (air laut), minyak wangi, bedak, sapu tangan, kuali, kendi, ember, 
gayung, tempayan, gula, garam, minyak kelapa, bawang putih, dan bawang 
merah, seutas tali, tomang (sejenis anglo), sobbluk/rabbhunan (kukusan), 
gangseyan (batu asah), saropong (potongan bambu serombong), dan lain- 
lain. 


Kenyataan pelaksanaan rokat di masyarakat Madura ternyata tidak terbatas pada 
lingkup sukerta yang melekat pada seseorang namun melingkupi beberapa 
aspek di luar individu, yakni komunal. Artinya, pelaksanaan rokat dapat 
dikategorikan ke dalam dua jenis, yakni yang menyangkut masalah pribadi 
seseorang individu dan masalah kelompok atau kolektif. Di bawah ini dapat 
dilihat lewat bagan kategori rokat di Madura. 


Rokat Komunitas/Kolektif | Rokat Individual 
rokat tasè’ (ruwat laut) rokat pandhaba 
Jenis Rokat rokat bume (ruwat bumi) 
rokat dhissa (ruwat desa) 


rokat gumba’ (ruwat riak air) 


Rokat tase' atau ruwat laut kedudukannya sama dengan upacara sedekah laut di 
beberapa wilayah pantai di Jawa, yaitu diselenggarakan pada awal musim panen 
ikan laut ( mosem poco”) atau pada musim kapat (sekitar bulan Agustus) di 
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beberapa wilayah pantai Pulau Madura seperti di desa Sotabar, Ketapang, dan 
Patondu. Upacara ini diselenggarakan pada hari Kamis malam Jum'at. Tujuan 
upacara untuk memohon kepada sè’ kobasa tasè’ (penguasa laut) agar memberi 
berkah keselamatan bagi para nelayan yang akan melaut menjala dan 
memancing ikan. Dalam kepercayaan tradisional para penguasa laut berujud 
Dhiba (dewa laut), tetapi setelah diinterpretasi dengan agama Islam menjadi 
Nabi Chidir. Upacara dilengkapi dengan sesajian dan doa panglobar (doa 
pengeluar, “pelepasan dari segala ancaman jahat”). Sesajian berupa buah- 
buahan, telor ayam, ayam, patung kambing, boneka manusia dari tepung, nasi 
putih, merah, hijau, dan hitam yang diletakkan ke dalam miniatur perahu dari 
gedobok pisang yang dirangkai dengan bambu dan tebu wulung. 


Rokat bumè diselenggarakan oleh kolektif se desa untuk memohon keselamatan 
dari segala ancaman bahaya penyakit, hama tanaman, dan mohon kesejahteraan 
lewat keberhasilan panen bagi masyarakat tani di daerah pedalaman Madura. 
Pelaksanaan upacara diselenggarakan di sebuah perempatan jalan utama desa 
dengan makan bersama dan doa Sapujagad kepada Se Nur Cahya Pote (Tuhan) 
dan kepada Sana' kang empa' kalema Sahadat (empat saudara dan kelima 
batin), biasanya diselenggarakan pada bulan Sora, pada awal musim panen, atau 
pada awal musim hujan. Orang Madura memandang empat saudara sebagai 
sesuatu yang penting, yang dimaksud empat saudara berupa tamone (tembuni, 
placenta), tontonan (tali pusar), totop (selaput lendir), dan oreh (gumpalan 
darah) yang keluar bersama bayi pada proses persalinan (taretan se apolong 
poros). 


Sementara itu, yang disebut dengan rokat dhissa hakekatnya sama dengan rokat 
bumè atau kalau di Jawa setara dengan upacara bersih desa. Tujuannya untuk 
menolak bala, menghadirkan harmoni bagi kolektif dan keamanan, 
ketenteraman desa. Inti upacara lainnya dalam rokat bume dan rokat dhissa 
adalah upaya manusia melawan empat nafsu yang berupa amarah (songar), 
supiyah (anyen), luwammah (lerre), dan mutmainah (socce). 


Sesaji terpenting berupa tajin yang disebut tajin Sora. Selama 
penyelenggaraan upacara rokat ini biasanya diramaikan pula dengan 
berbagai kesenian dan lomba seperti karapan sapi, mengadu anjing dengan 
babi hutan, dan okol. 
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Jenis Rokat Roma (ruwat rumah) dan Rokat Taneyan (ruwat halaman 
rumah) dapat diselenggarakan atas prakarsa pribadi atau prakarsa kerabat. 
Ruwat rumah biasa dilaksanakan pada waktu akan menempati rumah baru, 
sedang ruwat halaman dilaksanakan untuk meruwat halaman rumah jika 
penghuni rumah sering merasakan gangguan fisik (sering sakit-sakitan) 
dan gangguan halus yang menimpa hampir seluruh isi rumah berupa 
disharmoni dan sejenisnya. 


Jenis rokat gumbha' merupakan upacara yang spesifik dilaksanakan di 
daerah Kabupaten Sampang. Kata gumbha' secara harafiah berarti riak air 
atau mengaduk-aduk air kolam atau sungai hingga timbul ombak atau riak 
air. Istilah gumbak ini terkait dengan tradisi baceman yang berarti 
membersihkan dan mensucikan pusaka desa yang berjumlah 24 di desa 
Banjar, Kecamatan Kedungdung. Pusaka tersebut diyakini milik leluhur 
masyarakat setempat yang berkeahlian membuat senjata. Leluhur itu terdiri 
dari dua tokoh sakti yang mereka sebut Buju' Toban dan Buju' Bung Kene' 
. Ke duapuluh empat senjata tersebut konon dibuat dari tanah liat yang 
menjadi sangat kuat karena kekuatan sakti dan mantra-mantra kedua tokoh 
sakti itu. Fungsi pusaka itu sebagai pelindung kolektif dari ancaman 
binatang buas dan ancaman musuh. Upacara rokat gumbha' biasa 
dilaksanakan bersama dengan upacara rokat dhissa setahun sekali yang 
ditetapkan di lokasi Buju' Tenggina, tanah Galis atau tanah Paokalan 
(tempat pertarungan pendekar penjaga keamanan desa). Sesuai dengan 
sifat dan tujuannya maka penyelenggaraan upacara ini diikuti pula dengan 
lomba okol atau pertarungan yang menonjolkan bela diri. 


Rokat Pandhaba seperti dijelaskan di atas merupakan upacara ruwat untuk 
manusia berkategori sukerta, baik karena proses kelahirannya maupun 
karena perbuatannya (menanak nasi tanpa tudung, memecahkan anglo, dan 
sejenisnya) 


Dengan demikian dapat dipahami bagaimana masyarakat Madura 
sebenarnya masih sangat memperhatikan keharmonisan, keselarasan hidup 
secara pribadi maupun secara komunal dalam sebuah kolektif, di suatu 
tempat yang nyaman, aman, dan bebas dari ancaman apapun. Upacara 
rokat pada akhirnya berkembang meluas bersama dengan dimensi 
religiositas yang lebih Islami. Masyarakat mendinamisasikan doa-doa dan 
ungkapan kerohanian dan keseniannya dengan ekspresi keislaman yang 
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secara khusus sebenarnya telah mendampingi bentuk upacara rokat, yaitu 
dengan sebutan upacara rasol. Selebihnya, masalah upacara rasol dapat 
dicermati di berbagai pelosok desa, baik di Madura maupun dalam 
masyarakat Madura perantauan, di luar Pulau Madura. 


3.20 Tradisi Ter-ater 


Ter-ater, merupakan bagian tradisi masyarakat Madura yang 
mengandung makna membagi rasa makanan (nasi atau kue) untuk 
tetangga, kerabat atau pihak-pihak yang pantas di beri ter-ater. 


Ter-ater adalah bentuk hantaran yang dilakukan oleh masyarakat Madura 
pada saat-saat tertentu. Secara rutin ter-ater biasanya dilakukan setiap 
Kamis sore (malam Jum'at manis) yang ditujukan kepada kiyai atau guru 
ngaji yang lazim disebut arebbha. Ter-ater juga bisa dilakukan setiap 
keluarga ketika mempunyai hajatan (perkawinan, kemeriahan dan 
selamatan) yang dibarikan kepada pihak-pihak tertentu (kiyai, sesepuh 
dsb) setelah hajatan usai dilaksanakan. 


Ter-ater yang dilakukan secara serentak oleh masyarakat, yaitu ketika Hari 
Raya Idul Fitri dalam bentuk masakan dan seminggu setelahnya dalam 
bentuk ketupat. Namun juga pada waktu sebelumnya, menjelang ramadhan 
seperti pada sya'banan (nisfu sya'ban), hari kedua puluh satu puasa 
ramadhan (nuzulul qur'an), ter-ater menjadi bagian dari tradisi masyarakat 
di Madura. 


Pada prinsipnya tradisi ter-ater mempunyai tujuan silaaturrahim antar 
tetatangga, sanak famili dan kerabat keluarga dengan media berbagai rasa 
makanan, meski kerap yang terjadi menu masakan yang dihantar hampir 
tidak ada perbedaan. Uniknya meski seseorang (satu rumah tangga) 
mendapat sekian hantaran, namun tidak akan dihantar kepada pihak lain. 
Karena apabila hasil hantaran kemudian dihantarkan kepada orang lain, 
akan menjadi celaan dan mendapat sangsi sosial dari lingkungannya, yaitu 
akan menjadi san-rasan atau erasani tidak baik karena tidak menghargai 
hasil ter-ater. 
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Bagi masyarakat tradisional Madura (pedesaan maupun perkotaan) terater 
merupakan “kewajiban” yang harus dijalankan, karena menyangkut rasa 
malo atau todus. Dan ter-ater tidak dihitung seberapa banyak atau seberapa 
enak masakan yang dihantar. Meski demikian ter-ater diusahakan dengan 
menampilkan sesuatu yang bernilai dibanding suatu masakan makanan 
yang disantap setiap harinya. 


Dua hal penting bagi masyarakat Madura dalam berbagi rasa masakan. 
Pertama kepada tamu. Tamu diberi nilai tinggi dalam hal penyediaan 
perhargaan makanan. Satu kebiasaan tuan rumah, memberi hidangan 
kepada tamu merupakan hal prinsip sebagai salah satu bentuk nilai 
kehidupan sosialnya. Sebagaimana terjadinya carok di Madura, tiga alasan 
mendasar yang menyebabkan terganggunya seseorang, yaitu: harga diri, 
wanita dan air. 


Jadi apabila seseorang menghidangkan makanan kemudian oleh tamu tidak 
dimakannya maka sama artinya mengganggu harga diri, karena ketika 
seseorang menghidangkan makanan untuk tamu, berarti dia (mereka) telah 
mengorbankan apa yang mereka miliki (menu makanan — meski hanya 
memiliki seekor ayam) demi sang tamu. Yang kedua, yaitu ter-ater yang 
dapat dikategorikan sebagai bentuk pristise keluarga dalam memberikan 
nilai terhadap orang lain. 


Menu yang disajikan dalam ter-ater utamanya berupa nasi dengan menu 
lauk pauk daging sapi/kambing atau ayam, namun tidak menutup 
kemungkinan menu yang lainpun tetap menjadi menu hantaran, tergantung 
kemampuan yang mau melakukan ter-ater. 


Tmasyarakat Madura terjadi secara Dan lebih jauh dari itu, ter-ater 
menrupakan manifestasi dari rasa syukur kepada Yang Maha Kuasa, yang 
telah banyak memberikan rizki kepada diri maupun keluarganya, 
khususnya ketika memasuki bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri, 
sehingga sangat dirasakan manfaatnya dalam berbagi rasa makanan antar 
sesama, khususnya kepada orang-orang yang pantas menerimanya. 
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Terjadinya Perubahan Paradigma 


Sesuatu yang bermanfaat kerap tidak diimbangi dengan kontinyuitas. 
Banyak penyebab terjadinya perubahan sosial masyarakat, khususnya 
masyarakat Madura yang ternyata telah benyak kehilangan nilai-nilai 
dalam kearifan sebagaimana yang terjadi pada tradisi ter-ater. 


Pragmatisme nampaknya menjadi sumbu utama terjadinya perubahan 
paradigma ter-ater. Alasan klasik yang kerap menjadi landasan pada 
masyarakat modern yaitu kepraktisan dalam segala tindakan adalah hal 
utama. Termasuk ter-ater, dalam perubahannya menu ter-ater yang dulu 
hasil masakan proses sendiri, telah berubah menjadi pesanan pada catering 
kemudian dihantarkan dengan wadah dos atau plastik yang banyak dijual 
di toko-toko, khususnya bagi masyarakat perkotaan. 


Nah disinilah persoalannya. Kalau jaman dulu masyarakat Madura dalam 
memproses hantaran dari masakan sendiri, kemudian dihantar dengan 
piring yang dilandasi daun pisang dipotong membundar, dihantar dengan 
talam atau nampan, lalu ditutupi dengan sejenis tampak rajutan benang. 
Indah dan alami. 


Ironisnya, justru sebagaian besar masyarakat Madura perkotaan sudah 
tidak kenal yang namanya ter-ater. Akulturasi budaya tampaknya 
membebani mereka dalam melakukan ter-ater. Keengganan (lantaran 
pragmatisme) ibu rumah tangga membagi rasa makanan kepada tetangga, 
sanak keluarga dan kerabatnya telah demikian menguat, sehingga hari-hari 
menjelang ramadhan, maupun menjelang dan saat lebaran, terasa biasa- 
biasa, sepi dan tidak ada aktifitas sosial antar tetangga. 


Namun demikian, meski tidak sekuat pada jaman dulu, masyarakat Madura 
tradisional di pedesaan masih mencoba dan berusaha tradisi ter-ater ini 
untuk menjadi bagian dari proses kehidupan sosial mereka. Karena apapun 
alasannya, peristiwa lebaran merupakan peristiwa yang diagungkan, 
peristiwa yang menyangkut urusan keagamaan dan kebudayaan 
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3.21 Adat Robo'an 


Menurut orang Madura kata Robo'an diambil dari bahasa Arab, yang artinya 
Rabu. Rabu sendiri mempunyai arti atau pengertian yaitu empat (hari). Jadi 
secara keseluruhan Robo'an digambarkan sebagai “bumi”, dimana bumi 
bentuknya bulat dengan persegi empat, dengan mempunyai empat penjuru yaitu 
timur, selatan, barat dan utara. Keempat penjuru dengan penjabarannya bahwa 
manusia mempunyai tempat tinggal yang berbeda-beda, baik itu di des, kota, 
kampung, bukit dan sungai. 


Asal-usul Adat Robo'an dilaksanakan secara turun-temurun oleh nenek moyang 
suku Madura, baik itu di Madura sendiri ataupun suku Madura perantau, (suku 
Madura Rantau Panjang). Awal mulanya suku Madura masuk Desa Rantau 
Panjang, mereka selalu melakukan adat Robo'an Tola’ Bala” ini hingga sampai 
sekarang. Alasan mengapa mereka mengadakan adat ini, supaya tidak terjadi 
mala petaka atau dengan kata lain sebagai penangkal bermacam-macam 
penyakit dan bencana. Adat ini biasanya dilakukan setiap kali seseorang atau 
sekelompok orang akan mendiami suatu tempat yang baru. 


Menurut sejarah adat Robo'an Tola’ Bala” sangat erat kaitannya dengan agama, 
khususnya agama Islam. Setiap adat-adat yang dianut orang Madura hampir 
semuanya berdasarkan Kitab Al-Quran dan dalam pelaksanaannya atau proses 
penyiapan adat-adat tesebut. Tidak terlepas dari pengertian di atas adat Robo'an 
sangat erat kaitannya dengan agama khususnya agama Islam. Peristiwa 
terjadinya adat Robo'an Tola? Bala” dikarenakan, pada hari rabu terakhir di 
bulan safar tahun Hijriah Allah SWT telah menurunkan bermacam-macam 
penyakit dan bala. Menurut sejarah para Ulama yang dikutib dalam Al-Quran, 
pada waktu itu sekitar 320.000 macam penyakit yang menimpa masyarakat. 
Penyakit-penyakit itu antara lain : 


e Penyakit yang bersifat jasmaniah yaitu perilaku seseorang yang 
berubah dari yang sopan menjadi yang tidak sopan, kurang 
menghargai, sering menyakiti perasaan orang lain, dll. 

e Penyakit yang bersifat rohaniah Yaitu penyakit yang bersifat mengotori 
hati, sehingga menimbulkan perbuatan-perbuatan tercela. Misalnya : 
memfitnah, dengki, mengadu domba, ambisi kepada derajat dan 
pangkat, sombong, ingin dipuji, dll. Dengan demikian Untuk 
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menghindari supaya bencana atau bala itu datang kembali, maka nenek 
moyang orang Madura mengadakan upacara adat Robo'an tersebut. 


Hubungan Tausiyah dengan Adat Robo'an Tola? Bala” 


Kata Tausiyah yang artinya adalah petunjuk, atau yang biasanya disebut orang 
Madura adalah “pitodu”. Datangnya Tausiyah melalui para Alim Ulama, Kiyai 
atau orang yang mempunyai ahli marifat. Hal ini biasanya terjadi sebelum 
bencana datang, baik itu berupa mimpi, bisikan ataupun melalui, ayat-ayat 
Alkuran. Setelah mendapat petunjuk tersebut, para alim ulama, kiyai yang 
mendapat petunjuk itu segara menyebarluaskan petunjuk tersebut kepada 
sesepuh masyarakat dan mereka menyebarluaskan berita tesebut kepada seluruh 
masyarakat. Selain itu ada juga Tausiyah yang bersifat menyusul. Isi tausiyah 
yang bersifat menyusul yaitu seperti akan datang gempa bumi, tanah lonsor 
kemarau panjang yang disertai dengan bermacam-macam penyakit. Untuk 
menangkal bencana itu, mereka harus mengadakan adat selamatan, yang 
biasanya adat ini dilakukan atau dilaksanakan setiap satu tahun sekali. 


Hubungan Adat Robo'an dengan Konflik 


Adat Robo'an Tola’ Bala” sangat erat kaitannya dengan konflik, dimana 
dengan adanya upaya pencegahan supaya jangan terjadi konflik, satu-satunya 
hal yang harus dilakukan masyarakat setempat adalah adat Robo'an Tola? 
Bala”. Turnnya bala” yaitu pada hari rabu terakhir di bulan safar tahun hijriah 
karena setiap pekerjaan dan perbuatan manusia tidak terlepas dari pengawasan 
Allah SWT. Allah maha mengetahui juga maha penyayang bagi alam semesta. 
seperti terjadi konflik, krusuhan antar etnis yang berlainan suku. Kalau kita 
renungi dan hayati dengan secara mendalam manusia kadang-kadang tidak 
sadar terhadap tingkah lakunya sendiri, yang benar-benar dianggap salah dan 
yang salah dianggap benar, sehingga menimbulkan gejolak. Dan apabila gejolak 
tidak kita padamkan akan menimbulkan bermacam-macam malapetaka bagi 
kita. Bahkan tidak tertutup kemungkinan timbulnya konflik berkepanjangan 
yang menimbulkan pengungsi besar-besaran. 


Konflik Hanya Menghasilkan Penderitaan Bagi Orang Lain yang Tak 
Tahu Apa-Apa. 
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Konflik juga membawa bencana yang cukup besar antaralain faktor ekonomi, 
karena tidak tutup kemungkinan akan terselit dalam hati seseorang untuk balas 
dendamterhadap orang-orang yang telah menghancurkan hidupnya. Dan 
apabila hatiseseorang sudah dirasuki penyakit dendam, maka orang tersebut 
akan mengeluarkan sifat aslinya, bisa saja dalam bertindak anarkis brutalisme 
dan lebih lagi bertindak kekerasan. Padahal kekerasan bukanlah akhir 
penyelesaian yang baik, melainkan akan membawa kita ke jurang kebinasaan / 
kehancuran. 


Beberapa Kali Terjadi Konflik Di Kal-Bar 


Tercatat dalam sejarah bahwa terjadinya konflik di Kalbar sebanyak lima kali 
kejadian. 


1. Pada tahun 1967 telah terjadi konflik antar etnis pribuni dan non 
pribumi, yaitu suku dayak dan suku cina 

2. Pada tahun 1972 juga terjadi kerusuhan antar etnis yang menimbulkan 
penderitaan bagi orang lain. Dan terutama bagi mereka yang 
menyaksikan kejadian itu, konflik yang terjadi dilakukan oleh dua 
kelompok etnis yaitu suku madura dan suku daya di daerah samalantan. 

3. Pada tahun 1977 juga terjadi kerusuhan antara suku dayak dan madura 
di daerah mandor. 

4. Pada tahun 1997 juga terjadi kerusuhan antara suku dayak dan madura 
di daerah sanggau ledo. 

5. Pada tahun 1999 juga terjadi kerusuhan antara suku madura dan melayu 
di kabupaten sambas, sehingga satu sisi diusir dengan berbagai cara dan 
menimbulkan pengengsian besar-besaran. 

6. Sebab-sebab terjadinya konflik yang pertama kecemburuan / 
kesenjangan social, Faktor ekonomi krisis moral sehingga 
menimbulkan brutalisme dan penjaraan juga kurang mendekatkan diri 
pada agama. Karena apabila kurang dekat kepada agama maka akan 
menimbulkan sifat-sifat anarkis brutalisme seperti kasus sanggau ledo, 
kasus sambas dan banyak kasus-kasus lainnya. 


3.22 Musik Gebbluk 


Tabbhuwan Gebbluk atau Musik Gebbluk adalah jenis tetabuhan 
tradisi Madura yang digunakan untuk menggertak merpati (dhara 
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gettagan), yaitu jenis burung merpati berjambul (dhara gunji”) yang dilepas 
ke angkasa. Burung-burng merpati itu biasanya dipasang bunyi-bunyian 
dengan suara nyaring melengking hingga meramaikan angkasa ketika 
bunyi-bunyi itu berbunyi bersama. Dalam memainkan Musik Geblluk 
hampir sama dengan Musik Ghulghul, namun peralatan musiknya sedikit 
berbada. 


Selain sebagai musik gertak merpati, Musik Gabbluk kerap diundang 
sebagai musik hiburan dalam hajatan seperti pengantinan, pengatin sunnat 
dan lainnya, namun Musik Gebluk paling sering digunakan sebagai media 
silaturrahim warga dalam perkumpulan arisan dhara gettagan. Musik 
gebluk atau Musik Gebbluk bias dipadukan dengan kidung-kidung 
(kejungan) atau lagu-lagu Madura yang kerap juga dilantunkan dalam 
bentuk pantun. Seni musik gebbluk, menurut kabar nerupakan cikal bakal 
seni pertunjukan Sandur. 


Musik gebluk adalah jenis musik tradisional yang hadir dikehidupan 
masyarakat desa di wilayah Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan. 
Konon, musik ini lahir untuk memeriahkan atau meramaikan perayaan 
yang diadakan oleh perkumpulan penggemar burung merpati yang disebut 
atau dhâråâ ghettaghin. Ketika merpati yang saling diadu di angkasa kalah 
pengaruh terhadap merpati lawannya, maka merpati tersebut akan ikut 
kesangkar jebakan yang sudah disediakan masing-masing rumah. 


Demikian pula apabila merpati musuh telah dikuasai dan masuk kedalam 
sangkar jebakan tersebut maka merpati tersebut menjadi miliknya dan dianggap 
kedatangan warga baru. untuk merayakan kemenangan tersebut ditabuhlah 
musik Gebluk ini sampai larut malam dengan membawakan lagu-lagu tembang 
Madura. 


Beberapa peralatan musik gebluk, yang biasa digunakan oleh para 
pelaku/penabuh: 


1. Dhung-dhung, terbuat dari sebatang kayu utuh yang dilubangi 
tengahnya yang menghasilkan “ta' dhung”, berfungsi sebagai 
pengganti kendhang yakni sebagai pemangku irama. Dhung-dhung 
berukuran panjang sekitar 75 Cm, dengan lingkar: 40cm x V2 diameter 
— Lubang suara 4 cm x 57 cm berbentuk slinder. 
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2. Serbhung, terbuat dari tanah liat sejenis gerabah (kelmo') dengan 
ukuran yang bervariasi. Bambu yang berukuran satu jengkal lebih dari 
mulut kelmok tersebut. Kelmo” diisi air sebanyak 1/8 dari bagian 
kelmo’ dan dimainkan dengan cara ditiup. Alat musik ini berfungsi 
sebagai gong/bas. Terdiri dari 3 kelmo’ yaitu ; (a) kelmo’ raja, tinggi = 
38cm — diameter = 35cmx1/2 — diameter mulut kelmo’ 11 cm x 4, (b) 
kelmo’ tengnga an, tinggi = 34 cm, diameter = 30cm x 1⁄2 — diameter 
mulut kelmo’ = 10 cm x 5. dan (c) kelmo’ kene’, tinggi = 30 cm, 
diameter = 28cm x V2 — diameter mulut kelmo’ 8 cm x 1/2cm . 

3. Kennong thello', pada awalnya terbuat dari kayu tapi karena bahan 
baku kayu sulit didapat, kadang para pemilik mengganti dari bahan 
yang terbuat dari metal dengan laras slendro 5 6 7 (bonang/kennong) 
tinggi = 12 cm — lingkar atas 22cm x * dan lingkar bawah = 28x1/2 
cm. 

4. To’ Petto’, seperti kennong namun berdiri sendiri, berfungsi sebagai 
pemandu irama yang sedang berlangsung. tinggi = 12cm — lingkar atas 
- 22cm x "5, lingkar bawah = 18cm x 1/2 

5. Keccer, yakni 2 lempeng logam/ kuningan tipis berbentuk bulat dan 
sedikit berongga. Dimainkan dengan cara di dipertemukan antara 
keduanya sehingga menghasilkan bunyi creng. tinggi = 12cm lingkar 
atas 22cm x 5, lingkar bawah = 22cm x v2. 

6. Saronen, alat tiup khas Madura mirip seperti selompret. panjang = 
40cm — Lingkaran depan = 7cm x Ib. 


Musik Gebbluk hanya berlangsung dan dikembangkan oleh masyarakat di 
beberapa desa Kecamatan Proppo Pamekasan. Namun kadangkala 
ditampilkan untuk event tertentu7 diluar Kecamatan Proppo dengan 
bermacam kepentingannya. Namun disayangkan Musik Gebluk yang sudah 
jarang didapat karena tidak ada lagi generasi yang melanjutkannya. 
Penabuh Gebluk yang rata-rata sudah sepuh ini, bahkan konon kini sudah 
tidak aktif lagi 


3.23 Tradisi Perahu Tenggelam 


Upacara tradisi selalu dikaitkan dengan upaya membuang sial atau untuk 
mendapatkan keselamatan dalam menjalani kehidupan. Begitu juga yang 
dilakukan di Pulau Kambing Kabupaten Sampang Madura. Untuk 
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membuang sial, para nelayan sengaja membalikkan perahu atau 
mengisinya dengan air hingga penuh agar perahu tenggelam. 


Sebagaimana upacara tradisi yang lain, tak ada satu wargapun yang bisa 
menjelaskan sejak kapan dimulainya upacara tradisi ini. Konon, tradisi 
menenggelamkan perahu atau biasa disebut dengan Perahu Tenggelam ini 
sudah ada sejak nenek moyang mereka menghuni pulau itu. Terutama para 
nelayan yang berada di ujung barat pantai. 


Tetapi prosesi upacara Perahu Tenggelam ini benar-benar unik dan 
berbeda dengan upacara tradisi lainnya. Biasanya, prosesi upacara tradisi 
selalu melibatkan banyak orang bahkan melibatkan hampir seluruh warga 
masyarakat desa. 


Namun, prosesi upacara Perahu Tenggelam ini harus dilakukan seorang 
diri, bahkan wajib dilakukan secara sembunyi-sembunyi agar tak ada orang 
lain yang melihatnya. Alasan yang didapat secara turun temurun, kalau ada 
orang lain melihat seseorang sedang melakukan upacara tradisi dengan 
menenggelamkan perahunya maka orang tersebut akan membantu 
mengangkat perahu yang ditenggelamkan itu. 


Bagi warga masyarakat Pulau Kambing, membantu mengangkat perahu 
yang tengah ditenggelamkan pada saat upacara Perahu Tenggelam adalah 
pantangan. Mereka mempercayai, kepedulian itu justru dianggap lancang 
dan rnelukai hati orang yang tengah mengelar upacara tradisi. 


Lokasi untuk menenggelamkan perahu pun tidak boleh dilakukan 
disembarang tempat. Upacara tradisi Perahu Tenggelam ini biasanya 
dilakukan di depan makam Bangsacara Ragapadmi, yakni nenek moyang 
yang dipercaya sebagai leluhur Pulau Kambing. Anehnya, meski upacara 
Perahu Tenggelam mi wajib dilakukan di depan makam Bangsacara 
Ragapadmi, tetapi upacara ini tak ada hubungannya sama sekali dengan 
mitos Bangsacara Ragapadmi. Mitos Bangsacara Ragapadmi berdiri 
sendiri sebagai sebuah mitos yang dipercaya masyarakat Madura. 


Mitos Bangsacara Ragapadmi mengisahkan permaisuri Raja Bangkalan 
yang dibuang ke Pulau kambing. Konon, dahulu kala Raja Bangkalan 
memiliki permaisuri cantik yang bernama Ragapadmi. Kecantikan 
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Ragapadmi yang tak tertandingi itu tiba-tiba sirna, sebab entah karena apa 
secara tiba-tiba Ragapadmi menderita penyakit yang menjijikkan. 
Ragapadmi pun akhirnya diasingkan di sebuah pulau yang sangat sepi dan 
hanya dihuni kambing. 


Pengasingan Ragapadmi in ternyata membuat trenyuh salah seorang 
punggawa kerajaan yang bernama Bangsacara. Punggawa itu pun secara 
rutin mengunjungi Ragapadmi. Pepatah “tak kenal maka tak sayang” atau 
adanya cinta karena terbiasa” pun teijadi. Saking seringnya Bangsacara 
bertemu Ragapadmi, akhirnya Bangsacara jatuh hati. Bahkan Bangsacara 
benar-benar tidak peduli dengan penyakit yang diderita Ragapadmi. 
Anehnya, ketika kata-kata “cinta” itu diucapkan Bangsacara, tiba-tiba saja 
Ragapadmi sembuh penyakitnya. Kulitnya kembali mulus dan wajahnya 
kembali cantik. Raja Bangkalan yang mendengar Ragapadmi telah sembuh 
akhirnya merninta Ragapadmi untuk kembali ke istana. Tapi permintaan 
Raja Bangkalan ini ditolak Ragapadmi. Bahkan, permaisuri cantik itu 
memutuskan untuk tetap tinggal di Pulau Kambing. 


Bagsacarapun akhirnya kawin dengan Ragapadmi. Mereka hidup rukun 
dengan anak cucunya di pulau yang akhirnya terkenal dengan nama Pulau 
Kambing. Dan ketika mereka meninggal, keduanya pun dimakamkan di 
pulau itu. 


Keturunan Bangsacara Ragapadmi dan masyarakat sekitar hingga saat ini 
sangat percaya bahwa Pulau Kambing memiliki kekuatan magis dan 
merupakan tempat untuk mengusir kesialan. Tetapi entah kenapa wujud 
mengusir kesialan itu harus dilakukan dengan cara menenggelamkan 
perahu. Tak ada yang tahu. 


3.24 Musik Tong-Tong 


Musik tong-tong merupakan jenis musik tradisi Madura yang biasanya 
dimainkan pada saat patrol membangunkan warga untuk bersahur pada 
bulan Puasa atau Ramadlan. Musik ini cukup menarik, memiliki irama 
harmonis ketika dimainkan secara bersama. Musikalitas tong-tong 
dimainkan dengan tidak memaksakan kenyaringan bunyi, namun 
menekankan pada harmonisasi bunyi dari ragam alat musik yang ditabuh. 
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Ketika dimainkan, musik tong-tong selain dalam bentuk instrumen, kerap 
juga dilengkapi dengan nyanyian. Lagu-lagu yang dinyanyikan biasanya 
secara bersama-sama (koor) dengan lagu-lagu Madura, seperti Olle olang, 
pajjar lagghu, serta lainnya dan kadang pula dinyanyikan dengan lagu-lagu 
gosidah. 


Diwilayah Kabupaten Sumenep, pada dekade sampai akhir tahun 80-an 
musik ini pernah menjadi trend sebagai musik tradisi. Bahkan untuk 
mengembangkannya kerap dilakukan Festival Tong-tong. Selain itu 
pernah ada satu kelompok mengembangkan musik tongtong sebagai musik 
pertunjukan yang kemudian diberi Musik Ghursah. Musik Ghursah ini 
dilengkapi alat musik dengan alat musik lebih besar yang terbuat dari kayu, 
yang disebut bhung-bhung 


Kata Tong tongsendiri, istilah ini berasal dari tiruan bunyi yang digunakan 
untuk menyebut satu kelompok alat musik.Dalam bahasa Madura yang 
lazim, istilah itu biasanya meriyiratkan makna lain yang tidak selalu 
dieksplisitkan, yaitu perreng. atau bambu (Bambusa). 


Tongtong dengan kepentingan yang lain yaitu berupa kentongan yang 
dibuat dari batang bambu besar (bungbung) atau akar bambu yang besar 
(bungkel). Untuk menyebut kentongan yang besar, terbuat dari pokok 
pohon kelapa atu pohon siwalan yang dilubangi, sesuai dengan kebutuhan 
ukuran dan bunyinya. 


Sedang tung-tung sendiri terbuat atau berupa kentongan kecil yang terbuat 
dari bambu atau kayu (ukuran kecil/sedang) dan mudah dibawa, sedang 
ukuran tong-tong besar bisanya diungdhung (digendong dalam posisi 
depan). Selain itu alat musik lain, yang kerap menjadi pelengkap yaitu, 
tongtong ta'al. Disebut demikian karena terbuat dan buah ta'al (batok 
buah siwalan) yang dikeringkan dan dilubangi. 


Tongtong perreng mempunyai bentuk dan ukuran yang beragam sekali: 
Berbentuk silender bila dibuat dari sebatang bambu, berukuran mulai 20 
cm sampai hampir satu meter, berbentuk labu bengkok bila terbuat dan 
akar bambu, berukuran sekitar 10 sampai 30 cm; celahnya selalu hanya 
satu dan membujur. Untuk menabuh tongtong, satu tangan memukul 
dengan sebatang kayu kecil, sedangkan tangan yang lain memegangnya. 
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Orkes tontong paling umum diperakan pada bulan Ramadhan ketika 
sejumlah penabuh biasa berlalu-lalang di sekeliling desa sepanjang malam. 
Alat-alat musik mereka sangat beragam jenis dan ukurannya, tergantung 
tingkat keterampilan dan tingkahnya. Masing-masing kelompok dapat 
menambahkan berbagai alat musik lain di samping kentongan yang 
merupakan instrumen dasar dari orkes: gendang kembang (gendhang), 
simbal kecil (kencer, kerca, atau kecek), sejenis peking atau metalofon 
kecil berpelat tembaga bertipe do-fa-sol atau fa-sol-la . 


Kadangkala ditambahkan pula alat musik pukul yang dibuat dari tempayan 
tembikar (kelmo ), ditutup ban dalam mobil yang direntangkan dan diikat 
dengan tali nion (teknik renovasi serupa digunakan pula untuk gendhang 
lama tanpa kulit). Alat perkusi terbesar digendong dengan bantuan sarung 
(sarong) yang diselempangkan di pundak, atau dengan tali pengikat salung 
ghendhang yang diikat di leher atau di pundak. Dengan melihat urutan 
aneka instrumen itu. dapat dimengerti berapa sulit menegaskan apa yang 
menjadi dasar penyusunan “klasik” dan sebuah orkes, sebagai acuan atau 
bentuk asalnya. 


Musik orkes tongtong selalu dimainkan berdasarkan improvisasi dan formula 
ritmis yang cukup pendek, diulang-ulang oleh satu atau beberapa alat sekaligus. 
Alat perkusi yang lebih rendah bunyinya (gendhang dari tempayan) menyusun 
irama jalim-menjalin yang merupakan struktur keseluruhan permainan. 
Tongtong sendiri mengisi sinkope yang disdiakan oleh perkusi rendah. Tempo 
cepat atau lambat sesuai dengan energi pada saat itu, dipercepat di sana-sini. 
Intervensi musik (istilah komposisi musik tidak layak digunakan karena tidak 
ada repertoar tertentu) dimulai dengan rumus pebukaan, dimainkan dengan 
gendhairig dengan cara yang selalu sama. 


Tongtong Parsanga 


Istiah sub judul diatas kerap diucapkan oleh masyarakat perkotaan di Sumenep, 
ketika menyebut “keaslian” musik tongtong tradisi pada dekade sampai akhir 
80-an. Sedang kata Parsanga sendiri merupakan tempat (desa) yang termasuk 
pinggiran wilayah Kecamatan Kota Sumenep. 


Peralatan tongtong yang digunakan tidak jauh beda dengan keterangan diatas, 
yaitu terbuat dari potongan bambu dengan lubang membanjar disisi slindernya. 
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Namun keunikan dari kelompok tongtong Parsanga ini, karena tetap 
mempertahankan peralatan dari bambu yang ada, tanpa ditambahi peralatan 
lainnya, sehingga ketika ditabuh terasa sekali aransemen yang dimunculkan 
dalam bunyi, sehingga daya rasa ketika telinga mendengarkan bunyi tongtong 
ini seakan mendayu-dayu dan tidak terasa bising. 


Secara umum alat musik tong-tong terdiri dari pangorbi (pangrajha), yaitu 
tongtong dengan ukuran bambu paling besar yang berfungsi untuk mengatur 
bunyi musik berirama. Kemudian yang lain disebut tong-tong panengnga, yaitu 
ukuran tong-tong tengah-tengah dan tong-tong pangkene', yaitu tongtong 
dengan ukuran lebih kecil. Tong-tong panengnga dan pangkene' ini biasanya 
ada bebera macam, tergantung ragam bunyinya. Dan keduanya ditabuh dengan 
irama monoton, dengan ketokan bunyi masing-masing berbeda. 


3.25 Macapat 


Budaya merupakan hasil karya dan karsa manusia. Begitulah kita sering 
memahaminya. Sebagai sebuah hasil karya dan karsa, budaya menjadi identitas 
sebuah daerah yang itu sangat ditentukan oleh latar belakang manusianya, baik 
dari segi tempat, pendidikan agama, sosial, ekonomi maupun politiknya. 
Sehingga, dengan sendirinya perbedaan latar belakang juga akan menyebab kan 
perbedaan sebuah kebudayaan. 


Bangsa Indonesia, merupakan bangsa yang sangat plural dalam berbagai aspek 
selain itu Bangsa Indonesia juga terdiri dari berbagai macam daerah, yang tiap 
daerah memiliki ciri khas yang tidak sama dengan daerah yang lainnya. 
Berangkat dari pluralitas bangsa maka keragaman dalam banyak hal menjadi 
sesuatu yang tidak bisa dihindarkan. Penyeragaman justru akan menjadi 
ancaman bagi integritas bangsa itu sendiri. Upaya mempersatukannya, malah 
harus dengan menghargai adanya keragaman. Tanpa memaksakan pada 
kehendak sindiri, kelompok maupun golongan. 


Kebudayaan adalah salah satu keragaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. 
Tidak bisa dinafikan lagi, dalam bangsa yang plural maka munculnya berbagai 
macam kebudayaan menjadi sesuatu yang wajar. Sehingga, sebagai sebuah 
keragaman, maka keberadaannya hams diperhatikan dan dipertahanakan. Sebab 
upaya mempertahkan kebudayaan, bagian dari upaya mempertahankan 
integritas bangsa. 
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Madura merupakan salah satu daerah yang ada di Indonesia. Yang 
keberdaannya juga menjadi satu kesatuan dari pada bangsa itu sendiri. Sebagai 
bagian dari bangsa yang plural, maka sudah sewajarnya jika Madura juga 
memiliki keragaman yang berbeda dengan daerah-daerah lain dan itu menjadi 
ciri tersendiri yang dimiliki oleh Madura. 


Selama ini Madura sangat dikenal dengan daerah yang kaya akan 
kebudayaan. Berbagai kebudayaan lokal yang lahir dan berkembang di 
Madura. Ada kebudayaan yang berupa kesenian tradisional, benda-benda 
peninggalan dan ada juga kebudayaan yang kental dengan nuansa 
religiusnya. 


Salah satu kebudayaan yang dimiliki Madura adalah macapat. Kebudayaan 
ini sudah ada sejak puluhan tahun yang silam, dan sampai sekarang juga 
masih ada dan berkembang. Kebudayaan ini biasanya banyak kita temui di 
daerah pedesaan. 


Macapat atau juga ada yang menyebutnya dengan mamaca, merupakan 
kebudayaan madura yang juga bisa dikategorikan berbentuk kesenian. 
Tembang yang ditulis dengan bahasa jawa ini dilantunkan dengan syair- 
syair tertentu, atau juga yang dikanal dengan istilah tembheng. Dan selain 
dibaca dengan syair-syair tertentu, biasanya ketika dibaca ada orang ke dua 
yang mengartikan bacaan-bacaan tersebut atau menterjemahkan ke dalam 
bahasa dearah, dan orang tersebut biasanya disebut dengan “panegges atau 
tokang tegges “. 


Selain panegges, yang tidak kalah menariknya biasanya dalam pembacaan 
macapat ini terkadang diringi dengan alunan musik, dan yang sering 
dengan menggunakan seruling. Sehingga dengan kolaborasi antara 
pemabaca tembeng, kemudian ada yang mengartikan yang disebut tokang 
tegges, dan diiringi dengan musik seruling, maka tampak kedengaran 
dengan begitu indah. Sungguh merupakan kebudayaan yang sangat unik 
dan patut diapresisasi, yang paling penting lagi adalah patut untuk 
dilestarikan keberadaannya. 


Dan tak kalah penting lagi, macapat bukan hanya tembang-tembang tanpa 
makna. Dibalik keidahan syiar yang dilantunkan, macapat juga berisi 
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tentang cerita-cerita yang mengandung nilai-nilai luhur yang patut untuk 
diikuti. 


Biasanya juga macapat bacaannya berupa hadist-hadist Nabi yang ditulis 
dalam bahasa jawa atau juga cerita-cerita masa lalu. Sehingga dengan 
demilikian kitajuga bisa mengambil pelajaran luhur darinya. 


Dalam perjalanannya, sebagai bentuk upaya pelestarian budaya ini, di 
Desa-desa diadakanlah yang namanya arisan-arisan. Atau masyarakat 
lebih mengenal dengan sebutan kompolan mamaca. Dalam kompolan ini 
selain ada pembacaan macapat juga ditarik uang, yang nominalnya 
sebenarnya tidak terlalu be sar, sebab bagi mereka (masyarakat) subtansi 
nya adalah macapatnya bukan arisannya. Aris an hanya sebagai salah satu 
media untuk bisa melestarikan kebudayaan macapat tersebut. 


Selain ada kompolan mamaca, macapat juga biasanya dibacakan dalam 
acara-acara tertentu di desa. Seperti halnya ketika pada rokat, yakni acara 
mandi yang dilakukan pada pasangan suami istri yang sedang hamil. Dan 
pada acara-acara lainnya. 


Bagi sebagian masyarakat pedesaan, kebu dayaan macapat adalah 
kebudayaan yang sa ngat penting. Bahkan dulu sampai ada desa dimana di 
desa tersebut macapat menjadi salah satu syarat orang untuk mendapatkan 
tuna ngan. Meski tidak ada kesepakatan secara ter tulis, namun dengan 
sendirinya itu sudah men jadi hukum adat di suatu desa. Sehingga belajar 
macapat juga sangat diuatamakan. Biasanya dulu seorang anak yang usia 
SD sudah mulai bela jar macapat pada orang-orang tertentu yang mimang 
ahli. Setelah habis belajar membaca Al-Qur'an atau nagaji di Langgar 
biasanya lang sung pergi belajar macapat. Begitulah kebera daan 
kebudayaan Madura yang bernama macapat. 


Namun dalam perjalanannya, kubudayaan ini juga tidak beda nasibnya 
dengan kebuda yaan-kebudayaan Madura yang lainnya. Kebera daannya 
ditengah-tengah kehidupan masyara kat sudah mulai tidak diperhatikan. 
Jadi yang namanya macapat juga sudah hampir “punah”, Tidak lagi banyak 
masyarakat yang peduli dan berusaha untuk melestarikannya. Seperti di 
desa yang dulunya meski tidak secara tertulis sudah menjadi prasyarat 
dapat tunangan, sekarang tidak lagi. Bahkan tragisnya, sekarang juga 
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sudah banyak orang Madura yang sama sekali tidak mengenal kebudayaan 
tersebut. 


Itulah realitas memilukan tentang perjalanan kebudayaan kita. 
Kebudayaan Madura yang itu menjadi identitas, atau jati diri sebagai 
masya rakat Madura sudah mulai ditinggalkan. Masya rakat yang 
seharusnya berusaha untuk melesta rikan terkadang juga malah lebih 
bersifat apriori terhadap kondisi yang demikian. Jika itu yang terns terjadi, 
maka masa depan Madura pasti akan suram. Kalau sekarang yang mulai 
hilang adalah kebudayaannya, maka tak ayal pada ta hun-tahun berikutnya 
justrn Maduranya yang juga akan hilang dari pusaran zaman. Inilah 
tantangan terbesar bagi masyarakat Madura, yakni merawat dan 
melestarikan budaya-budaya yang dimilikinya. 


Realitas memilukan tersebut, seharusnya menjadi keprihatinan semua 
pihak. Semua komponen masyarakat Madura hendaknya sekarang sudah 
hams menoleh dan memperhatikan kebe radaan kebudayaan yang sudah 
mulai hilang dari kehidupan masyarakatnya. Budayawan-budayawan 
Madura juga seharusnya tidak hanya bisa mewacanakan tentang 
kebudayaan Madura. Lebih dari itu juga sudah harus melakukan langkah- 
langkah konkrit. 


Madura dengan ragam lokalitas budaya yang unik, memendam sejuta nilai 
dan kedalaman falsafah hidup. Keorsinilan dan lokalitas budaya Madura 
merupakan khasanah sebagai penampakkan kasar dari nilai, semangat, 
falsafah, dan pondasi hidup orang Madura. Tampak nyata bahwa, di 
samping religiusitas, masyarakat Madura juga dicirikan dengan karakter 
pribadi yang kasar, garang, tetapi juga tegas, kukuh, dan kuat. 


Jatidiri menjadi begitu mencolok dalam tradisi masyarakat Madura. Nyaris 
pelbagai aktivitas selalu dikaitkan dengan jatidiri. Sebab itu, harga-diri 
dalam pandangan orang Madura dipandang sedikit lebih tinggi nilainya 
dibanding pemahaman suku bangsa lainnya. Dan, mempertahankan harga- 
diri, karenanya, hampir dipandang sebagai “kewajiban”, meski kadang 
harus mengorbankan nyawa sekalipun. 
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3.26 Tradisi Naje' Tampar 


Ada sebuah permainan (baca: tradisi) rakyat yang unik berkembang di 
tengah masyarakat Madura. Tradisi itu ialah lomba tarik tambang (naje” 
tampar). Sebuah permainan adu otot dan kekuatan fisik yang 
memanfaatkan tambang sebagai medianya. Sebagaimana lazimnya tarik 
tambang, kemenangan sebuah kelompok dicirikan oleh keberhasilan 
menarik batas tengah tambang milik lawan melewati garis batas arena yang 
telah ditentukan sebelumnya. Kecuali itu, tarik tambang ala Madura 
menggunakan lobang penopang bagi tiap peserta dari masing-masing 
kelompok yang bertanding. Lobang itu berguna sebagai titik tolak kaki 
guna menambah kekuatan dan menarik jatuh kelompok lawan. Sebab 
caranya yang unik itu, tarik tambang ala Madura relatif memakan waktu 
cukup lama, sekitar satu jam, bahkan bisa lebih. 


ang menarik dari olahraga rakyat itu sebenarnya bukan terletak pada 
menakisme teknis tarik tambang yang berbeda dengan tarik tambang pada 
umumnya. Akan tetapi, ketika ditengok lebih dalam, tarik tambang 
memuat sebuah realitas dimana hargadiri, salah satunya, menjadi taruhan. 


Lomba Tarik tambang bagi masyarakat Madura tak sekedar adu otot, 
strategi bermain, kekuatan fisik, tetapi juga perang harga diri. Ada perang 
harga diri yang tampak di sana. Kemenangan tarik tambang dianggap 
sebagai peneguhan jatidiri, kekutan, kehormatan, bahkan kekuasaan. 
Karena itu, lomba naje’ tampar ialah medium perebutan kehormatan 
dimana yang menang boleh menepuk dada kemudian disegani semua 
orang. Biasanya ketua sebuah kelompok yang memegang peranan penting 
dan paling berkepentingan merengkuh kemenangan kelompoknya. Sebab 
kepala kelompok lah yang pertama kali dilihat orang ketika kelompoknya 
menang atau kalah dalam ajang itu. 


Berangkat dari cara pandang itu, pelbagai cara ditempuh demi merebut 
kemenangan. Kelompok yang saling bertanding tak hanya mempersiapkan 
kekuatan fisik dan taktik-strategi. Akan tetapi juga cara-cara mistik melalui 
ritual-ritual dan proses tertentu. Karena itu, dukun atau kiai kemudian 
menjadi rujukan untuk meminta bantuan. 
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Lumrahnya, beberapa hari sebelum pertandingan, ritual dilakukan tiap 
malam. Ada yang melalui wiridan tertentu yang diberikan kiai, ada juga 
yang melalui bacaan-bacaan algur'an. Tak jarang pula, para peserta 
menggunakan jimat (kotekah) untuk menopang kekuatan secara gaib. Pada 
kenyataannya, tak jarang peserta yang kalah “pamor” kalap bahkan sampai 
pingsan dan tak sadarkan diri. Itu semua dipercaya sebagai dampak dari 
wiridan dan ritual yang telah dilakukan. Di samping itu, kepercayaan itu 
dibuktikan pula oleh banyaknya kejanggalan yang terjadi di arena. Banyak 
kelompok yang secara fisik menonjol tetapi dapat dikalahkan dengan 
mudah oleh kelompok yang terdiri dari remaja belasan tahun dan tidak 
memiliki kelebihan fisik dan otot. Semua cara itu digunakan demi meraup 
kemenangan dalam lomba naje’ tampar. 


Olahraga yang kerap dilaksanakan menjelang tanam tembakau atau pasca 
panen jagung itu biasanya memperebutkan hadiah berupa sepeda motor, 
DVD, tape, dan lainnya. Hadiah yang sebenarnya tidak sebanding dengan 
modal yang harus dikeluarkan. Sebab ritual dan prosesi persiapan secara 
spiritual dan teknis kerap membutuhkan lebih banyak dana. Akan tetapi itu 
tidak dianggap masalah, sebab—lagi-lagi—kemenangan cukup memberi 
kepuasan bagi pimpinan dan anggota kelompok. 


Namun, ekses negatifnya, tarik tambang kerap pula menyemai dendam dari 
kelompok yang kalah atau peserta yang pernah terkena tola (doa-doa). 
Dendam itu biasanya akan dibalas dalam pertandingan lain. Begitu 
seterusnya. 


Akan tetapi, terlepas dari ekses negative yang dikandungnya, beberapa 
dampak positif juga menjadi penopang argument bahwa naje’ tampar tetap 
harus dipertahankan sebagai khasanah budaya lokal Madura. Salah satunya 
ialah mempererat tali persaudaraan. Sebab dalam ajang itu, dipertemukan 
banyak kelompok dari berbagai daerah. Permainan menjadi seru dan 
bahkan menimbulkan tawa-riang ketika peserta membuat ulah yang aneh- 
aneh. Biasanya pula para ketua kelompok saling mengenal dan berteman, 
bahkan saling membantu dalam persoalan kehidupan sehari-hari. Tarik 
tambang dapat dianggap sebagai pemersatu masyarakat. Dan yang paling 
penting, naje’ tampar merupakan khasanah budaya Madura yang unik dan 
perlu dilestarikan. 
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3.27 Tradisi Komantanan Sampang 


Ragam tradisi di Pulau Madura, memang menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari kehidupan masyarakat Madura sendiri. Hal ini berlaku 
semua wilayah, khususnya di pulau Madura, dan etnis Madura yang 
bermukim di luar Madura. 


Salah satu contohnya, di wilayah Kabupaten Sampang. Didaerah ini, 
sampai sekasrang masih bertahan kehidupan tradisi masyarakat yang 
kemudian dikenal sebagai Tradisi Komantanan, atau tradisi adat penganten 
yang pernah dilakukan para pendahulunya. 


Untuk itu, para tokoh dan budayawan Sampang berkumpul untuk 
menyeragamkan dan memantenkan tradisi budaya nenek moyang warisan 
leluhur suku Madura. Salah satu diantaranya, budaya komantanan atau 
mantenan pernikahan warga madura tempo dulu 


Seiring dengan perkembangan jaman modernisasi, budaya komantatan 
adat maduta hampir punah. Untuk melestarikan kebudayaan tersebut agar 
tidak punah, di setiap acara pernikahan di suguhkan adat prosesi mantenan 
budaya tempo dulu. 


Diantaranya proesi pembacaan pantun atau macopat, seserahan mahar dari 
manten pria, pembacaan salawat nabi, iring-iringan musik hadrah jidor, 
serta acara sungkeman manten pria maupun wanita. 


Pengukuhan komantanan nikah suku adat madura di lakukan bupati 
sampang, nur cahya, terhadap kedua mempelai untuk dikukuhkan sebagai 
anak warga madura. 


Sebelum dikukuhkan bupati, rombongan manten pria di iringi musik 
hadrah jidor dan tarian serta membawa seperangkat mahar berupa bantal 
guling dan tikar. 


Bupati sampang, tokoh adat budaya dan kesenian madura, menyetujui 
untuk tetap melestarikan budaya madura, menjunjung nilai-nilai artistik 
keaslian dari intervensi negara lain. 
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3.28 Mengenal Busana Tradisi Madura 


Madura yang kita kenal selama ini mungkin hanya sebatas sate madura dan 
penjualnya yang memakai baju kaos garis merah putih dan celana longgar 
bewarna hitam. Selain itu citra negatif yang tergeneralisir tanpa sengaja. Namun, 
jika kita melihat lebih jauh, Madura memiliki kebudayaan yang unik. Melalui 
gaya busana tradisionalnya, saya ajak Anda untuk melihat lebih jauh mengenai 
Kebuadayaan Madura. 


Pakaian yang saya sebutkan diatas, biasa disebut baju pesa'an. Sebenarnya baju 
pesa'an ini baru dapat dikatakan lengkap bila si pemakai juga menggunakan, 
tutup kepala dan kain sarung. Konon pakaian (kaos bergaris) yang diperuntukan 
bagi laki-laki kebanyakan (rakyat biasa) ini terpengaruh oleh cara berpakaian 
pelaut dari Eropa 


Bentuk baju yang serba longgar dan pemakaiannya yang terbuka 
melambangkan sifat kebebasan dan keterbukaan orang Madura. Kesederhanaan 
bentuk baju ini pun menunjukkan kesederhanaan masyarakatnya, teguh dan 
keras. Sarung palekat kotak-kotak dengan warna menyolok dan sabuk 
katemang, ikat pinggang kulit lebar dengan kantong penghimpun uang di 
depannya adalah perlengkapan lainnya. Terompah atau tropa merupakan alas 
kaki yang umumnya dipakai. 


Sedangkan untuk kaum bangsawan Madura, busana yang digunakan adalah 
Rasughan totop atau jas tutup polos dengan samper kembeng (kain panjang) di 
bagian bawah, jika diperhatikan tidak jauh berbeda dengan sebagaimana busana 
Solo dan Yogya. Perbedaannya adalah pada odheng, tutup kepala yang 
dikenakan. Arloji rantai acap digunakan. Sebum dhungket atau tongkat, 
termasuk kelengkapan pakaian yang membedakan penampilan dan 
kewibawaan seorang bangsawan dengan rakyat biasa. 
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Rumah dan Pakaian Khas Madura 


Pada saat menghadiri acara resmi, rasughan totop umumnya berwarna 
hitam digunakan lengkap dengan odheng tongkosan kota, bermotif 
modang, dulcendul, garik atau jingga. Odheng pada masyarakat Madura 
memiliki arti simbolis yang cukup kompleks, baik dari ukuran, motif 
maupun cara pemakaian. Ukuran odheng tongkosan yang lebih kecil dari 
kepala, sehingga membuat si pemakai harus sedikit mendongak ke atas 
agar odheng tetap dapat bertengger di atas kepalanya, mengandung makna 
“betapapun beratnya beban tugas yang harus dipikul hendaknya diterima 
dengan lapangan dada”. 


Bentuk dan cara memakai odheng juga menunjukkan derajat 
kebangsawanan seseorang. Semakin tegak kelopak odheng tongkosan, 
semakin tinggi dewajat kebangsawananan. Semakin miring kelopaknya, 
maka derajat kebangsawanan semakin rendah. 


Kaum wanita Madura umumnya mengenakan kebaya sebagai pakaian 
sehari-hari maupun pada acara resmi. Kebaya tanpa kutu baru atau kebaya 
rancongan digunakan oleh masyarakat kebanyakan. Ciri khas kebaya 
Madura adalah penggunaan kutang polos dengan warna-warna menyolok 
seperti merah, hijau atau biru terang yang kontras dengan warna dan bahan 
kebaya yang tipis tembus pandang atau menerawang. Kutang ini 
ukurannya ketat pas badan. Panjang kutang dengan bukaan depan ini ada 
yang pendek dan ada pula yang sampai perut. 
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Keindahan lekuk tubuh si pemakai akan tampak jelas dengan bentuk 
kebaya rancongan dengan kutang pas badan ini. Hal tersebut merupakan 
salah satu perwujudan nilai budaya yang hidup di kalangan wanita Madura, 
yang sangat menghargai keindahan tubuh. Ramuan jamu-jamu Madura 
diberikan semenjak seorang gadis cilik hendak berangkat remaja. 
Demikian pula berbagai pantangan makanan yang tidak boleh dilanggar, 
serta pemakaian penggel. Semuanya dimaksudkan untuk membentuk 
tubuh yang indah dan padat 


3.29 Tradisi Ritual Samman 


Madura, Islam, dan tradisi ritual keagamaan merupakan kata-kata yang 
sulit bahkan mustahil dipisahkan ketika masyarakat luar Madura 
memperbincangkannya. 


Ketiga kata itulah yang memunculkan stigma bahwa masyarakat Madura 
merupakan masyarakat agamis dengan berbagai tradisi ritual yang 
bernafaskan keagamaan. Salah satu tradisi ritual-keagamaan yang semakin 
mengokohkan stigma masyarakat Madura sebagai masyarakat agamis 
adalah tradisi ritual samman. Walaupun tradisi samman telah dikenal luas 
seantero Nusantara, tetapi kandungan makna yang tersirat dari seluruh 
prosesi yang ada pada masing-masing daerah memiliki kekhasan berbeda. 


Manusia sebagai makhluk religius ketika mencoba menyelami dasariah 
kerohaniannya sangat penting mengungkap realitas spiritual menuju Sang 
Ilahi. Pengembaraan tiada bertepi dalam menyingkap sisi kerohanian 
kodrat manusia sesungguhnya tidak hanya dilandasi oleh kekuatan 
kognitif, tetapi lebih dalam dari itu, yaitu proses penguatan galbu yang 
dieksplorasi melalui latihan-latihan rohani. 


Latihan diri oleh setiap orang dalam pemberdayaan kecerdasan spiritual 
begitu urgen agar kodrat spiritualitas dapat berkembang secara optimal. 
Latihan-latihan tersebut merupakan media penyucian galbu, sehingga 
apabila sarana tersebut berhasil dilewati, maka kemampuan mengasah 
realitas kerohanian menuju ekstase religius akan terwujud. Salah satu 
sarana yang dimaksud adalah tarekat sebagaimana yang dikembangkan 
oleh para sufi. 
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Memperbincangkan aliran sufi beserta lembaga tarekatnya tampaknya 
tarekattarekat yang ada di pulau Garam Madura memiliki kemiripan 
dengan yang ada di pulau Jawa. Pada akhir abad ke-18 dan awal abad ke- 
19 di beberapa bagian pulau Madura terdapat hiburan rakyat yang populer 
disebut dengan samman. Samman tersebut dimungkinkan berasal dari 
ritualritual sufi tarekat sammaniyah, yang juga terdapat di Banten dan 
Aceh Tarekat Sammaniyah dalam masyarakat Madura lebih dikenal 
dengan istilah samman, yang selalu dikaitkan dengan seorang tokoh yang 
bernama Syekh Muhammad Abdul Karim al-Sammani sebagai pendiri 
tarekat Sammaniyah 


Tradisi ritual samman sebenarnya tetap eksis di empat kabupaten yang ada 
di Pulau Madura, walaupun frekuensi tradisi ritual samman sekarang telah 
berkurang. Salah satu penyebabnya tentu sudah bisa ditebak, yaitu 
perkembangan jaman dengan budaya modernismenya dan perkembangan 
industri dengan penemuan sains-teknologi yang begitu cepat merasuki 
kehidupan keseharian masyarakat Madura, sehingga bentuk kesenian 
tradisonal, seperti samman menjadi termarjinalkan. 


Tradisi ritual samman dalam pandangan masyarakat Madura merupakan 
salah satu bentuk kesenian tradisional yang selalu menampilkan aspek 
gerak dan suara. Tradisi ritual samman di samping memuat unsur nilai 
estetis, juga mengandung nilai religius. Bahkan para kyai berpendapat 
bahwa samman adalah bagian dari tarekat, karena prosesi ritual samman 
selalu berisi pujian terhadap Allah swt secara berulangulang. 


Apalagi jika syair pujian tersebut diamalkan, direnungkan, dan dihayati 
secara mendalam, hampir pasti akan mendatangkan efek kenikmatan batin 
yang luar biasa dahsyatnya dalam rangka menuju ekstase religius. Dengan 
demikian seluruh prosesi tradisi ritual samman yang telah lama 
dipraktikkan secara turun-temurun memiliki tiga aspek penting, yaitu 
bacaan, gerakan, dan formasi. 


Salah satu prosesi dalam tradisi ritual samman adalah suara yang 
ditampilkan merupakan lantunan pujian suci (dzikir) yang dilantunkan 
secara berulang-ulang, berirama, dan bersama-sama dalam satu kelompok. 
Di antara dzikir yang selalu diucapkan adalah kalimat “IG ilaha illallahdan 
Allah Allah”. Dzikir tersebut di sebagian tempat di wilayah Madura 
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seringkali berkolaborasi dengan alat-alat musik sederhana, seperti gendang 
dan rebana. 


Prosesi lainnya dalam tradisi ritual samman adalah gerakan tubuh berupa 
gerakan tarian ayunan tubuh yang disertai ayunan tangan sambil bertepuk 
tangan. Lantunan dzikir yang dilafadzkan selalu seirama dengan tepukan tangan 
dan gerakan tubuh yang diayun. Suasana sakral semakin terasa setelah sekian 
lama prosesi berlangsung. 


Sementara posisi gerakan kaki biasanya selalu bergerak ke depan dan ke 
belakang dalam posisi kaki menyilang bergerak bergeser ke samping dengan 
bentuk formasi melingkar, sehingga selalu terlihat gerakan pergeseran yang 
tetap dalam formasi melingkar. 


Prosesi Tradisi Ritual Samman 


Tradisi ritual samman merupakan pertunjukan ritual yang ide dasarnya sebagian 
besar berisi dzikir kepada Allah swt, yang dilaksanakan dalam berbagai 
kesempatan penting. Dzikir tersebut diucapkan dengan suara keras sambil 
diiringi dengan bunyi-bunyian. Salah satu keistimewaan tarekat Sammaniyah 
dalam berdzikir adalah dengan ucapan IG ilaha illa Allah dilagukan, dan 
kemudian berganti pada bacaan Hu, Hu, Hu, yang artinya Dia, Dia, Dia 
(Allah).9 Pelaksanaan tradisi ritual samman group Nurul Islami (NI) 
dilaksanakan sedikitnya 5 babak (ghdbhdk), di mana masing-masing babak 
memiliki formasi yang berbeda 


Pada babak pertama formasinya dimulai dengan posisi duduk di atas lutut 
seperti posisi tasyahud awal dalam shalat dengan formasi membentuk 
lingkaran sambil bertepuk tangan secara teratur, bergantian mengiringi 
irama bacaan, bertepuk secara serentak ketika sedang melafadzkan kalimat 
“Allah”. Formasi tersebut berlangsung selama kurang lebih 15 menit. 
Kemudian dilanjutkan dengan posisi berdiri membentuk lingkaran, 
sesekali formasi lingkaran agak menguncup ketika posisi menghadap ke 
depan dan agak melebar ketika sedang menghadap ke belakang. Pada 
posisi inilah ada seorang pemimpin yang mengatur irama tepuk tangan 
selama 15 menit dan diakhiri dengan kalimat-kalimat pujian dan shalawat 
kepada Rasulullah (Allahumma shalli ala Muhammad). 
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Sepanjang babak ini berlangsung, mereka tiada henti-hentinya 
melafadzkan kalimat “Allah... Allah...” yang diiringi dengan irama 
tepukan dan bacaan dari salah seorang yang menjadi pimpinan. Seringkali 
bacaannya diperkeras ketika terjadi pergantian dari menghadap ke depan 
berganti menghadap ke belakang Babak kedua dimulai dengan posisi yang 
berbeda, yaitu posisi duduk dengan kaki sebelah ditekuk ke belakang, yang 
sebelah lagi ditekuk ke atas, kemudian berdiri sambil menghadap ke kiri 
dan ke kanan secara beraturan mengiringi irama bacaan (nasyid) dengan 
formasi tetap pada lingkaran. Kemudian dilanjutkan dengan posisi formasi 
berdiri sambil menghadapkan badan ke kiri dan ke kanan dan setiap 
menghadapkan badannnya ke kanan maupun ke kiri diiringi dengan 
mundur satu langkah, sehingga selama samman berlangsung para 
anggotanya berada pada tempat yang berbeda sampai babak ini selesai, dan 
pada akhirnya mereka kembali ke tempat duduk semula. Dalam setiap 
pergantian melangkah maju maupun mundur selalu diselingi dengan tepuk 
tangan satu kali. Pada babak ini ada beberapa bacaan yang dibawakan oleh 
mereka sesuai dengan tugasnya. 


Salah seorang dari mereka yang memang sudah terbiasa menjadi pembawa 
lagu maupun bacaan lainnya (nasyid) melantunkan nyanyian bernada 
pujian kepada Nabi maupun putri Nabi, Siti Fatimah. Kemudian digantikan 
dengan seorang Nasyid lainnya dan melantunkan bacaan Shalawat. 
Sedangkan para anggota yang lain melantunkan kalimat dzikir “Alldh... 
hasbunallah” secara berulang ulang tanpa henti mengiringi bacaan nasyid 
dan selingan tepuk tangan, sehingga membentuk irama yang teratur 


Sedangkan babak ketiga diawali dengan formasi melingkar dalam posisi 
duduk dengan kaki ditekuk ke belakang (seperti posisi tasyahhud awal 
dalam shalat), diiringi dengan tepuk tangan dalam irama yang teratur. 
Kemudian dilanjutkan dengan posisi berdiri sambil bergerak 
menghadapkan badan ke kiri dan ke kanan yang diiringi dengan bacaan 
dzikir berupa lafadz “YG Huwa Alldh...”. Sesekali lantunan lafadz Allâh 
dikeraskan dan diakhiri dengan tepuk tangan sesuai komando dari 
pimpinan. Setiap anggota tetap pada posisinya sampai selesainya babak ini. 


Adapun bacaan yang dikumandangkan pada babak ini ada 2: Pertama, 
bernada dzikir, yaitu lafadz Jalalah “Ya Huwa Allah...” yang diucapkan 
oleh separuh anggota, sedangkan separuh lainnya melafadzkan kalimat- 
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kalimat hiburan berupa pantun yang mereka buat sendiri dalam bahasa 
Madura. Pantun tersebut berisi wejangan atau peringatan untuk semua 
orang yang mendengarnya, seperti: 


Samper labun bhedha' nyonya, 
Toan Arab ka kotta ah; 

Jhak bur lebur nompok dhunnya, 
E akherat é seksaah, 

Ini puman, puman ponengan, 
Ponengannah besse pandhih, 

Ini samman, samman mainan, 
Mainanna oreng Bicabbhi. 


Pada babak keempat dimulai dengan posisi duduk dengan posisi kaki 
sebelah ditekuk ke atas, yang sebelah lagi dilipat dan diduduki. Kemudian 
dilanjutkan dengan rangkaian beri-kutnya, yaitu posisi berdiri seperti pada 
babak sebelumnya dengan gerakan yang juga relatif sama, bergerak 
menghadapkan badan ke arah kanan dan ke arah kiri mengikuti bacaan 
yang dikumandangkan dengan diiringi tepuk tangan teratur dan berirama. 
Bacaan yang dilafadzkan adalah kalimat dzikir “Allah Hasbi”, dan dengan 
dipimpin salah seorang dari mereka melafadzkan cerita-cerita Nabi Yusuf, 
dan sebagian yang lain melantunkan shalawat kepada Nabi. 


Pada babak lima ini diawali dengan formasi berdiri seperti babak 
sebelumnya, yaitu sambil membalikkan badan ke kiri dan ke kanan dan 
sesekali kaki sebelah diangkat agak meninggi mengiringi bacaan dan tepuk 
tangan tepat di atas lutut yang diangkat. Mereka melantunkan lafadz dzikir 
“Allah Hayy”, secara terus menerus mengiringi irama tepuk tangan dan 
seorang nasyid-nya melantunkan bacaan yang berisi pujian terhadap Nabi 
Yusuf berbahasa Madura dengan irama seperti lagu Madura yang bertajuk 
Tandhu' Majhâng. Syair lagu tersebut adalah sebagai berikut: 


Caretana Nabi Yusuf 
Paneka Potrana Ya 'kub 
Coma tello' sataretan 
Nabi Yusuf gus bhagusan 
Se bine' Maryam Asmana 
Bunyamin neko Bhungsona 
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Taretan se laen ebhuh 
neko sanga’ padha jago 
Nabi Yusuf mon é abis 
Oreng saké’ dhaddi bharas 
Ales tangkel sakaleyan 
Bibir manggis karengettan 
Sabbhu ' locot ta’ arassah 
Gellung locot ta' arassah. 


Kemudian diganti dengan nasyid lainnya dengan melantunkan lagu-lagu 
pujian terhadap pendiri tarekat Sammaniyah, yaitu Syekh Samman 
Waliyullah. Selanjutnya bacaan penutupan (sayonara) dilantunkan dalam 
Bahasa Indonesia berupa pesan-pesan perpisahan dan ucapan selamat 
tinggal, juga saling memaafkan antara satu dengan yang lain, dan, yang 
terpenting, ajakan kepada kebenaran. 


Gerakan tarian ini dimulai dengan posisi duduk bersila, kemudian kaki 
sebelah kanan diangkat ke atas. Posisi seperti ini disimbolkan seperti 
tulisan Muhammad dalam bentuk tulisan Arab. Simbol semacam itu 
dimaksudkan supaya mereka, terutama peserta samman dan kaum Muslim 
pada umumnya, selalu mengingat dan mengenang Nabi Muhammad saw 
yang telah membawa risalah Islam, selalu mengikuti sikap teladan 
Rasulullah yang mempunyai akhlak yang sangat mulia, serta melakukan 
perintahnya dan menjauhi larangannya. Selanjutnya, secara perlahan-lahan 
posisi duduk tadi berubah menjadi posisi berdiri tegak yang disamakan 
dengan huruf alif dalam tulisan Arab. 


Dalam urutan huruf hijaiyah, huruf Alif disebutkan pertama kali berdiri 
tegak lurus seperti angka satu. Alif sendiri mempunyai arti Allah, yaitu 
nama yang mencerminkan kehadiran Tuhan dan menjadi simbol 
eksistensi-Nya. Dengan menyebutkan nama Allah yang dijadikan dasar 
ritme kehadiran yang tertuang dalam tarian mistik ritual samman, seakan- 
akan dalam sekujur tubuhnya mengucapkan dzikir Allah terus menerus 
seperti getaran tubuhnya yang mengikuti gerakan tarian samman. 


Pernyataan tersebut di atas mengisyaratkan bahwa hendaknya masyarakat 
khususnya bagi peserta ritual samman selalu merasa dipantau 
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kehadirannya seperti ungkapan dzikir tersebut, yang tidak hanya lisannya 
tetapi seakan-akan sekujur tubuhnya ikut berdzikir. 


Gerakan tarian tubuh yang lain bisa dilihat dari gerakan dada dan tubuh 
yang membungkuk ke bawah. kemudian diangkat lagi ke atas seakan-akan 
setiap saat ia ditarik ke langit lalu dilepaskan kembali ke bumi. Posisi 
gerakan tubuh seperti ini bisa dipahami sebagai gerakan vertikal dan 
gerakan horisontal. Dengan demikian makna yang dapat ditangkap dari 
posisi tubuh diangkat ke atas atau gerakan vertikal adalah manusia 
mempunyai tanggung jawab untuk mengingat dan merasakan kehadiran 
Tuhan dalam jiwa spiritualitasnya, yaitu dengan bacaan dzikir seperti 
dalam ritual samman, sebagai upaya menuju puncak transendensi Ilahi. 


Sedangkan makna posisi tubuh yang dihentakkan ke bawah atau gerakan 
horizontal merupakan kebalikan posisi tubuh yang bergerak vertikal, yaitu 
manusia memiliki serangkaian tanggung jawab ketika hidup di muka 
Bumi. Tanggung jawab yang dimaksud adalah tanggung jawab keluarga, 
tanggung sosial, dan tanggung jawab lainnya yang harus ditunaikan. 


Di samping itu, terdapat juga gerakan tarian mistik lain, yaitu tangan dan 
kaki peserta samman digerakkan secara serempak, teratur, dan berirama 
dengan cara diayun dan digerakkan bersama-sama. Posisi seperti ini 
memberikan suatu pemahaman bahwa dalam ritual samman diajarkan 
tentang perlunya menjalani kehidupan dengan saling menghargai dan 
menghormati sesamanya, hidup rukun, bergotong royong dan saling 
bekerja sama. Gerakan tarian lainnya adalah pergerakan kaki selalu 
membentuk posisi menyilang seperti huruf /am-alif dalam tulisan Bahasa 
Arab. Kaki kanan dihentakkan ke depan dan kaki kiri dihentakkan ke 
belakang dengan selalu bergerak dengan cara bergeser ke samping kanan. 
Simbol gerakan tarian seperti itu memiliki makna perlindungan, 
pertahanan dan keselamatan tubuh. Dengan kata lain gerakan itu bersifat 
tolak balak (penangkal kejahatan) yang menyerang dirinya, baik dari 
serangan makhluk halus maupun gangguan orang jahat. Menurut mereka, 
huruf lam-alif apabila sudah dipahami dan dihayati secara mendalam, 
sehingga dalam tubuhnya seakan mengandung lam-alif, maka ia akan 
menjadi tameng bagi tubuh supaya selamat dari ancaman apapun. 


156 Budaya Madura 


Sebagai kunci keselamatan, ia terdapat dua pilihan, yaitu baik dan buruk. 
Apabila perbuatan itu mengarah pada sesuatu yang baik, maka jelas 
perbuatan tersebut harus dikerjakan. Tetapi, sebaliknya apabila perbuatan 
itu mengarah pada sesuatu yang salah dan tidak baik, maka harus 
ditinggalkan. Semuanya disimbolkan dengan kaki kanan yang diletakkan 
di depan sebagai simbol kebaikan, dan kaki kiri diletakkan di belakang 
sebagai simbol keburukan. Apabila sudah benar dan baik maka harus 
dikerjakan seperti yang disimbolkan dengan gerakan bergeser ke kanan. 


3.30 Tradisi Jejel 


Popularitas Kerapan sapi Madura tak perlu dipertanyakan lagi, tapi bila terjadi 
kerapan kerbau di Madura hanya ada di Pulau Kangean. Didaerah setempat 
tidak disebut sebagai kerapan, namun lebih populer dikenal sebagai lomba 
kerbau. 


Sebagai bagian dari wilayah Kabupaten Sumenep Madura, pula Kangean 
memiliki keunikan tersendiri dalam hal kekayaan nilai tradisi dan budayanya. 
Meski tak sebesar wilayah daratan diwilayah daratan Sumenep, kekayaan tradisi 
Kangean perlu diperhitungkan sebagai aset kebudayaan nasional. 


Akses jarak komunikasi yang demikian jauh dari pusat ibukota Sumenep 
(perjalanan laut dari Sumenep Kangean sekitar 8 — 9 jam naik kapan laut), 
keperhatian seni tradisi Kangean tidak banyak dikenal, sehingga popularitas 
tradisi di pulau ini banyak tidak diangkat ke permukaan. Seperti Pangkak, gellok 
(sejenis permainman okol), ngaliputi (di Sapeken) dan sejumlah seni tradisi 
lainnya. 


Sedang lomba kerbau, pada dasarnya bukan sekedar suatu pertunjukan lomba 
atau kerapan semata, konon, dibalik itu terdapat nilai ritual sebagai bentuk usaha 
masyarakat setempat sebagai bentuk permohonan kepada Yang Maha Kuasa 
agar dilimpahkan rezeki ketika menghadapi panen padi. Dengan bahasa yang 
lain, Lomba kerbau juga ditujukan sebagai tolak balak dari bencana pertanian, 
khususnya agar terhindar hama-hama tanaman yang mereka harapkan sebagai 
tumpuan kehidupan mereka. 
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Kerapan kerbau merupakan tradisi turun-temurun yang dilaksanakan warga 
Pulau Kangean. Sepasang kerbau diadu kecepatannya dengan sepasang kerbau 
lainnya tanpa joki (tidak seperti kerapan sapi). Dan pasangan kerbau itu digiring 
oleh kuda-kuda yang masing-masing dinaiki joki. Fungsi joki kuda untuk 
menggerrtak kerbau-kerbau itu sambil memuki dari arah samping kanan kiri, 
agar pasangan kerbau melaju lebih cepat sampai finish. 


Ketika berlangsung “pertunjukan” ini, para pengunjung juga ikut berebut untuk 
memukul kerbau yang lari kencang di lapangan sepanjang jalan lapang 
(biasanya menggunakan sepanjang jalan desa) tempat kerapan atau lomba itu 
berlangsung. Alat pukulnya dari kayu dengan berbagai ukuran. Bahkan, para 
pengunjung ikut mengejar kerbau untuk bisa memukul berulang-ulang. Dari 
situlah fungsi joki kuda juga untuk menghalang-halangi penonton agar tidak 
banyak memukuli kerbau yang dilepas. Namun demikian umumnya 
pengunjung berusaha mencari kesempatan untuk dapat memukulinya. 


Menurut keyakinan masyarakat setempat, setiap kali seseorang dapat memukul 
kerbau yang sedang berlari itu, semata-mata diniatkan untuk memukul dan 
mengusir roh halus yang disimbolkan sebagai roh jahat yang bergentayangan 
menyusup atau menyerupai binatang, karena didalam kerbau disimbolkan 
terdapat sejumlah penyakit dan marabahaya yang bisa mengganggu 
keselamatan dan ketentraman warga, khususnya dalam pertumbuhan hasil 
pertanian. 


Konon kabarnya, pada waktu tempo dulu di wilayah Arjasa Kangean dan 
sekitarnya banyak hewan ternak yang mati dan hasil pertanian gagal panen. 
Bahkan, segala macam penyakit dan wabah menimpa warga, sehingga 
menurut tokoh-tokoh dahulu menilai wabah dan gagal panen yang mereka 
alami ada penyebabnya, yaitu roh halus dan jahat bergentayangan 
diwilayah mukim mereka. Bermula dari hal itulah, petuah sesepuh desa 
setempat menyarankan agar menggelar kerapan kerbau seperti yang 
digelar warga saat ini kala musim tanam dan panen padi tiba. 


Jejel dan Lomba 
Ada dua peristiwa yang dilakukan lomba kerbau ini, pertama jejel, 


pralomba yang dimaksud sebagai latihan ketangkasan kerbau yang 
nantinya akan diadu dalam lomba. Jejel harfiah dalam bahasa Madura; 
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dicoba, biasanya dilakukan menjelang atau pada saat tanam padi. Pada saat 
itu masyarakat (yang punya kerbau) telah menyiapkan diri pasangan 
kerbaunya untuk diadu dalam lomba. 


Sedang peristiwa kedua, yaitu pada lomba kerbau sendiri yang dilakukan 
pada saat setelah panen tiba. Hal ini sekaligus sebagai pesta panen dengan 
segala kemeriahannya. Kemeriahan tersebut tidak sebatas suasana 
peristiwa, juga termasuk asisoris kerbau dan kelompok pengiringnya. Para 
pengiring dengan menggunakan pakaian-pakaian yang dianggap mewah 
dan katagori mahal. Seperti sarung dan busana lainnya, sebagai bentuk 
suka cita ditengah medan lomba, dengan musik tradisi semacam saronen 
(Madura) diarah sampai tempat kerapan atau lomba. 


Dalam peristiwa lomba tidak ada pengundian siapa lawan siapa, namun 
dilakukan atas dasar batas wilayah di desa (biasanya dibatasi wilayah barat 
dan wilayah timur) wilayah kecamatan. Untuk itu ketika lomba akan 
berlangsung sudah disepakati dua kubu tersebut akan bersaing. Ada satu 
etika (aturan) untuk masuk ke medan lomba, satu pihak ke pihak yang lain 
dengan bahasa menantang seorang wakil dari kubu berucap bahwa dia 
akan berbesan dengannya. Makna berbesan atau besanan diartikan sebagai 
lawan atau musuh. 


Menjelang lomba berlangsung sepasang kerbau disiapkan di garis start 
lengkap dengan salage (alat bajak tradisional), sedang musik tradisi 
saronen menggema mengantar pasang kerbau yang akan berlaga. Suasana 
pada saat itu cukup hiruk pikuk, para joki kuda telah bersiap menggiring 
pasangan kerbau tersebut sampai finish. Sedang para pengunjung bersiap- 
siap dengan alat pukul untuk memacu pasangan kerbau masing-masing. 


Setelah di finish, pemilik kerbau berjoget dengan iringan musik tradisional 
saronen. Mereka bersyukur dan senang karena acara ritual tolak balak 
dapat digelar dengan meriah. Mereka seakan tak peduli dengan lumpur 
yang memenuhi tubuhnya. Pada dasarnya Mam ajir juga bertujuan untuk 
tolak balak dan keselamatan warga petani. Tujuan utamanya untuk tolak 
balak, agar kehidupan warga jangan sampai diganggu oleh roh halus 
maupun segala macam bahaya yang setiap saat bisa saja terjadi. Kerapan 
kerbau untuk tolak balak itu hanya ditemui di Pulau Kangean, Sumenep. 
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Sedangkan di kabupaten lain di Madura yakni Pamekasan, Sampang dan 
Kabupaten Bangkalan belum ada. 


Melihat bentuk peristiwa pelaksanaannya, lomba kerbau ala Kangean ini 
tergolong berbahaya, karena dilepas begitu saja ditengah tempat terbuka, 
tidak ada pembatas antara pengunjung dengan lintasan kerbau, sehingga 
kerbau yang panik dan belarian itu, kerap menerobos gerombolan 
pengunjung termasuk didalamnya terdapat anak-anak. Maka tak heran 
setiap peristiwa lomba kerbau selalu memakan korban, entah diseruduk 
dan terinjak oleh kerbau maupun kuda sebagai pemburu kerbau yang 
berlarian. Hal ini berlangsung sedemikian lama sampai kerbau tersebut 
menginjak finish. 


Uniknya, setelah lomba kerbau tersebut berakhir, tidak ditentukan siapa 
yang kalah dan siapa yang menang. Sebagaimana besanan umumnya, 
posisi mereka sama-sama menang. Dengan kemenangan bersama itulah, 
kedua belah pihak melampiaskan suka citanya, asosris baju, sarung serta 
lainnya yang disandang kemudian dirobek-robek ditengah lapang, dengan 
suasa suka cita dan gempita. 


3.31 Tradisi Toron Tana 


Toron Tana (turun ke tanah) merupakan tradisi ritual bagi masyarakat 
Madura untuk menandakan bahwa seorang anak manusia 
mulai dibenarkan menyentuh tanah pertama kalinya sebagai proses 
perjalanan kehidupannya kelak. 


Tradisi toron tana ini diberlakukan bagi bayi usia 7 bulan yang pada saat 
usia tersebut bayi mulai mengenal benda-benda yang dilihat dan disentuh 
(diambil) dihadapannya. Maka tak heran, tradisi ini ada sementara pihak 
keluarga menandai dengan cara besar-besaran dengan mendatang sejumlah 
anak sanak keluarga dan tentangga yang nantinya akan menjadi saksi 
bahwa bayi tersebut sudah tidak lagi mempunyai pantangan menyentuh 
atau menginjak tanah atau bumi. 


Dalam prosesi toron tana, bayi akan menginjak bubur yang terbuat dari 
beras merah bercampur santan yang diyakini akan membuat sang bayi kuat 
dan kokoh menapaki kehidupan. Dan selanjutnya sang bayi dihadapkan 
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sejumlah benda-benda, seperti sisir,fulpen,buku, kaca, bedak, dan benda- 
benda lainnya yang kerap digunakan sebagai kebutuhannya sehari-hari 
kelak. 


Bila ternyata sang bayi merah sisir misalnya, diyakini kelak dia akan suka 
besolek dan selalu tampil dengan rapi. Demikian pula, bila dia meraih 
fulpen atau pensil, bayi tersebut diyakini akan pandai menulis. Alat atau 
benda tersebut merupakan simbol yang menunjukkan bahwa sejak usia dini 
tersebut, anak-anak sudah mulai mengenal apa yang ia harus ia lakukan 
kelak. 


Setelah doa selesai, bayi dibiarkan mengambil barang — barang yang 
disediakan didepannya seperti buku, pulpen, tasbih dan Al Qur'an agar 
kelak anak menjadi rajin, pintar dan tumbuh menjadi anak yang sholeh. 


Proses ritual selanjutnya adalah menginjak bubur. Hal ini memiliki makna 
tersendiri agar kaki sang bayi kuat dan kokoh saat berjalan. Tradisi ini 
merupakan turun temurun yang harus dilaksanakan agar sang bayi menjadi 
orang kuat dan bijaksana. 


Bayi yang telah merayakan tradisi toron tana diperbolehkan menyentuh 
tanah serta bermain dengan anak — anak sebayanya ditandai dengan makan 
bubur bersama. Diakhir acara, anak — anak ini diberi sentuhan sapu lidi 
dengan harapan anak tidak nakal dan patuh terhadap orangtua. 


Menjelang acara usai tuan rumah (biasanya dilakukan oleh sang nenek) 
telah menyiapkan alat pemukul dari panebbheh , yaitu segumpal lidi (sapu 
lidi) yang biasanya diperuntukkan untuk membersihkan kasur. Dan ketika 
acara usai, anak-anak yang terundang akan berlarian keluar karena si tuan 
rumah akan memukilinya (dengan sentuhan panebbheh tersebut). 


Makna memukul dengan panebbheh tersebut, mempunyai makna agar 
anak-anak yang membawa sifat jelek (sebut sifat setan) agar bersih dari 
ruang acara tersebut, sehingga tidak terbawa kepada sang bayi. Simbolitas 
yang barangkali sebagai bentuk kehati-hatian yang diajarkan oleh para 
pendahulunya bahwa pada usia bayi yang rentan dimasuki atau dirasuki 
sesuatu yang dapat mengakibatkan tidak baik bagi sang bayi. 
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Hal inilah yang banyak dijarkan dalam kearifal lokal Madura, yang semata- 
mata tujuannya bahwa dalam menjalankan hidup manusia punya etika, 
estitikan dan nilai baik buruk yang bisa terjadi setiap saat. 


Tradisi ritual toron tana ini setiap wilayah di Madura mempunyai cara 
yang berbeda-beda, baik dalam bentuk ritual maupun tata laksananya. 
Bahkan tempatnyapun selain di rumah, seperti tempat-tempat 
yang disakralkan kerap menjadi pilihan sebagai bentuk keyakinan bahwa 
ditempat tersebut akan menumbuhkan berkah yang lebih besar, termasuk 
tempat-tempat di musholla atau langgar 


Namun demikian, pada hakikatnya dengan melakukan tradisi ritual toron 
fana ini sebagai bentuk harapan agar kelak anak bisa menjadi orang yang 
berguna. Sebelum acara digelar, bayi dimandikan terlebih dulu. Sedangkan 
tamu — tamu yang diundang dalam tradisi ini adalah anak — anak. Tokoh 
masyarakat dan biasanya guru ngaji yang pada saatnya nanti sang orang 
tua akan “menitipkan putra/putrinya” itu untuk berguru padanya. Sang 
guru tersebut membacakan doa-doa demikian keselamatan dan 
keberlangsungan hidup sang bayi. 


3.32 Ghumbak 


Kata “ghumbak” dalam bahasa Madura berati mengaduk-aduk air kolam 
(sungai) sehingga menimbulkan ombak atau gelombang. Selanjutnya 
istilah "gumbak” yang terkait dengan upacara sakral di desa Banjar 
(Kecamatan Kedungdung) berhubungan dengan tradisi "baceman” yang 
artinya membersihkan dan mensucikan pusaka (senjata tradisional). 
Senjata tradisional yang dimaksudkan berjumlah 24 senjata / pusaka 


Kapankah tradisi ini dicetuskan, tidak ada orang yang mengetahui secara 
pasti. Konon diyakini oleh masyarakatnya bahwa tradisi ini telah 
berlangsung ratusan tahun lamanya, bahkan ada yang meyakini telah 
berlangsung dua abad lamanya. Dua orang tokoh sakti yang namanya 
selalu disebut-sebut ialah Buju' Toban dan Buju' Bung Kenek. Berasal dari 
manakah dua orang tokoh yang dimitoskan sakti tersebut, juga tidak di 
ketahui secara pasti. Masyarakat mayakini kedua tokoh sakti tersebut 
berasal dan Banjar (wilayah Kalimantan), yakni tokoh pelarian perang 
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pada tempo dulu yang akhimya menetap di desa tersebut (desa Banjar) 
Kecamatan Kedungdung. 


Kedua tokoh tersebut dikenal ahli membuat senjata sakti, dengan bahan 
baku tanah liat (lempung) Karena kesaktiannya, dan mantra-mantra yang 
dimilikinya maka senjata atau tersebut menjadi amat kuat, dapat digunakan 
untuk berburu binatang buas dan dapat pula untuk melindungi warga 
masyarakat bila ada musuh atau gangguan binatang buas. Bentuk senjata 
(pusaka) tradisional itu amat beragam, misalnya berbentuk tombak, clurit, 
pedang, linggis dan pisau bermata dua. 


Jumlah senjata tradisional itu semula sebanyak 50, tetapi yang tersisa pada 
tangan anak cucu kedua tokoh tersebut hanya 24 senjata. Ke manakah 
raibnya yang lain (26 senjata)? Tampaknya warga masyarakat tidak ada 
yang mengetahuinya. 


Senjata tersebut merupakan warisan budaya dan warisan keluarga anak cucu 
kedua tokoh tersebut. Berdasarkan wasiat lisan leluhurnya, senjata tradisional 
tersebut tidak diperkenankan untuk dipindah-tangankan (dijual atau dimiliki 
orang lain yang bukan keturunannya). Sampai sekarang ini, senjata tersebut 
tetap disimpan di belakang Masjid Banjar. 
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Upacara gumbak dilaksanakan bersamaan dengan upacara bersih desa, setahun 
sekali. Pada masa tertentu, misalnya kemarau panjang, upacara ini dapat 
dilaksanakan sambil melaksanakan Shalat Istisga”. Tujuan upacara tersebut 
untuk mengucapkan syukur kepada Allah SWT, dan memohon agar desa 
tersebut diberi kesuburan tanah, kemakmuran dan ketentraman. Tempat upacara 
secara rutin telah ditetapkan yaitu di Buju’ Tenggina, tanah Galis atau tanah 
paokalan (tanah tempat pertarungan pendekar). Pendekar yang memenangkan 
pertarungan di Paokalan dinyatakan sebagai patriot pembela/penjaga keamanan 
desa di Buju’ Toban, Buju’ Bundaya dan Buju' Banjar. (Bahasa Madura okol = 
pertarungan bela diri / semacam olah raga bela diri). 


Perlengkapan Upacara 


Tumpeng lengkap (dengan ubarampe/perlengkapan tertentu) 
Senjata pusaka gumbak yang berjumlah 24 macam. 

Kambing hitam berkaki putih (upacara korban). 

Alat pemukul untuk pertarungan bela diri (Okolan) atau alas 
pertarungan di antara dua tokoh'satria. 

Seperangkat gamelan (pengiring upacara). 

Umbul-umbul (pads mass sekarang ditambah pengeras suara). 
Dupa / kemenyan. 

Air Bunga. 


PA 


LAN 


Pelaksanaan upacara di atas dipimpin oleh tokoh masyarakat / pemuka agama. 
Biasanya sebelum upacara diadakan pembacaan Khatmil Qur'an / Khatam Al 
Our'an, dalam rangkaian memohon ampunan dan ridho dari Yang Maha Kuasa 
Allah SWT. 


Penyelenggaraan Upacara (Tata Urut Upacara). 
1. Tahap Awal, Acara Gundeggan 


Pada tahap awal adalah kegiatan mengundang segenap tokoh masyarakat, 
warga desa dan tokoh ulama untuk mengadakan persiapan upacara. 
Musyawarah ini diadakan di tanah Galis (tempat paokolan). Persiapan 
pemberangkatan dlikuti oleh sejumlah remaja putri desa, warga 
masyarakat dan tokoh ulama dari masing-masing pedukuhan. 
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2. Tahap Rerembagan 


Pada tahap rerembagan adalah tahap musyawarah yang secara rutin 
diadakan di tanah Galis. Masalah yang mereka bahas meliputi persiapan 
upacara. Perlengkapan upacara, tujuan untuk melestarikan tradisi Radat 
Gumbak. 


3. Tahap Korbanan 


Korbanan adalah acara penyembelihan kambing hitam mulus yang berkaki 
putih. Tempat pengorbanan kambing di tanah Galis (sesudah 
musyawarah). Daging kambing korban dibagi-bagikan ke segenap warga 
desa, selanjutnya daging ditanam di depan rumah (halaman rumah). 
Difungsikan sebagai penolak bala”. Selanjutnya demi kemakmuran, warga 
desa mengisi kas/keuangan desa. 


4. Tahap Okolan / Pertarungan Tokoh. 


Kegiatan bela diri atau Okolan ini untuk menetapkan satria / tokoh pembela 
keamanan desa. Tokoh bela diri (okolan) ini sering menjadl “gandrungan” 
atau idola remaja putri desa. Okolan diakhiri dengan pengalungan ketupat 
bagi tokoh yang telah dikalahkan. 


5. Tahap Tafakkuran dan Tagarruban. 


Upacara sakral diikuti oleh seluruh warga, dipimpin oleh tokoh ulama 
yakni melaksanakan dzikir dan do'a-do'a. Dalam upacara ini situasi amat 
hening, khidmat dan khusuk agar memperoleh limpahan Rahmat dan 
Hidayah-Nya, serta warga desa Banjar memperoleh ampunan atas dosa- 
dosanya. Seusai do'a, tumpeng dibagi-bagikan kepada segenap warga yang 
menghadiri upacara Rokat — Gumbak. 


6. Upacara Bacemman 


Bacemman adalah penyucian (pensucian) dan pembersian senjata 
tradisional (pusaka) yang berjumlah 24 macam. Masing-masing senjata 
dicuci, diasapi dengan kemenyan/dupa, dan dibawa berkeliling di tempat 
upacara sambil meliuk-liukkan badan, dengan iringan “Tabbuwan Calo” 
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(tabuhan mulut/ lisan)” kemudian dilanjutkan dengan “tarian kenca”. Pada 
waktu itu para ulama dipersilahkan meninggalkan tempat upacara. 


7. Terbangan 


Sebagai upacara tahap akhir acara hiburan, dengan musik rebana yang 
lebih populer dengan sebutan musik rebana yang lebih populer dengan 
sebutan “terbangan”, atau tarian “Hadrah Jidhor”. Seusai dari tanah Galis 
menuju ke tempat penyimpanan pusaka (rumah dibelakang masjid Banjar). 


3.33 Tradisi Bhubu'an 


Ini dia tradsi unik dari daerah asal saja, Desa Jaddih, Kecamatan Socah, 
Kabupaten Bangkalan, Madura. Tak hanya tradisisnya yang unik, namanya 
pun juga unik ; Bhubu'an. Apa sih tradisi ini? 


Bhubu'an (Kado Pernikahan) memang dikenal kuat melekat bagi warga 
Desa Jaddih. Secara gampang, bhubu'an diartikan dengan tradisi 
pemberian kado pernikahan umumnya beruapa uang, dari tamu / undangan 
kepada penerima / pengantin / tuan rumah. Nah pemberian itu lantas 
dicatatn jumlah / nominalnya oleh si tuan rumah. Apa tujuannya? Agar 
dikembalikan! Hah, masa? baru dikasi sudah dikembalikan? Heheh ya 
memang benar dikembalikan, tapi tidak langsung saat itu. Jadi maksudnya, 
orang yang menerima bhubu'an saat ini, hendaklah nanti memberi 
(mengembalikan) bhubu'an dengan jumlah yang sesuai atau bahkan bisa 
saja lebih besar dari nominal yang dulu diterimanya, kepada pemberinya 
dulu saat si pemberi itu nantinya bergantian punya hajat. Maka dari itu 
wajar jika bhubu'an nyaris selalu ada dalam tiap hajatan rakyat setempat, 
semisal acara nikahan ataupun khitanan. 


Ada tiga faktor yang mendasari tradisi bhubu'an ini. Pertama, faktor 
doktrin agama, yang telah melahirkan alasan bhubu'an sebagai media 
pertolongan kepada sesama manusia, dengan tujuan untuk mendapatkan 
pahala. Kedua, dipengaruhi oleh adanya faktor sosial masyarakat yang 
menghasilkan alasan mengikuti bhubu'an sebagai media belajar tingkah 
laku, kesopanan dan pengalaman dengan tujuan untuk menciptakan 
kerukunan dan mempererat hubungan persaudaraan, hingga akhirnya 
mampu menyelesaikan permasalahan. Ketiga, dipengaruhi oleh faktor seni 
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dan budaya masyarakat sehingga masyarakat memaknai bhubu'an sebagai 
media hiburan masyarakat hingga akhirnya sebagai media silaturrahim 
untuk mengembangkan adat istiadat. 


Adapun hukum bhubu'an dalam perspektif hukum Islam termasuk dalam 
kategori hutang-piutang. Hal ini karena terdapat prosesi pemberian uang 
dari pemberi bhubu'an (undangan) kepada penerima bhubu'an (tuan 
rumah) yang berlaku secara adat bahwa pemberian tersebut harus 
dikembalikan. Adanya “illat (sebab) yang sama pemberian uang dalam 
bhubu'an dengan transaksi hutang-piutang yakni terletak pada keharusan 
untuk mengembalikan uang. Adapun untuk persyaratan rukun yang ada 
dalam bhubu'an menggunakan sighah kinayah yang disandarkan atas adat 
masyarakat yang menyepakati bahwa dalam prosesi bhubu'an seakan-akan 
terdapat akad hutang-piutang. Diperbolehkannya mengembalikan uang 
dalam jumlah yang lebih (ngompang) dibandingkan saat penerimaan 
bhubu'an karena bebas dari adanya maksud mengambil manfaat (riba). 


3.34 Ruwatan Murwakala 


Rokad Pandhaba, sebagaimana ruwatan murwakala di Jawa, merupakan 
tradisi ritual di Madura yang bermula dari kepercayaan masyarakat atas 
ancaman marabahaya sang Bethara Kala terhadap keselamatan seorang 
anak. Dikisahkan bahwa sang Bethara Kala, anak dari Bethara Guru, telah 
lahir di tengah lautan dengan tubuh tinggi-besar. Selain itu, dia juga 
memiliki nafsu makan yang sangat besar. Dewa-dewa pun merasa khawatir 
seluruh jagad akan habis dimakannya. Sehingga ia diperintahkan untuk 
berkelana mencari bunyi-bunyian yang indah. Selama pengembaraan, 
kebiasaan makannya yang berlebihan juga dibatasi. Ia hanya 
diperbolehkan memakan makhluk-makhluk tertentu, di antaranya: anak 
tunggal (ontang-anting), anak kembar (uger-uger dan dampit), anak lelaki 
yang berkakak dan beradik perempuan, anak perempuan yang berkakak 
dan beradik laki-laki (pancuran kapit sendang), dan seterusnya. 


Seorang yang ingin melaksanakan ritual rokadhin (ruwatan) untuk 
anaknya tersebut, biasanya akan menggelar berbagai macam jenis kesenian 
tradisi sebagaimana upacara-upacara ritual yang lain, seperti petik laut, 
helat desa, pesta panen, pesta perkawinan, dan sebagainya. Kesenian- 
kesenian yang biasa digelar di antaranya mamaca (macapat), tanda 
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(tayub), loddrok (ludruk), ketoprak, topeng dhalang (topeng dalang), dan 
kesenian lainnya yang mengandung unsur bunyi-bunyian. 


Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, modernisme menjadi 
tuntutan dalam menghadapi era globalisasi. Pendidikan dan keilmuan 
sangat dijunjung tinggi, sementara Islam sebagai agama masyarakat 
Madura, kini lebih berorientasi syariah—tidak seperti yang dilakukan Wali 
Sanga di awal penyebarannya dengan orientasi kesenian dan tradisi. 
Tradisi-tradisi ritual pun mulai ditinggalkan tanpa mempertimbangkan 
nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya, tak terkecuali rokadhin. 
Mereka menilai ritual-ritual itu hanya akan membawa pelakunya pada 
perbuatan musyrik. Akibatnya, hari ini sangat sulit menjumpai berbagai 
jenis kesenian yang biasa menyemarakkan tradisi ritual tersebut. 


Pertunjukan menggunakan 4 tahapan plot untuk memilah 
pengadeganannya, yakni 1) pelukisan (protasis), 2) konflik (complication), 
3) resolusi, dan 4) penutup (ending). Protasis dibuka dengan tarian dan 
permainan anak-anak. Konflik ditandai dengan masuknya Bethara Kala 
yang ingin memangsa si anak ontang-anting yang sedang bermain. Dalam 
perburuan, terdapat beberapa jalinan peristiwa yang menjadi hambatan 
Bethara Kala untuk mendapatkan si anak, di antaranya pohon labu, 
seropong (ruas bambu yang digunakan untuk meniup tungku), tong-antong 
(kayu siku segitiga untuk atap rumah). Sementara resolusi dilukiskan 
dengan adegan yang mempertemukan si anak ontang-anting dengan 
seorang kakek—yang saat itu sedang mamaca di antara para niyaga—yang 
biasa bertindak sebagai pemimpin ritual (saman). Lantas ditutup dengan 
adegan yang menggambarkan prosesi upacara rokid pandhabd, 
dilanjutkan dengan diaraknya si anak ontang-anting menjadi mantan 
toddhu sebagai ending-nya. 


Menyaksikan pertunjukan tersebut, masyarakat Madura seperti diajak 
untuk menjenguk rumahnya sendiri yang telah lama tidak dihuni, lantas 
me-review nilai-nilai kearifan lokal (local genius) yang terkandung di 
dalamnya. Di adegan pertama misalnya, anak ontang-anting (termasuk 
juga uger-uger dan dampit, pancuran kapit sendang), sesungguhnya 
merupakan sebuah simbol “anak kesayangan” untuk mengungkapkan 
filosofi kasih sayang. Kasih sayang harus diberikan secara proporsional 
kepada anak, meskipun dia anak tunggal yang sangat dikasihi. 
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Memanjakan seorang anak, bahkan di antara kedua saudaranya, tentu tidak 
baik bagi perkembangan psikologis anak tersebut, juga saudara- 
saudaranya. Rokadhin mencoba mengingatkan para orang tua, tentang 
pendidikan anak —“ontang-anting”. 


Ajaran falsafah—sebagai local genius—dalam bahasa tutur orang tua 
Madura yang lain dapat ditunjukkan dalam adegan berikutnya. Kalimat 
abhesto (Madura, berarti melaknat) yang dilontarkan Bethara Kala saat 
menemui hambatan “siapa saja yang menanam labu sembarangan, 
menaruh seropong sembarangan, dan rumah yang tanpa tong-antong, 
maka darahnya setetes pun, rejekinya satu sen pun, akan menjadi makanan 
saya!” Mengingatkan ucapan-ucapan orang tua dulu, seperti kalimat 
“jangan tidur di depan pintu, nanti dijauhi rejeki!” atau “jangan bertopang 
dagu, nanti miskin! Doktrin yang irasional. Tidur di depan pintu dan 
bertopang dagu, tidak ada hubungan dengan rejeki dan kemiskinan. Tetapi 
kalimat tersebut sebenarnya dimaksudkan supaya kita tidak menghalang- 
halangi orang (tamu) yang lewat, sebab orang lain adalah sumber rejeki 
kita. Bertopang dagu sebenarnya dimaksudkan untuk tidak bermalas- 
malasan, sebab rejeki harus dicari. 


Demikian pula dengan tumbuhan labu, seropong, dan tong-antong. Labu 
adalah tumbuhan yang merambat, dengan maksud supaya kita (orang 
tempoe doloe) tak menanam labu di sembarang tempat, sebab batangnya 
yang menjalar itu bisa mengganggu jalanan (jalan setapak). Seropong juga 
demikian. Benda itu dapat membuat orang terpeleset dan terjatuh. Sedang 
tong-antong untuk rumah, di samping sebagai kekuatan penyanggah atap, 
juga untuk melindungi penghuni dari terjangan angin dan hujan. Jadi, 
ungkapan-ungkapan tersebut maksudnya sangat fungsional dan aplikatif 
untuk menunjukkan suatu keadaan kausalitas. 


Selanjutnya, sesajian berupa makanan, uang dan kembang yang 
disyaratkan dalam upacara rokadhin sesungguhnya pendidikan moral- 
sosial. Hal tersebut merupakan suatu simbol kemakmuran bagi masyarakat 
tradisional atas melimpahnya rejeki. Maka, melalui upacara tradisi ini 
sesungguhnya mereka ingin mengingatkan bahwa saling berbagi rejeki 
antar sesama jauh lebih bernilai daripada mendidik anak dengan 
kemanjaan rejeki yang berlimpah. Kehidupan sosial yang harmonis tidak 
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dibentuk dengan sifat individualistik tetapi dengan kepedulian antar 
sesama. 


Kebersamaan dalam kehidupan masyarakat di atas, dalam pertunjukan ini 
diperkuat dengan mantan toddhu sebagai ending-nya. Sebuah acara tradisi 
yang sudah langka, sungguh! Sebuah tontonan arak-arakan yang syarat 
kekerabatan dan kesetaraan dilakukan oleh masyarakat Madura dahulu. 
Perhelatan ini dilakukan oleh keluarga yang tidak mempunyai anak, tetapi 
ia ingin menghelat pesta pengantin. Maka mereka meminjam seorang anak 
dari putra-putri tetangga atau kerabatnya untuk dijadikan pengantin. Orang 
tua dari anak terpilih itu pun tanpa keberatan mempersilahkan anaknya 
untuk dijadikan pengantin dalam mantan toddhu. 


Tetapi mereka tak pernah menyampaikan nilai-nilai falsafah itu secara 
terbuka. Sementara masyarakat yang telah terlanjur menjunjung tinggi 
nilai pendidikan sudah terlampau jauh memaknai kesederhanan 
masyarakat tradisional dengan teori-teori keilmuan dan filsafat 
modernnya. Prosesi pertunjukan Rokad Pandhaba, telah mengajak 
masyarakat untuk mereview falsafah—kearifan lokal—yang tak sempat 
terjelaskan oleh pendahulu mereka sebelumnya. 


3.35 Topeng Gulur 


Sebagai kekayaan budaya Madura, Topeng Gulur mempunyai keunikan 
tersendiri, beda dengan Topeng Dalang Madura yang dapat digelar dalam 
peristiwa manapun, dan dapat dinikmati secara terbuka oleh masyarakat. 
Namun untuk Topeng Gulur ini oleh masyarakat setempat digunakan sebagai 
peristiwa ritual dan diyakini sebagai bentuk persembahan kepada Sang Pencipta 
melalui penyatuan diri dengan bumi. 


Sebagaimana tradisi masyarakat umumnya, Topeng Gulur tumbuh dan berakar 
dari masyarakat setempat, yang hidup dan berkembang hanya di Desa Larangan 
Berma, Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep, Madura. Namun demikian 
banyak masyarakat, khususnya di Pulau Madura, kurang banyak mengenali, 
karena memang Topeng Gulur tidak digelar disuatu arena pertunjukan 
sebagaimana yang dilakukan oleh Topeng Dalang, serta jenis seni tradisi lainnya 
di Madura. 
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Topeng Gulur digelar sebagai bentuk kegiatan ritual masyarakat, yang sampai 
saat ini masihdipercaya dan digelar sebagai bentuk rasa syukur masyarakat 
kehadirat Yang Maha Kuasa, yang telah banyak memberikan nikmat, 
khususnya nikmat dalam bidang pertanian. 


Rasa syukur itu lantaran hasil tani yang melimpah, sehingga masyarakat merasa 
berkewajiban menumbuhkan ungkapan melalui simbol-simboldalam bentuk 
eksplorasi seni. Kerap yang terjadi, peristiwa ritual yang menjadi tradisi 
sebagian masyarakat di Madura, bentuk eklorasi dilakukan pada musim 
kemarau dengan pengharapan datangnya hujan. Namun pada ritual Topeng 
Gulur justru dilakukan pada saat mereka menikmati hasil bumi setelah musim 
hujan memberikan pertumbuhan terhadap garapan pertaniannya. 


Dalam prosesi Topeng Gulur, pelaku diperankan oleh tiga orang dengan 
mengenakan topeng (tatopong) dengan nuansa berkarakter keras dengan warna 
merah dan beikat kepala kain merah, berambut hitam panjang (yang terbuat dari 
rajutan benang), baju sejenis rompi berwarna hitam berasisoris manik-manik, 
berkalung bunga-bunga yang menggantung sampai perut, sabuk, serta kalung 
gungseng di kaki. 


Bila Topeng Dalang dimainkan sejumlah orang dengan cerita-cerita lama, 
seperti Mahabarata dan lainnya. Namun pada Topeng Gulur, justru lebih 
ditonjolkan dan disimbolkan dalam bentuk gerak yaitu tari-tarian yang ritmis 
dinamis, serta terjadi beragam komposisi gerak seperti dalam gerak berdiri, 
jongkok, duduk dan gerak lainnya. Namun yang menjadi ciri dari topeng ini 
salah satunya dengan komposisi gerak yang menjadi ciri yaitu gulur (gerakan 
dengan menggulur-gulur di tanah). 


Bergulur, merupakan tanda kedekatan manusia dengan Sang Khalik melalui 
tanah (bumi). Bumi sebagai tempat berpijak, bumi sebagai tempat dimana 
manusia menjadi hidup dalam mengarungi kehidupan dan dari bumilah manusia 
dapat melakukan apa saja termasuk didalamnya kebutuhan makan, minum dan 
lainnya. 


Dalam pergelaran ritual Topeng Gulur biasanya berlangsung di halaman rumah. 
Rumah-rumah di Madura, yang kemudian dikenal sebagai tanean lanjang 
(halaman rumah yang luas dan panjang) menjadikarakter nilai-nilai kekerabatan 
yang dekat, baik dalam bersaudaura maupun bertetangga. Karena itulah, setiap 
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perhelatan-perhelatan yang melibatkan banyak tamu (sebut: warga), taneyan 
lanjeng sangat efektif menjadi area pergelaran. 


Demikian pula pada pergelaran Topeng Gulur, karena mitos masyarakat 
setempat sangat mengikat terhadap ritual ini, mereka selalu melibatkan diri dan 
secara serempak mereka benbondong-bondong ke arena Topeng Gulur yang 
telah disipkan. Dengan membawa sebagian hasil tani mereka seperti jagung, 
ketela pohon, kacang-kacangan, padi atau apa saja dalam bentuk hasil tani yang 
mereka garap dan mereka miliki sebagai hasil tani. 


Kemudian mereka meletakkan hasil tani tersebut berjejer secara melingkar, 
sehingga terkesan ditempat itu terdapat ragam hasil tani, dan diantara tumpukan 
hasil tani tersebut dipancang sejumlah colok (obor) yang nantinya akan 
mengelilingi perhelatan ritual. Maksud dari obor tersebut, merupakan symbol 
agar hasil tani yang dijejer selalu mendapat petunjuk dan penerangan dari Yang 
Maha Kuasa, sedang ragam hasil tani itu, menjadi simbol bahwa itulah yang 
selama ini mereka hasilkan. 


Namun dalam perkembangannya pergelaran ritual Topeng Gulur mulai 
berubah, barangkali generasi selanjutnya kurang apresiatif atau memiliki 
pemikiran yang lebih pragmatis dalam memahami peristiwa yang menjadi 
tradisi masyarakatnya. Hal ini dibuktikan ketika mereka (para peaku) 
memainkan Topeng Gulur, kostum yang dikenakan mulai disederhanakan. 


Selama pergelaran berlangsung gerak tari Topeng Gulur diingi bunyi-bunyian, 
yaitu sekolompok music (tetabuhan) yang biasa dimainkan dalam musik 
saroren. Perbedaannya disini, dalam iringan musik Topeng Gulur, irama 
saronen (terompet/alat tiup) sedikit berbeda namun dalam peralatan yang sama. 
Selebihnya bunyi-bunyian yang mengatur gerak tari, yaitu crek-crek (?) pukulan 
kecrek (yang kerap dilakukan pada Topeng Dalang) yang menandakan diksi 
pada gerak kaki, tangan, dan kepala para pemain (pelaku). 


3.36 Upacara Adat Rokat Disa “Ju' Kae” 


Upacara Rokat Disa (ruwat desa, JW) merupakan peristiwa adat yang secara 
tradisional terjadi turun temurun di sebuah desa. Hal ini menunjukkan perhatian 
masyarakat setempat terhadap desanya sebagai bentuk usaha untuk memberikan 
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nilai agara desanya hidup makmur, pertanian subur, tentram, aman dan 
mendapat berkah dari Yang Maha Kuasa. 


Rokat Disa, terjadi konon sebelum Islam masuk di desa itu, sehingga 
pemahaman dan peristiwa ritualnya cenderung menggunakan faham animisme. 
Namun dalam perkembangannya terjadi perubahan dengan bukti yang awalnya 
menggunakan mantra-mantra dan pada peristiwa selanjutnya unsur-unsur (baca, 
bacaan-bacaan) Islam mulai dimasukkan. 


Bagi masyarakat Salopeng (sebuah pesisir yang terkenal sebagai lokasi wisata 
alam yang terkenal dengan bukit pasirnya), menyelenggarakan Rokat Disa 
merupakan “kewajiban” untuk menghormati sesepuh pendahulunya yang telah 
memberi “kehidupan” bagi mereka. Upcara ini dilaksanakan biasanya ketika 
musim hujan belum juga turun, sedang kehidupan pertanian yang menjadi 
tonggak kehidupan mereka surut. 


Upcara Rokat Jhu' Kae pada dasarnya untuk meminta perlindungan pada roh- 
roh leluhur nenek moyang mereka agar pendudukan desa selamat dan terhindar 
dari musibah marabahaya, serta mata pencaharian dan hasil tani mereka berhasil 
melimpah ruwah. 


Rokat Jhu' Kae yang dilaksanakan setiap tahun itu, dilakukan jatuh 
sesuai kalender Jawa atau tepat pada hari Jum'at Legi dan dilakukan selama 
tiga kali (setiap Jum'at Legi). Sedang prosesi upacara dilakukan pada saat senja 
menjelang malam, yaitu sesudah sholat Maghrib, dan pelaksaan berikutnya 
dilakukan pada sore hari atau setelah sholat Ashar. Menurut mereka pada hari 
itu merupakan hari yang sakral untuk mengirim doa-doa kepada leluhurnya. 


Disekitar Bhuju' tersebut terdapat terdapat peninggalan atau buah karya Kiai 
Agung Candra, yaitu disebelah timur Bhuju' terdapat sebuah yang kemudian 
disebut Soro’, dan sampai saat ini dipercaya oleh masyarakat setempat, airnya 
sebagai media penyembuh, khususnya pada hewan ternak. Dan disebelah 
utaranya tedapat langgar (surau) dan dhangdhang (genting air) yang beralaskan 
hamparan batu besar, yang digunakan sebagai tempat whudu' Kiai Agung 
Candra serta disebelah selatan terdapat sumber air yang disebut-sebut sebagai 
Somber Cottho', yang hingga saat ini masih dimanfaatkan oleh masyarakat 
setempat sebagai kebutuhan air sehari-hari. 


Bab 3 Tradisi Madura 173 


Prosesi Rokatt Ju’ Kae dipimpin oleh salah seorang sesepun kampung tersebut 
yang bertemnpat tinggal tidak jauh dari Bhuju' , yang konon masih menjadi 
kerabat dekat dari keturunan Ju' Kae. Dialah yang paling berperan dalam 
pelaksanaan prosesi upacara yang tentu dibantu oleh sesepuh kampung yang 
lain. 


Sebagai awal acara dimulai dengan mengaji (membaca ayat uci Al-Qur'an) 
yang dipimpinan oleh seorang Kae (Keyae Ngaji) dan membacakan duwa 
pangrokat atau doa rokat. Pada saat seperti seluruh warga kampung berkumpul 
diarena sekitar bhuju' seraya bersama-sama memohon kehadirfat Yang Maha 
Kuasa, sebagai awal pembuka upacara. 


Sedang dalam perlengkapan upacara tersedia, nase' rasol, yaitu nasi yang 
diletakkan diatas gaddangsekkol tono, yaitu kelapa yang dibakar kemudian 
diparut, dan beberapa butir telur rebus yang telah diiris. (penampan terbuat dari 
anyaman bambu) dan dialasi selembar daun pisang yang dipotong bulat. 
Diatasnya terdapat sekkol tono, yaitu kelapa yang dibakar kemudian diparut, dan 
beberapa butir telur rebus yang telah diiris. 


Selain itu tersedia kuwa patheh (sayur santan) serta segelas kopi, segelas teh, 
segelas poka’ (minuman yang terbuat dari gula aren, jahe dan serre), selain 
lembur, minuman terbuat parutan kepala dan gula aren (siwalan) 


Sedang media yang lain berupa sebagai kelengkapan upacara terdiri dari: 


e Beras kunging dan arta’ koneng (jenis kacang-kacangan) 

e Dupa atau kemenyan Arab 

e Jajan genna', yaitu aneka macam jajanan/kue yang harus dibeli di 
pasar dan diletakkan diatas ancak (sebuah penampan terbuat pelepah 
pohon pisang berbentuk segia empat), lalu dibeli tali antar ujungnya 
sebagai gantungan. 

e Aeng babur, yaitu bunga dalam air sakobo an (semangkok) 


Prosesi Upacara 
Sebelum upacara dimulai, didahulul dengan kegiatan-kegiatan berupa 


pembersihan dan pengapuran tempat-tempat sekitar bhuju', surau, sumur 
(soro”), somber dan lain sekitarnya. Kegiatan ini dilakukan secara gotong 
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royong (song-osong lombhung) pada sore hari bertepatan pada hari Selasa Legi 
(menurut kalender Jawa) sampai selesai. Yang dipimpin langsung oleh sesepuh 
kampung yaitu keturunan dari Kae Agung Candra. 


Dalam kegiatan tersebut termasuk perbaikan-perbaikan sarana, yaitu 
perbaikan/pergantian atap-atap yang dianggap rusak dan diganti sebagaimana 
mestinya. Atas-atas tersebut terbuat dari daun/janur kelapa yang telah kering dan 
dirangkai kemudian dibentuk dan disusun sebagai atap, yang kemudian disebut 
gagidhang. 


Konon kabarnya, pernah atap-atap tersebut diganti dengan atap genteng atau 
hasbis, namun anehnya atap-atap tersebut selalu rusak dan hancur menjadi debu. 
Jadi menurut keyakinan mareka Kae Agung Candra tidak suka tempat hunian 
terakhirnya diatapi selain dari daun kelapa kering. 


Maka keyakinan masyarakat setempat bahwa bila atap kuburan (congkop) 
tersebut agar terbuat dari daun kelapa agar generasinya mengingat dan 
mengenang apa yang terjadi para pendahulunya waktu lampau. Dalam 
pembuatan gagidhang dilakukan disekitar tempat itu juga, yaitu pada hari 
Kamis sore, dan pada malam harinya (malam Jum'at) upacara ritual dimulai. 


Pada saat itu, warga setempat berkumpul, segala macam sajian telah tersedia, 
kemudian Kiyae Ngajibhuju' kae, sedang lainnya menempat posisi diluat arena 
bhuju'. Aneka macam sajian dan peralatan upacara diletakkan di depan Kae 
ngaji yang sedang memimpin upacara. Dupa muli dibakar dengan aroma asap 
menyebar seantero arena. Kae mengawali dengan pembacaan suar Al-Fatihah, 
lalu surat Yasin 41 kali serta surat Al-Wagiah 1 kali. Pembacaan tersebut diikuti 
oleh seluruh jamaah/warga yang hadir. memimpin dan memulai yang 
didampingi oleh sesepuh kampong lainnya serta para perangkat desa. Mereka 
bersama-sama memasuki 


Menurut pendapat, jauh sebelum Islam tersiar di tempat itu, pembacaan yang 
dilakukan yaitu dalam bentuk mantra-mantra berupa pojiyan towa yaitu pujian- 
pujian kuno yang disebut tahheng. Namun pelaku pujian-pujian tersebut sudah 
tidak ada lagi dan bersamaan kesadaran masyarakat yang menganggap pujian 
bertolak belakang dengan syariat Islam. 
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Setelah mengaji bersama telah hattam, maka Sang Kae membaca duwe 
pangrokat, yaitu doa-doa penutup kemudian meniupkan pada sajian yang 
tersedia didepannya. Dan sebagai acara selanjutnya, yaitu nase' rasol dibagi- 
bagikan kepada warga yang hadir, kemudian makan bersama-sama. 


Selanjut Kae menyerahkan perlengkapan upacara kepada salah seorang yang 
dituakan, yaitu sesepuh kampung keturunan dari Ke Agung Candra. Pada saat 
berikutnya dilakukan penaburan berres koneng dan arta’ koneng disekitar 
bhuju', yang dimaksudkan untuk tola’ bala’ (penangkal bahaya), sedang aeng 
babur dan jajan genna’ diletakkan ditempat yang dianggap angker yaitu sumur 
atau soro’, dimaksudkan sebagai sajian kepada roh-roh halus agar tidak 
mengganggunya. disiramkan ke makam atau bhuju' tersebut, dimaksudkan 
untuk mensucikan arwah leluhurnya. Lalu ancak yang berisi 


Dan pada keesokan harinya, tepatnya pada hari Jum'at sore dilakukan satu 
pertunjukan yang disebut Gumbugan, yang terdiri dari seperangkat thong-thong 
(alat musik dari potongan bambu) yang biasa digunakan musik menggetak 
burung merpati. (ditempat lain disebut musik ghul-ghul), yaitu sebagai bentuk 
kenangan yang pernah dilakukan oleh Kae Agung Candra, yang konon katanya 
suka memelihara burung merpati getta’. Pertunjukan gumbugan tersebut pada 
Jum'at terkahir yaitu Jum'at ketiga. 


Upacara adat Ju’ Kae ini makin lama makin disederhanakan pelaksanaannya, 
namun tanpa mengurangi makna dari peristiwa ritual tersebut. Dan bahkan pada 
saat prpsesi itu berlangsung bukan hanya masyarakat sekitar kampong Tenggina 
yang meramaikan, bahkan masyarakat dari luar desa dan luar kecamatanpun 
beramai-ramai menyaksikan sebagai perhatian dan kepedulian terhadap adat 
istiadat yang telah menjadi bagian peristiwa kehidupan masyarakat 
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3.37 Tari Rondhing 


Tari Rondhing 


Tari Rondhing adalah suatu bentuk drama tari komedi tradisional, yang 
menggambarkan tentang kegiatan baris-berbaris pada jaman penjajahan. 
Karenanya, seni tari asli Pamekasan, Madura, Jawa Timur ini, disebut juga 
tari baris. Ada pula yang menyebutnya tari kenca’ atau hentak, karena 
gerak tariannya dominan berupa gerak kaki yang dihentak-hentakkan ke 
lantai. Tarian Rondhing dipentaskan oleh enam orang penari. Biasanya, 
tarian ini ditampilkan pada saat acara penyambutan tamu penting. 


Tarian yang dulunya diperankan oleh penari pria ini, sering juga 
ditampilkan dalam pembukaan acara pelantikan kepenguruan organisasi 
social dan organisasi masyarakat. 


Seperti yang ditampilkan saat acara pelantikan pengurus Gabungan Petani 
Garam Rakyat (Gaspegar) Pamekasan ini. Dengan iringan musik 
tradisional Ul-daul milik Sanggar seni Mella’ Ate, yang artinya Hati Yang 
Terbuka, penari Rondhing memeriahkan ruang utama Pendopo 
Ronggosukowati Pamekasan. 
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Suara alat musik Ul-daul yang didominasi suara seruling khas Madura 
yang disebut Saronen ini, tampak menggema ke seluruh sudut pendopo. 


Enam penari yang seluruhnya gadis remaja ini, tampak lincah dan tegap. 
Kaki-kaki mereka terus menghentak-hentak lantai marmer pendopo. 


Karena dulunya diperankan oleh kaum pria, ke-6 penari Rondhing ini 
berpenampilan layaknya lelaki sejati. Mereka mengenakan penutup kepala 
yang oleh orang Madura dinamakan Odheng. Mereka tak mengenakan kain 
panjang, melainkan celana khas Madura yang disebut Pesak warna hitam 
legam. 


Baju lengan panjang yang dililit selempang, dibalut rompi tampak gagah. 
Kedua kakinya mengenakan kaos kaki putih. Dan, kaki kanan penari 
berhias geleng sokoh atau gelang kaki khas Madura. Saat penari 
menghentakkan kakinya, suara gemerincing terpancar dari geleng sokoh 
ini. 


Penari Rondhing makin bersemangat, saat peniup seruling Saronen 
meliuk-liuk ditimpa suara kenong dan gendang. 


Pemilik Sanggar Mella” Ate, Suwarno, mengatakan, tari Rondhing harus 
dimainkan dengan gerakan dinamis. Disini ak ada sabetan selendang 
gemulai. Yang ada malah gerakan tegas seperti langkah prajurit jaman 
dulu. 


Suwarno mengaku sulit mencari dan melatih penari pria. Sebab, para 
cowok remaja sepertinya tidak lagi melirik seni budaya adilihung warisan 
leluhur Madura. Karena adanya penari perempuan, maka Suwarno tetap 
melatihnya. Meski agak sulit mengubah gerakan gemulai wanita menjadi 
gerakan tegas nan gagah. 


3.38 Tari Pecut 


Seni tari Madura sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan tari keraton 
yang ada baik gerakan dan pakaiannya terilhami tarian yang dikembangkan 
di keraton-keraton Jawa. Menurut Mien Ahmad Rifai (2007), tari rakyat 
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yang sering dipertontonkan merupakan pengembangan tarian tunggal yang 
lalu dijadikan tarian berpasangan dalam bentuk tayuban. 


Tandha” (penari perempuan) akan melemparkan selendangnya kepada 
seorang pria yang menontonnya untuk menemaninya menari dan dengan 
demikian dia mendapatkan imbalan duit. Tarian Madura kreasi baru seperti 
misalnya tari pecut terlihat terilhami tari ngremo atau tari kelana yang di 
Jawa umum dipergelarkan sebelum pertunjukan ludruk. 


Gerakan tarian baru itu umumnya dinamis dan giring-giring yang 
dikenakan di kaki para penarinya lebih memeriahkan dan menyemarakkan 
suasana. Apalagi karena tarian tersebut sering ditarikan secara massal 
sambil membawa pecut yang kalau dikebatkan mengeluarkan bunyi 
menggelegar yang keras. 


Namun sayangnya, peristiwa ini sudah sangat jarang dijumpai di setiap 
pementasan tari di Madura. Yang ada, jenis tarian biasa, diperankan oleh 
satu atau dua sinden perempuan, lalu ditemani oleh para penyambut 
selendang dari kalangan laki-laki. 


Seni tari lain khas Madura juga dapat ditemui pada seni pencak dan silat, 
yaitu seni bela diri dengan gerakan-gerakan cermat, teratur, dan sekaligus 
indah untuk menangkis atau mengelak serangan lawan sambil menyerang 
balik. Pertarungan dalam lakon yang dipentaskan saat menggelar ludruk 
sering melibatkan gerakan pencak dan silat. Ludruk (disebut juga katopra”) 
yang dimaksudkan adalah bentuk seni drama tradisional yang juga dengan 
susah payah terus mencoba bertahan di Madura di tengah ancaman 
persaingan film dan sinetron di televisi. 


Ketradisionalan ludruk terkenal dari pemakaian gamelan sebagai latar 
belakang, dengan lakon yang dapat sangat bervariasi mulai dari khasanah 
klasik sampai pada cerita modern (Bouvier, 1989). Kaum muda lebih 
menyukai bentuk sandiwara sebagai pemodernan ludruk, dengan lakon- 
lakon yang tidak pakem. 


Pada pihak lain, wayang orang (topeng) atau lengkapnya biasa dikenal 
bajang topeng dhalang (wayang topeng dalang), seni teater yang dianggap 
khas Madura (Soelarto, 1977) hampir selalu hanya memainkan lakon dari 
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episode klasik dalam Mahabarata dan Ramayana, atau dicuplikkan dari 
siklus cerita Panji (yang mengambil tempat saat jaya-jayanya kerajaan 
Kediri di abad XII). 


3.39 Ramuan Jhamo 


Kisah keberhasilan ibu Bangsacara menyembuhkan penyakit kulit amat 
menjijikkan yang diderita Ragapadmi sekitar abad IX ketika di zaman 
kuno Madura masih berdiri kerajaan Widarba, menyiratkan panjangnya 
akar sejarah keampuhan ramuan jamu Madura dan keakraban rakyat 
banyak dalam memanfaatkannya. Pada pihak lain, keadaan tanah berkapur 
tidak subur yang didera corak iklim sangat kering telah menyebabkan 
lingkungan Madura amatlah gersangnya sehingga alamnya hanya mampu 
mendukung terbentuknya vegetasi berflora miskin untuk bisa 
menyediakan pasokan jenis tumbuhan obat yang beraneka ragam dan 
variatif. Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika lebih dari seabad yang 
lalu Vorderman (1900) sudah mengamati banyaknya simplisia impor yang 
tersedia di toko-toko obat Madura untuk dipakai dalam meramu jamu yang 
dibutuhkan masyarakatnya. Di kalangan para pengamat dan pemerhati 
tumbuhan obat memang sudah lama diketahui bahwa ramuan jamu Madura 
itu disusun oleh bahan-bahan baku yang didatangkan dari hutan-hutan 
yang terhampar jauh di luar pulau. 


Seperti halnya dengan jamu tradisional dari daerah lain, bagian terbesar 
peminum jamu di Madura adalah para wanita. Tempo doeloe gadis Madura 
yang baru berumur empat atau lima tahun sudah diperkenalkan pada jamu. 
Karena sejak muda sekali remaja putri tadi diajari menikmati minum 
ramuan tradisional seperti beras kencur dan jhâmo sennam, sesudah 
dewasa mereka lalu menjadi terbiasa pada jamu. Sekurangkurangnya pada 
masa belianya, bagi seorang gadis Madura yang baru mengalami datang 
bulan pertama kali sudah tersedia jamu khusus, yang tujuannya 
“disamarkan” dengan mengatakan bahwa jamu yang diminumnya akan 
menambah pesona mereka. Pada beberapa keluarga bangsawan, dulu 
memang diadatkan bahwa pada saat menstruasi pertamanya seorang gadis 
Madura akan diperlakukan sebagai calon pengantin. Sudah menjadi 
kewajiban bagi setiap gadis yang menginjak penanda kedewasaan itu untuk 
menjalani suatu upacara, yang antara lain melibatkan peluluran sekujur 
tubuh dan pemijatan badannya. Saat pelaksanaan upacara itu mereka dijaga 
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betul agar tidak sampai menginjak tahi ayam, kotoran sapi, dan sampah 
lain sebangsanya, katanya agar organ kewanitaannya tidak menjadi berbau 
saat mereka tumbuh dewasa. Sebenarnya jamu yang diminumkan pada 
gadis remaja berkhasiat untuk mengurangi rasa sakit sewaktu mengalami 
datang bulan pertamanya, serta juga berkhasiat menambah darah yang 
hilang (Handayani & Sukimo 2000). 


Lebih besarnya jumlah wanita peminum jamu dibandingkan dengan 
prianya terkait erat dengan kenyataan bahwa ketersohoran ramuan Madura 
bertumpu pada upaya untuk merawat kesehatan organ reproduksi 
perempuan yang dihubungkan dengan fungsi seksualnya. Sehubungan 
dengan itu, jamu rapat, jamu penyakit keputihan, dan jamu-jamu yang 
dipercaya berkhasiat dalam menjamin keharmonisan kehidupan pasangan 
suami-istri memang selalu ditonjolkan dalam buku, artikel, dan tulisan lain 
tentang ramuan jamu Madura. Terkait dengan itu ramuan jamu Madura pun 
diyakini mampu menjaga penampilan tubuh untuk tetap awet muda 
sehingga pemanfaatannya untuk kosmetik juga tidak kurang pentingnya. 
Sebenarnya harus diakui bahwa tersedia juga resep jamu Madura untuk 
mengatasi pelbagai macam penyakit lainnya dalam jumlah yang besar. 
Akan tetapi jarang orang mau meliriknya sebab banyaknya saingan yang 
sudah ditawarkan oleh jamu dari daerah lain, dan karena lebih 
meyakinkannya kemanjuran obat paten buatan pabrik modern. 


Berdasarkan penelitian intensif yang melibatkan secuplikan perwakilan 
ibu-ibu dari seluruh Madura, Handayani & Sukirno (2000) memaparkan 
tradisi dan praktik pemanfaatan jamu sari rapat dan keputihan di kalangan 
masyarakat Madura. Karena dari kecil selalu diperingatkan oleh orang 
tuanya agar tidak lupa minum jamu, para gadis Madura biasanya 
menyisihkan sebagian uang sakunya untuk membeli jamu dan perawat 
kecantikan tradisional lainnya. Kebiasaan ini terkadang menyebabkan ada 
orang Madura yang bersikap ekstrem sekali, sampai mengatakan lebih baik 
tidak makan daripada tidak minum jamu. Dulu banyak di antara mereka 
yang mahir menyiapkan jamu sendiri, dan mengetahui resep jamu yang 
diperlukannya. Sayangnya akhir-akhir ini kemampuan tersebut jauh 
berkurang dibandingkan dengan ibu-ibu mereka sebelumnya. Untungnya 
sekarang banyak penjual jamu keliling, ada industri jamu dari yang 
berskala rumah tangga sampai pabrik, dan juga depot yang menyediakan 
jamu khusus yang dipersiapkan dalam bentuk berupa dodol atau serbuk 
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untuk diseduh dengan air panas dicampur dengan madu, cuka siwalan, 
kuning telur, dan jeruk nipis. 


Selama pemingitannya seorang calon pengantin wanita diharuskan minum 
berbagai macam jamu, yang selain untuk menjaga kebugaran sehingga 
kuat duduk berlama-lama di pelaminan juga dimaksudkan pula buat 
membernaskan dan mengencangkan tubuh mereka. Sebagai persiapan 
memasuki malam pengantinnya, jamu yang diminumkan terutama adalah 
jhâmo anga’ dan jhâmo bângkès yang bertujuan menyegarkan dan 
menghangatkan atau menggairahkan badan. Sesuai dengan tradisi Madura, 
sesudah hari perkawinannya pengantin baru memang perlu terus minum 
jamu yang terdiri atas daun sirih, kunci, daun kemangi, temu lawak, temu 
ireng, dan daun kemangi. Akan tetapi yang terpenting adalah keharusan 
bagi para istri untuk meminum ramuan jamu Madura secara rutin pada hari 
Senin dan Kamis. Kebiasaan ini sesuai dengan sunnah Nabi Muhammad 
yang menyatakan bahwa pasangan yang melakukan hubungan suami istri 
pada hari Senin dan Kemis malam, selain merasakan kenikmatan jasmani, 
juga masih dijanjikan kepuasan rohani dengan mendapat pahala surgawi. 
Kegiatan tersebut diibaratkan sama dengan membunuh 1000 setan iblis 
atau 41 orang kafir. Untuk itu dianjurkan agar untuk keperluan hari-hari 
tersebut seorang istri memersiapkan diri sebaikbaiknya dengan mandi, 
bermangir, dan berlulur serta memakai wangi-wangian yang disenangi 
suaminya. Tempat tidurnya supaya ditebari bunga melati dan dupa dibakar 
di dekatnya guna menyemarakkan keromantisan suasana ranjang dan 
kamar tidurnya. Perlu pula diketahui bahwa selain ramuan jamu Madura 
yang biasa diminum para ibu, ada juga jenis jamu lain yang terkenal 
dengan nama jhdmo empot-empot yang kerjanya jauh lebih hebat, yang 
disukai oleh wanita nakal dan para pelacur untuk kepuasan pelanggannya. 


Semua kiat yang dilakukan wanita Madura dengan bantuan ramuan 
jamunya Madura itu menyiratkan bahwa seorang istri Madura janganlah 
bersikap sebagai nyonya besar di dapur namun kayak pelacur di emper 
tetapi kikir di kasur, seperti sudah dianekdotkan oleh Shakespeare dalam 
lakon Othello, melainkan sebaliknya mereka diharapkan mampu 
berkelakuan binal sebagai seorang sundal di kamar tidurnya. Untuk tujuan 
yang terakhir ini di samping jamu, dikenal pula tombak atau tongkat 
Madura serta sediaan menyerupai sabun yang digunakannya dengan 
dioleskan pada organ kewanitaannya beberapa saat sebelum bercampur 
sebagai suami-istri. Akan tetapi pemakaian alat-alat bantu yang terakhir ini 
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sekarang dilarang, sebab wanita yang menggunakannya bisa terkena 
infeksi yang sangat berbahaya. 


Sebagaimana diketahui, jamu-jamu Madura menggantungkan 
kemanjurannya pada ramuan berbagai simplisia, jadi hasil sinergi beberapa 
jenis tumbuhan yang kerahasiaan komposisi bahan bakumya sering dijaga 
dengan sangat ketat. Karena diperlakukan sebagai pusaka bertuah, unsur- 
unsur penyusunnya dianggap sudah amat sempurna sehingga lalu 
dikeramatkan. Pengetahuan yang dinilai suci tadi tidak boleh diragukan 
khasiatnya, pantangan untuk dipertanyakan keampuhannya secara 
bernalar, ditabukan untuk diubah kadar komposisinya, apalagi sampai 
diganti bahan penyusunnya. 


Banyak sekali pemilik pengalaman, pengetahuan, dan ilmu berasaskan 
kearifan leluhur tentang seni rias hias pengantin, kiat meramu jamu, dan 
pengetahuan tradisional Madura lain sejenisnya yang memang enggan 
menyebarluaskannya untuk diketahui orang banyak, apalagi ditulis untuk 
dikodifikasi. Sebagai akibatnya berbagai macam pengetahuan tadi tidak 
mungkin dapat dikembangkan lebih lanjut untuk kepentingan masyarakat 
luas sehingga tumbuh menjadi ilmu, terutama karena tidak pernah 
dilakukan penelitian ilmiah dan pengembangan inovatif terhadapnya untuk 
menjadikannya teknologi yang berpotensi membuahkan teknik produksi 
terterapkan secara lebih menguntungkan. Perkembangan zaman dan 
kemajuan teknologi yang mengglobal menimbulkan pertanyaan mengusik, 
berapa besar peluang untuk melestarikan semua pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki sekelompok penggiat jamu dan pelbagai 'ilmu 
tua’ lainnya hanya melalui cara pewarisan tradisional. 


3.40 Sintung 


Kesenian Sintung merupakan satu-satunya kesenian yang bernafaskan Islam 
tanpa dicampuri oleh unsur budaya lainnya. Seni tradisional ini berasal dari desa 
Tamba’ Agung Barat, kecamatan Ambunten. Sintung adalah perpaduan yang 
sangat kompleks dari semua jenis unsur seni, yang meliputi seni tari, seni musik, 
dan olah vokal. Pada unsur seni tari, kekuatan Sintung terletak. Gerakan- 
gerakan hasil dari modifikasi hadrah, gambus dalam gerak rancak, dinamis dan 
gerak hidup yang dimainkan oleh para penari, mampu menciptakan tontonan 
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menarik dan memukau. Dari segi historis, kesenian Sintung ini berasal dari Asia 
Tengah, yaitu semenanjung Arabia. 


Kesenian ini dibawa oleh para pedagang Gujarat (India), bersamaan dengan misi 
mereka yaitu menyebarkan agama Islam. Dari arah Sumatera, tepatnya Aceh, 
perjalanan kesenian ini terus menuju ke arah timur pulau Jawa, dan akhirnya 
sampai ke dataran pulau Madura. Di kampung Prompong, kecamatan Rubaru 
inilah, sekitar abad XVIII berdiri sebuah pesantren. Di pesantren Prompong, 
Rubaru inilah kesenian Sintung diajarkan kepada para santri. Diantara para 
santri tersebut ada yang berasal dari desa Tamba’ Agung Barat, yang secara 
kebetulan mempunyai hubungan kekerabatan. 


Dan dari generasi ke generasi, kesenian Sintung ini diajarkan dan dilestarikan. 
Adapun K. Ridwan dan K. Talibin, adalah penata gerak (kreografer) yang paling 
terkenal pada jamannya, beliau berdua yang meletakkan dasar-dasar tari pada 
kesenian Sintung. Kesenian ini cepat mendapat respon dari masyarakat, 
karena banyak membawa pesan-pesan yang Islami.Kata Sintung merupakan 
akronim dari rangkaian kata “wang-awang sintung”, “wang-awang” 
mempunyai arti mengangkat kaki, dan kata sin berasal dari bahasa Arab, berarti 
bergembira ria. Sedangkan tung, merupakan kepanjangan dari kata settung 
(satu). Secara gamblang dapat diartikan bahwa Sintung adalah refleksi jiwa, 
ungkapan kegembiraan yang diekspresikan dengan cara mengangkat kaki, 
bergembira ria sambil melompat-lompat disertai pembacaan shalawat dan 
barzanji. Gerak tarian dan nyanyian (shalawat dan barzanji) tersebut, hanya 
ditujukan pada satu Zat yang menguasai alam semesta, yaitu Sang Khalik, Sang 
Maha Pencipta dan Sang Maha Kuasa. 


Kesenian Sintung adalah perpaduan dari beberapa unsur seni, yaitu seni tari, 
olah vokal dan musik. Adapun unsur tari yang disajikan merupakan modifikasi 
gerakan Hadrah, Samman, Ruddat dan gambus. Perpaduan tersebut 
menghasilkan rangkaian gerakan yang spesifik, tangkas, lincah, rancak serta 
dinamis. Sedangkan bacaan dalam syair-syair yang dibawakan merupakan 
bacaan shalawat dan barzanji, ber-bahasa Madura, Melayu dan Arab. 


Keunikan dari kesenian Sintung ini adalah, semua instrumen alat musik berasal 
dari pohon siwalan. Jidor, terbuat dari pohon yang besar, begitu pula dengan 
gendang. Sedangkan tong-tong dibuat dari tempurung buah siwalan. Tong-tong 
berbentuk bulatan (2 buah), dipegang oleh setiap penari. Dan untuk 
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mendapatkan nada yang bagus dan lembut pada jidor maupun gendang, maka 
permukaan alat musik tersebut dibungkus dengan kulit sapi/kambing. 


Adapun dalam setiap pementasan/penampilan jumlah penari minimal 25 orang, 
semua penari adalah laki-laki. Penampilan para penari laki-laki tersebut diiringi 
oleh 5 pemusik yang terdiri dari 1 pemain pemegang jidor, 2 orang penabuh 
gendang ditambah 2 orang penabuh rebana. Sedangkan alat musik tong-tong, 
dipegang dan dimainkan oleh semua pemain/penari. Pembacaan shalawat dan 
barzanji dilakukan oleh 2 orang. Durasi bermain tidak terbatas, tergantung pada 
kebutuhan. 


Adapun tata rias serta aksesoris yang digunakan dalam setiap penampilan, terdiri 
dari kain sarung, kemeja tagwa, ikat kepala (odheng) dan variasi aksesoris 
lainnya. Lazimnya setiap pementasan, warna-warna busana yang mencolok 
dengan memadukan warna-warna Madura mendominasi setiap penampilan. 


Ragam gerak yang terdapat pada tarian Sintung, ditujukan secara vertikal 
kepada Sang pencipta. Dengan demikian gerakan-gerakan ragam dan tarian 
yang sangat dinamis ini, adalah salah satu upaya menyatukan hati dan jiwa 
dalam doa. Sedangkan gerakan melompat-lompat adalah pengejawantahan rasa 
tanda syukur akan keagungan Tuhan, pencipta alam semesta. Karena alam dan 
seluruh isinya, diperuntukkan demi kemaslahatan umat manusia. 


Perpaduan gerak ragam tarian rancak dan nyanyian, adalah manifestasi 
ungkapan perasaan manusia kepada Sang Khalik. Sebagai tanda rasa syukur 
terhadap nikmat yang telah dikaruniakan kepada umat manusia. Tarian ini juga 
menggambarkan hubungan yang sangat erat antara sesama manusia “Habblum 
Minannas”, sekaligus gambaran ketergantungan manusia pada Sang pencipta 
“Habblum Minallah” yang terekspresi pada gerakan-gerakan terakhir Sintung. 
Karena pada gerakan-gerakan terakhir inilah, inti Sintung, gerak cepat disertai 
ketukan kuat pada alat “tong-tong”. Konon gerakan ini menggambarkan 
perasaan yang menyatu dengan Sang Khalik. 


Seperti hal-nya kesenian tradisional, pentas Sintung sering dilaksanakan pada 
acara perkawinan, khitanan serta peringatan hari-hari besar Islam. Pelaksanaan 
pementasan terkadang pada pagi, siang ataupun malam hari, tergantung kepada 


si pengundang. 
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Adapun lagu-lagu (syair) yang dinyanyikan dalam setiap pementasan ada 23 
macam/lirik lagu. Dalam satu lirik lagu terdapat satu gerakan tari. Setelah lagu 
dan gerak tari pertama dimainkan, disusul lagu dan gerak tari kedua, ketiga, 
begitu seterusnya, sampai ke- 23 lagu dan gerak tari tersebut selesai 
dinyanyikan. Di setiap pergantian lirik dan gerak tari, terdapat jeda dan pembaca 
shalawat ataupun barzanji meneriakkan kalimat “Ya Assyikin Nabi”, kemudian 
para penari menjawab dengan suatu gerak, tangan disilangkan di depan dada 
seraya mengangukkan kepala. Hal itu dimaksudkan suatu bentuk penghormatan 
kepada junjungan Rasullullah, sekaligus penghormatan kepada para penonton. 


Sedangkan gerak ragam (prosesi) yang dimainkan dalam setiap penampilan, 
sebagai berikut : 


Para penabuh dan penembang memasuki panggung, dilanjutkan dengan 
pembacaan Shalawat. Setelah itu para penari memasuki panggung dengan posisi 
berbaris, kemudian memberikan salam kepada penonton. Selanjutnya “Hedi” si 
penembang mengalunkan syair yang disertai gerakan tari oleh para penari. 
Dalam posisi berdiri penari memperagakan kelincahan serta kecepatan tangan, 
keharmonisan gerakan kaki sehingga membentuk komposisi yang sangat indah. 


Setelah itu para penari membentuk komposisi setengah lingkaran, menghadap 
penonton dalam keadaan duduk. Gerakan-gerakan yang ditampilkan dalam 
posisi ini adalah kelincahan dan kegesitan tangan serta anggota tubuh. Tangan 
bertepuk di atas kepala, anggota tubuh meliuk-liuk, bersamaan, serempak, 
bergantian, susul-menyusul dalam rangkaian bergelombang. Gerakan dalam 
posisi duduk merupakan perpaduan gerak tari hadrah dan Sintung 


Gerakan-gerakan yang banyak dimainkan dalam Sintung di dominasi dalam 
posisi duduk kemudian berubah ke posisi berdiri. Hal itu dilakukan terus 
menerus sampai ke 23 syair tersebut selesai dilantumkan. Dalam setiap 
rangkaian gerak tarian, adalah penggambaran dan pengejawantahan hubungan 
antara manusia dengan Sang Pencipta serta hubungan sesama manusia sebagai 
makhluk Tuhan. 


Ada pun gerakan saat berdiri, banyak didominasi gerakan melompat-lompat, 
lincah dan dinamis. Para penari menyelaraskan gerakan dengan setiap syair 
yang ditembangkan. Lebih-lebih gerakan terakhir yang merupakan inti dari 
Sintung. Setiap penari menggenggam sepasang tong-tong (tempurung buah 
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siwalan), yang diketukkan bersama-sama, dirangkai dengan gerakan tangan ke 
atas, kebawah dan kesamping. Gerak para penari demikian cepat, lincah dan 
dinamis disertai ketukan yang sangat kuat pada tong-tong. Gerakan terakhir ini 
menggambarkan penyatuan hati dan jiwa kepada Sang Pencipta. 


Generasi yang tetap eksis melestarikan kesenian Sintung pada saat ini adalah 
generasi ke-delapan. Kesenian Sintung masih sering tampil dalam event-event 
tertentu, misalnya pernah tampil di Balai Pemuda Surabaya dalam rangka 
memperingati malam Lailatul Qadar, dalam tajuk “Malam Seribu Bulan”. 
Bahkan kesenian ini pernah manggung di festival Istiglal Jakarta. 


Untuk melestarikan kesenian ini, re-generasi dilakukan dengan cara 
memasukkan dalam kegiatan non akademik pada Sekolah Dasar di daerah 
tersebut. Disamping itu, setiap setengah bulan kelompok Sintung mengadakan 
pertemuan yang dilaksanakan secara bergiliran sesuai undian di rumah masing- 
masing anggota. Untuk lebih mempererat ikatan dalam pertemuan tersebut, 
media arisan digunakan sebagai tali pengikat sesama pengurus maupun anggota. 
Dalam pertemuan tersebut latihan rutin terus dilakukan. 


Tanaka tapi ashala fi arbani bishudhadi gadazam sufi abra sihata 
tanakalu 
Salatun wataslimun, waasha tahayyadi, alaman alaila hurobbus sama 
salam (4X) 
Lailatul iknii lailatul ikni (2X) ilmu dhawam, waufin lana Allah Allah ya 
sayyadi (2X) ilmu dhawam 
Sadayung kembang malati, sukarang diruang-ruang (2X) 
Dari hulu berjanji mati, sukarang diruang-ruang (2X) 
Wang wailung bae janji mati, sukarang diruang-ruang (2X) 
Ahyat dunya dul dawang aladdawang (2X) 

Maulana (4X) dawam, ya nabi Muhammad al-Ibnu Abdillah 
Gitenggi mata kenari, kelihatang gunung melasang 
Minang-minung, minang-minung kembang betawi 

Sang raja di para-para, mokol tambur dari surbaya, mokol gendang di 
dalam tangsi, saya dingin, sanya dingin, kenang dingin, biar senang 
alam hati 
Robbussalam (2X) dhaiman abada ilahil alila Ya Rasullulah (2X), 
dhaiman abada alal mukarram 
Attauba illallah aliman ayya firduna ya Allah 
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Attaubis sahri attahiya Allah 
Muhammad tasallu ala, alal murfa tarbi (2X) 
Tarbi Allahu tarbi. Tarbiwal mursalin ya maulai 
Shallu robbuna, ya maulaainu runta jalla (2X), he alaihi hissalam 
albaddaritn taman ya maulainu runta jalla alaihissalam 
Sallalla alan madani (2X) amniya fiarsa 
Sairilla (2X) alan ahmad (2X) muhibbat askunnah Allah (2X) ya ho 
aman ya sultonik insin waljinnih 
Allahu, Allahu, Allahu ya maulai, maulai ya salatunnabi alan nabi, alladi 
tubima fil ardi Allahu tayyibah 
Ya Yusuf saiun lillah, sittiya rasulyullah (2X) ya gait nurul gait (2X) 
summal husen habibullah 
Sultas malunten-malluntenna aulilir masjid jid masjid (2X) 
Was awas salu inten, luintenna aulilir surban aban surben (2X) 
Allahu ya maulai ya ho, yai maulai ahayya ahai 
Ahai hoya amaulai hitaala turajalali Allah turajalali 
Shalla robbuna ya maulai nurunta jalla hi alaihi salam 
Ahmad Muhammad ya ho—ya ho (2X) nurunta jalla yaho —yaho (2X), 
alaihi salam (2X) yaho —yaho 
Aya Allah ir hamnah anta maulanah maulana aheroh 

Sintung wang awang Sintung 


Bab 4 
Legenda Madura 


4.1 Ki Moko dan Terciptanya Api Tak 
Kunjung Padam 


Bila anda memasuki Pulau Madura, ke arah timur, tepatnya sampai di 
desa Larangan Tokol, Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan, atau 
sekitar 4 km sebelum memasuki kota Pamekasan, disitu terdapat sebuah 
lahan yang kemudian dikenal sebagai lokasi “Api Tak Kunjung Padam”. 
Api Tak Kunjung Padam atau kerap disebut “dhangka” (rumah) ini, 
memang memiliki latar kisah dari suatu legenda” Pernikahan Ajaib Ki 
Moko “. 


Disebut tak kunjung padam, lantaran dari tanah area tersebut muncul api 
yang selamanya terus menyala dan tidak pernah padam. Api tersebut kerap 
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk memasak dan kebutuhan 
lainnya. 


Dikisah, pada sekitar abad XVI tahun 1605 saka atau tahun 1683 Masehi, 
hiduplah seorang pengelana penyebar agama Islam yang memiliki 
kesaktian luar biasa, yakni Ki Moko dengan nama asli Raden Wignyo 
Kenongo. Ki Moko sehari-hari adalah seorang pencari ikan dan hidup 
dengan sangat sederhana. 
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Diceritakan, Ki Moko pernah merasa risau, ketika mendengar kabar bahwa 
Raja Palembang beserta rombongan dalam waktu dekat akan berkunjung 
ke kediamannya. Kunjungan itu tak lain disebabkan keberhasilan Ki Moko 
menyembuhkan sang puteri raja. 


Memang pada sebelumnya Ki Moko terpanggil untuk mencoba membantu 
mengobati penyakit sang putri raja. Dan Ki Moko telah mempersembahkan 
“bungbung” atau bumbung bambu kepada Sang Raja yang berisi penuh 
dengan berbagai mata ikan. Bumbung itu dikirimkan melalui utusan. Saat 
raja menerima persembahan dari Ki Moko, sang Raja terkejut dan takjub 
karena barang yang semula cuma mata ikan dan dianggap tidak berharga, 
namun tiba-tiba menjelma menjadi permata intan dan berlian. Rasa 
terkejut, heran dan senang itu membuat sang putri menjadi sembuh dari 
penyakitnya. 


Setelah kejadian tersebut, atas jasa Ki Moko yang membantu 
menyembuhkan penyakit putrinya, ia bermaksud membalas jasa tersebut 
dengan menikahkan putrinya dengan Ki Moko. Mendengar berita 
keinginan raja itu tentu merasa suka cita. Karena keterbatasan kemampuan 
menyambut sang raja, akhirnya Ki Moko mencari cara agar bisa menjamu 
rombongan kerajaan dengan sebaik-baiknya, dengan harapan tidak 
mengecewakan kedatangan sang raja. Persiapan kebutuhan telah 
tersiapkan, namun satu hal yang berlum terpenuhi yakni untuk penerangan 
cahaya sekitar terpenuhi, salah satunya harus terdapat sumber api sebagai 
media penerangan. 


Kerisauan Ki Moko makin terasa, ketika mendengar berita bahwa tak lama 
lagi rombongan dari Kerajaan akan segera tiba, sekaligus sekaligus sebagai 
penetapan akad pernikahaan antara Ki Moko dengan putri raja. 
Menyambut peristiwa itu memang butuh suasana yang menyenangkan bagi 
para tetamu, apalagi tamu yang akan hadir ke rumahnya adalah keluarga 
kerajaan. 


Dalam posisi seperti itu, akhirnya Ki Moko memutuskan untuk bersemedi 
dan mencari petunjuk dan pertolongan dari Yang Maha Kuasa, dengan 
harapan apa yang diharapkan bisa terpenuhi. Hal ini juga harapan agar 
terpenuhinya keberadaan sumber api. Setelah bersemedi di sebuah lahan 
Ki Moko kemudian menancapkan tongkatnya ke arah tanah, dan kemudian 
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tiba-tiba tercipta bangunan istana, sumber mata air, dan percikan api. 
Dikisahkan, istana yang berdiri secara ajaib itu kemudian sirna begitu saja 
setelah peristiwa perayaan pernikahan berakhir. 


Sebagaimana janjinya, raja akan membalas budi kepada Ki Moko. Janji itu 
kemudian dipenuhinya yaitu dengan menganugerahkan hadiah berupa 
sebuah peti kepada Ki Moko dan dikirim melalui utusan pula. Setelah peti 
tersebut sampai ke tangan Ki Moko dan dibukanya ternyata dari dalamnya 
terjelma seorang Putri yang amat cantik jelita, itulah Siti Suminten Putri 
Raja yang sengaja dianugerahkan kepada Ki Moko untuk dijadikan istri. 


Dengan demikian puaslah hati Ki Moko dan pelaksanaan pesta 
pernikahanpun dapat berjalan dengan lancar. Namun, saat upacara 
pernikahan usai dan segenap keajaiban sirna, hanya tersisa pancaran 
kobaran api yang tidak sirna. Melihat hal itu, Ki Moko menghampiri api 
itu dan menyuruhnya kembali ke asalnya. Akan tetapi ajaib, sang apipun 
berkata, ”Biarkan aku tetap disini untuk menemani seluruh anak cucumu 
hingga akhir hayat. 


Sampai kini percikan api itu masih terus menyala tak kenal musim. Dalam 
arena api-api abadi terdapat dua tempat yang sama-sama menyala dalam 
satu kawasan yang berdekatan. Yang pertama berada ditempat (yang biasa 
dikunjungi para wisatawan), disebut dengan apoy lake” (api laki-laki). 
Satunya lagi tepat di dekat pintu masuk (di tengah sawah) yang biasa 
disebut dengan apoy bini” (api perempuan) 


Sampai saat ini pun, semburan api alam tersebut masih tetap abadi hingga 
dikenal dengan istilah Api Tak Kunjung Padam atau Dhângka, rumah 
kediaman istana Ki Moko yang kemudian sirna. 


Sedang Patilasan/makam Ki Moko sendiri terletak di dusun Palanggaran 
Desa Branta Tinggi Kecamatan Tlanakan Kab. Pamekasan yang sampai 
saat ini oleh masyarakat sekitar masih dikeramatkan. Untuk 
merawat/menjaga sumber api dan sumber air tersebut, maka Ki Moko 
mengutus Ki Rahma dan Nyi Rahma (Bhuju'Tongghaih) yang artinya 
sebagai penjaga kuburan/asta terletak di pojok barat laut lokasi Api Tak 
Kunjung Padam. 
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4.2 Kisah Gunung Geger 


Dari sumber-sumber babad tanah Madura dikisahkan bahwa Pulau Madura 
pada zaman dahulu oleh para pengarung lautan hanya terlihat sebagai 
puncak-puncak tanah yang tinggi (sekarang menjadi bukit-bukit, dan 
beberapa dataran yang ketika air laut surut dataran tersebut terlihat, 
sedangkan apabila laut pasang dataran tersebut tidak tampak (di bawah 
permukaan air). Puncak-puncak yang terlihat tersebut diantaranya 
sekarang disebut Gunung Geger di Kabupaten Bangkalan dan Gunung 
Pajudan di Kabupaten Sumenep. Sejarah tanah Madura tidak terlepas 
dengan sejarah atau kejadian yang terjadi di tanah Jawa. 


Diceritakan bahwa pada suatu masa di pulau Jawa berdiri suatu kerajaan 
bernama Medang kamulan. Di dalam kotanya ada sebuak keraton yang 
bernama keraton Giling wesi, rajanya bernama Sang Hyang Tunggal 
(Kerajaan Medang Kamulan terletak di muara Sungai Brantas. Ibukotanya 
bernama Watan Mas). 


Dikisahkan bahwa sang raja memiliki seorang anak gadis bernama Puteri 
Bendoro Gung (Puteri Bendoro Agung). Suatu ketika gadis tersebut 
bermimpi kemasukan rembulan ke dalam tubuhnya. Beberapa saat 
kemudian ternyata gadis tersebut hamil. Sang raja (ayahandanya) selalu 
menanyakan siapa yang menghamilinya, namun gadis tersebut tidak 
menjawab. Akhirnya raja menjadi marah dan memanggil patihnya yang 
bernama Pranggulang. Raja memerintahkan supaya anak gadisnya dibunuh 
dan kepalanya disuruh dibawa kembali kepada raja. Apabila patih tidah 
dapat menunjukkan kepala tersebut ia tidak boleh kembali ke kerajaan dan 
jabatannya sebagai patih diberhentikan. Patih menyanggupi perintah raja 
dan membawa gadis tersebut ke sebuah hutan. 


Sesampainya di hutan, patih Pranggulang menghunus pedang dan 
bermaksud memenggal kepala si gadis, namun suatu keanehan terjadi, 
yaitu ketika sang pedang mendekati leher si gadis pedang tersebut terjatuh 
dari tangan sang patih. Sang pating mengulanginya lagi untuk memenggal 
leher si gadis namun lagi-lagi terjadi seperti hal sebelunya, yaitu pedang 
terlepas dari tangan sang patih dan jatuh ke tanah. 
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Sang patih masih berusaha mengulanginya sampai tiga kali, namun pada 
kali yang ketiga karena masih terjadi terjadi hal yang sama dengan dengan 
kejadian sebelunnya Sang Patih akhirnya duduk termenung dan berfikiran 
bahwa kehamilan sang gadis tentulah bukan karena kesalahan si gadis, 
tetapi disebabkan oleh hal yang luar biasa. Akhirnya sang patih mengalah 
untuk tidak kembali ke kerajaan, dan mulai saat itu sang patih berganti 
nama menjadi "Kiai Poleng”, (poleng artinya kain tenunan Madura). Iapun 
merubah pakaiannya yaitu memakai kain, baju, dan ikat kepala dari kain 
poleng. Selanjutnya ia memotong kayu-kayu di hutan dan dibawa ke pantai 
dirakit menjadi ghitek (Jawa-—getek). 


Sang gadis oleh Kiai Poleng didudukkan di atas ghitek di tepi pantai dan 
Kiai Poleng menendang ghitek tersebut menuju madu oro’ (pojok di ara- 
ara artinya pojok menuju ke arah yang luas). Hal inilah yang menurut 
sebagian pendapat menjadi asul-usul nama ”Madura”. Pendapat lain 
mengatakan bahwa nama Madura berasal dari kata "Lemah Dhuro” artinya 
tanah yang tidak sesungguhnya, yaitu apabila air laut surut tanahnya 
terlihat, tetapi bila air pasang tanahnya tidak terlihat. 


Alkisah bahwa ghitek tersebut terdampar di suatu tempat yang saat ini 
tempat tersebut disebut Gunung Geger (Di sinilah asalnya tanah Madura). 
Sebelum sang gadis diberangkatkan Kiai Poleng berpesan jika 
membutuhkan pertolongan atau apa saja, maka sang Gadis di suruh 
menghentakkan kakinya ke tanah tiga kali, maka saat itu pula Kiai poleng 
akan datang menolongnya. Sesampainya di Gunung Geger gadis tersebut 
duduk di bawah pohon pelasa (ploso = jawa) suatu pohon berdaun halus 
yang saat ini mulai sukar ditemukan kebanyakan orang Madura 
menjadikan daunnya untuk pembungkus petis. 


Suatu ketika sang gadis merasakan sakit yang luar biasa pada perutnya, dia 
pun menjejakkan kakinya tiga kali ke tanah dan Kiai poleng pun datang. 
Ternyata sang gadis mau melahirkan. Akhirnya saat itu pula lahirlah 
seorang bayi laki-laki yang roman mukanya amat rupawan. Bayi tersebut 
diberi nama "Raden Sagoro” (sagoro-laut). Keluarga inilah yang menurut 
beberapa pendapat menjadi cikal-bakal penduduk Madura. Setelah sang 
bayi lahir Kiai Poleng akhirnya menghilang namun pada saat-saat tertentu 
masih mendatangi keluarga tersebut. 
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Diceritakan bahwa perahu-perahu para pedagang yang berlayar dari 
beberapa pulau di Indonesia, ketika berlayar malam hari sekitar tempat 
tinggal Raden Segoro, mereka sering melihat cahaya yang terang 
benderang seperti cahaya rembulan. Sehingga merekapun berkata apabila 
maksud pelayaran mereka terkabul, maka akan berhenti (berlabuh) di 
tempat itu (Geger) dan akan mengadakan selamatan dan memberi hadiah 
kepada yang bercahaya tersebut. Sehingga pada akhirnya tempat tersebut 
sering kedatangan para tamu (pelayar) yang terkabul maksudnya. Dan 
Raden Segoro beserta ibunyalah yang menerima hadiah-hadiah tersebut, 
karena disitu hanya tinggal seorang ibu dengan anaknya. 


Ketika Raden Segoro berumur sekitar dua tahun, dia sering bermain ke 
pantai, hingga suatu ketika dari arah laut datanglah dua ekor ular naga yang 
amat besar mendekatinya. Dengan penuh ketakutan dia berlari kepada 
ibunya, sambil menangis dan menceritakan kejadian tersebut. Sang ibupun 
memanggil Kiai Poleng. Kejadian tersebut diceritakan kepada Kiai Poleng. 
Setelah mendengar cerita tersebut Kiai Poleng mengajak Raden Segoro 
bermain-main menuju pantai. Tak lama kemudian datanglah dari arah laut 
dua ekor ular raksasa. Kiai poleng menyuruh Raden Segoro menangkap 
dua ekor ular tersebut dan membantingnya ke tanah. Akan tetapi Raden 
Segoro tidak mematuhinya karena takut. 


Namun setelah dipaksa Raden Segoro menangkap dua ular raksasa itu dan 
membantingnya ke tanah. Seketika itu pula ular tersebut berubah menjadi 
dua bilah tombak. Raden Segoro memberikan tombak tersebut kepada Kiai 
Poleng, dan oleh Kiai poleng dibawa ke Ibu Raden Segoro. Tombak 
tersebut diberi nama Kiai(si) Nenggolo, dan Kiai (si) Aluguro. Kiai Poleng 
memberi tahu bahwa Kiai Aluguro untuk di simpan di dalam rumah dan 
Kiai Nenggolo untuk dibawa ketika berperang. Kiai Poleng menceritakan 
asal-usul dua senjata pusaka tersebut kepada Raden Segoro dan ibunya. 


Dikisahkan oleh Kiai Poleng pada Raden Segoro bahwa: Pada zaman 
dahulu di tanah Jawa kosong (tidak berpenduduk). Ada seorang raja 
bernama Raja Room yang mendengar bahwa ada sutau tanah yang 
mengetahui dari para pengembara bahwa ada tanah di bagian selatan yang 
masih kosong, namun subur. Mendengar hal tersebut Raja Room hal 
mengutus panglimanya untuk menyelidiki tanah ini. Apabila tanahnya 
memang benar makmur, maka ia akan memerintahkan supaya beberapa 
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keluarga Negeri Room ditempatkan di sana. Setelah diperiksa ternyata 
tanah Jawa ini amat makmur. Keadaan ini akhirnya beberapa keluarga dari 
Negeri Room ditempatkan di sana. Namun beberapa saat setelah tinggal di 
tanah Jawa keluarga tersebut seluruhnya sakit dan mati. Disamping itu 
diceritakan pula bahwa Pulau Jawa saat itu menjadi sarang beberapa hantu 
yang suka makan manusia. 


Oleh karenanya Raja Room memerintahkan supaya empat penjuru dari 
tanah Jawa Supaya dipasang senjata pada tiap-tiap pojok, yaitu: Di bagian 
selatan ditanam Pedang Suduk, Sebelah barat bagian utara ditanam 
Tombak Kiai Nenggolo, Sebelah timur bagian utara ditanam pedang 
Suduk, Sebelah timur bagian selatan ditanam Tombak Kiai Aluguro. 


Setelah itu baru keluarga dari Negeri Room dipindah ke tanah Jawa hidup 
dan bercocok tanam di sana. Diceritakan pula bahwa ketika Raden Segoro 
berumur 7 tahun, tempat kediamannya pindah dari Gunong Geger ke Desa 
Nepah sekarang diperkirakan berada di Desa Batioh, Kecamatan 
Banyuates, Sampang. Nama Nepa berasal dari nama pohon yaitu pohon 
Nepa, disebut pula pohon bunyok, mirip pohon kelapa tetapi tidak sebesar 
pohon kelapa, daunnya dapat dijadikan atap rumah, dan daun yang masih 
muda dapat dijadikan pembungkus rokok. Wilayah Desa Nepa saat ini 
termasuk wilayah kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang, dan sekarang 
termasuk salah satu tempat rekreasi karena di sana banyak kera. 


Pada saat Kerajaan Medangkamulan diperintah Sang Hyang Tunggal, 
berkali-kali diserang musuh yang berasal dari negeri Cina. Akibat 
peperangan ini rakyat Medangkamulan hampir habis dibunuh musuh. 
Dalam keadaan susah dan bingung Raja Sang Hyang Tunggal memohon 
kepada Yang Maha Kuasa supaya diberi pertolongan. Akhirnya pada suatu 
malam rajapun bermimpi bertemu dengan seorang tua yang berkata bahwa 
di sebuah pulau yang bernama Madu Oro (Lemah Duro = Madura) terdapat 
anak muda bernama Raden Segoro, raja disuruh minta pertolongan kepada 
Raden Segoro bila ingin menang perang. 


Keesokan harinya raja memerintahkan patihnya untuk membawa beberapa 
perahu dan prajurit untuk meminta pertolongan Raden Segoro. 
Sesampainya di tanah Madura pada awalnya prajurit Medang Kamulan ini 
ingin membawa paksa Raden Segoro ke perahu, namun disitu terjadi 
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keanehan yaitu para prajurit itu seluruhnya lumpuh tidak punya daya dan 
terjadi tiupang angin yang sangat kencang yang ingin menenggelamkan 
perahu-perahu itu. 


Akibat kejadian tersebut akhirnya patih Kerajaan Medang kamulan minta 
ampun kepada Raden Segoro dan ibunya. Ibu Raden Segoro selanjutnya 
memanggil Kiai Poleng. Kiai Poleng datang dan matur kepada ibu Raden 
Segoro supaya Raden Segoro bisa dibawa ke Kerajaan Medangkamulan 
untuk membantu peperangan melawan tentara Cina. Raden Segoro pun 
berangkat bersama rombongan itu dengan membawa pusaka tombak Kiai 
Nenggolo. Kiai poleng pun ikut serta, tetapi tidak menampakkan diri 
kepada orang lain, selain Raden Segoro. 


Sesampainya di Kerajaan Medang kamulan, rombongan ini terlibat 
peperangan dengan tentara Cina. Raden Segoro bertempur luar biasa 
dengan didampingi Kiai Poleng. Dengan menunjuk saja tombak Kiai 
Nenggolo ke arah musuh, musuhpun menjadi sakit secara mendadak, dan 
akhirnya berusaha meninggalkan kerajaan Medangkemulan dan sebagian 
besar mati. Dengan kemenangan tersebut raja membuat pesta besar- 
besaran dan memberi penghormatan kepada Raden Segoro. Raden Segoro 
juga diberi gelar "Tumenggung Gemet” oleh raja Medang kamulan. 


Raja Medang kamulan berkeinginan untuk menjadikan Raden Segoro 
sebagai menantu, dan mengantarkannya diiringi sang patih dan prajurit 
pilihan. Disertai pula surat ucapan terima kasih kepada ibu Raden Segoro. 
Raja bertanya kepada Raden Segoro tentang siapa nama ayah Raden 
Segoro, maka Raden Segoro pun menjawab bahwa masih akan 
menanyakan hal tersebut kepada ibunya. 


Sesampainya di Nepah ketika para prajurit yang mengantarkan telah 
pulang, Raden Segoro bertanya kepada ibunya, tentang siapa nama 
ayahnya. Sang ibu sangat kebingungan harus menjawab apa, namun sang 
ibu menjawab bahwa ayahnya seorang siluman. Maka seketika itu pula ibu, 
Raden Segoro, dan rumahnya (Keraton Nepa) lenyap (muksa). 


Demikian Riwayat asal mula penduduk tanah Madura. Hikmah dari cerita 
ini oleh para tetua di Madura dikesankan bahwa Raden Segoro membalas 
hutang eyangnya yang menghinakan ibunya dan membuang ibunya dengan 
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pembalasan yang baik, yaitu membantu memenangkan peperangan. 
Selanjutnya diceritakan bahwa raden Segoro sebagai orang siluman 
dikemudian hari beristri Nyi Roro Kidul. 


Dikisahkan pula beberapa tahun kemudian senjata Kiai Nenggolo dan Kiai 
Aluguro oleh Raden Segoro diberikan kepada Pangeran Demang Palakaran 
(Kiai Demong) dari desa Plakaran (sekarang desa Plakaran di Kecamatan 
Jrengik Kabupaten Sampang) yang kemudiaan menjadi Bupati Arosbaya 
(Bangkalan). Hingga saat ini kedua tombak pusaka tersebut masih menjadi 
tombak pusaka Bangkalan. Juga menurut keparcayaan orang tua —tua Kiai 
poleng menjadi pembantu Pangeran Demang Palakaran dan keturunannya. 


4.3 Kisah Bendoro Gung dan Raden Segoro 


Konon pada jaman dahulu kala di tanah Jawa ada sebuah kerajaan bernama 
Medang Kemulan, diperintah oleh Prabu Sang Hyang Tunggal. Sang Raja 
mempunyai seorang putri bernama Dyah Cendrawati, yang sangat cantik 
jelita, sehingga banyak Raja dan Pangeran di tanah Jawa berkehendak 
meminangnya. 


Namun Sang Putri selalu menolak dan masih ingin membujang. Pada suatu 
ketika Dyah Cendrawati ternyata hamil sebelum disentuh oleh laki-laki 
siapapun, dan Sang Raja sangat murka serta menitahkan Patihnya yang 
bernama Pranggulang untuk membunuh putrinya di tengah hutan. Dan 
berangkatIah keduanya ke tengah hutan. Perjalanan ke hutan yang berhari- 
hari itu, akhirnya tiba di suatu tempat yang jauh dari jangkauan orang- 
orang, sesuai dengan titah raja, maka Patih Pranggulang menghunus 
kerisnya dan ditikamkan ke tubuh sang Putri. Ternyata keris itu tak mampu 
menusuk sang Putri yang sedang mengandung itu, sekalipun telah 
dilakukan berulang-ulang. 


Dengan demikian maka Patih Pranggulang putus asa yang kemudian Sang 
Putri diajak ke arah utara menuju ke pinggir pantai.Sesampai di pinggir 
pantai lalu Patih Pranggulang membuat gitek (rakit), dan Sang Putri 
disuruh menaikinya serta didorong menuju ke tengah laut dan diarahkan 
ke utara, seraya dipesan bila kelak Sang Putri memerlukan bantuannya 
diminta menginjak kakinya ke tanah tiga kali dan menyebut nama 
Pranggulang. Dan gitekpun dihanyutkan ke arah utara menuju sebuah 
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pulau yang tidak berpenghuni. Namun selama berlayar dan berada 
ditengah taut Sang Putri akhirnya melahirkan seorang bayi laki-laki dengan 
selamat. 


Bayi tersebut tempat sangat rupawan, dan kemudian diberi nama Joko 
Segoro atau yang dikenal dengan Raden Segoro.Dyah Cendrawati yang 
kemudian dikenal dengan nama Bendoro Gung bersama putranya bernama 
Raden Segoro menetap di pulau sepi dan tak berpenghuni tersebut di 
wilayah pantai utara dan terdapat tumbuh pohon nipah (sejenis palem 
(palma) yang tumbuh di lingkungan hutan bakau) dan dihuni banyak kera, 
— dan selanjutnya dikenal nama Népah atau Desa Nepa (Népah) masuk 
Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang, Madura. Sedangkan Patih 
Pranggulang selalu datang menyambangi dan memberikan bantuan 
bilamana dibutuhkan, dan dengan nama samaran Ke Poleng, karena selalu 
berpakaian hitam komprang dan kaos putih bergaris merah tebal dengan 
pakai sabuk épék (ikat ikat pinggang yang lebar). 


Lama kelamaan karena pulau tersebut terlihat sudah ada penghuninya. 
maka banyak para nelayan dari Bugis, Mandar, Banjar singgah yang 
kemudian mengajak keluarganya menetap di pulau tersebut. Sehingga 
pulau yang tadinya kosong kini telah berpenghuni. Pulau yang awal 
didatangi Dyah Cendrawati dan putranya itu, selanjutnya pulau tersebut 
diberi nama Madu Oro atau ada yang mengatakan Lemah Duro maksudnya 
karena Patih Pranggulang membangkang pada titah Raja, disuruh 
membunuh putrinya tersebut diberi nama Madura. (Abdurahrnan, 1971). 
Berangkat dañ legenda tersebut secara turun temurun masyarakat setempat 
meyakini awal terjadinya puLau Madura, maka orang Sumenep pun 
menghadapkan bangunan rumahnya ke arah selatan, mengingat cikal bakal 
Teluhurnya datang dan arah selatan 


4.4 Berdirinya Kraton Pangeran Blega 


Setelah wafatnya Pangeran Pratano ( Ki Lemah Duwur ) Kerajaan 
Arosbaya diganti oleh puteranya yaitu : Pangeran Tengah pada tahun : 
1592 — 1620. Di Blega yang jadi raja Pangeran Blega yaitu pada tahun : 
1593 — 1624 
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Dikisahkan diantara Pangeran Tengah dan Pangeran Blega terjadi kesalah 
pahaman. Di saat jaya-jayanya kedua bersaudara timbul masalah hanya 
urusan sepele yaitu telat pembayaran upeti oleh karena Pangeran Blega 
masih dibawah pemerintahan Pangeran Tengah ( Arosbaya ). Sudah 
biasanya Pangeran Blega setiap tahun membayar uang upeti kepada raja 
Arosbaya (Pangeran Tengah) 


Diwaktu tahun berikutnya, Pangeran Blega terlambat membayar uang 
upeti, sehingga ada utusan dari Pangeran Tengah untuk menagih uang upeti 
tersebut. Disaat itulah penjaga pintu gerbang atau tempatnya sekarang 
diberi nama Desa Bates (Kec Blega) melihat iring — iringan prajurit 
menunggang kuda lengkap dengan senjatanya. Seketika itu pula kedua 
penjaga pintu gerbang sambil menunggang kudanya kencang sekali 
menuju ke Kraton Blega. Sesampainya di hadapan Pangeran Blega, ke dua 
prajurit penjaga pintu gerbang memberi tahu bahwa ada iring-iringan 
prajurit banyak sekali dan lengkap dengan senjatanya. 


Setelah mendengarkan apa yang dikatakan kedua prajurit itu, akhirnya 
Pangeran Blega menyuruh patihnya yaitu : Pangeran Macan Putih. Pngeran 
macan putih langsung bertiga bersama kedua prajurit penjaga pintu 
gerbang menuju perbatasan atau desa Bates. Kemudian utusan Pangeran 
Tengah telah sampai di pintu gerbang. Setelah ditanya oleh Pangeran 
Macan Putih apa maksud dan tujuan sehingga membawa prajurit banyak 
sekali dan lengkap dengan senjatanya. Akhirnya dijawab oleh Prajurit 
Pangeran Tengah. 


Maksud dan tujuan untuk menagih uang upeti. Tidak layak kalau hanya 
menagih uang upeti membawa prajurit sebanyak itu, seharusnya orang dua 
cukup katanya Patih Pangeran Macan Putih. Pokoknya mau tak mau harus 
masuk, katanya Prajurit Pangeran Tengah yang dari Arosbaya. O, kalau 
begitu langkahi mayat saya dulu, baru bisa masuk, katanya: Patih Pangeran 
Macan Putih.Maka terjadilah perang diantara prajurit Arosbaya dengan 
Pangeran Macan Putih dan kedua penjaga pintu gerbang. 


Dengan peperangan yang tidak seimbang itu Pangeran Macan Putih 
dengan gagah dan beraninya, seketika itu Patih Pangeran Macan Putih 
menjelma menjadi Macan Putih Kembar. Dengan kedua penjaga pintu 
gerbang itulah mengamuk bagaikan banteng tato (gila) sehingga Prajurit 
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Arosbaya banyak yang terbunuh, sebagian melarikan diri ke Arosbaya. 
Kemudian Patih Pangeran Macan Putih bersama kedua penjaga pintu 
gerbang bergegas pulang untuk memberi tahu kepada rajanya yaitu 
Pangeran Blega. Setelah memberi tahu segala apa yang terjadi di 
perbatasan yaitu di pintu gerbang, akhirnya kedua penjaga pintu 
diperkenankan kembali ke penjagaan pintu gerbang di perbatasan. Tak 
lama kemudian sekitar jam 03.00 sore penjaga pintu gerbang mendengar 
khabar, bahwa ada prajurit banyak sekali. 


Anehnya prajurit-prajurit itu mengamuk tidak pilih kasihorang tua muda 
laki perempuan dibunuh. Setelah mencari tahu penjaga pintu gerbang, 
ternyata prajurit-prajurit itu tidak lain adalah prajurit dari Arosbaya. 
Dengan hati yang tidak menentu penjaga pintu gerbang langsung 
menunggang kudanya kencang sekali, menuju kraton Pangeran Blega 
untuk memberi tahu kepada raja Pangeran Blega bahwa ada prajurit 
mengamuk dan membunuh banyak orang. Pada waktu itu hari sudah 
semakin sore sekitar pukul 05.00 sore. Setelah mendengar apa yang telah 
diucapkan kedua penjaga pintu gerbang itu, Pangeran Blega sangat terkejut 
sekali. Seketika itu juga Pangeran Macan Putih disuruh memimpin perang. 


Dalam keadaan yang tidak siap, seorang prajurit menghidupkan lampu 
(tukang lampu) sampai sekarang makamnya diberi nama Makam 
Pademaran (Makam Tukang lampu) dan tempatnya ada di Kampung 
Karang Kemasan sebelah timurnya Pangeran Makam Agung Karang 
Kemasan Blega. Seorang prajurit lagi membunyikan kenong (menabuh 
kenong) sehingga prajurit-ptajurit se kerajaan Blega berkumpul semua 
untuk menghadapi musuh. Sampai sekarang dinamakan makam Pangeran 
Kenong tempatnya di kampung Mandala Desa Nyormanis. 


Dengan keadaan tidak siap itu, maka datanglah prajurit-prajurit Arosbaya 
dan langsung disambut oleh Pangeran Macan Putih, Kiyai Panombak dan 
prajurit-prajurit Blega, mengamuk sehingga terjadilah peperangan yang 
sengit. Tidak ketinggalan pula Pangeran Gidang Tengah, konon diwaktu 
prajurit berkumpul dan kuda peperangan sudah di tunggangi prajurit — 
prajurit semua. 


Pangeran Gidang Tengah tidak kebagian kuda. Dengan tidak sengaja 
mengambil gidang (kuda-kudaan dari gedek) langsung mengamuk ke arah 
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prajurit Arosbaya, dan ternyata gidang yang ditunggangi oleh prajurit itu, 
menjadi kuda sungguhan. Sampai sekarang diberi nama Makam Pangeran 
Gidang Tengah. Bertempat di Kampung Tendereh desa Blega Oloh. Ada 
juga prajurit Blega setelah menginjakkan kakinya ke bumi tiga kali 
langsung menjadi manusia raksasa. 


Makamnya ada di Kampung Tendereh Desa Blega Oloh. Artinya Oloh 
adalah atas. Maka tempatnya di penghulu Desa Blega. Tapi naas bagi 
Pangeran Kambeng (mengambang). Beliau terbunuh dan mengambang di 
Kampung Sebbeggen Desa Blega. Sampai sekarang dikenal dengan 
sebutan Makam Pangeran Kambeng. Di dalam peperangan itu, banyak 
prajurit yang terbunuh, dengan amukan Pangeran Macan Putih dan semua 
kesatria prajurit Blega. Juga dengan mengamuknya Kiyai Panumbak, 
prajurit-prajurit banyak sekali yang terbunuh, sebagian melarikan diri. 


Dan, ternyata yang memimpin perang prajurit Arosbaya itu ialah Pangeran 
Siding Gili kakak tertua dari kelima bersaudara dan beragama Budha. Oleh 
karena itu, setelah kalah perang Pangeran Siding Gili melarikan diri ke 
Pulau Mandangin yaitu pulau di sebelah selatan Kabupaten Sampang. 
Sampai sekarang diberi nama Pulau Gili  Mandangin. 
Pangeran Blega tidak membayar upeti atau sampai terlambat, karena 
Pangeran Blega berfikir dalam hati, saya di utus dan mengajak orang 
beragama Islam sedangkan kakak sendiri Pangeran Siding Gili beragama 
Budha. Bermula dari itulah sehingga menjadi kesalah pahaman. 


4.5 Ikan Kanglengnga Ketapang 


Buyut Langgar adalah seorang petapa sakti yang berasal dari Pulau 
Bawean, yakni sebuah pulau yang terletak di tengah Laut Jawa. Ia bertapa 
di Ketapang, suatu tempat di Pulau Madura yang sangat jauh dari tanah 
kelahirannya. Orang-orang yang bertempat tinggal di Ketapang sangat 
menghormati dan mengagumi kesaktiannya. Petapa ini memiliki sandal 
ajaib yang terbuat dari kayu. Apabila sandal tersebut dipakai, ia dapat 
berjalan di atas air laut, berkelana dari pulau ke pulau, tanpa harus takut 
tenggelam atau terseret arus. Laut tak ubahnya sebuah daratan yang mulus 
dan rata. 
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Buyut Langgar sering pulang ke Pulau Bawean untuk menjenguk tanah 
kelahirannya. Biasanya ia hanya berada di Bawean beberapa hari saja, dan 
apabila rasa rindu kepada Bawean telah terpenuhi, ia kembali lagi ke 
tempat pertapaannya di Ketapang. Karena sandal ajaib tersebut, jarak 
antara Bawean dan Ketapang yang cukup jauh menjadi terasa cukup dekat. 


Pada suatu hari, dalam perjalanan kembali ke Ketapang, Buyut Langgar 
tergelincir dan sandal kayu ajaibnya terlempar terbawa ombak nan besar. 
Tanpa sandal tersebut, ia tidak lagi bisa berjalan di atas air laut. Dengan 
sisa tenaga yang dimilikinya, Buyut Langgar berenang agar tidak 
tenggelam. Ketika tenaganya hampir habis dan ia akan tenggelam, tiba-tiba 
seekor ikan datang menolongnya. Buyut Langgar dipanggul di atas 
punggung ikan tersebut dan diantar hingga ke tempat pertapaannya dengan 
selamat. 


Buyut Langgar sangat berterima kasih kepada ikan yang baik hati yang 
telah menolong dirinya dari keganasan air laut. Sebagai seorang petapa 
yang arif ia berjanji bahwa hutang budi harus dibalas dengan budi, dan 
hutang kebajikan harus pula dibayar dengan kebajikan. Ia kemudian 
mengumpulkan warga Ketapang dan menceriterakan apa yang telah terjadi 
dengan dirinya. 


“Seekor ikan sakti telah menyelamatkan diriku dari maut. Ikan tersebut 
seolah-olah tahu akan bahaya yang mengancam diriku. Ia menghampiriku 
ketika aku hampir tenggelam. Ia menawarkan punggungnya untuk 
menggendongku ke daratan. Lalu aku naik ke punggungnya. Sangat aneh. 
Punggung tersebut seperti tempat tidur berkasur empuk, dan dalam waktu 
yang tidak lama, aku telah berada di pantai Ketapang dengan selamat. Ikan 
sakti tersebut kemudian kembali ke laut ketika aku belum sempat 
mengucapkan kata terima kasih. Ia telah memberiku budi baik yang tak 
ternilai harganya. Budi harus dibalas dengan budi. Kebajikan harus dibalas 
dengan kebajikan. Oleh karena itu, aku mohon kepada warga Ketapang 
untuk tidak membunuh atau makan ikan jenis ikan yang telah menolong 
diri saya. Ikan tersebut merupakan ikan keramat.” Begitu pernyataan Buyut 
Langgar kepada seluruh warga Ketapang. 


Warga Ketapang juga sangat berterima kasih kepada ikan yang baik budi yang 
telah menyelamatkan tokoh yang sangat mereka cintai dan hormati. Ikan 
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tersebut kemudian diberi nama Kanglengnga. Hingga saat ini warga Ketapang 
tidak berani menyantap ikan Kanglengnga karena ikan tersebut telah berjasa 
menyelamatkan Buyut Langgar, seorang tokoh yang sangat mereka cintai dan 
hormati 


4.6 Asal Muasal Nama Desa Prenduan 


Prenduan, desa yang lumayan familiar ini pastinya sudah tidak asing lagi di 
telinga pembaca sekalian. Karena tepat di desa tersebut terdapat sebuah yayasan 
atau lebih tepatnya di sebut pondok pesantren yang sangat terkenal yaitu Pondok 
Pesantren Al-amien Prenduan. 


Di desa ini pula banyak di dapatkan berbagai kekayaan pantainya. Seperti, ruput 
laut, berbagai macam ikan, teripang, ataupun makanan-makanan yang terbuat 
dari ikan atau hewan laut lainnya yang dapat di sulap menjadi makanan ringan. 
Yang pemasarannya bukan hanya di Madura saja, tapi sudah meluas hingga 
keluar pulau Jawa. 


Pada zaman dahulu kala, tepatnya pada jaman pemerintahan kerajaan Sumenep 
yaitu, Gusti Raden Ayu Tirtonegoro Rasmana. Pada waktu itu kerajaan 
sumenep sedang di ancam kehancuran. Karena mereka mendengar kabar bahwa 
kerajaan Bali akan memerangi kerajaan Sumenep dan akan merebut daerah 
Sumenep. Tapi raja Sumenep tidak ingin itu semua terjadi. Tidak akan 
segampang itu mereka merebut kekuasaannya. 


Apa lagi Sumenep ini adalah hidup baginya, rumah dan teman baginya. Takkan 
segampang itu mereka merebut bagian dari hidupnya ini. Namun, apalah daya 
beliau sadar bahwa dirinya beserta seluruh prajuritnya tidak akan mampu 
melawan serangan dari kerajaan Bali, mereka kuat dan memiliki ribuan prajurit. 
Tak hentinya sang raja mencari cara agar bisa melawan dan memusnahkan 
kerajaan Bali beserta prajuritnya. Bagaimanapun caranya beliau akan lakukan 
agar tanah sumenep ini tidak jatuh pada tangan raja Bali. 


Akhirnya sang raja memiliki ide yang menurutnya akan berhasil. Beliau akan 
meminta bantuan pada kerajaan lain yaitu kerajaan Bangil. Karena beliau tahu 
bahwa kerajaan Sumenep ini tidak akan bediri tanpa berdirinya kerajaan Bangil. 
Beliau yakin merekapasti bersedia memberikan pertolongan kepada saudaranya 
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mi. Akhirnya sang raja bersama seluruh prajuritnya pergi ke kerajaan Bangil 
untuk meminta pertolongan. Dengan harapan yang begitu besar dan keyakinan, 
akhirnya mereka sampai di kerajaan Bangil. 


Sang rajapun langsung mengutarakan maksud kedatangannya pada raja Bangil. 
Tetapi sungguh sangat mengecewakan sekali, rupanya raja Bangil menjawab 
bahwa beliau beserta prajuritnya tidak dapat membantu kerajaan Sumenep. 
Namun ada harapan setelah itu, sang raja Bangil menyuruh raja Sumenep untuk 
meminta pertolongan pada Bhindereh Zuhud, atau yang biasa di sebut dengan 
Bhindereh Saod. Bhindereh Saod sendiri adalah keturunan dari Syaikh Sayyid 
Yusuf (Talango). Beliau berdiam di desa Lembung, Lenteng. 


Setelah berpamitan pada kerajaan Bangil, raja Sumenep beserta seluruh 
prajuritnya langsung menuju ke Lenteng untuk menemui Bhindereh Saod. 
Setelah sampai di Lenteng, sang raja langsung menemui bhindereh Saod dan 
mengutarakan maksud kedatangannya. Bhindereh Saod tidak mengatakan 
sepatah katapun, seperti telah mengetahui dengan jelas maksud kedatangan raja 
dan seluruh prajuritnya. 


Bhindereh Saod hanya menunjuk ke arah tenggara pulau Madura. Apa arti dari 
beliau menunjuk kea rah tenggara itu?. Rupanya raja Sumenep sadar, bahwa 
tempat yang di tunjuk Bhindereh Saod itu adalah Talango. Maksud Bhindereh 
Saod menunjuk ke arah Talango, agar raja beserta prajuritnya mnuju kesana. 
Disana, mereka akan menemukan pertolongan yang sebenanrnya. Sementara 
untuk sampai di Talango, mereka harus menaiki perahu. Maka, tanpa piker 
panjang raja beserta prajuritnya langsung menaiki perahu menuju Talango. 


Sesampainya di Talango, mereka tidak menemui siapapun. Karena memang di 
Talango ini tidak ada yang menempati. Tapi tiba-tiba mereka melihat sebuah 
sinar di suatu tempat. Sinar harapan yang akan menjadi titik terang pertolongan 
mereka. Sang raja beserta seluruh prajuritpun menghampiri sinar itu. Semakin 
dekat, rupanya sesuatu yang bersinar itu adalah sebuah makam. Entah makam 
siapakah, namun beliau yakin bahwa ini adalah makam Syaikh Sayyid Yusuf, 
ayahanda Bhindereh Saod. Dan beliaupun juga mngerti dan paham maksud dari 
Bhindereh Saod menunjuk ke makam ini. Agar raja beserta seluruh prajurit itu 
berziarah dan mengaji di makam tersebut. 
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Raja beserta seluruh prajuritpun segera mengambil wudhu dan segera mengaji 
disana. Sambil memohon agar mereka di beri pertolongan dan keselamatan dari 
serangan kerajaan Bali. Raja tidak mau kalau Sumenep di rebut oleh kerajaan 
Bali. Mereka mengaji dengan khusyuk dan sungguh-sungguh mengharap 
pertolongan. Namun bukan pada makam ini, tetap pada Allah SWT. Hanya saja 
melewati perantara berziarah dan mengaji di makam ini. Segala pertolongan 
maupun musibah itu datangnnya dari yang maha kuasa, Dialah yang memiliki 
kehendak kepada siapakah atau kapankah akan memberikan musibah maupun 
pertolongan. 


Di tengah-tengah khusyuknya mereka mengaji, mereka mendengar bahwa 
tentara Bali sudah hampir sampai di Talango untuk menyerang raja sumenep 
dan seluruh prajuritnya. Raja Sumenep pun semakin khusyuk meminta dan 
berdo'a. Subhanallah, di luar akal sehat, ketika tentara Bali menuju ke Talango 
dengan menggunakan perahu, ombak di antara Talango dan Sepudi tiba-tiba 
menjadi besar. Padahal air laut yang tadi di lewati raja Sumenep beserta 
prajuritnya begitu tenang dan tidak ada tanda-tanda aka nada ombak yang begitu 
besar seperti ini. 


Ombak yang besar antara Talango dan Sepudi pun menerjang tentara Bali. 
Sehingga perahu merekapun oleng dan terbalik. Ombak terus saja menggulung 
perahu mereka, menerjang, mengguncang tentara Bali. Tak sedikit tentara Bali 
yang meninggal ataupun luka-luka akibat musibah ini. Yang menurut raja 
Sumenep adalah sebuah mukjizat yang di turunkan Allah SWT untuk 
menolong Sumenep. Subhanallah, tak hentinya raja Sumennep bersyukur dan 
memanjatkan do'a pada sang pencipta. 


Akibat dari serangan ombak ini, selain yang kehilangan nyawa, banyak pula 
yang terdampar di Talango. Mereka yang masih selamat di tangkap dan di tawan 
di daerah Pinggir Papas oleh raja Sumenep. Sampai saat inipun tempat tawanan 
itu masih ada dan sering di kunjungi oleh masyarakat maupun peneliti. Karena 
kebencian raja kepada tentara Bali, raja berinisiatif untuk membunuh mereka 
yang masih selamat itu. Namun, hal itu tidak di setujui oleh Bhindereh Saod. 
Bhindereh Saod bermaksud untuk memaafkan dan menerima para tawanan itu 
di Sumenep. Sang rajapun setuju dengan usul Bhindereh Saod itu. 


Setelah lama tinggal di Sumenep, akhirnya para tawanan itu sadar dan menjadi 
penduduk asli Madura tepatnya di Sumenep. Maka, inilah sebabnya mengapa di 
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Madura, tepatnya di Sumenep budaya Bali banyak di temukan. Seperti petik 
laut, membakar dupa untuk sesembahan, atau sesajen dan masih banyak lagi 
budaya Bali yang sampai sekarangpun masih kental di anut oleh masyarakat 
Madura. 


Sebuah kabar gembira pula, selain para tawanan menjadi penduduk asli Madura, 
Bhindereh Saod pun di jadikan menantu oleh raja Sumenep. Karena jasa 
Bhindereh Saod yang sangat besar dan memang perawakan Bhindereh Saod 
yang sangat santun. Sehingga raja pun mnyukai Bhindereh Saod. Yang 
kemudian di juluki Kanjeng Tumenggung Ario Tirtonegoro. Pernikahan 
Bhindereh Saod dengan putri raja Sumenep, di karuniai dua orang anak yaitu, 
Anknya Somala Asiruddin Fakunapaningrat dan Sri Sultan Abdurrahman 
Fakunapaningrat I yang kemudian disebut Raden Ario Notonegoro. 


Pada tahun pemerintahan pangeran saccadiningrat II, beliau mempunyai 
seorang anak perempuan yang sangat cantik serta kulitnya yang kuning kemilau. 
Putri tersebut bernama putri Saini, yang dijuluki dengan Potre Koneng. Setelah 
Raden Ayu Potre Koneng menginjak remaja, bapak ibunya menghimbau agar 
ia kawin. Namun, ia menolak karena tidak mengetahui sama sekali tentang 
masalah perkawinan. la lebih senang berbakti kepada Allah daripada kawin. 
Karna itu pada suatu hari, ia berpamitan kepada kedua orang tuanya untuk pergi 
ke goa Payudan. Ia akan bertapa di tempat tersebut. 


Setelah direstui oleh ibu bapaknya, lalu ia berangkat bersama tiga orang 
pengiringnya. Dalam menjalani masa pertapaannya itu, Raden Ayu Potre 
Koneng tidak makan, tidak minum, dan tidak pula tidur. Setelah sampai tujuh 
malam, ketika itu malam tanggal empat belas, ia tertidur. Dalam tidurnya itu, ia 
bermimpi didatangi seorang laki-laki yang roman mukanya sangat tampan. 
Laki-laki tersebut mengaku bernama Adipoday. Ketika itu Raden Ayu Potre 
Koneng terkejut, lalu bangun, “Oh, aku bermimpi,” katanya. Setelah pagi hari 
ia pulang ke Sumenep. 


Dari hari ke hari, bulan berganti bulan, kini perut Raden Ayu Potre Koneng 
semakin besar. Ia hamil. Dan kehamilannya itu, membuat bapak ibunya marah, 
hingga pada suatu hari ia akan dihukum mati. Bapak ibunya tidak kuat menahan 
rasa malu karna puteri satu-satunya hamil diluar nikah. Bapak ibunya akan 
merasa malu andaikata peristiwa ini didengar oleh raja-raja yang lain. 
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Di samping itu, akan mencemarkan nama baik kerajaan clan keluarga besar 
keraton. Itulah pandangan kedua orang tua Raden Ayu Potre Koneng mengenai 
kehamilan putermya. Sang rajapun menjatuhinya hukuman mati. Beliau 
menyuruh salah satu prajuritnya untuk membunuh putri. Namun, karena prajurit 
tak tega pada putri, akhirnya dia tidak membunuh putrid melainjan 
menyuruhnya pergi jauh dari kerajaan agar raja pun mengira kalau putri telah 
mati. 


Begitulah, ketika kandungannya berusia sembilan bulan, maka pada suatu 
malam bertepatan dengan tanggal empat belas, Raden Ayu Potre Koneng 
melahirkan seorang bayi laki-laki. Sang puteri melahirkan tanpa mengucurkan 
darah setetes pun, dan tanpa mengeluarkan ari-ari pula. Sang bayi tampak elok, 
bersih, dan berseriseri, mengingatkan sang puteri kepada orang yang pernah 
datang dalam mimpinya. Tapi, tak kuat menanggu malu, akhirnya putri 
mnyuruh dayangnya untuk membuang bayi itu. 


Dayang pun membawa bayi itu ke hutan, dan meletakkannya di sebuah tempat 
yang aman dan rindang. Berta sebenarnya meninggalkan bayi yang masih 
merah ini sendirian di hutan. Namun ini adalah tugas dari sang putri maka ia 
harus melakukannya. Setelah yakin bahwa tempat ini benar-benar aman, ia 
meninggalkan bayi tersebut lalu kembali pada putri. 


Diceritakan bahwa di daerah lain, yaitu di Desa Pakandangan (sekarang 
Pakandangan termasuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep), hiduplah 
seorang laki-laki bernama Empo Kelleng. Dalam kegiatan sehariharinya, ia 
bekerja sebagai pandai besi. Membuat keris, pisau, dan perkakas pertanian. Di 
samping sebagai pandai besi, Empo Kelleng juga memelihara kerbau. Tiap pagi 
binatang piaraannya itu diumbar ke hutan. Dan, bila senja pulang sendiri, lalu 
masuk ke kandangnya. Begitulah kerbau Empo Kelleng setiap harinya. 


Di antara kerbau yang banyak tadi, ada seekor kerbau betina yang berbulu putih 
mulus serta paling bagus dibandingkan yang lain. Ketika bayi tadi dibuang ke 
hutan, kerbau putih itu baru selesai menyusui anaknya. Dengan kekuasaan 
Allah, pada saat bayi diletakkan di hutan, secara diam-diam kerbau putih tadi 
berlari ke tempat bayi itu, lalu menyusuinya. Di samping menyusui, kerbau 
putih itu menjaganya agar tidak sampai dimakan binatang buas. Sampai 
akhirnya hal itu di ketahui Empo Kelleng. 
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Akhirnya Empo Kelleng mengikuti kerbaunya ke bawah pohon, tempat dimana 
kerbau menyusui sang bayi. Setelah Empo Kelleng sampai di bawah pohon, ia 
mendapati seorang bayi laki-laki yang sedang disusui kerbau miliknya. Raut 
wajahnya sangat tampan dan berseri-seri. Betapa gembiranya hati Empo 
Kelleng sebab dirinya memang sangat mendambakan keturunan. Ia langsung 
membawa pulang bayi itu dan menceritakan semuanya pada istrinya. Istrinya 
pun merawat bayi itu dengan kasih sayang. Anak itu kemudian di beri nama 
“Jokotole”. Setelah beranjak dewasa, kesaktian Jokotole mulai tampak. Dia 
pandai membuat perkakas dari besi tanpa alat satupun. Hal yang paling di 
sukainya adalah berkuda. 


Suatu ketika ia berkuda dari Sumenep menuju Pamekasan, tiba-tiba ketika 
sampai di suatu daerah perbatasan antara Sumenep dan Pamekasan kudanya 
berhenti dan beristirahat. Dalam bahasa Madura, ketika suatu hewan beristirahat 
itu di sebur “arenduh”. Maka dari itu sebuat tempat yang di jadikan tempat 
istirahat kuda Jokotole ini, di sebut dengan “Prenduan”. Sampai saat inipun 
warga Prenduan sendiri masih sangat hafal benar tentang asal muasal nama 
Prenduan ini. 


47 Makam Agung 


Makam Agung adalah nama salah satu desa di kecamatan Arosbaya, 
Bangkalan, Madura. Dinamakan Desa Makam Agung karena di desa ini 
Panembahan Pangeran Pragalba dan Raden Adipati Pratanu beserta 
keluarganya disemayamkan. Makam yang masih kerap dikunjungi para 
peziarah ini dinamakan Makam Agung. 


Pangeran Pragalba merupakan anak kelima Kiai Demung yang menjadi 
pendiri sekaligus penguasa pertama di Kerajaan Hindu-Plakaran, 
Arosbaya, yang kemudian menjadi cikal bakal Kota Bangkalan. Kerajaan 
plakaran diwariskan Kiai Demung kepada Pangeran Pragalba yang 
kemudian memegang tampuk pemerintahan di Kerajaan Plakaran 
sepeninggalnya. Pangeran Pragalba mengangkat dan menobatkan dirinya 
menjadi Pangeran Plakaran dari Arosbaya. 


Untuk memasuki kompleks Makam Agung haruslah melewati dua pintu 
gerbang berbahan batu cadas kuning dari sebuah bukit di Desa Buduran, 
Arosbaya, Bangkalan, Madura. Bentuk gerbangnya sangat sederhana, 
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tanpa ukiran. Namun pada gerbang kedua, yaitu gerbang untuk menuju 
makam Pangeran Pragalba, Raden Pratanu, dan Raden Koro ukiran di pintu 
gerbang sangat kental sekali napas Hindunya. Meski saat meninggal dan 
dimakamkannya Pragalba dalam keadaan sudah Islam, namun arsitektur 
kompleks pemakamannya tetap bersitektur Hindu. Pintu gerbang menuju 
kompleks pemakaman di Makam Agung, sangat artistic dan indah. 
Terkesan sekali ornament-ornamen peninggalan Jawa Hindu pra-Islam. 


Makam Agung terkesan sangat kuno dan angker karena kurang disentuh 
renovasi, juga terkesan kurang terawat. Namun sisa kemegahan dan 
kekokohan kompleks Makam Agung masih tampak, meski beberapa 
bagian pagar dan makam sudah rusak dimakan lumut dan usia. Batu cadas 
kuning sudah berubah warna hijau kehitaman. Pohon tanjung yang berada 
di makam Raden Pratanu, meski masih berdaun dan berbunga, batang 
pohonnya tampak keropos, menandakan tuanya usia pohon dengan bau 
bunga yang khas tersebut. 


Atmosfir di kompleks pemakaman raja-raja Madura Barat tersebut 
memang berbeda. Pohon-pohon tua dan rindang membuat kesan kompleks 
Makam Agung menjadi angker. Nuansa mistik dan sakral sangat terasa. 
Pada hari-hari tertentu, sejumlah orang, baik dari Madura maupun dari 
Jawa, tampak menyepi disana. Tak mengherankan jika masih banyak 
masyarakat sekitar dan masyarakat di Madura melakukan ziarah di makam 
pendiri kerajaan Islam pertama di Madura Barat tersebut. Beberapa hal 
yang terjadi di Makam Agung masih dipercaya membawa pertanda akan 
adanya kejadian luar biasa. 


Salah satu pertanda yang paling dipercaya oleh masyarakat sekitar Makam 
Agung adalah munculnya pohon pisang secara misterius, yang mereka 
sebut dengan geddang agung (pisang agung). Oleh masyarakat Madura, 
pohon pisang tersebut dikenal dengan geddang bigih (pisang biji), yaitu 
pisang yang buahnya berbiji. Jika buahnya masih muda, oleh masyarakat 
Madura digunakan untuk campuran bumbu rujak. Namun, pohon dan buah 
pisang agung tak seperti pohon biasa. 


Menurut Sujak, juru kunci di kompleks Makam Agung dan sudah beberapa 
kali melihat pemunculan pisang agung tersebut, batang pohon pisang 
agung jauh lebih besar dan lebih tinggi dari pohon pisang biasa. Pelapah 


Bab 3 Tradisi Madura 209 


daunnya bisa sebedar lengan orang biasa, dengan lembar daun yang sangat 
lebar. 


Buahnya sangat besar. Demikian pula dengan bijinya. Selain menjadi 
pertanda zaman, jika pohon pisang tersebut muncul, maka masyarakat 
sekitar akan terus melakukan doa dan tirakat di Makam Agung. Mereka 
mengharap pemunculan pisang agung yang tiba-tiba itu tidak membawa 
petaka. 


Selain itu, masyarakat akan menunggu matangnya buah pisang agung. Jika 
matang, masyarakat akan berebut untuk mendapatkan buah pisang 
tersebut. Mereka percaya, buah pisang agung jika diuntai menjadi tasbih 
akan membawa kemustajaban dalam doa dan dzikir. 


Tetapi, dalam sejarah pemunculannya, pisang agung hanya berbuah satu 
kali. Dalam pemunculannya yang lain tidak berbuah. Sujak mencatat, 
pisang agung muncul hingga berbuah menjelang Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia tahun 1945 dan ketika Presiden Soeharto akan lengser 
pada 1998 silam. 


Pada saat pemberontakan PKI, Gerakan 30 September 1965, pisang agung 
juga tiba-tiba muncul dari tanah. Lalu tahun 1966, ketika menjelang 
jatuhnya Presiden Soekarno, pisang agung juga nongol secara ajaib. Pada 
saat reformasi tahun 1998, pisang agung muncul lagi. Kemudian ketika 
pemilihan presiden tahun 2004, pisang agung juga muncul. Tapi pisang 
agung hanya muncul sesaat, lalu kemudian hilang. 


Sujak menceritakan, pisang agung muncul di tempat yang tidak tetap. 
Setiap pemunculannya selalu sudah dalam keadaan setinggi paha orang 
dewasa. Tiba-tiba muncul begitu saja. Letak mata angin munculnya pisang 
agung juga dijadikan tanda dimana akan terjadi sebuah kejadian luar biasa. 


Jika pisang agung muncul, tumbuh, hingga berbuah berarti sebuah kejadian 
luar biasa terjadi di tanah air. Tetapi, jika pisang agung muncul, tetapi 
kemudian hilang begitu saja, kejadian tersebut tidak begitu luar biasa. 


Anehnya, setiap pemunculan pisang agung selalu dibarengi dengan 
pemunculan sosok Pangeran Pragalba dalam mimpi Sujak. Diceritaka, 
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Pangeran Pragalba adalah sosok dengan postur tinggi besar. Rambutnya 
yang panjang dan beruban diurai, ataupun digelung ke belakang. Wajahnya 
tampan, hidungnya macung, sorot matanya tajam Tidak berkumis. 
Jenggotnya tidak terlalu panjang, yang juga dipenuhi uban. Pangeran 
Pragalba selalu mengenakan pakaian yang terbuat dari kain putih yang 
dibalutkan ke tubuhnya hingga dada, dan sisa kainnya diselempangkan 
begitu saja di bahunya, mirip cara berpakaian Pangeran Diponegoro dan 
para Pendeta agama Hindu. 


Sementara sosok raden Pratanu, seperti diceritakan Sujak, memiliki postur 
tinggi besar. Rambutnya panjang, namun disanggul rapi dan ditangkup 
blangkon Jawa. Wajahnya klemis. Ada kumis tipis dibawah hidungnya. 
Setiap muncul dalam mimpi Sujak, Raden Pratanu selalu mengenakan 
pakaian ala beskap Jawa berwarna hitam, dengan kain sarung batik 
bernuansa hitam. 


Jika dua sosok pendiri Kerajaan Islam di Madura Barat tersebut muncul 
dalam mimpi sang juru kunci, hampir bisa dipastikan pisang agung akan 
muncul. Juga hampir bisa dipastikan akan ada kejadian luar biasa atau 
perubahan di bumi Madura atau di bumi Nusantara. 


Pisang agung tidak pernah mati, kecuali dia berbuah dan pohonnya 
ditebang. Pisang agung muncul tiba-tiba dan seketika menghilang tanpa 
jejak. “Tahu-tahu hilang, seolah-olah di tempat munculnya pisang agung 
tidak pernah tumbuh sebuah pohon. Pisang itu hilang begitu saja tanpa 
diketahui,” tutur Sujak. 


Makam Agung adalah nama salah satu desa di kecamatan Arosbaya, 
Bangkalan, Madura. Untuk memasuki kompleks Makam Agung haruslah 
melewati dua pintu gerbang berbahan batu cadas kuning dari sebuah bukit 
di Desa Buduran, Arosbaya, Bangkalan, Madura. Makam Agung terkesan 
sangat kuno dan angker karena kurang disentuh renovasi, juga terkesan 
kurang terawat. Namun sisa kemegahan dan kekokohan kompleks Makam 
Agung masih tampak, meski beberapa bagian pagar dan makam sudah 
rusak dimakan lumut dan usia. Beberapa hal yang terjadi di Makam Agung 
masih dipercaya membawa pertanda akan adanya kejadian luar biasa. 
Salah satu pertanda yang paling dipercaya oleh masyarakat sekitar Makam 
Agung adalah munculnya pohon pisang secara misterius, yang mereka 
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sebut dengan geddang agung (pisang agung). Menurut Sujak, juru kunci 
kompleks Makam Agung dan sudah beberapa kali melihat pemunculan 
pisang agung tersebut. Tetapi, dalam sejarah pemunculannya, pisang 
agung hanya berbuah satu kali. Sujak menceritakan, pisang agung muncul 
di tempat yang tidak tetap. Pisang agung tidak pernah mati, kecuali dia 
berbuah dan pohonnya ditebang. 


4.8 Legenda Mata Air Desa Paseraman 
Kamal 


Pada zaman dahulu kala, berdiri sebuah kerajaan di pulau Madura (sekitar 
Pamekasan, Madura). Kerajaan tersebut dipimpin oleh seorang raja yang 
sangat dihormati dan dicintai oleh rakyatnya. Selama pemerintahan sang 
raja, rakyat hidup tentram dan sejahtera. Hasil panen, air, dan 
perekonomian berjalan dengan lancar. Sang raja memiliki seorang putri 
yang sangat dicintainya. Sang putri sangat cantik dan baik hati, semua 
rakyat menyukainya dan mengaguminya. 


Banyak pangeran dari kerajaan lain yang ingin meminangnya, namun sang 
putri menolak dan memilih untuk dinikahan dengan seorang pemuda petani 
miskin yang merupakan salah satu rakyatnya. Namun, sang raja menentang 
pilihan sang putri dan menolak untuk menikahkan putri semata wayangnya 
dengan seorang petani miskin itu. 


Mengetahui hal itu, si petani miskin memutuskan untuk meninggalkan 
kerajaan tersebut dan pergi ke daerah lain. Sang putri pun sangat cemas 
dan merindukan si petani miskin yang dicintainya itu. Berbulan — bulan ia 
menunggu kedatangan si petani, namun ia tak kunjung kembali ke 
kerajaan. Akhirnya sang putri berhenti menunggu si petani dan 
memutuskan untuk menerima tawaran ayahnya untuk menikah dengan 
pangeran dari kerajaan lain. 


Beberapa tahun setelah itu, keadaan kerajaan menurun dan tidak stabil. 
Kekeringan terjadi dimana — mana, air bersih sangat sulit diperoleh, hasil 
pertanian menurun drastis, rakyat kelaparan, dan banyak rakyat yang 
terjangkit penyakit. Sang putri dengan hatinya yang tulus mencoba 
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membantu rakyatnya, namun malang nasib sang putri, ia terjangkit 
penyakit kulit yang sangat mengerikan. 


Wajah cantiknya berubah menjadi buruk rupa, sang pangeran yang telah 
menjadi suami sang putri pun meninggalkannya. Sang putri sangat sedih 
dengan keadaannya, ia merasa kesepian. Sang raja pun turut sedih atas 
keadaan yang menimpa putrinya, ia telah mencoba beberapa pengobatan 
untuk menyembuhkan penyakit sang putri, namun penyakit kulit itu tak 
kunjung sembuh. 


Pada suatu hari, seseorang menyarankan sang putri untuk mencoba 
pengobatan tradisional untuk mengobati penyakitnya di pulau Jawa ( 
sekitar kota Gresik sekarang ) yang tersohor kemanjurannya dalam 
mengobati penyakit seperti yang sang putri alami. 


Keesokan harinya, ia pergi dengan kereta kuda bersama 4 orang pengawal. 
Karena perjalanan cukup panjang, ia membawa sejumlah makanan dan 
beberapa barang berharga. Setelah tiga hari perjalanan, tibalah sang putri 
di sebuah hutan, karena lelah setelah tiga hari menempuh perjalanan jauh, 
ia pun memutuskan untuk makan dan beristirahat sejenak. 


Namun ternyata ada sekelompok perampok yang telah mengetahui 
keberadaan sang putri dan berniat jahat. Sekawanan perampok itu pun 
berhasil mengambil barang — barang berharga sang putri dan membunuh 
empat orang pengawal, beruntung sang putri dapat lari dari kejaran para 
perampok. Ia terus berlari dan berlari, sang putri sangat ketakutan dan 
kelelahan. Ia sendirian di tengah hutan dan tak tahu arah pulang. 


Sampai akhirnya ia menemukan gubuk kecil di tengah hutan tersebut dan 
memberanikan diri untuk mengetuk pintu gubuk bambu itu, berharap ia 
dapat meminta sedikit air dan makanan. Betapa terkejutnya sang putri 
ternyata gubuk itu ditinggali oleh seorang pemuda tampan, ia adalah si 
petani miskin yang dicintainya. Sang putri amat bahagia dapat bertemu 
dengan pujaan hatinya itu. 


Si petani sangat terkejut dengan keadaan yang menimpa wanita cantiknya 
itu. Ia sangat sedih telah meninggalkan sang putri sendirian dan memilih 
untuk tinggal sendiri di tengah hutan. Selama beberapa hari sang putri yang 
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malang itu tinggal di gubuk bambu si petani miskin. Si petani memiliki 
sepetak tanah yang ditanami padi dan jagung, selama beberapa hari sang 
putri hanya mengkonsumsi padi dan jagung hasil panen si petani, namun 
sang putri sangat bahagia dan bersyukur dapat bertemu lagi dengan si 
petani miskin yang dicintainya itu. 


Si petani ingin sang putri terbebas dari penyakit mengerikannya itu. Ia 
berjanji akan mengantarnya ke pulau Jawa agar penyakitnya dapat sembuh. 
Selang beberapa hari, mereka memutuskan untuk pergi ke pulau Jawa agar 
penyakit sang putri dapat segera disembuhkan. Mereka melakukan 
perjalanan dengan berjalan kaki, karena mereka tak punya kuda untuk 
ditunggangi. 


Mereka membawa sejumlah makanan sebagai bekal dalam perjalanan. 
Setelah beberapa hari berjalan, mereka tak kunjung menemukan tepi laut 
agar dapat menyeberang ke pulau Jawa. 


Sang putri merasa sangat kelelahan dan keadaannya semakin menurun, ia 
tak bisa melanjutkan perjalanannya lagi. Si petani sangat cemas dengan 
keadaan sang putri, ia mencoba mencari desa ditengah hutan tersebut untuk 
meminta sedikit air, namun ia tak menemukan tanda — tanda kehidupan di 
hutan tersebut. Keadaan sang putri terus memburuk, ia memerlukan air 
untuk kerongkongannya yang sudah beberapa hari tidak merasakan 
kesegaran air karena bekal air bersih mereka sudah habis selama 
perjalanan. 


Pada suatu malam, si petani menggendong sang putri dan merebahkan 
tubuhnya di sebuah pohon yang kokoh dan rindang. Ia berdoa agar sang 
putri dapat terus bertahan hidup dan disembuhkan dari penyakitnya. 
Keesokan harinya, saat si petani terbangun, ia menemukan sebilah tombak 
di dekat tempat ia tertidur. Ia tidak mengerti mengapa benda tajam itu tiba 
— tiba muncul begitu saja padahal hanya ada dua orang di hutan itu dan 
mereka berdua tidak membawa tombak itu sebelumnya. Ia sangat bingung 
akan digunakan untuk apa tombak itu, ia lebih membutuhkan air atau obat 
bagi sang putri. 


Saat ia akan melanjutkan perjalanannya, ia mencoba untuk membangunkan 
sang putri cantik yang tertidur disampingnya. Berkali — kali ia mencoba 
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membangunkan sang putri, namun tidak ada respon sedikitpun. Sang putri 
tetap menutup matanya dan terbujur kaku, si petani mencoba untuk 
mengguncang — guncangkan tubuh sang putri, namun sang putri tetap 
membisu. Ia sangat ketakutan jika sang putri tidak terbagun lagi. Ia sangat 
sedih dan menangis tersedu — sedu. Ia marah dengan dirinya sendiri yang 
tak mampu menjaga sang putri. 


Ia melemparkan tombak disampingnya dan menancapkannya ke tanah. 
Namun apa yang terjadi begitu mengejutkan, sebuah mata air mengalir dari 
tanah berlubang bekas tancapan tombak itu. Si petani sangat senang, ia 
mencoba untuk menggali lubang itu, ternyata mata air yang keluar tidak 
kunjung hentinya hingga membentuk sebuah kolam. Si petani mencoba 
membersihkan jasad sang putri di kolam tersebut. Namun mukjizat pun 
terjadi, sang putri tebangun setelah dimandikan di kolam tersebut dengan 
keadaan seperti sebelum terjangkit penyakit kulit mengerikan itu. Sang 
putri kembali menjadi cantik rupawan, alangkah bahagianya mereka 
berdua. 


Karena air yang tak kunjung surut, sang putri memerintahkan kepada 
beberapa pengawal di kerajaannya untuk mengambil air bersih dari sumber 
mata air itu, sehingga rakyat di kerajaannya dapat memperoleh air dan 
mengembalikan keadaan kerajaan menjadi lebih baik. 


Sebagai tanda terima kasih, mereka memutuskan untuk tinggal bersama 
disana dan merawat kolam mata air yang telah menyelamatkan mereka 
tersebut. Lambat laun, banyak orang mengetahui tentang keberadaan 
kolam mata air tersebut dan banyak dari mereka membuat pemukiman 
disana. Air kolam tersebut digunakan sebagai pemandian oleh warga 
sekitar karena sulitnya mendapatkan air bersih disana. 


Daerah tersebut adalah Desa Paseraman yang berada di Kecamatan Kamal, 
Kabupaten Bangkalan. Dinamai Paseraman, yang dalam bahasa Madura 
berarti pemandian karena disana pada zaman dahulu merupakan satu — 
satunya sumber mata air yang digunakan oleh mayoritas rakyat Bangkalan 
untuk mandi. Terletak di dekat Pelabuhan Kamal Bangkalan, diantara 
Pelabuhan Barat dan Pelabuhan Timur. Sekarang sumber mata air itu sudah 
kering, namun bekas kolam mata air itu masih dapat disaksikan disekitar 
lapangan bola warga Paseraman Kamal. 


Bab 3 Tradisi Madura 215 


4.9 Kisah Saluran Air Sumber Omben 
Sampang 


Apabila orang melewati sekitar sumber Omben, maka akan terdengar , 
seolah-olah di dalam tanah ada gua yang besar. Air dari sumber Omben 
yang tidak terus mengalir keluar desa Omben itu kira-kira jatuh ke dalam 
gua di dalam tanah itu. Lambat laut itu lobang ke dalam tanah dikiranya di 
dalam tanah itu.Dari sebab itu sampai sekarang, air dari sumber omben itu 
dapat dipergunakan orang sehingga keluar desa Omben dan menjadi 
sumber saluran air (Waterleiding) diseluruh Kabupaten-kabupaten 
Sampang dan Pamekasan. 


Pada mula- mulanya itu air dapat dipergunakan di hiar desa Omben semula 
adalah beriwayat sebagai berikut Sebelum tahun 1920 telah sering oleh 
pemerintah pada itu waktu dicobanya sumber itu dicapteer dengan 
memakai semen, dikerjakan oleh beberapa Insinyur sehingga dua belas kali 
di dalam jaman beberapa tahun, akan tetapi tidak berhasil. 


Menurut kepercayaan orang, disebabkan oleh sumpah dari Kudho Panule. 
Di dalam tahun 1921 ada seorang Camat yang mencoba mengalirkan air 
sumber itu keluar desa Omben dengan sebelumnya mengadakan selamatan 
desa dan memotong seekor kerbau betina yang berbulu putih (Kebo bule), 
sebab Kudho Panule pada waktu ia menjadi bayi, hidup dengan menetek 
kepada kerbau betina yang berkulit putih (Kebo bule). 


Maka dengan bantuan rakyat desa Omben dan disambung dengan saluran 
air dari sumber Napo (didekat Sampang) dialirkan ke kota Sampang dan 
dijalankan pula ke sebelah timur sampai di batas Kabupaten Pamekasan. 
Maka untuk ketigabelas kalinya sesudah tahun 1921 oleh pemerintah, 
dicobanya pula dicapteer dengan semen. Maka dapatlah itu capteering 
dijalankan, sehingga pada permulaan tahun 1926 jadilah saluran air 
(waterleiding) yang meliputi seluruh Kabupaten Sampang dan Pamekasan 
sehingga pada ini waktu. Saluran-saluran yang dipakai untuk meletakkan 
pipa-pipa dari saluran air itu ialah saluran-saluran yang dibikinya dengan 
bantuan rakyat oleh Camat yang tersebut di atas. 
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Kembali pula diceritakan Kudho Panule. Setelah ia berhenti di Omben, 
maka terus ia dengan isterinya berjalan menuju ke Sumenep kepada ibunya 
yaitu Dewi Saini yang disebut orang “Puteri Kuning” yang pada itu waktu 
telah ada berkumpul di rumah ayahnya yang bernama Wagung Rukyat 
alias Pangeran Setyodiningrat II memerintah di Sumenep-Selatan dan 
Sumenep Utara. Sebelum itu daerah Sumenep-Utara ada di bawah perintah 
dari pangeran Bukabu yaitu mertua dari pangeran Setyodiningrat II, sedang 
daerah Sumenep-Selatan ada di bawah perintah Pangeran Setyodiningrat 
1, ayah dari Pangeran Setyodingrat II. 


Suatu riwayat menceritakan pula, bahwa sumber di sebelah timur kota 
Sampang yang mengandung zat belirang yang disebut orang sumber banyu 
banger dan pula suatu sumber yang terletak di desa Keduara-timur 
Kecamatan Prenduan atau Pragaan yaitu yang disebut orang sumber 
Sendang, adalah dibikin oleh Kudho Panule di dalam perjalanannya 
menuju ke Sumenep. 


Diceritakan, bahwa pada ketika Kudho Panule sampai di Sumenep 
kebetulan ia punya embah (papa besar) yaitu pangeran Setyodiningrat I 
sedang menghadap kepada raja Majapahit (yaitu ayah mertua dari Kudho 
Panule). Yang menemui ia ada di keraton Sumenep ialah pepalih Sumenep 
yang bernama Joyosingo dan ia punya ibu sendiri yaitu Puteri Kuning. 


Dari ia punya ibu ia dapat mendengar ia punya riwayat mulai dari bermula 
hingga akhirnya. Juga ia dapat tahu bahwa tempat pertapaan dari ibunya 
yaitu suatu gua ada di gunung Geger (Kecamatan Geger, Kabupaten 
Bangkalan), dan pula ia dapat tahu bahwa pada itu waktu ia punya ayah 
yaitu Adipoday (Panembahan Sapudi yang sampai sekarang kuburannya 
ada di desa Nyamplong, Kecamatan dan Kawedanan Sapudi), sedang 
bertapa di gunung Geger. Kudho Panule menceritakan juga pada ibunya 
tentang ia punya perjalanan mulai dari bermula sampai pada akhirnya dan 
diberitakan pula, bahwa ia punya saudara muda yaitu Joko Wedi telah 
menjadi raja Gersik menggantikan ayah mertuanya 


Kemudian pepatih Joyosingo bertolak ke Majapahit untuk menyusul 
pulang ke Sumenep, Pangeran Setyodiningrat yang lalu segera minta diri 
kepada raja Majapahit dan kemudian menjumpai cucunya ada di Sumenep. 
Setelah itu maka Kudho Panule minta diri kepada ibunya dan embahnya 
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untuk bertolak ke gunung Geger perlu menghadap ayahnya yang sedang 
bertapa di sana. 


Sampai di gunung Geger ia berjumpa dengan ayahnya (Adipoday). Dari ia 
punya ayah ia menerima Si Mega Remeng yaitu hadiah pusaka dari 
pamannya yang bernama Adirasa dan sebilah cemeti (pecut) dari ayahnya 
sendiri (Adipoday), akan tetapi belum diperbolehkan dibawanya, hanya 
diberitahukan bagaimana caranya apabila ia memanggil itu kuda dan 
meminta itu cemeti (pecut). Diceritakan, bahwa itu kuda ada memakai 
sayap, sehingga dapat lari di atas tanah pun pula terbang sebagai seekor 
burung. 


Maka rupa-rupa pelajaran ilmu-ilmu yang digemari orang pada itu jaman, 
ia dapat menerima dari ayahnya, pun juga ia mendapat tahu dari ayahnya 
yang nanti dikemudian liari ia akan berperang dengan seorang prajurit 
yang ulung yang bernama Dempo Awang (sebetulnya : Sampo Awang) 
seorang panglima perang dari yang akan menunjukkan kekuatannya 
kepada semua raja-raja di tanah Jawa, Madura dan sekitarnya, la (Dempo 
Awang) di dalam peperangannya mengendarai suatu kapal (perahu besar) 
yang tidak hanya dapat berlayar di lautan, akan tetapi juga di daratan dan 
diantaranya bumi dan langit. 


Ia dipesan oleh ayahnya, nanti di kemudian hari apabila ia berhadapan 
perang dengan Dempo Awang, supaya ia lari dengan mengendarai 
kudanya diantara bumi dan langit yang mana ia tentu dikejar oleh 
musuhnya. Apabila ia mendengar suara pamannya (Adirasa) yang tentu 
akan terdengar bersuara : “Pukul !!!” maka ia harus menahan kekang 
kudanya sehingga kepala itu kuda menoleh ke belakang dan ia harus juga 
menoleh ke belakang sambil memukul dengan cemetinya ke belakang. 
Pada itu saat, cemeti akan mengenai kapalnya Dempo Awang yang pasti 
akan hancur dan jatuh ke tanah sehingga semua isi itu kapal menemui 
ajalnya. 


iceritakan, bahwa Kudho Panule meminta pada ayahnya supaya pulang ke 
Sumenep bersama-sama dengan dia, akan tetapi ayahnya menolaknya dan 
berjanji, bahwa diliari kemudian sudah tentu beliau akan pulang. Dengan 
demikian maka Kudho Panule pulang kembali ke Sumenep dengan 
sendirian. Sesampainya di Sumenep, ia ceritakan kepada ibunya tentang 
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hal-ihwalnya pada ketika ia menjumpai ayahnya di gunung Geger yang 
mana amat menjadi suka hati ibunya. 


Diceritakan, bahwa Pangeran Setyodiningrat 1J telah tinggi usianya. Maka 
ia berhenti memegang kerajaan Sumenep Utara dan Sumenep selatan dan 
memasrahkan pemerintahannya kepada cucunya yaitu Kudho Panule 
dengan seijin raja Majapahit dan mendapat gelaran nama Pangeran 
Setyodiningrat ke III. 


Pada itu waktu Kudho Panule (Pangeran Setyodiningrat III) telah 
mendapat dua orang putera yaitu seorang laki-laki bernama Raden Ario 
Begonondo dan seorang perempuan yang kemudian menjadi isteri dari 
sunan Padusan. 


Pada ketika nobatnya Kudho Panule menjadi raja di Sumenep, maka 
saudaranya yang ada di Gersik pun pulang ke Sumenep dengan membawa 
dua orang puteranya. Pada waktu Banyak Wide pulang kembali ke. Gersik, 
dua orang puteranya tadi seorang laki-laki dan seorang perempuan, 
ditinggalkan di Sumenep dipasrahkan kepada ibunya (Puteri Kuning). 


4.10 Kisah Asal Mula Sumur Tanto 


Tanah Madura yang gersang sangat sedikit menyediakan mata air. Pada 
zaman dahulu di lekuk lembah dan lereng bukit banyak digali sumur 
hingga kedalaman belasan meter untuk mendapatkan air, tetapi dari sumur- 
sumur itu hanya sedikit yang memancarkan mata air. Beberapa sumur yang 
lain sebatas menganga tanpa ada pancaran apa-apa bahkan sumur yang 
memancarkan mata air pun sering kekeringan ketika memasuki musim 
kemarau. 


Di sebuah kampung kecil di daerah Maddupote—wilayah antara Batang- 
Batang dan Batuputih—hiduplah sepasang suami-isteri bernama Sunima 
dan Mattali yang hidup harmonis walaupun tak dikarunai keturunan hingga 
di masa tua. Meski usia perkawinan mereka sudah dua puluh lima tahun 
namun tak ada momongan yang mereka dapatkan untuk menghibur dan 
melengkapi keseharian mereka. Sunima kerap berdoa dan melakukan ritual 
puasa memohon kepada Pencipta untuk dikaruniai anak. Mattali juga 
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demikian bahkan ia tak segan mendatangi beberapa dukun untuk minta 
cara agar cepat punya anak. Beberapa petuah dan nasihat dukun ia tunaikan 
mulai dari yang paling ringan sampai yang paling berat seperti ketika ia 
harus tidur di Bukit Rongkorong selama empat puluh malam, tetapi 
hasilnya tetap sia-sia. 


Sudah banyak harta kekayaan Mattali dan Sunima yang terkuras untuk 
pergi ke dukun dan sebagian harta yang lain dijadikan biaya melakukan 
prosesi ritual agar mendapat keturunan. Selain itu terkurasnya harta 
mereka karena dibuat membayar denda kepada seorang raja yang kejam 
dan keras kepala. Raja itu tersohor dengan sebutan Raja Dulkemmek 
Banakeron yang berkuasa di Maddupote. Kerajaan Maddupote sebenarnya 
kerajaan pemberontak yang secara pemerintahan tidak sah karena masih 
ada dalam wilayah kekuasaan Panembahan Joharsari!. Ketentuan yang 
berlaku kala itu setiap keluarga yang tidak mempunyai keturunan didenda 
setiap bulan 400 sen. Menurut penjelasan raja, denda itu digunakan untuk 
membayar para kuli yang bekerja mengambil air dari lembah, bukit dan 
sunga-sungai yang masih ada airnya. Kuli-kuli itu setiap hari bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan air di lingkungan kerajaan. 


Para orang tua yang mempunyai anak tidak usah membayar denda, mereka 
cukup mengirim anak-anaknya ke kerajaan untuk selanjutnya ditugaskan 
mengambil air. Raja yang kejam itu semakin tak tahu belas kasih ketika 
kekeringan melanda. Ia tak segan-segan menyuruh anak-anak di bawah 
umur bekerja mengambil air seharian. Jika ada yang ketahuan istirahat atau 
merasa lelah, maka sang raja menyuruh prajurit mencambuk dan 
menghukumnya. Akibat perbuatan raja itu seluruh rakyat merasa tertekan, 
yang tak punya keturunan harus membayar denda, yang punya keturunan 
harus rela melihat anak-anak mereka memikul sepasang timba berisi air di 
bawah terik matahari, mereka harus berlapang melihat anak-anaknya kerap 
mendapat siksaan di hadapan pengawasan prajurit kerajaan yang ketat. 
Selain itu, semua rakyat harus hidup dalam kekeringan karena hampir 
semua air diangkut ke kerajaan 


Pada suatu siang, Mattali dan Sunima terpaksa membakar singkong untuk bahan 
makanan karena persediaan air yang mereka miliki hanya cukup untuk berwudu. 
Para tetangga banyak yang mengadu tidak tahan pada kebijakan raja yang sangat 
tidak adil. Tidak jarang anak-anak pulang dengan tubuh yang memar dan 
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sebagian anak yang lain pulang dalam keadaan lunglai dan lemas. Setiba di 
rumahnya, banyak anak-anak yang jatuh sakit karena seharian dipaksa 
mengambil air dari beberapa titik mata air yang jaraknya puluhan kilometer dari 
Kerajaan Maddupote. 


Setiap malam Mattali dan Sunima mulai punya kesibukan baru menjenguk 
tetangga mereka yang anaknya sakit. Biasanya Mattali membawa singkong 
bakar sebagai oleh-oleh dari rumah ke rumah. Singkong bakar menjadi makanan 
pilihan semenjak air sulit didapatkan karena singkong bakar tidak perlu dimasak 
memakai air. Di salah satu tetangganya yang bernama Sadikin, Mattali tidak 
bisa membendung air matanya ketika mendengar cerita Sulaiman, anak Sadikin 
yang masih berusia 6 tahun. Sulaiman sedang sakit terbaring karena disiksa 
ketika bekerja mengambil air untuk kerajaan. 


“Mengapa kulitmu penuh dengan memar seperti ini, Liman?” tanya Mattali 
pelan. 


“Ini semua terjadi ketika saya bekerja mengambil air untuk kerajaan, Kek. Saya 
ditugaskan mengambil air ke Dusun Pangabasen yang jaraknya sekitar 3 km dari 
kerajaan dan harus melewati lereng Bukit Montorra yang dipenuhi batu-batu 
tajam. Sepanjang perjalanan nyaris tak saya temui rindang pohonan. Saya 
berjalan menyusuri jalan berbatu dengan terik matahari yang sangat panas.” 


“Kamu kelelahan?” 


“Iya, Kek! sebab selain terik dan tajamnya batu, saya harus memikul sepasang 
timba ukuran besar yang terbuat dari daun siwalan.” 


Mattali menggeleng-geleng bisu. Matanya melinangkan air mata. Ia tidak bisa 
membayangkan bocah seumur Sulaiman harus memikul beban seberat itu. 


“Apa timbamu yang besar itu diisi penuh?” sambung Sunima. 
“Iya, Nek, bahkan seorang prajurit yang mendampingi saya melarang keras air 
dalam timba itu tumpah meski hanya sedikit. Jika tumpah walau hanya sedikit 


maka prajurit itu mencambuk saya berkali-kali.” 


“Sungguh biadab!” Ucap Mattali seraya menyeka air matanya. 
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“Tidak hanya itu, Kek, kalau saya istirahat karena lelah maka cambuk beraksi 
kembali.” 


“Berapa kali kamu bolak-balik dari sumur ke kerajaan?” 


“Seharian penuh saya membawa enam pikul air ke kerajaan dengan beragam 
macam siksaan.” 


“Apa pihak kerajaan memberimu makanan?” 


“Saya hanya diberi makanan talas rebus empat potong seukuran jari jempol 
karena kata prajurit saya masih anak-anak, tidak perlu banyak makan.” 


Mattali dan Sunima sama-sama terisak. Mereka menangis di dekat Sulaiman 
yang terbaring tak berdaya. Itu satu dari sekian cerita yang didengar Mattali dari 
anak-anak di bawah umur yang diwajibkan kerajaan untuk bekerja mencari air. 
Cerita sedih lain dari para tetangga jauh lebih mengiris bahkan kabar 
menyedihkan juga ia dengar dari Nyai Naimah, nenek tua jompo itu harus 
terjengkang pingsan dengan bibir berlumur darah setelah ditendang prajurit 
karena tidak punya uang untuk membayar denda. 


Pada hari-hari berikutnya tak hanya anak-anak yang sakit karena tekanan ketika 
bekerja mengambil air di kerajaan, akan tetapi orang tua juga banyak sakit. 
Mereka jatuh sakit karena tekanan batin tak tega melihat anak-anak mereka 
disiksa terus menerus setiap hari. Orang sakit hampir menyebar di seluruh 
kawasan Maddupote, hanya sedikit yang kembali sembuh, banyak di antara 
mereka yang meregang nyawa karena sakit yang diderita. 


Seiring berjalannya waktu, masalah air semakin rumit saja dan bahkan sudah 
menimbulkan masalah baru di antara warga. Selain terkena penyakit dan 
tekanan batin, sebagian warga juga mati karena carok’, carok terjadi sebab 
banyak warga yang berebut mengambil air. Bagi orang Madura saat itu, air 
merupakan barang langka. Air termasuk dalam kekayaan yang harus 
dipertahankan dengan celurit. Sejak saat itulah carok terjadi bukan hanya karena 
isteri diganggu orang, tapi juga untuk mempertahankan air?. Pikiran hati Mattali 
dan Sunima mulai menemukan kenyataan pahit lagi. Tak jarang mereka hampir 
setiap hari melihat warga mati bersimbah darah di ujung celurit. 
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Mattali dan Sunima termasuk warga yang selamat dari penyakit dan riuh 
perseteruan karena berebut air, jiwa mereka terkendali meski sebenarnya 
mereka punya rasa benci yang sama kepada raja. Mattali lalu punya inisiatif 
mengumpulkan warga untuk berdoa bersama memohon kepada Sang Pencipta 
agar segala penderitaan yang dialami warga segera berakhir dan berganti dengan 
kemakmuran. Usai doa bersama biasanya para warga berbincang masalah- 
masalah yang sedang melanda kawasan tersebut. 


“Masalah yang kita hadapi sangatlah banyak, Ki. Mulai dari kekurangan air, 
banyak warga yang carok, banyak warga yang juga mati sebab penyakit bahkan 
kabarnya saat ini ada juga warga yang gila karena tekanan batin.” Kata salah 
seorang warga kepada Mattali. 


Mattali mengangguk-angguk seraya mengelus jenggotnya. Sejenak ia 
menunduk kemudian mendongak ke arah langit desa. 


“Iya, sampean benar. Masalah yang dihadapi warga sangatlah banyak. Tapi 
sebenarnya penyebabnya satu, raja kita tidak adil dan bertindak kejam kepada 
rakyat.” Jawab Mattali tenang. 


“Lantas apa yang dapat kita lakukan selain berdoa, Ki?” 


Mattali hanya menarik napas panjang dan mengembuskannya pelan-pelan 
sambil menunduk. “Saya tidak tahu, tapi yang jelas dengan doa bersama 
semacam ini, Allah pasti akan memberi jalan dengan cara yang tidak kita 
sangka-sangka.” 


“Semoga seperti itu, Ki!” 


Mattali dan para warga hanyalah rakyat jelata yang tak punya kekuatan apa 
pun untuk menumbangkan raja yang sangat kejam tersebut. Mereka hanya 
terus berdoa dari waktu ke waktu. Namun untuk masalah air, selain berdoa 
mereka juga berusaha mencari mata air di beberapa titik di kawasan itu, 
mulai dari lembah, ladang hingga di bukit-bukit berbatu. Usaha untuk 
mencari air dilakukan dengan sangat gigih meski harus melalui banyak 
rintangan. Kenyataannya masih sama seperti tahun-tahun sebelumnya. 
Mencari mata air di tanah Madura khususnya di daerah Maddupote kala itu 
sama sulitnya dengan meletakkan air di daun talas. Akhirnya kegigihan 
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Mattali dan para warga membuahkan hasil. Sebuah mata air ditemukan di 
lereng Bukit Montorra. Para warga bergiliran gotong royong menggalinya 
dengan diam-diam agar tidak diketahui pihak kerajaan. 


Setelah mencapai kedalaman enam belas meter, mata air memancar sangat 
deras. Para warga tersenyum bahagia. Kala itu para warga mulai menimba 
air ke lereng Bukit Montorra melalui cara yang rahasia agar tidak diketahui 
pihak kerajaan. Banyak warga yang merasa senang dengan adanya mata 
air tersebut, tak terkecuali Mattali. Kebahagiaan Mattali pun berlipat 
ganda. Selain berhasil membuat sumur untuk para warga, isterinya ternyata 
hamil tiga bulan. Sungguh kebahagiaan yang berlipat bagi Mattali. 


Hanya dua bulan Mattali merasakan hidup bahagia. Setelah itu dia harus 
merasakan kenyataan yang teramat getir. Sumur yang dibuatnya bersama 
warga tiba-tiba dirampas pihak kerajaan. Salah seorang warga yang 
khianat telah membocoran keberadaan sumur itu kepada raja. Raja 
Dulkemmek Banakeron murka. Dia tidak hanya merampas sumur dari 
tangan rakyat, namun dia juga memasukkan Mattali ke dalam penjara. 


Tepat ketika usia kandungan Sunima lima bulan, Mattali harus rela 
meninggalkan isteri tercintanya itu karena harus menjalani hukuman dalam 
penjara. Raja sangat murka, setiap hari dia selalu menghukum Mattali 
karena telah membantu warga menemukan mata air. 


Di dalam penjara, Mattali benar-benar tersiksa. Ia dicambuk setiap hari 
sedang batinnya setiap saat selalu didera rasa rindu kepada sang isteri 
karena sedang hamil. Mattali yang semestinya hidup bahagia dengan 
isterinya yang sedang hamil setelah bertahun-tahun menginginkan 
keturunan ternyata harus hidup dalam takdir perpisahan. 


Mattali selama dipenjara tak mengabaikan suasana malam hari begitu saja. 
Dia gunakan waktu malam untuk beribadah, berzikir, dan berdoa agar isteri 
dan janin yang di kandungnya sehat. Mattali berharap kelak anak yang lahir 
dari rahim isterinya akan tumbuh menjadi kesatria yang bisa menumpas 
kedzaliman raja. Dia memohon kepada Allah agar anaknya hidup menjadi 
pejuang bagi rakyat jelata yang tertindas. 
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Di dalam penjara, Mattali sering berpikir bahwa kekuasaan yang otoriter 
adalah belenggu bagi kehidupan rakyat. Demikian pula dengan Sunima, 
dia senantiasa menangis saat berdoa. Masa kehamilan yang semestinya 
didampingi sang suami harus dia jalani sendirian, hanya ibu kandungnya 
yang menemaninya setiap hari. Itu pun hanya pada saat siang hari, bila 
senja tiba ibu Sunima pulang ke rumah miliknya di dusun sebelah. Saat 
itulah biasanya Sunima merasakan kesunyian dan perasaannya semakin 
rindu kepada Mattali. Saat teringat Mattali biasanya dia menangis sambil 
mengelus-elus perutnya yang buncit. Saat dia menangis sambil lalu dia 
berbicara kepada jabang bayi yang dikandungnya. 


“Nak! Kau sungguh kesepian tanpa kehadiran ayahmu di sini. Ini semua 
karena kekejaman sang raja. Nak! Kelak bila kau dewasa semoga kau bisa 
menaklukkan raja yang menindas rakyat itu,” ucap Sunima terisak, 
berharap kelak bayi yang ada rahimnya bisa menjadi pembela rakyat. 


Di usia delapan bulan kehamilan, Sunima sudah benar-benar jatuh miskin. 
Hartanya habis terkuras untuk membayar pajak air kepada sang raja. 
Sebagian harta yang lain dia gunakan untuk membeli air kepada pihak 
kerajaan dengan harga yang sangat mahal. Sejak Mattali 
meninggalkannya, Sunima tidak bisa mengambil air sendirian. Sebagai 
seorang perempuan dia selalu merasa khawatir dan ketakutan bila harus 
berjalan sendirian mengambil air ke jarak yang jauh. Ia memilih membeli 
meski dengan harga yang sangat mahal. 


Di usia kehamilannya yang tua Sunima sering bermimpi bertemu Mattali 
di sebuah lereng bukit. Saat keduanya berpelukan puluhan mata air 
memancar dari balik batu-batu di bukit itu. Ketika air mengalir tiba-tiba 
sang raja datang sendiran tanpa kawalan prajurit. Anehnya, tubuh raja yang 
tinggi kekar dalam mimpi itu malah sangat kecil dan kerdil. Kemudian raja 
itu bertekuk lutut di depan mata kaki Mattali. Saat raja bertekuk lutut 
biasanya Sunima terbangun dari mimpinya. Jantungnya berdegup kencang. 
Keringatnya bercucuran. Sunima baur antara ketakutan dan bahagia karena 
bisa bermimpi suaminya yang selama ini sedang mendekam dalam penjara. 


Setelah beberapa kali bermimpi sama, lantas Sunima khawatir dengan isi 
mimpinya itu. Dia berpikir bisa saja mimpinya itu pertanda baik dan bisa 
saja mimpi itu malah pertanda buruk. Sunima selalu khawatir dengan 
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keadaan Mattali di penjara. Karena didera rasa khawatir yang menyiksa 
batinnya, akhirnya Sunima terpaksa bercerita kepada ibunya perihal isi 
mimpinya tersebut. 


Setelah Sunima menceritakan isi semua mimpinya kepada ibunya, ibu 
Sunima tersenyum tapi sejenak kemudian dia mengangkat lurus jari 
telunjuk di dekat bibirnya. 


“Ssst! Mimpi itu jangan sampai bocor kepada orang lain. Khawatir nanti 
sampai di telinga raja, bisa-bisa raja murka mendengar itu meski hanya 
cerita dalam mimpi,” kata ibunya kepada Sunima. 


“Lantas apa makna mimpi itu, Bu? Itu yang ingin saya tahu.” 
“Ibu juga tidak tahu, Nak! Sepertinya mimpi itu pertanda baik.” 


Sunima hanya terdiam seperti sedikit sia-sia bercerita karena sebenarnya 
yang dia inginkan adalah tafsir mimpi dari ibunya, namun sayang ia tidak 
bisa menafsirinya. 


Mattali di dalam penjara juga sering meneteskan air mata. Dia selalu ingat 
betapa menderitanya Sunima yang sudah memasuki usia hamil tua. Dia 
kerap teringat bagaimana isteri teman-temannya dulu ketika sedang hamil 
yang sering butuh pendampingan khusus. Sunima malah harus hidup 
sendirian di bawah tekanan keadaan yang cukup mencekik. 


Mattali sering bermimpi Sunima saat dia tidur usai Salat Tahajud 
menjelang Subuh. Dalam mimpi itu, Sunima tampak berlari-lari 
membawa matahari ke dekat jeruji besi tempat Mattali dipenjara. Sunima 
datang dalam keadaan menangis dan kemudian pulang dengan bibir 
tersenyum. Mattali cemas dengan mimpi-mimpinya itu yang kerap datang 
hampir setiap malam. Dia tidak bisa menafsiri perihal makna mimpinya 
itu, dia hanya menduga-duga antara dugaan baik dan buruk. Kemudian dia 
meneteskan air mata, teringat kepada isterinya yang sedang hamil tua. 


Setelah usia kehamilan Sunima memasuki usia sembilan bulan, akhirnya 
bayi yang ditunggu-tunggu itu lahir. Bayi itu berjenis kelamin laki-laki, 
lahir pada Hari Jum'at setelah subuh bersamaan dengan terbitnya matahari. 
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Sunima hanya sendirian saat dia melahirkan. Ketika bayinya menangis 
baru kemudian beberapa tetangganya datang membantu. Sunima sangat 
bahagia melihat bayinya yang lahir normal dan sehat, tapi sesaat dia juga 
meneteskan air mata ketika teringat Mattali yang saat ini mendekam dalam 
penjara. Sunima semakin mengucurkan air mata karena tak ada yang 
melantunkan suara azan ke telinga bayi yang dia lahirkan. 


Ketika matahari setinggi tombak barulah ibunya datang hampir bersamaan 
dengan dukun anak yang sudah memandikan bayi Sunima di atas lincak 
bambu. Sesudah dimandikan dan diberi wewangian tiba-tiba ibu Sunima 
yang melantunkan azan di telinga cucunya. Itu semua dia lakukan karena 
sudah darurat, para lelaki dusun sudah banyak yang bekerja mencari air 
dan sebagian yang lain terbaring sakit. Pada hari itu juga bayi itu diberi 
nama karena demi tak menyia-nyiakan Hari Jum'at yang agung. 


“Mumpung ini hari yang baik, sebaiknya bayi ini langsung saja kita beri 
nama,” kata Ibu Sunima. Bu dukun mengangguk dan Sunima sejenak 
berpikir. 


“Siapa yang akan memberi nama pada bayi ini, Bu?” 


“Sebelum ayahmu wafat, dia sudah mewasiatkan sebuah nama padaku agar 
suatu saat dijadikan nama anakmu kalau sudah lahir. Ayahmu memintaku 
agar nama yang diwasiatkan tidak diberikan kepada orang lain sebab 
menurut ayahmu nama yang dia wasiatkan tidak sembarangan, tapi 
diperoleh saat bersemedi di Bukit Lentang”.” 


“Apa nama yang diwasiatkan ayah itu, Bu?” 


“Landaur. Nama itu adalah sosok pahlawan yang gigih membela rakyat 
dan sosok pemberani yang tak gentar kepada siapa pun selama dalam 
kebenaran. Anakmu ingin anakmu kelak kalau sudah dewasa akan jadi 
pahlawan yang membela hak-hak rakyat.” 


“Kalau itu sudah wasiat ayah, saya terima nama itu sebagai nama bagi 
anakku ini, Bu!” 
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Akhirnya bayi laki-laki itu diberi nama Landaur. Para tetangga senang 
dengan nama itu sehingga tak jarang setiap hari orang-orang selalu 
memanggil-manggil nama Landaur saat dia sedang digendong Sunima di 
teras rumahnya. 


Sejak Landaur lahir, suasana rumah Sunima tak begitu sepi. Selain karena 
ibu Sunima yang menginap setiap malam juga karena tangis Landaur yang 
begitu menggemaskan. Hati Sunima mulai riang meski di balik keriangan 
itu Sunima menyimpan rasa sakit yang perih karena Mattali belum tahu 
kalau dirinya telah melahirkan. 


Sunima tidak bisa mengirim kabar kelahiran Landaur kepada suaminya 
bahkan sebaliknya Sunima hampir setahun juga tidak bisa menerima kabar 
tentang keberadaan suaminya di penjara. Sunima dan Mattali hanya sama- 
sama menduga keadaan mereka masing-masing. Kekejaman raja telah 
menghantam batin sepasang suami-isteri itu melalui perpisahan yang 
mencekam. 


Waktu terus berjalan. Landaur tumbuh menjadi balita. Kala itu penderitaan 
yang dialami rakyat Maddupote semakin parah. Namun Sunima tidak 
begitu hirau akan penderitaan dirinya karena setiap waktu ada senda gurau 
Landaur yang senantiasa menghibur rasa perihnya. Meski masih balita, 
rasa kemanusiaan Landaur mulai nampak. Biasanya dia berurai air mata 
ketika melihat bocah-bocah desa melintas di depan rumahnya sambil 
memikul sepasang timba berisi air menuju kerajaan. Landaur sering 
bertanya mengenai pekerjaan yang dilakukan bocah-bocah itu setiap hari. 
Saat itu pula Sunima menjelaskan kepada Landaur tentang apa yang 
menimpa desanya. Landaur sering tertegun seusai mendengar cerita dari 
Sunima. Satu kenyataan buruk masuk ke dalam pikirannya, warga 
kesulitan mendapatkan air. 


Landaur biasanya sigap mendekati celurit Mattali yang tergantung di 
samping jendela ketika dia melihat bocah-bocah dusun disiksa saat 
mengambil air, tapi sayang tubuh Landaur masih pendek untuk bisa 
menjangkau posisi celurit. Dia hanya menjulur-julurkan tangannya. Setiap 
kali melihat Landaur berusaha mengambil celurit. Sunima hanya 
tersenyum seraya menggeleng-gelengkan kepalanya. 
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“Daur! Untuk apa kamu hendak mengambil celurit itu?” tanya Sunima 
suatu waktu. 


“Daur hendak membunuh orang kejam yang menyiksa anak-anak desa, 
Bu.” 


“Hmm, tubuhmu masih pendek. Biar cepat besar, kamu harus banyak 
makan agar tanganmu bisa mengambil celurit itu. Setiap kali ibu 
mengajakmu makan, kamu harus mau,” kata Sunima kepada Landaur 
mengambil kesempatan untuk mendorong puteranya agar mau makan 
dengan normal karena Landaur jarang makan tidak seperti balita lain 
seusianya. 


“Kalau banyak makan biasanya banyak tidur, kalau banyak tidur biasanya 
jadi temannya setan. Coba ibu lihat para prajurit yang kejam itu, mereka 
jadi temannya setan karena banyak makan,” jawab Landaur kepada 
Sunima sambil bergegas keluar menuju teras. 


Sunima mengernyitkan dahi, dia kebingungan dengan tingkah laku 
Landaur yang sering nyeleneh, tapi setiap kali ditanya alasannya selalu 
masuk akal. Sunima juga merasakan kalau Landaur sudah memiliki 
pemikiran yang cukup dewasa meski dia masih balita. Satu lagi kenyataan 
buruk masuk ke dalam pikirannya, raja di Maddupote kejam. 


Menginjak umur sembilan tahun Landaur mulai melaksanakan puasa 
Daud, meniru kebiasaan guru ngaji Kiai Mahfudz. Sehari makan sehari 
puasa begitu selanjutnya, tapi anehnya tubuh Landaur tumbuh di luar 
kebiasaan anak-anak pada umumnya. Di umur sembilan tahun tubuh 
Landaur sudah setinggi tubuh ibunya. Ketika sedang bergurau, biasanya 
Landaur ditanya oleh Sunima mengapa tubuhnya cepat kekar. Landaur 
menjawab “Biar cepat bisa membebaskan ayah dari penjara.” Rupanya 
satu kenyataan buruk masuk lagi ke dalam otak Landaur, ayahnya 
dipenjara. 


Seiring berjalannya waktu, Landaur tumbuh memasuki masa remaja. 
Wajahnya sangat rupawan, berkulit kuning, dan berbadan gagah dan 
tinggi. Di usia lima belas tahun Landaur mulai gemar berkelana dari satu 
daerah ke daerah lain untuk mengetahui keadaan dusun-dusun di kawasan 
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Maddupote. Selain itu Landaur juga bisa mengobati berbagai penyakit 
yang diderita warga. Dengan demikian dia memilih berkelana agar bisa 
leluasa mengobati warga yang sedang sakit. Kehadiran Landaur menjadi 
kebanggan warga. Mereka merasa telah kedatangan pahlawan baru. Setiap 
hari warga mulai ketagihan didatangi Landaur karena selain mengobati, dia 
juga pandai memberi nasihat dan menyalakan semangat warga. 


Kabar tentang Sunima yang telah punya anak terendus oleh pihak kerajaan. 
Raja Dulkemmek Banakeron mengutus prajurit untuk menemui Sunima 
agar mau mengirim anaknya ke istana untuk bekerja mengambil air. Setiba 
di rumah Sunima, mereka tidak bertemu dengan Landaur. Ketika prajurit 
datang Landaur sedang pergi berkelana. Prajurit marah dan membentak- 
bentak Sunima. Prajurit utusan raja itu akhirnya pulang dan datang lagi 
keesokan harinya, tapi lagi-lagi Landaur tidak ada. 


Prajurit semakin marah dan mengancam akan membunuh Landaur. Sunima 
menangis histeris mendengar ancaman itu. Baru pada kunjungan ketiga 
kalinya mereka bertemu dengan Landaur. Dengan senyum lembut dan sapa 
yang santun, Landaur mempersilakan prajurit yang berjumlah enam orang 
itu masuk ke ruang tamu, namun ketua prajurit itu membentak dengan 
sangat kasar. Landaur berusaha tenang dan sekali lagi mempersilakan 
masuk dengan kata-kata yang lembut, tapi lagi-lagi prajurit itu kasar dan 
mengajak berkelahi. Akhirnya dengan terpaksa Landaur mau menuruti 
permintaan keji prajurit itu. Mereka berkelahi satu banding enam. Hanya 
dengan waktu yang singkat Landaur mampu melumpuhkan enam prajurit 
itu terjatuh ke tanah dan berlumur darah. Meski tanpa menggunakan 
senjata, Landaur sangat mudah mengalahkan enam prajurit tersebut. 
Anehnya, tubuh Landaur tidak terluka sedikit pun meski berkali-kali 
disabet pedang, golok, dan celurit oleh prajurit yang licik itu. Akhirnya 
enam prajurit lari meninggalkan halaman Sunima dengan badan penuh 
luka. 


Raja sangat murka melihat enam prajurit tiba di istana dengan badan 
berlumur darah. Raja merasa dirinya dilecehkan karena enam prajurit pilih 
tanding yang sakti-sakti itu lumpuh begitu saja. Raja memerintah Sang Pati 
dan beberapa prajurit berpanah untuk datang ke rumah Sunima. Kala itu 
raja tidak memerintah untuk menarik Landaur bekerja di istana, tapi 
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memerintah menculik Sunima untuk dimasukkan ke penjara. “Hanya 
dengan cara itu Landaur akan bisa tersakiti,” kata raja kepada prajurit. 


Sang Pati dan puluhan prajurit berpanah akhirnya berangkat menuju rumah 
Sunima pada malam hari. Mereka berhasil menculik Sunima pada dini hari 
karena kebetulan Landaur sedang tidak ada di rumah. Sesuai perintah raja, 
Sunima dijebloskan ke dalam penjara. Landaur baru mendengar kabar itu 
dua hari kemudian setelah dia pulang dari berkelana. Batin Landaur sangat 
pedih ketika mendengar kabar ibunya telah diculik pihak istana pada dini 
hari. “Ini pasti siasat licik agar aku datang ke istana,” gumam Landaur 
sambil menatap celurit ayahnya yang tergantung di sisi jendela. 


Keesokan harinya Landaur memutuskan untuk pergi bersemedi sebelum 
pada suatu saat nanti datang ke istana untuk membebaskan kedua orang 
tuanya sekaligus untuk membebaskan mata rantai penderitaan rakyat. Dia 
menyelipkan celurit pada sabuknya kemudian pergi menuju Asta 
Guranggaring untuk bersemedi. Asta Guranggaring adalah tempat guru 
Landaur yaitu Kiai Mahfuz dimakamkan. 


Asta Guranggaring terletak di sebelah timur Pantai Lombang Sumenep. Di 
sanalah Landaur bersemedi untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, 
memohon agar diberi jalan terbaik untuk menyelesaikan masalah yang 
sedang di hadapi. Konon kabarnya Landaur duduk bersila di atas batu 
hitam menghadap ke arah kiblat. Landaur bersemedi selama empat tahun 
empat bulan empat hari. Selama bersemedi Landaur hanya makan sebiji 
buah siwalan setiap bulan sekali. Buah siwalan itu diantarkan burung 
merpati yang memang bertugas menjaga Asta. 


Setelah purna empat tahun empat bulan empat hari, tepat pada dini hari 
malam terakhir Landaur bersemedi, seberkas cahaya datang merasuki 
tubuhnya. Landaur hanya merasakan tubuhnya sangat ringan dan hangat. 
Cahaya itu sesap begitu saja ke dalam tubuhnya tanpa memberi apa-apa, 
bahkan celurit Landaur yang dibawa tiba-tiba hilang entah ke mana. Seusai 
shalat Subuh Landaur tertidur sejenak, saat bangun pada pagi hari dia 
terkejut melihat postur tubuhnya yang tiba-tiba besar dan tinggi mirip 
manusia raksasa yang sering dia dengar dari cerita ibunya. Batu hitam yang 
dia duduki saat bersemedi sudah hancur karena tidak kuat menahan berat 
badan Landaur. Dengan sangat hati-hati Landaur mencoba berdiri, setelah 
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berdiri dengan tegak dia dapat melihat kawasan dan desa-desa yang jauh 
karena tinggi badannya jauh di atas pohon kelapa yang paling tinggi 
sekalipun. 


Saat Landaur berdiri, tiba-tiba dari langit terdengar suara Kiai Mahfudz 
seperti tengah berbisik kepada Landaur. “Daur! Langkahkan kakimu ke 
arah barat daya. Lewatilah sawah-sawah dan ladang-ladang warga. 
Teruslah berjalan lurus ke arah itu sampai kamu tiba di istana Raja 
Dulkemmek Banakeron. Singkirkanlah raja yang sangat kejam itu. Lalu 
bebaskan kedua orang tuamu dan para warga yang mendekam dalam 
penjara. Ayo langkahkan!” 


Landaur pun melangkahkan kakinya. Ketika dilangkahkan, setiap kali 
kakinya memijak tanah, maka kaki Landaur akan terbenam ke tanah 
sedalam tiga meter dan setelah diangkat, dari bekas tapak itu memancar 
mata air. Begitu seterusnya setiap tapak kaki Landaur memancar mata air. 
Para warga yang sebelumnya ketakutan melihat sosok Landaur, tiba-tiba 
mereka gembira dan menari-nari ketika melihat mata air memancar dengan 
sangat derasnya. Para warga berduyun-duyun datang ke sumber mata air 
bekas tapak Landaur itu. Sumber mata air dari bekas tapak Landaur itu 
berjarak satu kilometer antara yang satu ke yang lainnya, terletak lurus 
berjajar dari Asta Guranggaring ke arah Barat Daya. 


Setiba di istana, Landaur berdiri di depan pintu gerbang. Para prajurit 
berkumpul sambil melepas anak panah ke tubuh Landaur, tapi sia-sia. 
Anak panah itu tak mempan bahkan patah berkeping-keping setelah 
menyentuh kulit Landaur. Beberapa prajurit yang lain lari ketakutan. 
Landaur hanya berdiri seraya menatap suasana istana yang tampak hanya 
seukuran timba kecil. Para tahanan tersenyum dari balik jeruji besi melihat 
sosok Landaur datang. 


Raja Dulkemmek Banakeron keluar lengkap dengan senjata dan pakaian 
perangnya. Dia sangat terkejut melihat sosok tubuh Landaur yang 
menyerupai raksasa. Raja Dulkemmek sadar bahwa tubuhnya hanya 
seukuran jari Landaur. Dia mulai ketakutan dan merasa senjata yang 
dimiliki tak berguna. Saat raja kebingungan tiba-tiba Landaur 
menghentakkan kakinya satu kali. Bersamaan dengan itu atap istana 
berguguran dan sebagian temboknya retak. Hentakan kaki Landaur 


232 Budaya Madura 


menyebabkan gempa. Para prajurit bergerak mundur karena ribuan anak 
panah sudah habis sia-sia. Kemudian raja membuka pakaiannya lalu 
menusukkan sebatang keris ke jantungnya sendiri. Tubuhnya bersimbah 
darah, roboh, dan mati terkapar. 


Warga dan para tahanan bersorak sorai atas kemenangan mutlak Landaur. 
Para prajurit bertekuk lutut tanda menyerah. Tangan Landaur kemudian 
dengan enteng melantakkan jeruji besi penjara. Para tahanan berhamburan 
keluar sambil bersorak-sorai. Di antara tahanan itu tampaklah Sunima, ibu 
Landaur sedang bergandeng tangan dengan lelaki tua. Landaur tersenyum 
bahagia bisa bertemu lagi dengan ibunya. 


Setelah kebahagiaan Landaur memuncak tiba-tiba tubuhnya mengecil 
kembali ke postur yang normal. Lalu ibunya memperkenalkan lelaki tua 
itu kepada Landaur. Dialah Mattali, ayah Landaur yang belum pernah 
melihat Landaur. Akhirnya Sunima, Mattali, dan Landaur berpelukan 
sambil menangis haru. Beberapa hari kemudian para warga mengangkat 
Landaur sebagai raja di Maddupote. Tapi, Landaur mengembalikan 
wilayah dan kekuasaan Maddupote kepada Panembahan Mandaraga, 
putera Panembahan Joharsari. 


Sejak saat itu tidak ada lagi penyiksaan dan penarikan pajak. Sawah dan 
ladang sangat subur, hasil pertanian melimpah. Bekas tapak Landaur dari 
Asta Guranggaring ke istana masih terus memancarkan mata air sehingga 
rakyat tak lagi kekurangan air. Mata air itu selanjutnya oleh masyarakat 
dibuat sumur dan disebut sebagai Sumur Tanto. 


Sumur Tanto yang berasal dari bekas tapak kaki Landaur itu terus 
memancarkan air. Kedalamannya hanya tiga meter. Sumur-sumur itu 
terletak lurus ke arah Barat Daya dengan jarak satu kilometer antara yang 
satu ke yang lain mulai dari arah Timur Pantai Lombang sampai ke istana. 
Hanya saja yang tersisa sampai saat ini hanya beberapa saja. Di antaranya 
terletak di Dusun Bungduwak Desa Gapura Timur. 
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4.11 Cerita Rakyat Sapeken; Tembhuk Olo- 
Olo 


Nun jauh di ujung Timur kepulauan Madura, tepatnya di Kecamatan 
Sapeken terdapat jejak sejarah sebuah pulau kecil namun paling besar dari 
pulau-pulau lainnya. Nama pulau tersebut adalah Sepanjang. Ada kisah 
panjang dari cerita rakyat di sana yaitu asal mula Tembhuk Olo—Olo. 


Tembhuk Olo-Olo merupakan cerita rakyat yang lestari secara tutur. 
Kisahnya demikian. Dahulu kala, di daerah Makassar, Sulawesi Selatan, 
ada seorang raja yang melaksanakan tugas ke luar kerajaan. Tugas yang 
diemban memakan waktu yang lama sehingga sang permaisuri harus 
ditinggalkan. Sebelum berangkat raja itu berpesan, “Isteriku, jika kamu 
hamil setelah keberangkatan saya, maka kehamilan itu bukan dengan 
saya”. Kata raja kepada permaisurinya. Sang permaisuri hanya diam dan 
menganggukkan kepala. 


Sekian lama sang raja belum kembali, maka terdengarlah kabar bahwa 
permaisuri sedang hamil. Kabar tersebut terdengar oleh raja dan raja 
memutuskan untuk pulang meski tugasnya belum selesai. Akhirnya sang 
raja pulang ingin memastikan bahwa kabar permaisuri hamil itu benar. 


Sesampainya di kerajaan, raja merasa senang dan bahagia. Raja berpikir 
bahwa kelak akan ada penerus tahta kerajaan. Di balik kebahagiaannya 
mulai muncul keraguan akan kehamilan permaisuri serta muncul 
kecurigaan kepada permaisuri. “Bagaimana ini, aku berharap di kerajaan 
ini ada putera mahkota yang akan menggantikanku kelak, tapi mengapa 
aku merasa kurang percaya dengan semua ini,” kata raja yang mulai ragu. 


Raja berpikir tentang kebenaran bayi yang ada dalam kandungan 
permaisurinya adalah anak keturunannya. “Saya melaksanakan tugas 
dalam waktu yang sangat lama, bagaimana mungkin isteri saya bisa 
hamil?” Kalimat itu yang menghantui pikiran raja. “Jangan-jangan 
kehamilan itu bukan hasil hubungan denganku?” Gumam raja semakin 
meyakinkan bahwa keraguannya itu benar. Dan raja pun ingat dulu 
sebelum berangkat pernah berpesan pada sang isteri bahwa bila sang 
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permaisuri hamil setelah keberangkatannya, maka kehamilan itu bukan 
dengan sang raja. 


Pada suatu waktu, raja memanggil permaisuri. “Isteriku, aku ingin 
memastikan apakah bayi dalam kandunganmu itu adalah anakku?” tanya 
raja. 


“Wahai, sang paduka raja. Bayi yang ada dalam kandungan hamba ini 
adalah benar-benar putera sang paduka raja!” Dengan meneteskan air mata 
sang permaisuri meyakinkan sang raja. Permaisuri mengaku tidak pernah 
sedikit pun melakukan hubungan gelap atau berbuat serong dengan orang 
lain selama ditinggalkan sang raja melaksanakan tugas. 


Namun demikian raja masih tetap meragukan kehamilannya meski permaisuri 
menjelaskan dengan sesenggukan untuk meyakinkan sang raja. Karena terus 
dihantui perasaan ragu, akhirnya raja memberi syarat kepada permaisuri bahwa 
jika nanti bayi itu terlahir harus dibuang. 


“Apabila bayi itu benar-benar anakku, dan kalau benar putera mahkota, pasti 
nanti akan ada buktinya!” Kata raja pada permaisuri. Mendengar apa yang 
diucapkan sang raja itu permaisuri sangat sedih dan tidak bisa berbuat apa-apa. 


Setelah kandungan itu semakin besar dan tibalah permaisuri melahirkan. Sesuai 
perintah dan syarat yang diajukan raja sebelumnya, bayi laki-laki itu langsung 
dibungkus dengan kain diberi ikat kepala semacam (odheng) sebagai tanda 
apabila ia benar keturunan kerajaan, lalu ditaruh atau dimasukkan pada bambu 
yang besar dan kemudian dihanyutkan ke laut. Mungkin dengan seperti itu raja 
ingin menutupi malu dan aib kerajaan. 


Sang permaisuri sangatlah sedih karena harus kehilangan bayinya dan pasrah 
pada keadaan yang memaksanya untuk menerima yang terjadi. “Anakku, 
maafkan ibumu, ya Nak! Ibu harus melepaskanmu karena ibu hanya mematuhi 
apa yang menjadi perintah ayahandamu. Semoga engkau baik-baik saja dan 
semoga nanti engkau ada yang menemukannya.” Keluh sang istri raja sambil 
mengusap derai air mata setelah menghanyutkannya. 


Beberapa hari kemudian, di pulau seberang tepatnya di pulau Sepanjang, 
Kecamatan Sapeken, terdengar kabar adanya bayi terdampar dan ditemukan 
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nelayan yang sedang melaut mencari ikan. Konon, nelayan yang menemukan 
bayi itu adalah ulama pendatang dari daerah Jawa. Beliau merantau untuk 
melakukan semedi atau tirakat di daerah Sepanjang yang penuh dengan hutan 
belantara. Karena merasa nyaman dan betah di Sepanjang, maka dibawalah 
isterinya untuk tinggal bersama dan yang kemudian dikaruniai seorang anak 
perempuan. 


Saat nelayan itu sedang melaut, tiba-tiba mendengar suara tangisan seorang bayi 
dari kejauhan. “Ah seperti ada suara bayi menangis. Di manakah suara itu?” 
Kata nelayan itu dipenuhi rasa terkejut dan heran. Nelayan yang lain pun merasa 
ada keanehan karena tiba-tiba di sekitarnya ada suara tangisan bayi. 


Nelayan yang juga ulama itu bersama nelayan lainnya mendayung sampannya 
sambil mencari asal suara tangis itu dan mendekatinya. Ternyata suara itu 
berasal dari bambu besar yang berada di celah-celah batu karang. Betapa 
terkejutnya para nelayan itu melihat isi dalam bambu besar. Ternyata terdapat 
bayi laki-laki disertai ikat kepala ciri khas kerajaan. 


“Pak kyai! Cepat ambil bambu besar itu!” Kata nelayan yang menemani. Buru- 
buru bayi yang terbungkus bambu besar itu diambil oleh nelayan kemudian 
dibawa ke rumah dan diasuhnya sebagai anak angkat. 


Bayi itu tumbuh besar laksana bayi yang lain namun penduduk sekitar yang 
melihatnya ada sesuatu yang menunjukkan bahwa bayi itu bukan bayi biasa. Ia 
seperti putera bangsawan. Bukti ikat kepala yang ada dalam bambu itu 
menguatkan kalau bayi itu putera bangsawan. Penduduk pun berbondong- 
bondong penasaran ingin tahu. 


Sementara itu sebagian penduduk ada yang mendengar kabar bahwa raja 
Makassar dulu pernah membuang bayinya ke laut. Akhirnya penduduk di pulau 
Sepanjang meyakini dan memastikan bahwa bayi itu adalah putera raja 
Makassar yang dibuang. Diberilah bayi itu nama Raden Panji Suhartono, ada 
yang menyebutnya sebagai Raden Panji Suhartomo. Sang ulama yang 
mengasuhnya memberinya nama bernuansa Jawa berdasarkan asal-usulnya. 


Bayi itu akhirnya kesohor dengan panggilan Raden Panji Suri karena berasal 
dari timur, daerah Makassar. Ulama dan putera angkatnya bertempat tinggal di 
daerah Pajan Barat Sepanjang, Kecamatan Sepanjang. 
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Raden Panji Suri tumbuh dewasa dan kemudian diangkat oleh penduduk 
menjadi pemimpin di Sepanjang. Raden Panji Suri pun mempersunting isteri 
puteri dari ulama pengasuhnya. Bersama sang permaisuri, Raden Panji Suri 
hidup damai dan bahagia di pulau Sepanjang. 


Raden Panji Suri memiliki hewan peliharaan yaitu anjing dan kucing yang selalu 
setia menemani ke mana pun pergi. Saking jinaknya dua hewan itu, mereka 
mengerti bahasa Raden Panji Suri dan isterinya. Selain memiliki hewan 
peliharaan, Raden Panji Suri dibekali senjata berupa belati dari ayah angkatnya 
yang sekaligus mertuanya. 


Semenjak pulau Sepanjang dipimpin oleh Raden Panji Suri, penduduk 
Sepanjang merasa aman dan damai. Raden Panji Suri adalah Pemimpin yang 
berani, tegas, dan selalu melayani rakyatnya dengan baik. Segala persoalan atau 
permasalahan yang terjadi di wilayah Sepanjang selalu diselesaikan dengan baik 
dan bijaksana sehingga ia disegani dan ditakuti oleh semua kalangan, baik di 
Sepanjang ataupun oleh masyarakat di luar Sepanjang. 


Kemasyuran kepemimpinan Raden Panji Suri akhirnya terdengar oleh raja 
Makassar. Raja Makassar pun mengetahui kabar itu. Raja itu berkeyakinan dan 
membenarkan bahwa ia adalah puteranya. Lalu raja Makassar memerintahkan 
panglimanya menyuruh Raden Panji Suri untuk pulang ke kerajaan di Makassar. 


“Panglima! Aku perintahkan padamu bawa sebagian prajurit untuk 
menemanimu menuju pulau Sepanjang dan bawalah Raden Panji Suri ke 
Makassar!” perintah raja pada panglimanya. “Hamba paduka raja, hamba siap 
melaksanakan perintah paduka raja,” Jawab panglima. Panglima pun beserta 
prajuritnya berangkat berlayar mengarungi lautan menuju pulau Sepanjang. 


Setelah menempuh perjalanan yang lama di lautan dan tiba di Sepanjang, 
panglima beserta prajurit menyusuri hutan belantara. Mereka bertemu dengan 
seseorang yang mereka itu tidak tahu bahwa seseorang itu adalah Raden Panji 
Suri. 


“Maaf tuan, kami ingin bertanya di manakah tempat pemimpin di pulau ini,” 
kata panglima. 
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“O, di sana tuan. Kira-kira ada apa gerangan tuan-tuan ini mencari beliau?” 
tanya Raden Panji Suri yang masih menyembunyikan identitasnya. 


“Kami ingin bertemu dan ingin menyampaikan pesan dari raja kami di 
Makassar.” 


“O, baiklah, mari saya antar tuan-tuan ke rumahnya”, kata Raden Panji 
Suri. 


Sesampainya di rumah yang dituju, Raden Panji Suri berhenti dan 
menyuruh panglima untuk memasuki rumahnya. “Tuan, apa kira-kira 
pesan raja Makassar itu, mungkin bisa saya wakili untuk disampaikan pada 
Raden Panji Suri,” tanya Raden panji Suri. 


“Oh tidak tuan, ini tidak boleh diwakilkan dan harus disampaikan langsung 
pada Raden Panji Suri.” panglima itu menjelaskan. 


Panglima seperti heran dengan orang yang ada dihadapannya, yang dari 
tadi tidak menyebutkan dimana Raden Panji Suri berada. “Maaf Tuan, 
Tuan sendiri siapa dan dimana Raden Panji Suri berada?” tanya panglima. 
Akhirnya sejenak terdiam, kemudian “Tuan-tuan, sayalah orangnya yang 
tuan-tuan cari itu,” jelas Raden Panji Suri. 


Panglima dan prajuritnya kaget dan heran. Ternyata orang yang mengantar 
mereka dari hutan adalah yang dicari. Namun mereka salut orang itu ramah 
dan baik sekali. Bertutur sopan dan berpenampilan sederhana. 


“Maafkan kami Raden, kami diperintahkan oleh raja untuk membawa 
pulang Raden ke Makassar,” kata panglima. 


“Maaf tuan panglima, saya tidak bisa dan tidak mau pulang ke Makassar. 
Saya akan tetap tinggal di Sepanjang ini hingga akhir hayat apapun yang 
akan terjadi nantinya,” begitu penolakan Raden Panji Suri pada panglima 
utusan raja Makassar. 


Terpaksa panglima itu kembali pulang bersama prajuritnya ke Makassar 
dengan tangan hampa. Mendengar penolakan Raden Panji Suri, raja 
Makassar tidak mau putus asa. Raja Makassar kembali menyuruh panglima 
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untuk terus membujuk Raden Panji Suri agar mau pulang ke Makassar. 
Berkali-kali panglima itu kembali dengan kegagalan tidak bisa membawa 
pulang Raden Panji Suri ke Makassar. 


Akhirnya raja Makassar marah dan memaksa panglima untuk membawa 
Raden Panji Suri dengan segala cara. “Sekarang tidak boleh gagal lagi! 
Paksa Raden Panji Suri itu untuk pulang! Bila masih tetap menolak, 
lakukan segala macam cara untuk membawanya kesini hidup atau mati. 
Bila mati, cukup bawa kepalanya saja!” perintah raja Makassar dengan 
nada sangat marah. 


Panglima dan prajurit tetap setia melaksanakan perintah raja, meski selalu 
gagal membawa pulang Raden Panji Suri. Perintah terakhir yang harus 
dilaksanakan adalah membawa Raden Panji Suri hidup atau mati. Raden 
Panji Suri tetap pada pendiriannya. Ia menyadari akan terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan bila tetap menolak keinginan raja Makassar. 
benarlah peperangan dan pertumpahan darah antara rakyat Raden Panji 
Suri dengan prajurit raja Makassar tidak dapat dihindarkan lagi. Terjadilah 
peperangan yang sengit dan menelan jiwa yang tidak sedikit. Kekalahan 
yang dialami oleh prajurit raja Makassar yang memaksa prajuritnya kalang 
kabut berlarian menyelamatkan diri ke hutan belantara. 


Rakyat Sepanjang senang dan gembira bisa mengalahkan pasukan raja 
Makassar. Raden Panji Suri pun turut merayakan kemenangannya. Setelah 
merasa puas, satu persatu rakyat Sepanjang meninggalkan hutan belantara yang 
penuh dengan ceceran darah manusia. 


Kepemimpinan Raden Panji Suri di pulau Sepanjang semakin dikenal. Rakyat 
Sepanjang pun merasa tidak salah menjadikan Raden Panji Suri sebagai 
pemimpin. Saat merayakan kemenangannya, Raden Panji Suri merasakan 
sesuatu yang tidak diinginkan. Tiba-tiba ia diserang oleh seekor anjing 
kesayangannya sendiri. Anjing itu mendadak stres dan mabuk serta mengamuk- 
ngamuk, mencakar-cakar tubuh Raden Panji Suri. Tak ayal lagi, dalam keadaan 
kaget Raden Panji Suri tergigit lehernya oleh anjing hitam yang tiba-tiba liar 
dan ganas itu. Perubahan karakter anjing itu disebabkan oleh hawa hutan yang 
bau amis darah manusia. 
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Darah mengalir deras dari leher Raden Panji Suri. Ia pun meninggal dunia di 
tengah hutan. Anjing dan kucing kebingungan setelah melihat tuannya tidak 
bergerak lagi. Keduanya berlarian menuju rumah tuannya untuk memberi tahu 
kepada isteri Raden Panji Suri. 


Setibanya di rumah tuannya, anjing dan kucing itu langsung menggigit gaun 
isteri Raden Panji Suri dan menarik-nariknya keluar. Sang isetri heran dan tidak 
mengerti dengan tingkah kedua hewan itu. Seperti ada sesuatu yang terjadi 
untuk ditunjukkan pada dirinya. Isteri Raden Panji Suri pun menuruti kedua 
hewan itu. 


Anjing dan kucing yang sambil menggigit gaun isteri Raden Panji Suri 
membawanya ke hutan dan kemudian berhenti di dekat tubuh Raden Panji Suri 
yang tergeletak tidak bernafas lagi. Begitu kagetnya sang isteri itu, ia belum 
merasa percaya bahwa Raden Panji Suri sudah meninggal dunia. Sang isteri 
menggerak-gerakkan tubuh Raden Panji Suri, namun meski berkali-kali 
digerak-gerakkan, tetap saja tidak ada tanda-tanda Raden Panji Suri masih hidup 
atau bisa ditolong. 


Isteri Raden Panji Suri dan kedua hewan itu sangat sedih. Raden Panji Suri tidak 
tertolong lagi dan mereka harus kehilangan selamanya. Kesedihan yang 
memuncak membuat permaisuri Raden Panji Suri tidak bisa berpikir panjang 
lagi. Akhirnya permaisuri bertanya kepada kedua hewan kesayangannya, “Kita 
sudah tidak punya Raden lagi dan rasanya hidup hanya sia-sia tanpa Raden. 
Sekarang apakah kalian sudah siap untuk mati?” tanya isteri Raden Panji Suri 
pada kedua hewan itu. Anjing dan kucing menganggukkan kepalanya pertanda 
sudah siap untuk mati. 


Kemudian isteri Raden Panji Suri mengambil senjata berbentuk belati yang 
tertancap di tubuh Raden Panji Suri, lalu menikamkan ke perut anjing dan 
kucing sehingga kedua hewan itupun mati di sisi Raden Panji Suri. Setelah 
membunuh kedua hewan kesayangannya, isteri Raden Panji Suri 
menghunuskan belati pada perutnya sendiri, lalu ia pun meninggal di sisi Raden 
Panji Suri dan kedua hewan kesayangannya. Ketiganya telah bunuh diri 
menyusul tuan mereka. 


Kabar meninggalnya Raden Panji Suri terdengar oleh prajurit raja 
Makassar yang masih bersembunyi di hutan belantara di daerah Sepanjang. 
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Akhirnya prajurit itu memutuskan untuk membawa kepala Raden Panji 
Suri sebagai bukti kepada raja Makassar. Prajurit itu pun mencari mayat 
Raden Panji Suri dan memenggal leher Raden Panji Suri. 


“Sekarang kita sudah bisa membawa Raden Panji Suri ke Makassar meski 
hanya kepalanya saja,” kata prajurit pada teman sesama prajurit. 


Keanehan terjadi pada prajurit yang membawa kepala Raden Panji Suri. 
Setelah menempuh perjalanan panjang seminggu, prajurit itu mengira 
bahwa dirinya sudah sampai di Makassar, tetapi ternyata masih berada di 
perairan Sepanjang. Tak mau ambil pusing, prajurit itu berlayar lagi 
menuju Makassar. Lagi-lagi tak kunjung tiba di Makassar dan lagi-lagi 
masih tetap berada di perairan Sepanjang. 


“Ada apa ini?” gumam prajurit yang keheranan dan tidak percaya dengan 
apa yang terjadi. Karena terus terjadi keanehan itu, prajurit itu berpikir 
mungkin kepala itu tidak mau berpisah dengan raganya. Prajurit itu 
memutuskan untuk menguburkan kepala Raden Panji Suri di daerah 
Sepanjang tepatnya di daerah Bengbeng sedangkan badan Raden Panji 
dikuburkan di Pajan Barat oleh penduduk, bersisian dengan kantor 
perhutani daerah Sepanjang. Para prajurit itu tidak berani pulang ke 
Makassar tanpa hasil. Mereka menetap dan menjadi bagian dari penduduk 
Sepanjang. 


Di daerah Bengbeng di tengah hutan belantara itulah makam kepala Raden 
Panji Suri dikuburkan dan diberi nama Tembhuk Olo-Olo oleh penduduk 
setempat. Tembhuk Olo-Olo berasal dari bahasa Madura. Penduduk 
Sepanjang bagian barat (termasuk Pajan Barat dan Bengbeng) berasal dari 
perantauan dan peranakan daerah daratan Madura khususnya Kangean 
sedangkan bagian Timur berasal dari perantauan dan peranakan daerah 
Sulawesi. Oleh karena itu, penduduk Sepanjang memiliki dua bahasa yaitu 
bahasa Madura (Kangean) dan bahasa Sulawesi (Bugis, Bajo, dan 
Mandar). 


Kata Tembhuk sendiri memiliki makna tumpukan tanah dan bebatuan 
sedangkan kata Olo-Olo memiliki makna kepala manusia, atau dengan kata 
lain memiliki makna yaitu tumpukan tanah dan bebatuan yang di dalamnya 
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berisi kepala manusia. Namun kini Tembhuk Olo-Olo sudah diberi batu 
nisan layaknya pemakaman lainnya. 


Hingga saat ini Tembhuk Olo-Olo masih sering dikunjungi oleh orang- 
orang sekitar atau dari luar. Kebanyakan orang-orang Jawa yang datang 
berkunjung. Ada yang hanya untuk ziarah dan ada yang melakukan semedi 
(bertapa) atau tirakat. 


Pulau Sepanjang sendiri memiliki dua desa yaitu desa Sepanjang pada 
bagian Barat dan desa Tanjung Kiaok (Toroh) pada bagian Timur. Untuk 
bisa sampai ke desa Sepanjang, bisa melalui dua arah. Arah Barat dari 
Sapeken langsung ke dermaga Tembing bagian Barat Sepanjang. Dari arah 
Timur yaitu dari Sapeken langsung ke dermaga desa Tanjung Kiaok 
(Toroh). Hanya lewat jalur ini akan menempuh perjalanan yang lebih jauh. 


4.12 Keajaiban Cinta Berderai Air Mata 


Pengeran Saccadiningrat dinobatkan sebagai raja di Sumenep. Raut wajah yang 
rupawan, tampan, dan kharismatik juga memantik rasa simpati yang berlebih. 
Rakyat menaruh hormat, patuh, dan taat kepada sang raja. Raja Saccadiningrat 
dengan permaisuri berusaha untuk menjadi raja yang adil dan disegani. Mampu 
membawa rakyat pada kemakmuran yang paling tinggi. Rakyat makmur, aman, 
dan damai adalah cita-cita Raja Saccadiningrat. 


“Dinda, apakah masih ada dari rakyatku yang masih sengsara?” Pada suatu hari 
di bibir senja, saat bersenda dengan permaisuri. 


“Jika ada yang tidak beres, pasti ada laporan, Baginda,” jawab permaisuri. 


“Tapi aku belum yakin. Aku ingin blusukan sendiri.” Sang raja terlihat tidak 
yakin. 


“Kalau begitu, aku ikut, Baginda!” 


“Maunya,...” kata Baginda Raja sambil menatap permaisuri dengan tatapan 
cinta. Sang permaisuri hanya tersenyum. Manja. 
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Waktu terus melaju. Kemakmuran rakyat Sumenep telah mencapai puncaknya. 
Tidak ada lagi rakyat yang kelaparan. Tidak ada lagi orang-orang yang hidup 
miskin. Semua dalam ketentraman sebagaimana yang diinginkan. Sebuah 
realitas hidup yang diinginkan oleh setiap orang. Zaman yang begitu indah. 


Sebagai penyempurna dalam kebahagiaan itu, lahirlah seorang puteri yang 
cantik jelita. Sebuah kebahagiaan yang tiada tara. Sebagai rasa syukur, Pangeran 
Saccadiningrat mengadakan pesta selama tujuh hari tujuh malam. Puteri yang 
diberi nama Raden Ajeng Pottre Koneng telah memberi kebahagiaan tersendiri 
di hati raja. Curahan segenap cinta dan sayang tertuju kepada puteri semata 
wayang itu. Kepadanya segala asa dan harap dimuarakan. 


Sang puteri, Pottrè Koneng tumbuh menjadi seorang remaja puteri yang cantik. 
Kecantikan Pottre Koneng telah masyhur di jagat kekuasaan Saccadiningrat 
bahkan terkenal ke manca kerajaan tetangga. Wajah Pottre Koneng bagai 
rembulan di teluk malam. 


“Anakku, Pottre Koneng . Ayahanda berharap banyak dari dirimu, Puteriku!” 
Pada suatu waktu ayahanda Pottre Koneng berkata kepada puterinya. 


“Duli, Ayah. Semoga Tuhan memberikan ikhtiar terbaiknya agar Ananda 
menjadi anak yang shalihah,” jawab Pottre Koneng dengan takdhim. 


“Jadilah anak yang berbakti, Puteriku!” 
“Insya Allah, Ayah!” 


Wajah Pottre Koneng begitu cantik. Matanya lentik bersinar bagai 
purnama. Alisnya baris, laksana tarian daun mimba. Bibirnya indah bagai 
rekah mawar di pagi hari. Rambutnya tergerai, hitam legam bergolak 
gelombang. Tubuhnya semampai, bagai lengkung pelangi di cakrawala. 
Siapa pun yang berjumpa dengan Pottre Koneng akan berdecak kagum. 
Wajahnya bersinar laksana rembulan di malam petang. 


Ditambah lagi dengan tutur sapanya yang mempesona. Bagai liuk lagu 
buluh perindu di pematang senja. Sungguh kesempurnaan kecantikan 
Pottre Koneng membawa wilayah Sumenep terkenal ke seantero jagat. 
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Pottre Konèng tumbuh menjadi gadis dewasa. Sebagai puteri raja, ia tidak 
sombong. Ia tidak angkuh. Ia bergaul dengan siapa saja, tanpa pandang 
bulu. Karena pesona etika Pottre Koneng , ia dicintai oleh seluruh rakyat 
di tanah Sumenep. 


Pada suatu hari Raja Saccadiningrat bertutur dengan puterinya. “Wahai 
Puteriku. Kapan Engkau akan menikah dan memberi cucu untukku?” Raja 
sedikit terlihat resah. 


“Ayah, sungguh aku tidak ingin menikah. Aku hanya ingin mengabdi 
kepada Allah dan tercurah kasih kepada rakyat.” Jawab Pottre Koneng . 


“Sungguh Engkau tidak mau membangun istana rumah tangga, Nak?!” 


1» 


Benar, Ayah!” Jawab Pottre Koneng mantap. 


Pangeran Saccadiningrat, ayah Pottre Koneng , hanya mendesah. Beliau 
tidak habis pikir, kenapa puterinya ini tidak mau berkeluarga. padahal 
sudah banyak putera mahkota yang mencoba meluluhkan hati Pottre 
Koneng . Pottre Koneng tak bergeming. Ia tidak ada hasrat untuk berumah 
tangga. Entahlah! 


“Ayah, izinkan aku bertapa di Gunung Payudan,” pada suatu ketika Pottre 
Koneng izin bertapa kepada ayahnya. 


“Apa? Bertapa?” Sang ayah seakan tidak percaya. 


“Iya, Ayah. Ananda ingin mendekat kepada Allah.” Alasan Pottre Koneng 


“Tidak. Tidak akan aku izinkan Engkau sendiri ke sana!” Tegas raja. 


“Tapi, Ayahanda. Ananda ingin sekali bertapa,” Pottre Koneng seakan 
mengiba. 


“Ayah tidak mungkin membiarkan Engkau pergi sendiri. Ayah sayang 
Engkau, Nak! Sungguh, hanya Engkalah harapan satu-satunya Ayah!” 
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Pangeran Saccadiningrat tetap tidak mengizinkan anaknya untuk bertapa. 
Tentu bukan karena tidak sayang kepada puterinya. Justru karena kasih 
sayang yang begitu besar. Ia khawatir terjadi apa-apa kepadanya. 


Pottre Koneng tidak patah arang. Semangat untuk bertapa, berkhalwat 
sebagaimana Rasulullah di Gua Hira, telah melekat dalam benaknya. Ia 
pun terus merajuk. Mencoba 


meluluhkan dan meyakinkan hati ayahnya bahwa pilihannya adalah benar. 
Bertapa untuk dekat dengan Yang Mahakuasa adalah jalan yang terbaik. 


Usaha Pottre Koneng tidak sia-sia. Akhirnya Pangeran Saccadiningrat pun 
memberikan izin, dengan syarat Pottre Koneng harus ada yang menemani. 
Harus ada yang menjaga. Betapa bahagianya Pottre Koneng mendapat izin 
dari Ayahnya. 


“Terima kasih, Ayahanda. Doakan, semoga Ananda mendapat hikmat di 
sana,” berlinang air mata Pottre Koneng ketika berpamitan sesaat sebelum 
pergi meninggalkan istana. Tidak lupa juga ia meminta restu ibu, dengan 
derai air mata Pottre Konèng memeluk erat sang ibu dan meminta restu. 


Gua Payudan, adalah tempat yang belum banyak terjamah manusia. Masih 
penuh dengan belukar. Untuk mencapai mulut gua, diperlukan usaha yang 
tidak gampang. Onak dan duri, serta jalan yang sangat terjal menjadi awal 
ujian dalam pertapaan Pottre Koneng . Tubuh halus Pottre Koneng penuh 
dengan luka, tetapi ia tidak menyesal sedikit pun atas keputusannya. 
Kemauan untuk bertapa menjadi penyemangat dalam usahanya. Akhirnya, 
dengan ditemani oleh tiga pengawal, Pottre Koneng pun sampai di Gua 
Payudan. 


Pottre Koneng bertapa dengan cara puasa, tidak tidur, dan bersemedi. 
Dalam hening yang pekat, ia berusaha semakin dekat kepada Tuhan karena 
hanya dengan kedekatan kepadaNya, ia merasakan kedamaian batin. Ia 
tinggalkan kehidupan fana ini untuk mencapai tingkat makrifat sebagai 
bekal kelak di akhirat. 


Entah sudah berapa hari, entah sudah berapa minggu. Hitungan bulan pun 
berganti. Tak terasa sekitar dua atau tiga tahun Pottre Koneng bertapa. 
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Tiba-tiba ia diserang kantuk yang luar biasa, kemudian ia memanggil 
pengawalnya. “Pengawal, tolong penjagaan diperketat. Aku merasa 
ngantuk luar biasa. Aku ingin tidur sebentar!” Kata Pottre Koneng kepada 
ketiga pengawalnya. 


“Siap, Ratu!” Jawab pengawal. 


Tidak berapa lama Pottre Koneng pun pulas. Tidur dengan bibir 
tersungging. Senyum kedamaian dan kebahagiaan. Sesaat kemudian, ia 
terjaga dan dikejutkan dengan mimpi yang tidak biasa. Pottre Koneng 
bermimpi didatangi oleh seseorang yang sangat rupawan, tampan tiada 
tandingan. Pangeran Adipoday telah membuat Pottre Koneng merasa 
ketakutan. Dalam mimpi, Pottre Koneng telah melakukan hubungan 
layaknya suami isteri. Pottre Koneng kawatir terjadi sesuatu kepada 
dirinya. 


Setelah mimpi yang menghentak itu, Pottre Koneng mengajak 
pengawalnya pulang. Ia merasa akan terjadi malapetaka. Sesuatu yang 
tidak diinginkan akan terjadi padanya, tetapi tekat Pottrè Koneng sudah 
kuat. Ditempa dengan pertapaan dan semedi. Jiwa dan raganya siap 
menghadapi segala cobaan. 


Sesampainya di keraton Semenep, Pottre Koneng disambut gembira oleh 
ayahandanya. Pangeran Saccadiningrat mengucap syukur atas kembalinya 
puteri 


tercintanya. Dipeluknya anak semata wayang itu. Tangis haru pun pecah 
di serambi keraton Sumenep. 


“Syukurlah anakku, Engkau kembali dengan tiada kurang suatu apa pun!” 
Kata Raja Saccadiningrat sambil terisak. 


“Terima kasih Ayahanda, Ibunda.” Pottre Koneng pun tak kuasa 
membendung air mata. Lama sekali ia dalam pelukan ayah dan bundanya. 


Hari-hari pun terus berganti. Pottre Konèng masih trauma dengan mimpi 
yang terjadi di Gua Payudan. Terasa ada perubahan yang tidak biasa pada 
dirinya. Ya, tubuhnya tidak lagi seperti yang dulu. Semakin hari perutnya 
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semakin membesar. Ada getaran-getaran aneh di dalamnya. Pottre Konèng 
tidak habis pikir. Mengapa mimpi membuat dirinya hamil? 


Untuk sementara waktu ia bisa menyembunyikan keadaannya, tetapi 
bertambahnya hari membuat kondisi tubuh Pottre Koneng tidak bisa 
disembunyikan lagi. Akhirnya tersiar kabar, kalau Pottre Koneng telah 
hamil. 


Gempar. Ya, kegemparan melanda keraton Sumenep. Raja Saccadiningrat 
pun murka atas keadaan puterinya. Beliau tidak akan mentolerir hubungan 
gelap puterinya. Raja begitu geram. Siapa yang berani berbuat nekat 
terhadap puterinya? 


“Siapa yang telah menodai Engkau, Pottre Koneng ?” Wajah Pangeran 
seakan terbakar. Raut kemarahan berkobar di mimik mukanya. Pottre 
Koneng hanya menunduk. Tidak tahu apa yang harus ia katakan. Apa yang 
mesti ia lakukan. Dengan meremas jari tangannya sendiri, ia mencoba 
mengumpulkan keberanian. 


“Tidak ada, Ayahanda. Sungguh, Ananda tidak berbuat sebagaimana 
tuduhan Ayah!” 


“Bohong! Cepat katakan, siapa yang berani berbuat nekat kepadamu, 
Nak!” 


“Sungguh, Ayah. Ananda tidak berbohong. Tidak ada seorang pun yang 
menyentuh tubuh Ananda!” 


“Prak! Banjingan!!” Dalam murka yang meluap, Pangeran menampar 
Pottre Koneng . Darah mengucur dari bibirnya yang merekah. Air matanya 
mengucur deras. Pottre Koneng berusaha bersitatap dengan Ayahandanya. 


“Demi Allah, Ayah. Luka dan darah ini tidak lebih sakit daripada tuduhan 
keji Ayah terhadap puterinya sendiri. Ayah lebih percaya emosi daripada 
mimpi yang telah Ananda alami.” Tanpa sengaja Pottre Koneng bertutur 
tentang pemuda tampan yang datang dalam mimpinya, tetapi semua kisah 
mistis itu tidak serta merta meredakan amarah Pangeran Saccadiningrat. 
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“Pengawal, bawa ia ke dalam penjara!” Masih dengan luapan amarah, 
Pangeran  Saccadiningrat memerintahkan  pengawalnya untuk 
memasukkan puterinya ke dalam penjara. 


Dalam sekejab, kehamilan Pottre Koneng telah tersebar. Prokontra pun 
terjadi. Tidak mungkin Pottre Koneng hamil kalau tidak melakukan 
hubungan suami isteri, tetapi yang lain pun punya alibi. Bukankah Pottre 
Koneng dijaga oleh tiga pengawal dalam pertapaannya? Tidak mungkin 
orang sebaik Pottre Koneng melakukan hal yang tabu. 


Semula Pangeran Saccadiningrat ingin menghukum mati Pottre Koneng . 
Dengan pertimbangan dari permaisuri, ketiga pengawal yang berkisah 
tentang Pottre Koneng di tempat pertapaannya, akhirnya sang Raja 
memutuskan untuk mengasingkan Pottre Koneng . Raja Saccadiningrat 
tidak ingin lagi bertatap muka dengan Pottre Koneng . 


Meski sangat terpukul, hatinya sakit bagai dicabik-cabik, Pottre Koneng 
menerima hukuman dari ayahandanya. Dalam hati Pottre Koneng berkata, 
“Siapalah diri ini. Aku bukanlah Maryam yang melahirkan Nabi Isa. Aku 
hanya puteri raja yang mendapat musibah dan harus menanggung derita. 
Yang pasti, aku bukan wanita pelacur.” Ditekannya ulu hatinya sendiri 
yang terasa begitu sakit, saat kata lacur tiba-tiba keluar dari bibinya yang 
indah. 


Pottre Koneng dibuatkan gubuk sederhana jauh dari lingkungan kerajaan. 
Di sana, bersama seorang dayang yang setia, ia menghabiskan hari- 
harinya. Menunggu kelahiran putera. Mimpi itu memang terasa indah. 
Ingin sekali ia berjumpa dengan lelaki tampan, gagah, dan sakti 
mandraguna. Pangeran Adipoday selalu terbayang dalam benak Pottre 
Koneng . Apalah daya, itu semua hanya mimpi. Ilusi kembang tidur yang 
tidak mungkin ada dalam kenyataan. 


Setelah genap sembilan bulan, kehamilan Pottre Koneng telah sampai pada 
kelahiran. Tanpa rasa sakit, tanpa adanya aliran darah, bahkan tanpa ari- 
ari, bayi mungil yang begitu rupawan pun menghentak tangis. Diciumnya 
bayi yang masih merah itu dengan lembut. Dan dengan derai air mata, 
Pottre Koneng berkata kepada bayinya. 
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“Anakku, setulus cinta ibu kepadamu. Engkau adalah buah cinta di atas 
kerinduan yang mendera. Maafkan Ibu, Anakku!” 


Ingin sekali Pottre Koneng terus memeluk puteranya, tetapi keselamatan 
bayinya terancam. Ia khawatir ayahandanya mengirimkan seseorang untuk 
membunuh bayi yang tidak berdosa tersebut. Dengan berat hati, Pottre 
Koneng berkata kepada dayangnya. 


“Mbok, bawalah bayi ini ke dalam hutan. Letakkan ia di tempat yang aman. 
Hati-hati, jangan sampai ketahuan siapa pun.” 


Dayang Pottre Koneng patuh terhadap perintah Ratu. Ia pun melaksanakan 
apa yang Pottre Koneng inginkan. Dengan mengendap-endap, dayang itu 
membawa bayi yang masih merah ke sebuah tempat yang aman. Jauh di 
dalam belantara hutan. Di bawah pohon yang rindang, ia meletakkan bayi 
yang masih terlihat damai dalam tidurnya. Dibuatkan sebuah bivak dari 
ranting-ranting pohon agar terhindar dari marabahaya. Setelah dirasa 
aman, dayang pun kembali menemui Pottre Koneng . 


“Bagaimana, Mbok?” Pottre Koneng tidak sabar bertanya kabar kepada 
dayang. 


“Sudah, Ratu. Sudah aman di suatu tempat yang jauh.” Jawab dayang 
berusaha menyembunyikan gusar. 


“Terima kasih, Mbok!” 


Beberapa hari setelahnya, Pottre Konèng merasa kangen dengan Gua 
Payudan. Ia ingin kembali bertapa. Ingin kembali bersemedi. Ia pun 
mengajak dayang setianya untuk berangkat ke gua pertapaan. Gua Payudan 
merupakan tempat yang tepat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. 


Dengan semangat yang berkobar, Pottre Koneng berangkat menuju Gua 
Payudan. Berbagai halangan dan rintangan mereka temui. Rimbun semak 
belukar, batu-batu cadas, dan jalan terjal menjadi tantangan tersendiri. 
Pottre Koneng dan dayangnya terus menerobos ke tempat tujuan. Dengan 
sisa napas di tubuh yang sudah tersengal, akhirnya Pottre Koneng pun 
sampai di tempat tujuan. Dimulailah pertapaannya. 
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Setelah sekian lama semedi, tiba-tiba kantuk menyerang Pottre Koneng . 
Sedetik berikutnya, ia damai dalam tidur yang nyenyak. Dalam tidur itu, 
seorang pangeran tampan rupawan, yang tempo hari datang, tiba-tiba 
datang lagi dalam mimpi. Sebuah kebetulan dalam sebuah takdir. Pottre 
Koneng berusaha menolak hasrat, tetapi batin dan jiwanya tidak menolak. 
Rindu dan cinta tetiba membuncah di relung jiwanya. Ia rindu kepada 
Pangeran Adipoday. 


“Kemarilah, Dinda. Sungguh Kanda rindu kepadamu!” 
“Aku juga rindu, Kanda,” jawab Pottre Koneng tak kuasa menahan hasrat. 


“Tetaplah Engkau selalu di sisiku!” Pottre Koneng tidak menyahut. Ia 
hanya memgembangkan seulas senyum. Rekah bibir itu pun bermahkota 
mawar. Sebuah keindahan yang tak berperi. 


Pottre Koneng terjaga dari mimpi dan tidurnya. Ia bingung. Memeriksa 
sekeliling, tidak ada siapa-siapa. Kecuali si Mbok yang setia menemani, 
tertidur pulas di sisinya. Ke mana perginya si Pangeran tampan? Entahlah! 
Siapa sebenarnya si Pangeran rupawan? Entahlah! Dalam remang suasana 
gua, Pottre Koneng terduduk lesu. Ia terus memikirkan mimpi yang datang 
kembali. Ia khawatir, sesuatu akan terjadi lagi pada dirinya. 


“Mbok, Mbok, bangun, Mbok!” Pottre Koneng membangunkan 
dayangnya. 


“Eh, iya, iya!” Tergeragap si Mbok bangun dari tidurnya. “Ada apa, Ratu?” 
Masih dalam setengah kesadaran. 


“Aku mimpi lagi, Mbok. Seperti yang dulu.” Cerita Pottre Koneng kepada 
si Mbok satu-satunya orang yang ada di sisinya. 


“Oh, mimpi?” Jawab dayang santai. “Tidak usah dipikirkan. Hanya bunga 
tidur, Ratu!” 


“Tidak Mbok. Ini adalah sesuatu yang akan terjadi seperti satu tahun yang 
lalu. Aku khawatir Mbok!” 
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“Tidak usah khawatir, Ratu. Semua sudah diatur oleh takdir.” 


Benar saja. Mendengar puterinya kembali hamil, Raja Saccadiningrat 
murka tiada tara. Beliau memerintahkan perdana menteri untuk membawa 
Pottre Koneng ke hadapannya, di depan para punggawa kerajaan, di 
hadapan permaisuri, dan dayang-dayang, murka sang raja begitu 
menggelegar. 


“Kemarilah, Pelacur!” Suara kemarahan Pangeran bagai halilintar. Dengan 
wajah tertunduk, Pottre Koneng menuju ke hadapan ayahandanya. Tanpa 
suara, tanpa kata-kata. Pilu dalam diam yang begitu dalam. Bukan maksud 
sang Puteri untuk berbuat kemungkaran. Tidak ada keinginan untuk 
berbuat hal yang memalukan. Ini semua adalah takdir. 


Kemarahan terus menghantui dada sang raja. Amarah begitu melumuri 
jiwa raja. Diambilnya seutas cambuk yang besar. Dengan amarah yang 
meluap dihantamkannya ke punggung Pottre Koneng . Sekali, duakali, 
tigakali, berkali-kali, beracapkali. Pottre Koneng bergeming dalam diam 
yang pilu. Sakit dalam jiwa yang sedih. 


“Ayah, lecutan cambuk ini tidak punya arti apa-apa daripada tuduhan Ayah 
yang menyebut Ananda sebagai seorang pelacur.” Tersedu Pottre Koneng 
mengiba di depan ayah dan ibundanya. Air mata deras mengalir, berderai 
dalam tangis yang menyayat hati. 


Tiba-tiba Pangeran Saccadiningrat tersadar. Apa yang ia lakukan adalah 
salah. Pottre Koneng adalah jiwanya, buah hatinya, dan detak jantungnya. 
Tidak semestinya ia melakukan hal ini kepada darah dagingnya sendiri. 
Raja Saccadiningrat tersadar, kemudian memeluk erat sang puteri. 


“Maafkan Ayah, Puteriku, maafkan.” Terisak Pangeran sambil memeluk 
Pottre Koneng . Ia menyesal telah melampaui takdir. Tidak semestinya ia 
berbuat nekat begitu. Semua telah ditakdirkan. Tidak mungkin anak 
puterinya, yang ia ketahui dari sejak kecil berbuat yang tidak pantas. Ini 
semua sudah suratan dari Tuhan. 


Pottre Koneng serasa damai dalam pelukan ayahnya. Ibundanya pun turut 
larut dalam haru yang berderai. Mereka telah dipertemukan dalam keadaan 


Bab 3 Tradisi Madura 251 


yang harus mereka terima. Apapun yang terjadi, Pottre Koneng adalah 
darah dagingnya. 


Akhirnya Pottre Koneng kembali ke lingkup keraton Sumenep. Ia damai 
dalam limpahan kasih sayang ayah, ibu, dan dayang-dayangnya. 
Kehidupan indah yang akan menjadi bias hari-hari berikutnya. 


Nun jauh di sana, di tanah Poday (sekarang Sepudi) Pangeran Adipoday 
telah sepakat untuk melamar Pottre Koneng. Lengkaplah sudah kisah cinta 
Pottre Koneng bersama Pangeran Adipoday. Mereka hidup rukun dalam 
kerajaan Sumenep. Adipoday menjadi raja Sumenep yang ke-12. Setelah 
Adipoday mangkat, kemudian digantikan oleh anak pertamanya, Jokotole. 
Jokotole dinobatkan sebagai Raja Sumenep yang ke-13. 


4.13 Kisah Pangeran Jaka Lombang dan 
Puteri Cemara Udang 


Pantai Lombang merupakan salah satu tempat tujuan wisata unggulan di 
wilayah Jawa Timur. Berada di wilayah Kabupaten Sumenep. Banyak 
wisatawan berkunjung ke sana. Baik dari dalam maupun luar negeri. 
Terkenal dengan pasir putihnya yang bersih dan hutan Cemara Udang yang 
langka di dunia. Siapapun akan rindu untuk datang kembali menikmati 
keindahannya. Dari kota Sumenep ke Pantai Lombang kurang lebih 
berjarak 26 km arah sisi Utara. Dapat ditempuh dengan kendaraan umum 
atau kendaraan pribadi. Dapat melewati jalan utama Kecamatan Batang- 
Batang ke Utara, kemudian Pasar Legung ke Timur. Atau Desa Batang- 
Batang ke Timur dan belok ke Utara. 


Sepanjang perjalanan, wisatawan akan disuguhi dengan pemandangan 
perbukitan di kiri kanan jalan dengan deretan pohon-pohon purba jenis 
Taal (Rontaal) yang berjajar di sepanjang jalan. Dilingkungan hutan 
Cemara Udang pun para wisatawan dapat menemukan penjaja makanan 
yang ramah dan bersahaja. Menyunggi dagangannya di atas kepala dan 
menawarkan dagangannya dengan dialek yang khas. Mudah ditemui juga 
warung-warung makan dengan menu makanan yang khas dari Madura. 
Seperti Nasi pecel, Rujak Cingur, Soto Madura, buah Taal, Es degan dan 
sebagainya. Bagi yang ingin berpuas diri dengan melanglang sepanjang 
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garis pantai, dapat menyewa kuda tunggangan dengan uang sewa yang 
murah. Joki-joki kuda siap melayani dengan ramahnya. Namun demikian 
bagi yang ingin bersantai ria, cukup dengan duduk di seputar pahon-pohon 
cemara udang atau gundukan pasir yang bersih. Atau lebih senang mandi 
di pantai bersama keluarga, bermanja dengan air lautnya yang biru 
melimpah. 


Namun tahukah para pembaca sekalian, asal usul terjadinya hutan Cemara 
Udang di seputar Pantai Lombang yang terkenal itu? Kalau belum, 
marilah kita simak bersama. Kisah Pangeran Jaka Lombang dan Puteri 
Cemara Udang. 


Konon di wilayah Timur Pulau Madura pernah berdiri sebuah kerajaan 
kecil yang makmur dan kaya raya. Tanahnya subur dan hasil lautnya 
melimpah. Candiraja demikian nama kerajaan itu. Rakyatnya suka bekerja 
keras. Ada yang bekerja sebagai nelayan, ada juga yang bekerja sebagai 
petani. Daerah pantai Utara merupakan sumber pendapatan para nelayan. 
Karena disanalah ikan dan udang begitu melimpah. Para petani juga rajin 
bekerja di sawah. Meskipun tanah sawahnya hanya bisa ditanami padi 
sekali dalam satu tahunnya, namun karena masyarakatnya suka bekerja 
keras dan rajin menanam palawija atau tanaman buah-buahan sebagai 
selingan, maka setelah musim padi, para petani menggantinya dengan 
tanaman buah-buahan. Ada mentimun, ada singkong, ada semangka, dan 
kacang-kacangan. 


Sang raja memerintah dengan adil dan bijaksana. Ia seorang raja yang 
dermawan. Setiap permasalahan yang terjadi di antara rakyatnya selalu 
diselesaikan dengan adil. Begitu juga jika ada rakyat yang kekurangan, 
selalu dibantu dan diajarkan cara-cara bekerja untuk mencari rejeki. Oleh 
karena itu, rakyat kerajaan itu begitu menyayangi rajanya. Namun sayang, 
sang raja mempunyai permaisuri yang congkak. Sang permaisuri selalu 
mengagungkan kekayaan dan hartanya. Setiap berkunjung kepada 
rakyatnya ia selalu memamerkan perhiasannya. Sang raja mempunyai anak 
laki-laki remaja. Meskipun masih muda, namun tampak ia mewarisi sifat- 
sifat ayahndanya. Dermawan, adil, dan bijaksana. Pangeran Jaka Lombang 
nama pangeran itu. 


Bab 3 Tradisi Madura 253 


Suatu hari Bunda Permaisuri mendengar kabar dari para pelayannya bahwa 
Pangeran Jaka Lombang telah menjalin cinta dengan gadis desa bernama 
Radina. Bunda permaisuri tidak berkenan. Dipanggilah pangeran untuk 
menghadap. 


“Puteraku. Betulkah kabar yang aku terima bahwa puteraku telah menjalin 
hubungan dengan gadis desa?” tanya bundanya. 


“Ampun, Bunda. Memang demikian bunda, puteranda telah menjalin cinta 
dengan Radina, gadis dari desa Legung.” Jawab pangeran. 


“Apakah Putranda sudah lupa pesan-pesan Bunda?” sahut permaisuri. 
“Maksud Bunda?” sela pangeran. 


“Tahukah kamu, Radina itu siapa dan berasal dari mana? Ia hanyalah anak 
dari seorang nelayan miskin” kata bundanya. 


“Puteranda paham, Bunda. Radina hanyalah gadis desa. Namun puteranda 
sangat mencintainya. Radina adalah gadis yang jujur dan rajin 
bekerja. Meskipun hanya anak seorang nelayan namun puteranda suka 
perilakunya yang mulia. Ia suka menolong pada sesama.” Jawab pangeran 
mencoba menerangkan. 


“Kamu harus mencari seorang gadis keturunan bangsawan!” demikian 
bundanya marah. “Apa untungnya meminang gadis miskin” lanjutnya. 


“Tapi, Bunda...,” sela Pangeran. “Puteranda sudah saling mencinta dan 
Ayahnda telah merestuinya.” Katanya sambil menunduk. 


“Ayahandamu memang lemah. Bunda sudah sering mengusulkan agar 
mencari seorang gadis dari keturunan bangsawan. Sangat memalukan. 
Seorang pangeran, calon pewaris tahta kerajaan mempunyai calon 
pasangan hidup seorang gadis desa. Miskin lagi!” Demikian bundanya 
marah. 


“Ampun Bunda, puteranda mohon restu.” Kata pangeran sambil memeluk 
kaki bundanya. 
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“Tidak!” sekali lagi bundanya membentak. 


“Mulai hari ini kamu tidak boleh keluar dari istana apalagi menemui gadis 
miskin itu.” Demikian keputusan bundanya. 


Diam-diam sang permaisuri pun memerintahkan beberapa orang prajurit 
untuk menyingkirkan Radina, gadis yang dicintai puteranya itu. Suatu hari, 
tanpa sepengetahuan pangeran dibuanglah Radina ke sebuah pulau yang 
jauh dan terpencil. Betapa sedihnya hati pangeran Jaka Lombang. Namun 
ke mana ia harus mencari, tidak seorang pun mengetahuinya. 


Suatu ketika terjadilah bencana kelaparan di seluruh wilayah pulau 
Madura. Tak terkecuali wilayah kerajaan Candiraja. Tanah-tanah menjadi 
gersang. Tanaman-tanaman menjadi kering dan tidak menghasilkan apa- 
apa. Demikian juga dengan para nelayan. Tak satupun ikan bisa ditangkap 
seolah ikan-ikan menjadi lenyap begitu saja. Rakyat menjadi miskin, 
kekurangan pangan. Banyak orang mati kelaparan. Kerajaan yang tadinya 
makmur dan kayaraya, lambat laun menjadi miskin. Hal ini disebabkan 
tidak adanya upeti atau persembahan dari rakyatnya. Diam-diam sang raja 
mengajak pangeran Jaka Lombang untuk mengunjungi rakyatnya. 
Sesampai di wilayah pebukitan sebelah Selatan desa Legung, 
raja mendapati perkampungan yang banyak penduduknya menderita 
penyakit dan mati kelaparan. Seolah tidak ada yang selamat, di mana-mana 
terlihat orang mati seperti batang saja. 


“Perkampungan ini penuh dengan Batang.” Katanya sedih. 


“Ingatlah jika suatu saat kamu sampai di tempat ini. Inilah kampung 
Batang. Kamu harus membantu penduduknya agar terhindar dari bencana 
kelaparan.” Demikian perintah sang raja. 


“Ajarkan cara-cara bercocok tanam yang benar, memilih tanaman yang 
cocok dengan kondisi tanahnya, dan jangan lupa juga ajarkan cara hidup 
bersih serta sehat. Jangan sampai bencana seperti ini terulang kembali!” 
Panjang lebar sang raja menasehati puteranya. Saat ini perkampungan itu 
dikenal dengan nama desa Batang-Batang. Letaknya di sebelah Selatan 
kampung nelayan Legung. 
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Memikirkan hal itu, sang raja menjadi berduka. Dipanggilnya 
seluruh pejabat istana untuk bersidang; untuk menemukan cara mengatasi 
bencana itu. Tak satupun pembantunya mampu menemukan cara. Sang raja 
semakin sedih. 


“Kalian ini pejabat macam apa. Di saat kerajaan kayaraya, kalian begitu 
memujaku dan berebut memberi saran. Saat kerajaan jatuh miskin, tak satu 
pun jalan keluar kalian dapatkan.” Demikian sang raja menjadi sangat 
marah. 


“Kalian lihat para nelayan di pantai Legung dan Dungkek banyak yang 
kelaparan. Tangkapan ikan dan udang menjadi sulit. Para petani di wilayah 
perbukitan juga tidak panen. Aduh, kasihan rakyatku.” Keluh raja sambil 
menunduk sedih. 


Suasana menjadi sepi dan tegang. Tak satupun pejabat berani beringsut 
dari tempat duduknya. Semua menunduk sedih. 


“Ampun, Ayahanda,” suara pangeran Jaka Lombang memecah 
keheningan. “Perkenankan puteranda mengajukan usul.” Lanjutnya. 


“Apa yang akan kamu usulkan puteraku?” tanya sang raja. 


“Biarlah puteranda mencari jalan keluar!” Demikian pangeran Jaka 
Lombang mulai mengutarakan maksudnya. “Ijinkanlah puteranda 
merantau mencari petunjuk kepada Yang Maha Agung. Puteranda mohon 
doa restu agar segera dapat mengatasi bencana negeri ini. Kasihan rakyat 
yang telah lama menderita.” Kata pangeran sambil mengaturkan sembah. 


“Baiklah, kamu boleh pergi. Jangan pulang sebelum mendapatkan 
petunjuk. Doaku menyertaimu.” Demikian sang raja mengijinkan putranya 


pergi. 


Jadilah pangeran Jaka Lombang merantau. Diikuti oleh dua orang 
prajuritnya yang setia. Ia ingin mencari petunjuk, mengatasi persoalan 
rakyatnya. Perjalanannya sampailah di sebuah hutan dan bertapalah 
pangeran Jaka Lombang di sana. Ia duduk pada sebuah batu besar di tengah 
hutan itu. Berbulan-bulan ia mohon petunjuk kepada Tuhan yang Maha 
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Kuasa. Dalam puncak doanya tampaklah wajahnya bersinar cerah. Dan 
batu tempat duduknya bagaikan menjadi rata seperti bentangan tikar. 
Melihat hal itu prajuritnya terkagum-kagum dan menyebutnya sebagai 
toteker atau Batu Tikar. Keberadaan batu toteker ini masih ada hingga 
sekarang dan terletak di desa Banuaju Barat Kecamatan Batang-Batang. 


“Marilah kita melanjutkan perjalanan.” Ajak pangeran Jaka Lombang 
kepada prajuritnya. 


“Kita akan ke mana Pangeran?” tanya seorang prajuritnya. 


“Kita akan menyeberangi lautan dan pergi ke sebuah pulau.” Jawab 
pangeran dengan mantap. Tubuhnya kurus kering, namun tampak 
wajahnya yang cerah penuh harapan. Belum jauh keluar dari hutan, 
mendadak terdengar teriakan orang minta tolong. 


“Tolong, tolong! Jangan bawa Kambingku,“ pinta seorang kakek sambil 
memeluk kaki seorang prajurit. Beberapa prajurit yang lain berusaha 
memegangi kakek itu yang meronta dan berusaha mempertahankan 
kambingnya. Rupanya beberapa orang prajurit itu sedang memaksa hendak 
membawa seekor kambing milik orang desa itu. 


“Prak!Prak!Prak!” Seorang prajurit yang lain memukuli punggung kakek 
itu dengan sebuah tongkat kayu. 


“Ampun Tuan! Ampun!” Demikian kakek itu merintih kesakitan. Tanpa 
ampun, prajurit itu tetap memukulinya. 


“Kambing ini sebagai ganti uang pajak yang berbulan-bulan belum kamu 
bayarkan,” teriak prajurit itu. 


“Ini perintah raja!” Teriak prajurit yang lain. 


Melihat beberapa prajurit berseragam melakukan hal itu, marahlah 
pangeran Jaka Lombang. 


“Hey, prajurit! Lepaskan kakek itu dan kembalikan kambingnya!” 
Bentaknya keras. 
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“Siapa kamu? Beraninya mencampuri urusanku!” sergah prajurit itu 
sambil memandang pangeran Jaka Lombang dengan marahnya. 


“Prajurit!” bentak seorang prajurit yang mengikuti pangeran. “Jangan 
lancang kamu! Hormatilah Pangeran!” Pinta prajurit pengikut pangeran. 


“Kalian ini siapa? Pakaian kotor dan kumal berani membentak kami 
seorang prajurit.” Sahut prajurit berseragam itu. “Jangan ikut campur. 
Kami diutus Bunda Permaisuri untuk mengumpulkan pajak bagi kerajaan. 
Tidak tahukah kamu, sekarang kerajaan sedang miskin. Jadi butuh pajak 
yang banyak.” Lanjutnya. Tampaknya para prajurit itu tidak menyadari 
berhadapan dengan pangeran. 


“Kalian ini prajurit macam apa? Kerajaan tidak pernah memerintahkan 
menarik pajak yang besar. Apalagi sampai merampas harta milik rakyat.” 
Kata pangeran keras. 


“Lihat baik-baik. Apakah kalian tidak mengenalku?” Bentak pangeran 
sambil menyingkap pakaian kumalnya. Tampaklah timang emas 
menempel pada sabuknya. Mendadak wajah para prajurit itu pucat. 
Matanya memancarkan keraguan. Betulkah timang emas itu tanda 
kebesaran seorang pangeran, namun demikian beberapa temannya mulai 
menyadarinya. 


“Ampun, Pangeran!” Kata seorang prajurit gugup sambil cepat- 
cepat duduk menyembah. Prajurit yang lain pun segera mengikutinya. 


“Mohon maaf, Pangeran. Kami tidak menyadari berhadapan dengan 
Pangeran Jaka Lombang.” Sahut mereka bersamaan. 


“Ampun, pangeran. Hamba melihat pangeran tidak memakai pakaian 
kebesaran. Jadi kami lupa!” lanjut seorang prajurit. 


“Betul, Pangeran. Apalagi tubuh pangeran tampak kurus dan kotor.” Sahut 
yang lain. 
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“Sekarang dengarlah baik-baik!” Kata pangeran penuh wibawa. “Selama 
bencana belum teratasi, kalian tidak boleh menarik pajak kepada rakyat. 
Kalau perlu rakyat yang menderita harus kita tolong” Lanjutnya. 


“Jangan kau ulangi lagi!” perintah pangeran tegas. 


“Tapi Pangeran? Semua ini atas perintah Bunda Permaisuri!” Kata para 
prajurit hampir bersamaan. 


Mendengar hal itu, pangeran diam dan menunduk. Hatinya sedih 
mengatahui sifat bundanya yang tidak berubah. Dari dulu bundanya 
selalu mengagungkan harta benda. Teringat hubungannya dengan seorang 
gadis sepuluh tahun yang lalu juga ditentang oleh bundanya karena gadis 
yang dicintainya berasal dari keluarga miskin. Ada sepercik kerinduan di 
hati pangeran mengingat hal itu, namun semuanya tinggallah kenangan. 


“Sekarang kalian harus membantuku. Kita akan membuat perahu dan 
berlayar ke laut Utara.” Perintah pangeran. 


Demikianlah akhirnya Pangeran Jaka Lombang memutuskan 
menyeberangi lautan untuk pergi ke sebuah pulau. Dibantu oleh para 
prajuritnya, ia membuat perahu dan dipasanglah layar sebagai 
kelengkapannya. Ia berlayar menjelajahi pulau yang satu ke pulau yang 
lain. Akhirnya sampailah ia pada sebuah pulau yang disebut pulau Nusa 
Udang yang letaknya jauh di sebelah utara pulau Madura. Di pulau itulah 
Pangeran Jaka Lombang bertemu dengan seorang puteri cantik jelita. 
Sesuai petunjuk dalam keheningan semedinya. Kepada puteri itulah ia 
harus meminta pertolongan untuk mengatasi bencana kelaparan yang 
menimpa rakyatnya. 


“Selamat datang Pangeran,” kata puteri itu lembut menyambut 
kedatangan pangeran Jaka Lombang. 


Begitu melihat puteri itu, terkejutlah pangeran. Ia merasa sangat mengenal 
puteri itu, namun entah di mana sekarang. Terkenang kembali wajah cantik 
bersahaja seorang puteri yang dulu sangat dicintainya. 
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“Bukankah engkau Radina, puteri yang amat kucinta?” Kata pangeran 
penuh harapan bertemu kekasih yang telah lama pergi. 


“Bukan Pangeran. Aku bukan Radina lagi. Radina telah lama pergi. Aku 
adalah Puteri Cemara. Penguasa pulau Nusa Udang ini.” Demikian kata 
puteri itu dengan lembutnya. 


“Marilah Pangeran. Aku tahu yang Pangeran butuhkan. Aku akan 
menolong Pangeran.” Katanya lembut. Kemudian Puteri Cemara 
memberikan sebuah bungkusan kepada pangeran Jaka lombang. 


“Sungguh mulia hatimu Puteri.” Kata pangeran terharu sambil menerima 
bungkusan itu. “Tetapi bagaimana mungkin puteri menolongku sedangkan 
para pejabat pembantu raja saja tidak mampu?” Kata pangeran kurang 
percaya. 


“Pulanglah Pangeran. Ayahnda menunggumu. Bukalah bungkusan itu dan 
tanamlah di pantai. Semoga Yang Maha Kuasa menolongmu.” 
Demikian Pesan Puteri Cemara. 


Demikian Pangeran Jaka Lombang segera minta diri. Sekali lagi ia 
mengucapkan terima kasih kepada puteri Cemara. Dengan penuh harapan, 
ia pun kembali ke kerajaan. 


Dengan disaksikan oleh ayahnda dan para pejabat istana, Pangeran Jaka 
Lombang segera melakukan apa yang menjadi pesan-pesan puteri 
Cemara. Dengan sedikit gemetar dibukalah bungkusan itu, yang ternyata 
berisi potongan rambut dan potongan-potongan kuku. Pangeran Jaka 
Lombang tertegun. Ia tidak tahu apa makna bungkusan itu, namun segera 
ia menanam bungkusan itu tak jauh dari pantai. 


Hari berikutnya terjadilah sesuatu yang ajaib. Dari tanah tempat bungkusan 
itu ditanam telah tumbuh pohon Cemara. Anehnya bentuk daun dari pohon 
cemara itu bagaikan barisan udang-udang yang bergerak-gerak terkena 
tiupan angin. Dari hari ke hari semakin banyak saja jumlahnya. Akhirnya 
jadilah hutan Cemara yang subur. Bersamaan dengan itu para nelayan 
kembali memperoleh hasil lautnya. Seolah ikan dan udang-udang kembali 
bermunculan. 
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Demikian para nelayan bergembira karena hasil tangkapannya melimpah. 
Rakyat kembali bergembira dan hidup berkecukupan. Mereka memuja- 
muja Pangeran Jaka Lombang. Sang raja pun menjadi terharu. Setelah 
mengetahui bahwa semua itu berkat pertolongan dari Puteri Cemara yang 
tak lain adalah gadis miskin bernama Radina, maka untuk menghormati 
jasa puteri Cemara itu sang Raja memberi nama pohon cemara itu sebagai 
pohon Cemara Udang dan pantainya dinamakan pantai Lombang. 


Sampai sekarang masyarakat Madura sangat bangga akan keindahan pantai 
Lombang. Pemandangan laut yang biru nan jernih berhiaskan lalu-lalang 
perahu nelayan. Pantainya bersih dengan pasir putih yang khas dan hutan 
Cemara Udang-nya yang langka di dunia. 


4.14 Sang Kuda Terbang 


Legenda Jokotole telah tertanam di tengah masyarakat Kabupaten 
Songennep (Sumenep) begitu kuat. Kisah yang sangat dramatis dan heroik 
penuh dengan misteri yang terkandung di dalamnya, sangat sulit dilupakan. 
Cerita inilah yang turun temurun dituturkan oleh masyarakat sehingga 
perlu diceritakan dengan menarik dan perlu dibukukan agar generasi 
selanjutnya tidak melupakan bagian dari pembangunan diawal-awal 
berdirinya Kabupaten Sumenep, dari masa ke masa. 


Kelahiran Jokotole diawali dari adanya seorang seorang puteri cantik 
berkulit kuning langsat yang hidupnya bertapa seorang diri, dan hanya 
ditemani dayang (Bu' Embin) atau pembantunya. Pada waktu itu, dalam 
pertapaannya tersebut, pada suatu malam yang sangat gelap gulita, disinari 
bintang yang berkedip tiada hentinya, ia tertidur dan bermimpi didatangi 
oleh seorang lelaki gagah, tampan dan rupawan. 


Putri cantik tersebut, bernama Puteri Saini (Raden Ayu Pottre Koneng ), 
Puteri dari Wagung Rukyat yang bergelar Raja Secadiningrat, juga 
merupakan cicit dari Pangeran Bukabu, Bukabu Ambunten 
Sumenep. Lelaki gagah, tampan, dan rupawan yang hadir dalam 
mimpinya tersebut beberapa waktu kemudian diketahui bernama Adi 
Poday (Raja Sumenep ke-12). Ia adalah seorang pertapa yang berada di 
Gunung Gegger. Ia merupakan seorang putera dari Panembahan Balinge 
(yang mempunyai dua putra, yang bernama Adi Poday dan Adi Rasa). 
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Kekhawatiran Raden Ayu Pottre Konèng akan hadirnya seseorang dalam 
mimpinya, membuatnya gelisah, kemudian ia pulang kerumahnya dari 
dunia pertapaannya. Mengadu akan hal ikhwal mimpi kepada dayangnya, 
dia menceritakan mimpi tersebut dengan bercucuran air mata, rasa gundah 
gulana selalu menghantuinya. Karena tak dapat dielakkan, semakin hari 
perutnya semakin besar hingga mengetahui bahwa dirinya sedang hamil 
muda. 


Hari berganti hari, bulan berganti bulan, mimpi yang dia rahasiakan 
bersama pembantunya kemudian diketahui juga oleh Wagung Rukyat 
(Raja Seccadiningrat) yang merupakan ayahnya, karena perubahan fisik 
pada Raden Ayu Pottre Koneng . Ayahnya pun mengetahui kehamilannya 
dan menjadi murka. Dimarahilah anaknya, ditanyakan siapa yang telah 
berani menghamilinya, namun cerita dari Raden Ayu Pottre 
Koneng tentang alasan mimpi yang disampaikan kepada ayahnya, tidaklah 
diterima dengan lapang dada. 


Wagung Rukyat (Raja Saccadiningrat) bermaksud akan menghukumnya. 
Dia sangat marah karena telah mencoreng harkat dan martabat keluarga. 
Berita kehamilan Raden Ayu Pottre Koneng telah tersebar di masyarakat 
dan para punggawa istana. Wagung Rukyat bermaksud akan memberikan 
hukuman mati padanya. 


Untuk menutupi aib tersebut, Raden Ayu Pottre Konèng terpaksa 
diasingkan ke tengah hutan oleh para punggawa istana untuk menghindari 
amarah sang raja. Di dalam pengasingan tersebut, Raden Ayu Pottre 
Koneng melahirkan bayinya yang mungil dan lucu. 


Di tengah kebahagiaan kelahiran puteranya terbersit rasa bersalah di 
kebingungannya. Ia melahirkan tidak dengan status menikah. Setelah 
melahirkan, Raden Ayu Pottre Konèng kembali bingung kalau bayinya 
dibawa pulang ke istana, maka ayahnya akan menghukumnya sehingga ia 
mengambil keputusan untuk membuang dan meletakkan bayi tersebut ke 
hutan. 


Di tengah hutan, bayi tersebut merengek kehausan, menangis dengan suara 
yang lemah tak tertahankan, tetapi rengekan itu menjadi sirna karena 
hadirnya seekor kerbau yang datang menyusuinya. Setiap waktu kerbau 


262 Budaya Madura 


tersebut setia menyusui bayi tersebut. Kerbau tersebut menghilang dari 
rombongan kerbau yang lain, pemiliknya bingung karena kerbaunya selalu 
menghilang pada waktu-waktu tertentu. Setelah dicari, kerbau tersebut 
ternyata menyusui seorang bayi. Pemilik kerbau tersebut adalah Empu 
Kelleng. 


Setelah mengetahui bahwa ada bayi sendirian di tengah hutan belantara, 
Empu Kelleng sangat bersuka cita, heran, dan tidak percaya karena ada 
bayi mungil di bawah pohon yang rindang sebatang kara. Dipungutlah bayi 
itu, digendongnya dengan penuh kasih sayang, kemudian dibawanya 
pulang ke rumah. Karena kebetulan ia tidak mempunyai anak, maka ia 
bersama isterinya bertambah bahagia. Keluarga kecil itu mengadopsi bayi 
tersebut dan diberi nama Jokotole. 


Raden Ayu Pottre Koneng kembali lagi ke goa pertapaanya, mendekatkan 
diri pada Yang Maha Kuasa. Tak lama peristiwa kehamilan dan kelahiran 
Jokotole, terulang kembali pada dirinya. Hal yang sama dia lakukan juga 
pada bayi yang dilahirkannya, dibuangnya ke hutan. Bayi itu ia beri nama 
Jokowedi. 


Kembali ke kisah Jokotole. Masa kecil yang dilewatinya, penuh dengan 
pengabdian. Ia dididik oleh ayah angkatnya dengan hati dan perasaan. 
Empu Kelleng dan isterinya tidak jemu-jemu memberikan didikan yang 
benar agar kelak Jokotole menjadi anak yang berbakti pada orang tua, nusa, 
dan bangsa. Sejak kecil ia terbiasa membantu pekerjaan ayah angkatnya 
membuat perkakas pertanian, senjata, dan alat-alat rumah tangga dari 
logam keras berupa besi. 


Ketika Empu Kelleng sedang istirahat, diam-diam Jokotole kecil belajar 
membuat alat-alat itu sendiri. Pada usia enam tahun kelebihan Jokotole 
mulai tampak. Ia mempunyai kemampuan untuk meluluhkan besi dengan 
tangannya. Ia mampu membuat perkakas lebih cepat dan lebih bagus dari 
ayah angkatnya. Benda buatan Jokotole yang kesohor berupa keris dengan 
nama Jenengan Pakandangan. 


Mengetahui hal tersebut, Empu Kelleng mulai merasakan bahwa anak 
angkatnya bukan manusia biasa, tetapi mempunyai bawaan yang istimewa, 
maka semakin sayanglah ia pada Jokotole. Pada masa itu, Empu Kelleng 
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dan beberapa pandai besi lainnya mendapat undangan dari Prabu 
Brawijaya VII, kerajaan Majapahit. Sang Prabu menugaskan mereka 
membuat pintu gerbang utama kerajaan. 


Berangkatlah Empu Kelleng ke Majapahit. Isteri Empu Kelleng khawatir 
dengan kepergian suaminya. Sudah tiga tahun terlewati, belum terdengar kabar. 
Dia menyangka bahwa Empu Kelleng dan pandai besi lainnya kelelahan 
sehingga tidak kunjung selesai, maka diutuslah Jokotole menyusul sang ayah. 


Jokotole kemudian berangkat melewati pantai Selatan Pulau Madura. Tepat di 
pantai sekitaran Desa Jumiang (Pamekasan), Jokotole bertemu dengan seorang 
pertapa sakti, yang tak lain adalah pamannya sendiri, yakni Adi Rasa. 


Adi Rasa menceritakan hal ihwal susunan garis keturunan Jokotole dan juga 
memperkenalkan adiknya sendiri, yaitu Jokowedi. Jokotole juga diberi nasehat- 
nasehat yang baik juga diberi kuda hitam bersayap (Si Mega/Mega Remmeng) 
serta cemeti pemberian dari ayahnya, Adi Poday. Selain itu juga diberikan 
petunjuk bagaimana cara untuk memanggil pamannya apabila suatu saat ia 
mendapat kesukaran ataupun kesulitan. 


Adi Rasa juga memberikan melati agar dimakannya disertai tata cara untuk 
mempergunakan kesaktiannya. Hal itu akan berguna sesampai Jokotole di 
Majapahit. Untuk keperluan menyambung besi Jokotole harus dibakar, maka 
dari pusarnya akan keluar sebuah cairan putih menyerupai timah. Sebagai 
penebusnya, Jokotole harus segara disiram dengan air bersih agar segera pulih 
seperti sedia kala. Karena tidak mungkin bisa untuk mengerjakan sendiri tata 
cara dalam mengerjakan perintah pamannya, Jokotole terpaksa mengajak Joko 
Wedi. 


Sampailah mereka berdua di Kabupaten Gresik. Jokotole mendapat halangan 
dan dicegat oleh Prajurit yang menjaga pantai. Karena para prajurit itu 
mendapat perintah untuk membawa serta dua orang bersaudara itu ke istana di 
Gresik. Para prajurit tersebut berdasar pada perintah raja, karena menurut mimpi 
raha salah satu dari keduanya, antara Jokotole dan Jokowedi harus diambil 
menantu oleh raja. 


Dengan sangat terpaksa, dua orang bersaudara itu menghadap ke istana. Mereka 
disambut oleh Raja dengan suka cita. Diadakanlah ramah tamah dan 
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disampaikanlah keinginan raja tersebut. Dengan berat hati Jokotole 
mengizinkan adiknya untuk menikah dengan puteri raja Gresik kemudia ia 
melanjutkan perjalanannya menuju Majapahit sedirian. 


Sesampainya di Majapahit, ia bertemu dengan ayah angkatnya. Jokotole 
berkeinginan untuk menemui Prabu Brawijaya VII. Setelah mendapat izin dari 
ayah angkatnya, ia pun menemui Raja Majapahit itu sambil mengutarakan 
maksud dan tujuannya untuk membangun pintu gerbang istana dengan cepat. 


Lewat kesaktiannya itulah, maka ia membantu para empu-empu pekerja pandai 
besi yang kelelahan dan sakit akibat kepanasan termasuk ayah angkatnya. 
Karena pintu gerbang tersebut besar dan berat, berkat petunjuk pamannya, ia 
mampu menegakkan pintu gerbang tersebut sekaligus mengelasnya. 


Setelah selesai pembuatan pintu gerbang Kerajaan Majapahit, Empu Kelleng 
dan Jokotole berpamitan kepada Prabu Brawijaya VII, tetapi hanya Empu 
Kelleng yang diperbolehkan pulang sementara Jokotole untuk sementara waktu 
diminta mengabdi di kerajaan. 


Atas jasa-jasa Jokotole terhadap Majapahit, maka sang raja berkenan 
menganugerahkan puteri mahkota kerajaan Majapahit, Dewi Ratnadi sebagai 
isteri. Dewi Ratnadi adalah puteri raja yang buta. Bukan Jokotole namanya bila 
tidak berakhlak mulia dan tunduk pada raja, meskipun dianugerahkan seorang 
puteri yang buta, Jokotole menerimaya dengan syukur dan lapang dada. 


Setelah beberapa lama tinggal di Majapahit, Jokotole minta izin untuk pulang 
ke Sumenep dan membawa isterinya yang buta. Dalam perjalanan mereka 
sering bercanda tawa dan penuh suka ria. Sesampainya disebuah pantai, 
isterinya minta iZin untuk buang air. Karena di tempat itu tidak ada air, maka 
tongkat isterinya diambil oleh Jokotole dan ditancapkan ke tanah, lalu 
menyemburlah air yang sangat jernih dan mengenai kedua mata isterinya yang 
buta. Akibat dari percikan air itu, maka tiba-tiba Dewi Ratnadi dapat melihat 
kembali. Puji syukur kepada Yang Maha Kuasa, keduanya saling berpelukan 
saking gembiranya. Tempat tersebut diabadikan menjadi nama tempat yang 
bersejarah, yaitu “Socah” (dan diabadikan menjadi nama tempat di Bangkalan) 
yang artinya mata. 
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Perjalanan keduanya banyak menjumpai hal-hal yang luar biasa, misalnya 
ketika di Sampang, Dewi Ratnadi ingin mencuci kainnya yang kotor karena 
haid. Kain yang dicucinya hanyut karena derasnya aliran air sungai sehingga 
kain tersebut tidak ditemukan meskipun telah dicari. Kain tersebut oleh orang 
Madura disebutnya sebagai Ambenan. Jokotole berkata “Mudah-mudahan 
sumber ini tidak keluar dari desa ini untuk selama-lamanya.” Sejak itu desa itu 
menjadi kering kerontang dan diberi nama Omben. 


Karena sudah mengetahui dan mengenali tentang posisi ayahnya yang bertapa 
di Gunung Geger, Jokotole mendatangi dan meminta restu padanya. Jokotole 
diberitahu bahwa ia nantinya akan berperang dengan prajurit dan seorang ahli 
perang bernama Dempo Abang (Sampo Tua Lang). Ia seorang panglima perang 
dari negeri China yang sering menunjukkan kekuatannya kepada raja-raja di 
tanah Jawa, Madura, dan sekitarnya. 


Jokotole kemudian melanjutkan perjalanan ke Sumenep untuk tujuan menemui 
ibunya, yakni Raden Ayu Pottre Koneng . Jokotole dan isterinya disambut oleh 
sang ibu dengan penuh kasih sayang. Pangeran Secadiningrat yang waktu itu 
menjadi Raja di Sumenep merasa sudah tua. Ia bermusyawarah dengan Jokotole 
dan Adi Poday (menantunya). Pangeran Secadiningrat menawarkan untuk 
mengganti tahta kerajaan, tetapi Adi Poday menolak dengan halus disertai 
dengan alasan bahwa orang tuanya yang bernama Panembahan Belingi sudah 
tua. Masyarakat di Kepulauan Sepudi menginginkan dia kembali untuk 
menggantikan ayahnya. 


Pangeran Secadiningrat akhirnya menawarkan kepada Jokotole. Jokotole tidak 
bisa menolak akan hal tersebut, tetapi dirinya meminta agar pusat pemerintahan 
Kerajaan Sumenep dipindah ke Lapa Taman, Dungkek. Dengan tujuan agar 
dekat dengan pelabuhan menuju Pulau Sepudi. 


Tidak berselang lama, Jokotole menjadi Raja Sumenep menggantikan kakeknya 
dengan gelar Pangeran Secadiningrat III. Peristiwa tersebut terjadi pada tahun 
1415. Tahun bersejarah bagi Jokotole dalam hidupnya. 


Jokotole sering berkeliling sampai kepelosok desa di wilayah kekuasaanya. Ia 
pernah ke desa Batuputih Laok Kecamatan Batuputih. Masyarakat kesulitan air 
bersih sehinnga kuda Jokotole mengais-ngaikan kakinya, kemudian muncullah 
sumber mata air. Masyarakat setempat menamainya dengan Sumber Tombet. 
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Pada masa Jokotole menjadi raja juga ia terlibat pertempuran besar dengan 
kedatangan seorang musuh yang terkenal kesaktiannya yakni Dempo Abang 
yang mempunyai kendaraan kapal laut yang dapat berlayar di atas gunung, 
terbang di antara pucuk pepohonan dan daratan berbatu. Kesaktian yang luar 
biasa tetapi kesombongannya telah menguasai hati dan perasaanya. 


Di dalam peperangan itu Jokotole mengendarai seekor kuda terbang sesuai 
petunjuk dari pamannya. Ketika peperangan itu berlangsung Jokotole 
mendengar suara pamannya yang berkata pokol (pukul), maka Jokotole 
menahan kekang kudanya dengan keras, kedua kaki kudanya terangkat ke 
depan, Jokotole kemudian memukulkan cemeti bertuahnya dan mengenai 
Dempo Awang beserta perahunya. Perahu dan pasukannya hancur lebur ke 
tanah tepat di atas Bancaran (Bincarlaan), Bangkalan. Piring Dampo Awang 
jatuh di Ujung Piring yang sekarang menjadi nama desa di Bangkalan. Jangkar 
perahunya jatuh di Kecamatan Socah. 


Dengan adanya peristiwa peperangan inilah, maka kuda terbang, bersayap putih 
yang menoleh ke belakang, kedua kaki kudanya terangkat ke depan telah 
dijadikan lambang bagi Kabupaten Sumenep hingga sekarang, Meskipun 
sebenarnya, sejak mulai bertugas di Majapahit sudah memperkenalkan lambang 
kuda terbang tersebut di pintu-pintu gerbang buatannya. 


Hasil perkawinan antara Jokotole dan Dewi Ratnadi dikaruniai seorang putera 
dan puteri yaitu, seorang anak laki-laki pertama bernama Raden Arya 
Wiragananda, dan anak perempuan yang bernama Raden Bindara Dwiryapadha 
(Sunan Paddusan). 


Rakyat Sumenep sejahtera, makmur, dan aman dalam kepemimpinan Jokotole. 
Ia berkuasa sebagai raja Sumenep ke-13 selama 45 tahun (1415- 
1460). Kemudian Jokotole menyerahkan kekuasannya pada putera pertamanya, 
yaitu Arya Wigananda (yang kemudian pusat pemerintahan dipindahkan ke 
Desa Gapura). 


Jokotole menghabiskan masa tuanya dengan tafakkur dan mendekatkan diri 
pada sang Ilahi, sampai pada akhir hayatnya di rumah pribadinya di Desa Lapa 
Taman, Dungkek. Hanya ada satu pesan dari Jokotole untuk anaknya, yaitu bila 
sudah meninggal supaya jasadnya dipikul memakai sebuah pikulan, dan apabila 
pikulan itu sudah patah, maka di tempat itulah dia harus dimakamkan. 
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Pesan tersebut dilaksanakan oleh Raden Arya Wiragananda, puteranya. 
Jokotole dimakamkan tepat saat pikulan yang menggotongnya telah patah. 
Tepatnya di Dusun Lanjuk (yang bermakna pikulan). Desa Sa'asa Kecamatan 
Manding Kabupaten Sumenep. 


4.15 Asal-Usul Desa Lombang 


Sekitar abad ke-16, disinyalir bersamaan dengan pemerintahan Pangeran 
Lor II, hiduplah seorang Kiai yang bernama Mahfud dan dijuluki Gurang 
Garing. Dia adalah sosok yang alim dan berwibawa. Dia keturunan kelima 
dari Sunan Kudus atau keturunan ketiga dari Sayyid Baidlawi Katandur. 
Dia hidup di sebuah tempat terpencil di sebelah timur laut, Sumenep. 
Jaraknya sekitar 12 kilometer dari pusat kota kabupaten. 


Tempat itu begitu asri. Pohon kelapa yang tumbuh tinggi dengan janur 
melambai gontai, pohon pisang yang tumbuh berjejeran membentuk 
barisan, dan pohon-pohon lain yang juga ikut menghias lingkungan 
menambah suasana sejuk dan membuat setiap orang yang datang rindu 
untuk kembali bertandang. Di pagi hari udara begitu sejuk. Beraneka 
burung beterbangan, hinggap di dedahan lalu berkicau. Tak ada yang 
mengganggu mereka. Bukan karena tak ada pemburu yang selalu siap siaga 
dengan ketapel kayu di tangan dan sudah cekatan memburu mangsa. 
Namun, kewibawaan Kiailah yang mampu meredam gairah memburu 
mereka. 


Kicau burung-burung semakin nyaring. Tak hanya di dedahan. Beberapa 
dari mereka tak jarang turun ke tanah basah yang dipenuhi ulat-ulat daun 
yang sudah lama gugur dan mulai membusuk. Mereka mencari makan 
dengan membolak-balik daun-daun. Sesekali terlihat mencakar-cakar 
tanah yang masih basah. Setelah puas, mereka kembali terbang dan 
bermain di dedahan. Sesekali masih berkicau. 


Dari beranda musalla, dengan posisi bersila dan sebuah kitab di 
pangkuannya, Kiai Mahfud melihat semua peristiwa itu dengan takjub 
sambil tak lupa melafal tasbih kepada Allah atas kebesarannya yang telah 
menciptakan dunia dan isinya begitu sempurna. Saling melengkapi dan 
saling membutuhkan. Setelah menyaksikan segala rangkaian yang 
membuatnya tak henti melafal tasbih, dia kembali fokus pada pelajaran dan 
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santrinya yang sudah sejak tadi menunggu dengan duduk bersila sambil 
menundukkan wajah menekuri kitab menunggu dimaknai dan dikaji. 


“Hidup ini harus saling memberi. Kita hidup tidak sempurna, maka harus 
saling melengkapi.” Itulah kalimat pertama yang sudah pasti sangat dihafal 
hampir semua santrinya ketika mengaji di pagi hari. 


“Maka, kuncinya harus rukun. Nah, rukun itu tidak hanya berlaku bagi kita 
sesama manusia. Makhluk Allah itu terlalu banyak untuk disederhanakan 
hanya pada manusia. Ada hewan, mereka pun banyak jenisnya. Ada 
tumbuhan, yang ini juga jenisnya tak kalah melimpah. Ada alam semesta 
yang berupa tanah, batu, air, udara dan sebagainya.” Sampai di sini Kiai 
Mahfud menghentikan penjelasannya. Dia mengambil napas sebentar dan 
memperbaiki posisi duduknya yang mulai terasa tak begitu nyaman. 


“Maka, semua makhluk ini harus selalu rukun. Nah, karena di antara 
makhluk-makhluk ini hanyalah manusia yang diberi kelebihan akal oleh 
Allah, maka sudah sepantasnya kita yang berperan banyak dalam menjaga 
kerukunan itu. Makanya, Tuhan itu menjadikan setiap manusia sebagai 
pemimpin. Jadi kita yang mengendalikan. Jangan justru kita yang 
merusaknya.” 


Kiai yang sudah mulai beranjak sepuh ini sesekali melirik santri-santrinya 
yang sedang khusuk menekuni baris-baris kitab yang sebentar lagi akan 
dikajinya. Meski penjelasan Kiai Mahfud lebih banyak dari membaca 
teksnya, santri-santri itu tak ada yang berani mendongakkan wajah. 
Mereka memilih mendengarkan saja dengan pura-pura melihat kitab di 
pangkuannya. Harapan Kiai Mahfud, mungkin ada yang hendak bertanya 
atau meminta penjelasan ulang jika sempat terlewatkan. Namun tak ada 
tanda-tanda harapannya tersambut oleh santri yang sedang duduk di 
hadapannya itu. 


“Kerukunan bagi sesama manusia artinya kita harus saling menghormati. 
Tidak boleh saling mencela apa lagi saling menyakiti. Kita juga harus 
menghormati tradisi yang ada karena itu sudah dilakukan sejak lama. Jika 
pun tradisi yang ada dirasa tidak cocok dengan ajaran agama, bukan berarti 
kita lantas memberangusnya. Kita bisa mengubahnya perlahan dengan 
melakukan beberapa penyesuaian-penyesuaian. Nah, seperti itulah yang 
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diajarkan leluhur kita Wali Songo di tanah Nusantara ini. Makanya, Islam 
berkembang pesat.” 


“Kerukunan untuk semua makhluk Allah baik bagi tumbuhan, hewan, dan 
alam semesta merupakan buah dari upaya manusia agar tidak 
mengeksploitasinya secara berlebihan, tamak, dan tidak beradab. Sebagian 
binatang kita sembelih untuk dimakan tidak masalah selama cara 
menyembelihnya baik dan tidak menyiksa. Terpenting juga kita harus 
menjaga kelangsungan hidup mereka agar mereka tidak punah. Kerukunan 
untuk alam semesta, kita jangan sampai mengeksploitasinya hingga 
melebihi batas kemampuannya. Menebang pohon tidak masalah selama 
tidak terlalu banyak dan selalu diusahakan penggantiannya. Jika hidup 
seperti itu bisa kita jaga, insyaallah hidup akan selalu indah.” 


Kembali terdiam sambil menelisik seluruh santrinya yang masih 
menunduk menekuri kitab-kitab yang terbuka lebar. 


“Kunci dari keharmonisan ini hanyalah satu. Bersyukur.” 


Setelah menerangkan pentingnya keharmonisan yang begitu panjang lebar, 
Kiai karismatik dengan penampilan sederhana kembali melanjutkan 
mengaji kitab. Biasanya, kitab figih menjadi pilihan untuk pagi hari. 
Setelah itu kitab tasawwuf, dan ilmu tajwid. Bimbingan salat selalu 
diutamakan bagi santri baru. Biasanya, santri baru ini selalu berada dalam 
pengawasan khusus Kiai Mahfud hingga benar-benar paham dan sudah 
bisa dibiarkan melakukannya sendiri. Salat adalah yang utama. Ia adalah 
tiang agama. Hidup yang baik haruslah dimulai dari salatnya. 


Di tempat terpencil itu, yang kemudian diberi nama kampung Lambi 
Cabbi, dia hidup sebagaimana seorang santri. Setiap hari waktunya 
dihabiskan untuk mengabdikan diri pada ilmu agama. Semakin hari 
santrinya terus bertambah. Santri yang dinyatakan lulus pun juga terus 
bertambah. Mereka pulang ke kampungnya masing-masing. Di sana 
mereka mempraktikkan ilmu agama yang telah diterimanya selama di 
pondok. Namun, tak semua kabar itu baik. Beberapa kabar buruk juga 
datang silih berganti. 
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Diceritakan, di sebuah pesisir utara yang terletak sekitar 12 kilometer dari 
tempat Kiai Mahfud tinggal, ada sebuah pelabuhan besar tempat pedagang 
dari berbagai daerah di Nusantara atau pun dari benua lain bertandang dan 
melakukan transaksi. Setiap hari pelabuhan itu selalu sibuk. Ia terus 
berdetak berpacu dengan irama pedagang yang semakin hari terus 
berdatangan dari berbagai daerah dekat atau pun jauh. 


Tak jarang para pelancong memilih menetap dan menikah dengan 
penduduk sekitar. Kemudian mereka mendirikan tempat tinggal permanen 
hingga terciptalah perkampungan di balik debur ombak yang seolah-olah 
memanggil rezeki setiap hari. 


Di pesisir yang telah menjadi pusat ekonomi bagi warga dan pedagang 
yang datang dari luar daerah, mereka hidup begitu makmur. Kegersangan 
pasir tandus dan hamparan pasir yang jarang tetumbuhan mampu hidup di 
sana, bukanlah suatu petaka dan pertanda buruk. Semua kebutuhan hidup 
dari pangan, sandang, papan telah tersedia. Perputaran uang begitu deras 
dan merata. Hidup masyarakatnya cukup bahagia. 


Namun, kebahagiaan yang datang silih berganti dan kemakmuran 
masyarakat telah begitu melenakan mereka. Mereka telah lupa cara 
bersyukur. bermulalah malapetaka itu datang menimpa. 


Pada awalnya, mereka hanya suka berkumpul di malam hari sambil 
ngerumpi banyak hal. Mulai dari yang sangat tidak penting sampai sesuatu 
yang berkaitan dengan bisnis. Mereka nongkrong di warung-warung warga 
yang menyediakan kopi dan beberapa makanan ringan pengganjal perut. 


Malam merupakan pilihan satu-satunya berkumpul karena hanya saat 
itulah mayoritas kegiatan ekonomi penduduk terhenti. Bagi mereka malam 
adalah waktu yang tepat untuk beristirahat dari segala penat yang telah 
tumpah seharian penuh. Berkumpul adalah cara terbaik untuk saling 
berbagi setelah seharian berpencar mencari nafkah mungkin saja 
bersitegang saling mempertahankan gengsi di hadapan pembeli yang 
datang dari jauh. 


Entah siapa yang pertama kali membawa ke kota pesisir itu. Tiba-tiba saja 
permainan judi telah mulai ramai. Hampir bisa dipastikan mereka yang 
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berkumpul di sebuah warung sedang ngerumpi dan bermain judi. Waktu 
berkumpul pun telah berubah 180 derajat. Mereka tak hanya menghabiskan 
separuh malam bahkan sepenuh malam mereka harus melek demi 
memenangkan permainan. Mereka yang menang harus terus menjaga 
kemenangannya hingga yang lain menyatakan takluk dan menyerah untuk 
bertanding lagi 


Sejak saat itu, warung-warung bertahan hingga semalam suntuk. Keramaian itu 
menjadi pemandangan lain di malam hari. Siang mereka sibuk mencari rezeki 
untuk tetap bertahan hidup dan menumpuk harta, malam harinya mereka 
bertaruh untuk lebih kaya lagi. Tak ada yang peduli jalan yang mereka tempuh. 
Terpenting adalah keuntungan. Meski sebenarnya permainan itu lebih banyak 
membuat mereka kalah, namun janji kemenangan yang menggiurkan jauh lebih 
menarik perhatian kaum laki-laki yang sedang berkumpul. 


Untuk dapat bertahan hingga sepenuh malam dan besoknya harus kembali 
bekerja lebih keras, maka mereka mulai terbiasa minum minuman keras yang 
sudah mulai tersedia di beberapa warung. Bagi warung-warung yang bertahan 
tidak menjualnya biasanya mereka mulai sepi pelanggan. Mau tak mau harus 
juga menyesuaikan sehingga penjualan minuman keras sudah menyebar ke 
seluruh kota pesisir itu. 


Pada awalnya, beberapa santri Kiai Mahfud yang tingal di sana masih 
bersikukuh mempertahankan ilmunya dan berani mengatakan tidak pada 
kebatilan. Mereka memilih diam di rumah di malam hari dan hanya keluar pada 
siang hari. Mereka masih sering membaca kitab-kitab yang pernah dikaji di 
pondok dulu. Mereka pun masih mengerjakan salat malam dan bermunajat 
kepada Allah meski berbagai cibiran mulai datang menghunjam dan menekan. 


“Ah, sok alim.” 
“Anak bhuru teddhas (istilah lain dari anak bau kencur) sudah berulah.” 


“Jangan jaimlah. Ayo, ikutan saja! Kami tidak melarang, kok. Malah kami akan 
lebih senang karena tambah ramai.” 


“Hahaha.” 
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Pelan-pelan tapi pasti ocehan-ocehan yang datang bertubi di berbagai tempat 
membuat hati beberapa santri dari Kiai Gurang Garing ciut. Mereka mulai tak 
enak jika dilihat sedang beribadah dan membaca kitab. Jumlah mereka yang tak 
seberapa memang tak bisa berbuat apa-apa. Maka, mereka memilih untuk 
beribadah dan belajar sembunyi-sembunyi. Malam hari beberapa dari mereka 
memilih bergabung sepanjang malam bersama warga kota pesisir itu. 


Awalnya hanya bermaksud menghilangkan prasangka. Namun, ketika mereka 
mulai masuk dan berkumpul bersama, tarikan untuk mengikuti irama dan ritma 
masyarakat sekitar kian menguat. Dan hal yang tak diinginkan terjadilah. 
Mereka mulai mencoba meminum arak sedikit demi sedikit dan bermain judi 
sesekali. Kebiasaan yang dipupuk terus menerus dan didukung oleh lingkungan 
yang kuat akhirnya memaksa mereka sama sekali lupa akan kesantrian mereka. 
Jadilah mereka bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat yang berubah itu. 


Kehidupan semakin liar. Orang-orang yang berdatangan dengan maksud 
berdagang tak hanya membawa rempah-rempah, kain, dan segala 
keperluan kehidupan sehari-hari. Mereka juga sudah mulai berani 
membawa seorang penghibur yang menemani penjudi-penjudi itu 
sepanjang malam. 


Riasannya dibikin seminor mungkin. Wajahnya yang dipoles lipstik 
sedemikian rupa dengan parfum menyengat hidung setiap laki-laki yang 
sedang mabuk dengan gaya bicara merayu dan mendayu mampu membuat 
malam semakin ingar dan permainan judi semakin menjadi-jadi di setiap 
jengkal kota pesisir itu. Yang paling ekstrim, perempuan-perempuan itu 
juga menyediakan tubuhnya untuk dinikmati dengan imbalan setimpal, 
maka mulai berdirilah warung remang-remang. 


Kehidupan kota pesisir itu berubah drastis. Kaum laki-lakinya mulai tak 
betah di rumah. Siang hari mulai malas-malasan untuk bekerja. 
Perdagangan dikuasai oleh orang-orang asing yang memang sengaja 
memanfaatkan situasi itu. Warung remang-remang dan penjualan 
minuman keras semakin laku keras sedang kaum perempuan mulai 
khawatir akan ditinggalkan suami-suami mereka. 


Dalam waktu dekat, isteri-isteri mereka mulai berubah. Mereka juga 
enggan bekerja. Mereka hanya berdandan dan memperindah dirinya agar 
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tak kalah dengan perempuan-perempuan jalang yang sengaja didatangkan 
dari luar. Mereka mulai melirik dan menggoda setiap lelaki yang lewat. 
Tak peduli sudah punya isteri atau pun tidak. Bagi mereka yang penting 
adalah berhasil menggoda apalagi merayu lelaki-lelaki itu untuk 
menidurinya. Dengan cara itulah mereka bisa balas dendam terhadap 
suami-suami mereka dan juga mendapatkan penghasilan yang lebih 
menguntungkan. 


Semakin hari kehidupan di kota pesisir itu semakin parah. Hutang karena 
kalah judi menumpuk. Perekonomian mulai dikuasai orang-orang asing 
yang datang dari negeri entah. Kebutuhan sehari-hari juga menuntut diberi 
bagian. Kebergantungan untuk berjudi begitu menggebu. Keinginan 
bersenang-senang dengan perempuan cantik yang dibanderol dengan harga 
tak begitu mahal juga meluap-luap. Kekacauan dalam diri mereka mulai 
terjadi. 


Hal itu berdampak pada terjadinya peristiwa perampokan yang sesekali 
menelan korban jiwa. Sesekali ditemukan perempuan penghibur mati 
berlumur darah dari kedua bibir dan bagian belakang kepalanya di kamar 
yang sengaja dibuat khusus melayani pelanggannya. Perkosaan pada anak 
perempuan di bawah umur juga mulai ada. Pertengkaran antara pedagang 
asing dengan masyarakat karena mereka terus menagih hutang setiap 
bertemu juga sering terjadi. 


Kota menjadi tak aman. Orang-orang saling curiga. Pedagang-pedagang 
yang datang dari negeri seberang mulai waspada. Mereka mempekerjakan 
satu dua orang pengawal yang siap mati membelanya. Namun, berkumpul 
di malam hari dan tetap berjudi telah menjadi pekerjaan yang tak bisa 
terhindarkan meski setelah lewat tengah malam selalu saja ada 
percekcokan dan perkelahian yang berujung pada kematian. Dalil-dalil 
moral dan etika yang pernah menjadi pedoman sudah tak lagi diindahkan. 


Akhirnya, berita itu sampai di telinga Kiai Mahfud. Seorang santrinya baru 
saja sowan dan mengabari kejadian yang sudah di luar etika kesantrian itu. 
Sekilas dia termenung dan menerawangkan pandang ke daun yang sedang 
melambai. Sesekali dia mengangguk dan menggeleng pelan. 


274 Budaya Madura 


Setelah beberapa lama merenung dan mempertimbangkan banyak hal, 
diputuskanlah bahwa Kiai Mahfud harus hijrah ke sana. Dia harus melihat 
sendiri dan mengajak kembali masyarakat yang sudah terlanjur kehilangan 
kendali kembali ke jalan Allah. 


Setelah menitipkan pondok pada anak-anaknya dan berpamitan kepada 
semua santri, Kiai Mahfud berangkat dengan segenggam harap bahwa 
penduduk kota pesisir itu dan beberapa santrinya bisa kembali 
terselamatkan dan kembali ke jalan yang benar. Setiap langkah dia 
kokohkan dengan istighfar. Setiap embusan napas dia kuatkan dengan 
tasbih. Setiap pandangan mata dia tajamkan dengan salawat nabi. Tak 
henti-henti dia membacanya silih berganti hingga benar-benar sampai di 
tempat tujuan. 


Di daerah yang gersang dan panas itu, dia segera menemukan hawa 
berbeda. Panas yang disebabkan oleh sinar matahari langsung dan 
embusan angin yang kencang mengabarkan sesuatu yang sama sekali baru. 
Dia hela napasnya berkali-kali. Beristigfar beribu kali. Ditatapnya 
masyarakat yang sibuk melakukan bisnis tanpa ingat waktu salat telah tiba. 


Sehari saja di kota pesisir itu, dia sudah menangkap banyak kejanggalan. 
Malam, hari dia berkeliling. Dia menyamar sebagai seorang pelancong 
yang sedang mencari tempat berlindung. Tak ada yang mempedulikannya. 
Kaum laki-lakinya sibuk dengan perjudian yang sedang berlangsung di 
berbagai penjuru, mabuk dengan seorang wanita duduk di pangkuannya 
atau sedang membelai mesra punggung-punggung mereka. Beberapa di 
antara mereka buru-buru masuk ke dalam bilik kecil dan menghilang di 
balik pintu yang sama sekali tak kokoh. 


Setelah beberapa lama tinggal dan melihat peristiwa mengerikan itu, maka 
diputuskanlah bahwa Kiai Mahfud harus segera melaksanakan misinya. 
Menyebarkan ajaran agama dan mengajak semua masyarakat di sana ke 
jalan yang benar. Didatangilah satu persatu dari mereka. Dimulai dari 
warga yang pernah menjadi santri di pondoknya. Lalu, dengan berteman 
santri yang sengaja ditempatinya selama di kota itu, dia berjalan dari rumah 
ke rumah yang lain. Sesekali diadakan sebuah acara besar dengan 
menghadirkan semua masyarakat di kota tersebut. 
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Namun, usaha yang begitu keras dan menghabiskan banyak tenaga tak juga 
membuahkan hasil. Dalam dzikirnya dia merenung. Adakah yang salah 
dengannya sehingga semua kata-katanya tak ada yang menghiraukan 
bahkan santrinya sekalipun. Pintu-pintu pertaubatan sepertinya sudah 
tertutup rapat dan terkunci sedemikian rupa. Seketika tangis itu pecah dan 
membasahi kedua pipinya. Dalam hening dia memohon kepada Allah 
ketabahan dan petunjukNya. 


“Bagaimana pun mereka adalah makhluk Allah yang kebetulan saat ini 
masih tersesat di jalan gelap-gulita. Semoga kelak, mereka sadar dan 
kembali ke jalanNya.” Dia membatin di antara desir udara dingin di 
penghujung malam yang basah. 


Setelah sekian lama upayanya tak membuahkan hasil, Kiai Mahfud masih 
saja menyabarkan diri untuk terus berdakwah dengan telaten sambil 
menyesuaikan dengan kebiasaan masyarakat sekitar. Dia juga berusaha 
menggaet anak-anak untuk diajari ilmu agama dengan harapan bisa 
memutus rantai maksiat yang sudah meraja-lela di kota itu. Hanya 
beberapa orang saja yang mengizinkan anaknya mengaji. Selebihnya, 
mereka lebih suka mengajak anaknya membantu mencari rezeki, menungui 
rumah atau disuruh menemani dalam bermain judi. 


Kiai Mahfud termenung dalam sambil berdzikir semakin kencang. 
Kembali air matanya jatuh membasahi pipi dan surbannya. Dihitungnya 
sebuah langkah. Dipertimbangkannya sebuah keputusan. Diulang berkali- 
kali dan dihela napasnya dalam-dalam. 


Dalam suasana bimbang dan dilema itulah, kemudian terucap dari bibirnya 
yang rekah dan lisannya yang begitu fasih sebuah sumpah dan doa yang 
menggetarkan seluruh jagat raya. Hatinya sungguh perih, namun tak punya 
banyak pilihan. Jalan itulah yang harus dia tempuh, meski harus memakan 
korban. Paling tidak, bisa memutus sebuah generasi yang sudah terlanjur 
hancur. Dia memohon sebuah penyakit segera diturunkan. Penyakit yang 
sulit disembuhkan dan mampu membunuh penderitanya dalam waktu 
singkat. Dia meminta penyakit ta un. Dia berdoa sungguh-sunguh dengan 
penuh khusuk. Dan doa itu terkabulkan tanpa menunggu waktu lama. 
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Puluhan masyarakat di kota pesisir itu menderita sakit perut yang sangat 
parah dan sulit diobati sedang mencari dukun atau tabib juga tak 
memungkinkan. Penyakit itu menyerang siapa saja dan kapan saja. Saat 
mereka sedang istirahat, sedang bekerja, sedang bercengkerama dengan 
keluarga, bahkan sedang berjudi dan berzina. Dalam sekejap, jumlah orang 
meninggal membeludak tak terkendali. Masyarakat menjadi sibuk dan 
kebingungan. Belum selesai mengurus satu jenazah, sudah terdengar 
kembali berita duka. Begitulah setiap hari mereka hanya disibukkan 
mengurus jenazah yang terus berjatuhan dan semakin meledak jumlahnya. 


Pada puncak kesibukan dan kebingunan dalam mengurus jenazah-jenazah 
itulah kemudian terbersit sebuah usul untuk menggali lobang besar untuk 
para jenazah sehingga mereka bisa menghemat tenaga yang sudah 
dipastika esok harinya akan ada lagi jenazah-jenazah dengan jumlah yang 
lebih banyak lagi. 


Kiai Mahfud yang masih tinggal di kota pesisir itu, terkena imbasnya. Dia 
juga menderita penyakit yang sama hingga meninggal dunia dan 
dimakamkan di sana. Dari peristiwa lobang besar itulah kota pesisir itu 
kemudian diberi nama. Namun, kemudian hari anak cucu mereka yang 
masih tersisa menyebutnya dengan kata Lombang. 
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